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PENGANTAR PENERBIT 



S egala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah Azza wa 
Jalla. Yang Maha Mengetahui segala niat dan amal hamba-Nya 
dan Yang berkenan memberi ilmu kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki. Semoga Dia selalu menjaga hati-hati kita agar tetap lurus 
dalam Iman dan Islam. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada 
hamba-Nya yang utama, keluaiganya, para shahabatnya serta seluruh 

pengikutnya hingga hari akhir kelak. 

Perumpamaannya adalah seperti manusia yang kehausan, pada- 
hal dihadapannya terhidang sekian pilihan minuman. Amsal itu bisa 
jadi pas untuk menggambarkan kondisi kaum muslimin saat ini. 
Mereka sangat membutuhkan sumber rujukan (literatur) yang bisa 
memenuhi kebutuhan rohaninya akan ilmu agama (ad-Din) terutama 
as-sunnah. Namun tidak serta merta kebutuhan itu bisa terpenuhi 
dari kitab-kitab yang ada. Bahkan tidak jarang kitab-kitab atau litera- 
tur yang ada kurang memuaskan hati mereka yang penyebabnya ber- 
kaitan dengan isi yang tidak mencocoki ilmu as-sunnah itu sendiri. 

Sebagai misal adalah kitab Fiqhus Sunnah. Sebagian dari 
kita mungkin tahu bahwa kitab karya al-Ustadz Sayyid Sabiq 
rahimahulh.hu Ta’ah ini telah menjadi rujukan sebagian besar kaum 
muslimin. Namun, justru dari sebagian pembacanya, muncul hara- 
pan untuk dilakukan perbaikan dan pengoreksian atas kitab tersebut, 
terutama berkaitan dengan hadits-hadits yang tercantum di dalamn- 
ya. Tentu saja usul itu muncul setelah mereka mengajukan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan isinya pada kesempatan-kesem- 
patan yang ada kepada ulama yang mempunyai kompetensi terhadap 



Pmgaraar Penerbtt 



ilmu as-sunnah. yakm seperti Syaikh Muhammad Nashiruddin ai A. 
bam. Dan beliau (Syaikh al-Aibani) pun membenarkan perlur.ya ha; 
itu. Kemginan mereka akhimya terpenuhi dengan terbitnva kitab 
Tamamul Minnah fit-Ta'liq ‘ala Ftqhus Sunnah. Dan sinilah kami rneli- 
hat akan pentmg- nya kitab tersebut, dan selanjutnya kami terbitkan 
kitab terjemahannya yang saat ini ada di hadapan pembaca. Dan 
alhamdulillah, kami dapat menyeiesaikan terjemahan keseluruhan 
kitab Tamamul Minnah dalam dua (2) jilid. 

Pada akhirnya kami berharap bahwa kitab ini dapat dijadikan 
sebagai pendamping bagi kitab Fiqhus Sunnah yang sudah ada. Dan 
selanjutnya pentingnya budaya kritik dan koreksi dalam pengem- 
bangan ilmu agama yakm as-sunnah dan al-Haq. Semoga pembaca yang 
budiman dapat membaca, merenungi serta memahami kitab ini dan 
selanjutnya dengan segera mengamalkan apa yang diperolehnnya. 

Sebagai catatan, pada kitab Terjemah Tamamul Minnah jilid 2 
ini tidak kami sertakan pedoman seperti yang ada pada jilid 1 dengan 
alas an untuk menghindari pengulangan. Untuk itu bagi pembaca yang 
berminat, silakan merujuk pada kitab Terjemah Tamamul Minnah 
jilid 1 yang telah kami terbitkan sebelumnya. 

Mohon maaf apabila dalam penyajian kitab ini kurang 
memuaskan Anda. Saran dan kritik yang konstruktif dan pembaca 
tentu akan selalu kami tunggu. 

Selamat membaca* 
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BAB: SHALAT JAMA’AH 



M u'alif berkata tentang shalat Jama’ah pada kitabnya 
(Fiqhus Saiwah): Shalat Jama’ah ito sunnah m uakka d. 

Saya berkata: Mu’alif kurang hati-hati dalam menetapkan 
hukum tersebut. Dengan menetapkan sunnah muakkad atas shalat 
Jama’ah — menurut ahli fiqh — berarti orang yang melaksanakannya 
akan diberi pahala dan yang meninggalkannya tidak akan disiksa. 
Bagaimana pendapat ini dapat dibenarkan ditujukan kepada 
orang-orang yang meninggalkan shalat Jama’ah, jikaNabi shallallahu 
'alaih wa sallam sendiri berniat akan membakar rumah-rumah 
mereka seperti disebutkan dalam hadits keempat dalam kitab 
{Fiqhus Sunnah). 

Ibnul Qayyim berkata: “Tidaklah mungkin Nabi shallallahu 'alaih 
wa sallam akan membakar orang yang melakukan dosa kecil. Jadi, 
meninggalkan shalat Jama’ah termasuk dosa besar.” 

Bahkan bagaimana pendapat mu’alif dapat dibenarkan jika Nabi 
shallallahu ‘alaih wa sallam sendiri mengatakan: ‘Penuhilah’ kepada 
orang yang buta. Padahal selain buta, dia juga tidak punya orang yang 
dapat menuntunnya ke masjid seperti disebutkan dalam hadits ketiga, 
bahkan di tengah jalan menuju masjid banyak pohon dan batu seperti 
disebutkan dalam beberapa riwayat dan hadits tersebut. Lalu, apakah 
mungkin apabila di sana ter dapat suatu hukum yang di dalamnya 
terkumpul faktor-faktor yang mengukuhkan suatu kewajiban seperti 
ini, kemudian dikatakan: ‘Hal ini tidak wajib. ' 

Demikian juga sabda Nabi shallallahu \ alaih wa sallam dalam 
hadits keenam: 
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(( . . . OUojjJl Ji V' )) 

" Melainkan sungguh menka telah dikuasai syetan. ” 

Hadits tersebut termasuk dalil kewajiban shalat Jama’ah. Sebab, 
orang yang meninggalkan satu sunnah — bahkan semua sunnah — , tetapi 
menjaga hal-hal yang wajib, tidak mungkin dikatakan kepadanya: “Telah 
dikuasai syetan,” seperti diisyaratkan oleh hadits ‘a’rabi’ berikut ini: 

(( jl Jio )) 

"Dia akan mastik sorga jika jujur. ” 

Dan inijelas, tidaklah samar. 

Dugaan saya, ketika menulis masalah ini mu'alif terpengaruh 
oleh Nailul Author asy-Syaukani yang beliau baca. Asy-Syaukani — 
semoga Allah mema’afkannya dan mema’afkan saya — telah 
menjawab hadits-hadits yang menunjukkan hukum wajib (bagi shalat 
Jama’ah) dengan jawaban-jawaban yang mengalihkan hukum wajib 
ini kepada hukum sunnah menurut anggapannya. Akan tetapi, orang 
yang memperhatikan dengan cermat akan mengetahui bahwa 
jawaban-jawaban itu lemah dan terkesan dipaksakan. Apalagi asy- 
Syaukani tidak memberikan jawaban atas semua hadits yang 
‘mewajibkan’ seperti hadits keenam. Di antaranya adalah hadits: 



(( jJlp y* aJ o*>C2» y* )) 

“Barangsiapa mendengar adzan, kemudian tidak mendatanginya, tnaka 
tidak ada shalat baginya, kecuali karena ada halangan (udzur)” 



Hadits ini oleh mu’alif dikaitkan dengan shalat Jum’at dan saya 
mengomentarinya dengan penjelasan yang cukup Bahkan dalam bab: 
‘Adzan’ mu’alif menganggapnya sebagai dalil bagi kewajiban adzan 
dan iqamah, beliau mengatakan: “Karena meninggalkannya (adzan 
dan iqamah) adalah bagian dari penguasaan syetan yang wajib 
dijauhi ” 

Saya berkata: Riwayat Abu Daud menunjukkan bahwa yang 
dimaksud sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam : “Tidak ditegak- 
kan (diiqamati) shalat bagi mereka,” adalah shalat Jama’ah dan 
asy-Syaukani memahami hadits ini seperti apa yang saya sebutkan 
karena ada riwayat dan Ahmad yang beibunyi: 
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(( • • • flif Vj id'Jijj *v iiSC *^. L. )) 

" • ■ Tidaklah ada tiga orangyang tidak adzan dan tidak diiqamati shalat 

bagi mereka ...” 

Hanya mengenai shalat Jama ’ah yang dapat saya pahami dari 
hadits ini, Jika saya menerima bahwa yang dimaksud adalah pemberi- 
tahuan datangnya shalat Jama’ah dengan ucapan: ‘'Allahu Akbar, 
Allahu Akbar dst. ” tentu dapat saya katakan kepada asy-Syaukani: 

“Jika Anda menerima bahwa hadits ini sebagai dalil atas 
diwajibkannya adzan dan iqamah, apalagi mengenai shalat Jama’ah 
maka ia pun sebagai dalil atas diwajibkannya Jama’ah. Sebab 
hubungan antara adzan-iqamah dengan shalat Jama’ah adalah 
bagaikan sarana dan tujuan. Jika suatu sarana diharuskan adanya, 
apalagi tujuan (yang hendak dicapai). Renungkanlah! 

Di antara dalil atas diwajibkannya shalat Jama’ah ialah firman 
Allah SWT.: 



(W— 5 ^ J e-IT \l\j 

lili ^,1 1 ' Jj Jjjt* 

iiXfc* -J* — j jJ iS kej[L o>l £) j j j 

oJaXj y 'jjjS\ j jJb- I j 

' ' C' ' „ s*'- ' ' s * ' ' * 

V j « j ^p 

^ Crf ^ jl j^llp ^ t 

^ I (lit 

4, \ * Y : d~Jl f& \L£ b'tip 



Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (shahabatmu) lalu 
kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka 
hendaklah segohngan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan 
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menyandang senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) 
sujud(telah menyempurnakan satu raka 'at), maka hendaklah mereka 
pindah dan belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah 
datanggolongan yang kedua yang belum shalat, lalu shaiatlah mereka 
denganmu, dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang 
senjata. Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap 
senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan 
sekaligus. Dan tidak ada dosa atasmu meletakkan seryata-senjatamu, 



jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu 
memang sakit; dan siap-siagalah kamu. Sesungguhnya Allah 



telah menyediakan adzab yang menghinakan bagi orang-orang kafir 



itu. (Q.S. an-Nisa' . 102) 



Hal ini dapat dipandang dari dua aspek: 

Pertama : Allah menyuruh mereka shalat Jama 1 ah bersama Nabi 
shallallahu ‘alaih wa sallam di tengah suasana perang. 

Jika dalam kondisi berperang saja shalat Jama’ah 
diwajibkan, apalagi dalam kondisi aman. 

Kedua : Allah Subhanahu wa Ta ’a/amensyari’atkan Jama’ah dalam 
shalat Khauf dan memberikan dispensasi melakukan 
sesuatu yang tidak boleh dilakukan tanpa ada sebab, 
seperti: membelakangi kiblat dan gerakan yang banyak. 
Ini secara sepakat tidak boleh dilakukan tanpa ada sebab. 
Begitu juga memisahkan diri dari imam sebelum ia salam 
menurut pendapat mayoritas ulama, dan tertinggal dari 
mengikuti imam seperti tertinggalnya shaf (barisan) 
belakang setelah ruku’ bersama imam ketika musuh ada 
di depan mereka. Ini semua dapat membatalkan shalat 
seandainya dilakukan tanpa ada sebab. Seandainya 
berjama’ah itu tidak wajib, tetapi sunnah, tentu perbuatan- 
perbuatan di atas, dapat membatalkan shalat dan 
berma’mum dalam shalat ditinggalkan guna melak- 
sanakan yang sunnah, di samping sangat mungkin bagi 
mereka mengerjakan shalat sendiri-sendiri dengan 
sempurna. Berdasarkan had ini semua, dapat diketahui 
bahwa shalat berjama’ah itu wajib. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyebutkan dalil ini bersama 
dalil-dalil lain dari al-Qur'an dan Sunnah dalam al-Fatawa (11/363- 
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369). Untuk lebih jelasnya, bagi yang berminat dapat membuka 
al-Fatawa dan al-Masa'il al-Mardiniyah (him. 90-92). 

Ketahuilah, pendapat yang mcwajibkan (shalat Jama’ah) tidak 
menafikan sahnya shalat sendirian yang disampaikan beberapa 
hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam seperti hadits pertama dan 
kedua dalam kitab ( Fiqhus Sunnah ) yang menyatakan bahwa shalat 
sendirian itu sah dengan perolehan satu derajat (rasio), sebab ini tidak 
meniadakan suatu kewajiban yang pahalanya dilipatgandakan lebih 
dari pahala perbuatan yang tidak wajib. Ini sudah jelas. 

Dalam mengomentari perkataannya yang lain, Sayyid Sabiq 
berkata: “Ini dalam (shalat) Fardhu. Adapan Jama’ah dal am 
(shalat) Sunnah itu dibolehkan baik sedikit maupnn banyak.” 

Saya berkata: Tetapi pada umumnya shalat-shalat Sunnah 
dilakukan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam secara sendirian. Karena 
itu, saya berpendapat, mu’alif harus membatasi pengertian ‘boleh’ 
ini dengan kata-kata ‘terkadang’, sebab membiasakan jama’ah dalam 
shalat Sunnah itu bid’ah, bertentangan dengan petunjuk Nabi, 
sebagaimana ditegaskan oleh Syaikhul Islam dalam al-Fatawa (D/302). 

Mu’alif berkata (pada judul: ‘Sahnya Jama’ah dengan (dilaku- 
kan) satu orang bersama imam’ setelah menyampaikan hadits: 
“Barangsiapa yang (ingin) bershadaqah kepada orang ini maka 
sbalatlah bers amany a “At-Tirmidzi berdalil dengan hadits ini 
mengenai dibolehkannya mendirikan shalat Jama’ah di masjid 
yang telah digunakan untuk shalat (jama’ah yang sama).” 

Saya berkata: Hadits ini lebih khusus daripada dakwaan 
tersebut. Penjelasannya telah disampaikan pada bab: ‘Adzan’ (him. 
1 57 ; Tamamul Mtnttah edisi bahasa Arab). Di sana saya menyebutkan 
naskah uraian dari asy-Syafi’i mengenai terhormatnya Jama’ah yang 
kedua Cobalah lihat kembali! 

Mu’alif berkata pada judul: ‘Orang yang lebih berhak menjadi 
imam': (2) 

f J* 1 $8 ^ ^ o*J)) 

«... 
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“Dari Ibnu Mas ’wd berkata: Rasulullah sballallahu ‘alaih wa 
saJJam bersabda : Segolongan orang-orang diimami oleh yang 
paling balk membaca ‘kitab Allah * (al-Qur an). ” 

Saya berkata: Yangbenar: ‘Abu Mas’ud’. Namanya Uqbahbin 
‘Amr al-Anshari al-Badri. Hadits ini berasal dan Musnod-nya. menumt 
semua orang yang meriwayatkannya. 



Mu ’ alif juga berkata: 



cti ^ : i$S uA j** » 

{^b y\ .Ijj} (( jU ijf-Jo 



“ Dari Abu Hurairab daii Nabi sballallabu ‘ alaihi wa sallam 
beliau bersabda: Tidak balal bagi seseorang yang beriman 
kepada Allab dan bari akhir mengimami suatu kaum kecuali 
atas ijin mereka dan ia tidak berdo’a kbusus untuk dirinya 
tanpa menyertakan mereka. ” (H.R. Abu Daud) 

Saya berkata: Sanadnya dha ’if-mudhtharib (goncang). Dikatakan 
di sini ‘dari Abu Hurairah’ dan dikatakan pula ‘dari Tsauban’. Mu’alif 
menyebutkan hadits dari Tsauban di tempat lain dengan mengira ini 
hadits lain. Saya akan menyinggung masalah ini pada bab selanjutnya. 

Kemudian di dalam sanadnya ada seorang perawi yang tergolong 
majhul (tidak dikenal). Itu semua sudah saya jelaskan dalam Dha’if 
Sunan Abi Daud (no. 12 dan 13). Paruh kedua dari hadits ini dinilai 
maudhu (palsu) oleh Ibnu Khuzaimah dan disetujui oleh Ibnu 
Taimiyah dan Ibnul Qayyim, karena pada umumnya hadits-hadits 
Nabi shallallahu ‘alaih wa sallam mengenai shalat — dan beliau sebagai 
imam— (diucapkan) dalam format tunggal ( sighah mufrad). Sebagian 
dari hadits-hadits ini sudah disebutkan dalam Kitab ( Fiqhus Sunnah : 
1/321 ). Lalu bagaimana hal ini (mengkhususkan dirinya dalam berdo’a 
tanpa menyertakan mereka) sebagai pegkhianatan seorang imam 
kepada para ma'mumnya? 

Adapun paruh pertama dari hadits dapat dipahami melalui 
hadits-hadits lain yang sebagiannya dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah 
sendiri dalam Shahih-nyz (HI/ 11) dan disampaikan oleh al-Mundziri 
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dalam at- Targhib (1/ 1 70-1 71) dan yang sebagian lagi disebutkan 
Kitab ( Fiqhus Sunnah). 

Saya menemukan penegasan dan al-Mundziri tentang icmah- 
nya paruh kedua dan hadits ini dalam bab ke-128 (III/63) dan se- 
sudah-nya beliau menyebutkan hadits 'sakbah ’ (diam sejenak) yang 
sudah disebutkan dalam kitab mu’alif {Fiqhus Sunnah, 1/266), 
kemudian menyinggung hadits All yang disebutkan sesudahnya. Ibnu 
Khuzaimah mengatakan: 

“Ini bab yang panjang. Saya telah mentakhriinya dalam kitab 
al-Kabir" 

Saya berkata: Yang nyata kemudhu’an (kepalsuan) yang 
dinisbatkan oleh Ibnul Qayyim kepada hadits ini disebutkan oleh Ibnu 
Khuzaimah dalam karyanya al-Kabir , yaitu dasar bagi Shahih 
Ibnu Khuzaimah , seperti diberitahukan oleh pernyataannya ini dan di 
tempat lain dari Shahih-nya. 

Hal ini terlewatkan oleh Syaikh al-Amauth dalam mengomentari 
Zadul Ma ’ad (1/ 264), beliau berkata: 

Kami tidak menemukan uraian Ibnu Khuzaimah ini dalam 
Shahih-nya setelah hadits yang disebutkan oleh mushannif. Mungkin 
ada di tempat lain. Kalaupun benar berasal dari beliau, uraian ini 
jauh dari kebenaran, sebab sanad haditsnya tidak lebih dari posisi 
hasan (baik), sebagaimana diketahui dalam kitab-kitab al-Jarh wa at- 
Ta’dir. 

Saya berkata: Merujuk kepada kitab-kitab tersebut dalam 
mengenal tingkatan-tingkatan hadits adalah perbuatan yang aneh yang 
tidak mungkin dilakukan kecuah oleh orang yang tidak punya penge- 
tahuan tentang ilmu yang mulia ini. Orangorang yang mengerti ilmu 
yang mulia ini sepakat untuk mengenal masalah tingkatan-tingkatan 
hadits harus merujuk kaidah-kaidah ‘Musthalahul Hadits’ yang di- 
jadikan rujukan oleh peneliti dalam mengungkap illat (cacat) hadits 
yang biasanya tidak bisa diketahui dari kitab-kitab ‘Rijalul Ahadits’ 
(perawi-perawi hadits). Misalnya kemudhthariban (kegoncangan) yang 
diklasifikasikan dalam hadits dha'if dan terkadang perawinya tsiqah 
(terpercaya). Lalu, bagaimana jika perawinya tidak terkenal sebagai 
penghapal dan jujur seperti halnya perawi hadits ini? 

Kemudian saya melihat seseorang seakan-akan telah menulis 

masalah di atas, tetapi lupa apa yang telah ia tubs dalam mengomentari 
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Syarh as-Sunnah (131/130). Mengenai pendapat at-Tirmidzi tentang 
hadits Tsauban sebagai hadits hasan, orang ini berkata: 

“Pendapat ini — insya Allah — seperti yang beliau (at-Tirmidzi) 
katakan, karena mempunyai hadits-hadits pendukung yang 
menguatkan posisi hadits tanpa kalimat: “Dan tidak mengimami suatu 
kautn, lalu mengkhususkan untuk dirinya, tanpa menyertakan mereka dalam 
berdo 'a. Jika ia lakukan sungguh ia mengkhianati mereka. ” 

Ini yang benar, sebab kalimat ‘tambahan’ ini tidak sah, tetapi 
munkar (diingkari keberadaannya), sebab bertentangan dengan do’a- 
do’a Nabi shallallahu ‘alaih wa sallam yang beliau panjatkan dalam 
shalat, di mana beliau menjadi imam mereka. Sebagian do’a-do’a ini 
telah disampaikan dan sisanya dapat Anda lihat di Majmu ’ Fatawa 
Ibni Taimiyah (XXIII/ 116-119). 

Mu’alif berkata mengenai ‘orang yang tidak sah manjadi 
imam’: “Tidak sah orang yang udzur (sakit) mengimami orang 
yang sehat atau orang yang sakit menurut mayoritas ulama.” 
Madzhab Malik mengatakan: “ Sah orang yang udzur mengimami 
orang yang sehat tetapi makruh.” 

Saya berkata: Tidak ada alasan kemakruhan apalagi ketidak- 
sahan ini, jika memang persyaratan menjadi imam terpenuhi. Kami 
tidak melihat ada perbedaan antara orang yang sudah udzur dan orang 
yang buta yang bisa menjaga ( najis ) kencingnya sebagaimana orang 
yang dapat melihat atau orang yang duduk karena tidak mampu 
berdiri, meskipun ini salah satu rukun. Mereka melakukan apa yang 
mereka mampu. 

Y K\ :« jkl\ ^ M 

“Allah tidak membebani diri kecuali sesuai kemampuannya. H 

Ada pembahasan penting dari Imam asy-Syaukani mengenai 
sahnya shalat dibelakang imam muslim yang fasik (buruk moralnya), 
anak yang belum baligh, orang yang tidak sempurna shalat dan 
bersucinya dan lain-lain. Buka kembali karyanya: as-Sail al-Jarrar 
(1/247-255). Uraian ini baik sekali. 

Mu’alif berkata dibawahjudul: ‘Disunnahkan imambergeser 
(dari tempat duduknya setelah shalat) . . .’ : “Menurut Imam Ahmad 
dan al-Bnkhari (diri way at kan) dari Ummu Sal amah, ia berkata: 




Is&Z oe- (X* bt s|jg it j j is" 






J . 
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“Ketika Rasulnllah shallallahu ‘alaih wa sail am salam , 
jama* ah wamta berdin waktu belian merampungkan u cap an 
salamnya. Beliau bcrdiam sebentardi tempat sebelum bangun. 
(Ummu Sal amah) mcngatakan: Maka diperlihatkan kepada 
kami — wa Allahu A 'lam — bahwa bal itn dilakukan Nabi agar 
jama ’ah wamta (segera) meninggalkan tempat sebelum disusul 
oleh jama 'ah lakt-laki. " 

Saya berkata: Demikian tertulis dalam hadits kata: ‘qalat’ 
(berkata) yakni Ummu Salamah. Begitu pula yang tertulis dalam 
Muntaqa al-Akhbar (11/265 -Syarh dari asy-Syaukani) dan dari sini 
mu’alif mengutip. Kata itu salah. Yang benar: ‘qala’ seperti dalam 
riwayat dari al-Bukhari (11/350/870) melalui jalur Ibrahim bin Sa’id 
dari az-Zuhri dari Hindun binti al-Harits dari Ummu Salamah. 

Dari jalur ini, imam Ahmad meriwayatkannya (VI/296) tanpa 
kata-kata: ‘qala (berkata) . . . ’ dst. . Demikian juga yang diriwayatkan an- 
Nasa i (1/ 1 96) dan Ibnu Hazm dalam al-Muhalla (TV /261 ), yaitu riwayat 
dari al-Bukhari (866), serta diriwayatkan Abu Ya’la (IV/ 1644). 

Hadits ini diriwayatkan dengan sempurna oleh ath-Thayalisi 
dalam Musnad- nya (1604) dan dari jalur beliau Ibnu Khuzaimah 
(meriwayatkannya) dalam Shahih-nya (1 7 19) dan mengatakan dengan 
tegas: “Az-Zuhn telah mengatakan ... ” Begitu juga riwayat dari Abu 
Ya’la dalam Musnad- nya (IV/ 1 669) dan al-Baghawi dalam Syarh 
as-Sunnah (III/708). Ini riwayat al-Bukhari (837,849). Menurut 
Abdur Razaq dalam al-Mushannaf (11/ 245), tambahan ini dimasukkan 
oleh Ma’war dari az-Zuhri dan oleh Ahmad (VI/310) darinya. 
Demikian pula Abu Daud dalam as-Sunan (955- Shahih-nya) dan 
al-Baihaqi (II/ 1 83). Ini dugaan Abdur Razaq atau gurunya Ma’mar. 
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Kesimpulannya: Tambahan ini bukan ucapan Ummu Sal amah, 
tetapi diduga dari ucapan az-Zuhri. 

Kemudian kata-kata: « » (dart beliau berJiam) dalam 

riwayat dari Kitab kembali kepada penulis al Muntaqa dan 
persoalannya terikat kepada asy-Syaukani dan ditiru oleh mu’alif. 

Yangbenar: (( y* )> (dan berdiam beliau) seperl t dalam riwayat 

al-Bukhari yang pertama dan dalam riwayat Ahmad v.mg dn mgkas 
tidak ada kata: (( )) (beliau). 

Mu’alif berkatapadajodul: ‘Tingginya imam atau ma’mum': 

“H &\ j ^ <5 jUai'yi ^ ^ )) 

(( ^ I* f ^ ^ 

j ks - ; -d' « l ^j} 

“Dari Aba Mas ’ad al-Ansbari, ia berkata: Rasulallah 
sballallaba ‘alaihi wa sal I am mclarang imam bcrdiri di alas 
sesuata dan orang-orang di belakangnya, yakni lebih rendah. ” 
(H.R. Ad-Daraquthni dan al-Hafidz tidak menjelaskan (status 
riwayatnya) dalam at-Talkbisb) 

Saya berkata: Sanadnya hasati, seperti disebutkan oleh Abu Daud 
dan yang lainnya serta dalam kitab mu’alif sesudah ini. Hadits ditakhrij 
dalam Shahih Abi Daud (610). Lihatlah aUMisykah (1112). 

Mu’alif berkata setelah menyebutkanbeberapa atsar mengenai 
shalat di atas bangunan masjid atau di luamya bagi seseorang yang 
ma’mum kepada imam: “Pada dasamya dlbolehkan sebelum ada 
dalil yang melarangnya.” 

Mu’alif mengutipnya dari asy-Syaukanl 
Saya berkata: Atsar-atsar ini ditandingi oleh atsar-atsar lain dari 
‘Umar, asy-Sya’bi dan Ibrahim menurut Ibnu Abi Syaibah (11/223) 
dan Abdur Razaq (III/ 8 1-82): "Sesungguhnya hal itu tidaklah 
dilakukan jika antara ma’mum dan imam dipisah oleh jalan atau 
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yang semisalnya.” Mungkin pengertian dan atsar-atsar pertama 
dimaksudkan karena ada faktor penyebab seperti penuhnya masjid 
sebagaimana dikatakan oleh Hisyam bin Urwah: 



US Uluy c is 'J\ j uf Li* » 

(( dlf jb ‘jt ^ UVl 



"S’flTfl dart ayah saya pada suatu saat datang dan mendapathan masjid 
sudah penuh, maka kami shalat mengikuti imam di sebuah rumah 
sebelah masjid dan di antara keduanya ada jalan . " 

Riwayat dari Abdur Razaq (m/83) dengan sanad yang shahih. 
Tidaklah samar bagi seorang faqih, bahwa mengatakan boleh (shalat 
di atas bangunan masjid atau di luamya) itu meniadakan hadits-hadits 
yang memerintahkan menyambung shaf-shaf (barisan shalat) dan 
menutup shaf-shaf yang kosong. Perintah ini wajib ditaati dan 
dilaksanakan kecuali ada alasan. Karena itu Syaikhul Islam dalam 
Majmu ’ al-Fatawa (XXIII /4 1 0) mengatakan: 

“Dan tidaklah jalan-jalan dan warung-warung dibuat shaf-shaf 
shalat jika masjid masih kosong. Orang yang melakukannya berhak 
diberi pelajaran dan bagi orang yang datang kemudian boleh 
melangkahinya (ke depan) untuk melengkapi shaf-shaf bagian depan. 
Ini tidak diharamkan.” 



Beliau berkata: “Jika shaf-shaf di masjid sudah penuh, mereka 
membuat shaf di luar masjid dan sah shalat mereka jika shaf-shaf 
bersambung satu dengan yang lainnya meskipun ada di jalan-jalan dan 
pasar-pasar. Adapun apabila mereka membuat shaf, sedangkan antara 
shaf mereka dengan shaf di depannya ada jalan yang dilaluinya 
manusia, maka menurut pendapat yang lebih unggul dari dua pendapat 
ulama, shalat mereka tidak sah. Begitu pula, jika di depan mereka ada 
dinding yang menyebabkan mereka tidak bisa melihat shaf yang di 
depannya, meskipun dapat mendengar suara takbir (imam). Seba- 
gaimana halnya tidak sah pula shalat yang dilalmk^n di (suatu) toko 
jika jalan (yang menghubungkan ke masjid -pent) kosong. Tidak dibe- 
narkan bagi seseorang duduk-duduk di tokonya sambil menunggu ter- 
sambungnya shaf dengan toko tersebut. Akan tetapi, dia harus pergi ke 
masjid memenuhi shaf pertama kemudian benkutnya dan berikutnya.” 



Bab: Shalat Jama ' ah 11 




Mu’alif berkata pada judttl: ‘Diikutinya imam oleh ma’mum 

Sudah disampaikan di depan hadit$ tentang ‘ShaJat Nabi 
shallallahu ‘ alaih wa sal l am yang diikuti orang-orang dari belakang 
kaniar,’ mereka shalat mengikuti shalat Nabi shallallahu ‘alaih 
wa sallam” 

Saya berkata: Mu’alif mengisyaratkan hadits ‘A'isyah yangtelah 
lalu padabab: ‘Qiyam Ramadhan’ bagian pertama, hanya di sana beliau 
tidak menyebutkan ‘al-hujmh ’ (kamar). Ini ditakhrij dalam ShahihAbi 
Daud( 1243). Ini hanya ada dalam riwayat dari al-Bukhari. 

Hal yang perlu diingatkan kepada mu’alif ialah, bahwa yang 
dimaksud ‘hujrah ' di sini tidak serta merta yang terlintas dalam benak 
adalah rumah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Akan tetapi, itu tikar 
yang dibuat kamar oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam masjid 
di malam hari sebagaimana disampaikan oleh al-Hafidz dengan 
merujuk kepada beberapa riwayat dalam hadits ini. Lihatlah karya 
saya Mukhtashar Shahih al-Bukhari (no.398) dan komentarnya. 

Mu’alif berkata pada judul: ‘Orang yang mengimami kaum 
yang membencinya’ (mu’alif menyebutkan hadits): 

aJ ^ Ail => p-fL* -dii J-i > V iSc » 

{-^L. J >\ 3 ijb y\ sljj} 

“Tiga orang yang tidak diterima shalatnya oleh Allah: 
orang yang maju di depan kaum sedangkan mereka tidak 
menyukainya, orang yang mcndatangi shalat dengan 
membelakangi kiblat dan orang yang memperbudak orang 
yangmemerdekakannya. "(H.R. Abu Daud dan Ibnu Majah) 

Saya berkata: Sanadnya dha'if. Di dalamnya ada perawi majhul 
(tidak dikenal) dan ada yang dha ’i/(lemah) seperti Anda melihatnya 
dijelaskan dalam al-Misykah (1 123) dan Dha’if Abi Daud (92). Alinea 
pertama dalam hadits itu shahih, mempunyai hadits-hadits pendukung 
yang saya takhrij dalam Shahih Abi Daud (607), di antaranya hadits 
Ibnu Abbas yang ada dalam kitab sebelum ini. □ 
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BAB: TEMPAT SHALAT IMAM DAN MA’MUM 



M o’alif berkata pada oomor (2): “Berdasarkan hadits dari 
Aba Harairah bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sail am 
bersabda: 



{ijb y\ #1^} (( JiiJl 1 )) 

“Jadikanlah imam orang yang pertengahan dan tutnplah 

celah-celah itn. "(H.R. Abu Daud) 

Saya berkata : Sanadnya dha 'if. Di dalamnya ada dua perawi yang 
majhul dan didha’ifkan oleh Abdul Haq al-Isybili. Baris kedua 
mempunyai hadits pendukung dari Ibnu ‘Umar. Lihatlah dalam 
at-Targhib (1/173), kemudian saya mentakhrijnya dalam Shahih Abi 
Daud (672). Sedangkan baris pertama dalam Dha’if Abi Daud (106). 

Mu'alif berkata: 






r t 



| Jlj — OlT : Jli )) 
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“Dari Anas, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaih wa 
sal lam senang orang-orang Muhajirin yang menggantinya. ” 
(H.R. Ahmad dan Aba Daud) 



Saya berkata: Menisbatkannya kepada Abu Daud itu salah, sebab 
beliau tidak meriwayatkannya dalam Sunon- nya. Mu’alif menukil 
hadits-hadits dalam bab ini dari al-Muntoqa dan HiVatakan dalam 
pentakhnjannya: 
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“Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah.” Imlah yang benar 
dan sanadnya shahih. 

Mu’alif berkata: (3) Tempat shalat bagi anak-anak dan bum 
wan it a sesudah kaom laki-lald. Rasulallah sballallaha alaihi wa 
sallam mcnj adikan kaum laki-lald di depan anak-anak, anak-anak 
di belakang mereka dan para wanita di belakang anak-anak. 
(H.R. Ahmad dan Abn Dand) 

Saya berkata: Sanadnya dha 'if Di dalamnya ada Syahr, dia dha ’if 
sebagaimana telah dijelaskanberuiangkali. Mengenai shaf wanita di 
belakang laki-laki ada banyak hadits-hadits shahih. Sedangkan 
mengenai anak-anak di belakang kaum laki-laki, saya tidak 
menemukan haditsnya kecuali hadits ini dan tidak bisa dijadikan 
hujjah. Saya berpendapat tidak mengapa anak-anak berdiri bersama 
(satu baris -pent.) dengan kaum laki-laki jika shaf masih kosong. 
Shalatnya seorang anak yatim bersama Anas di belakang Nabi adalah 
sebagai hujjah bagi kebolehannya. 

Mu’alif berkata pada nomor 4 - dalam mengomentari sabda 
Nabi Shallallaha ‘alaihi wa Sallanr. 

, '• . %, , , , " ' , %>,''** K ' ' ' 

J*pf \ j (j V I : Aju *)lj [^£> j>- Aijl iJ^lj )) 

CJij (j ^J>\ : J Jj 



“ Semoga Allah meaambahkan kecintaan kcpadamu dan 
janganlah kamn berlari. ” Disebutkan: “Janganlah kamu 
berlari ke tik a teriambat da tang untuk shalat. "Dan disebutkan 
juga: “Janganlah kamu berlari ketika memasuki shaf 
sedangkan kamu dalam keadaan mko'. ” Dikatakan lagi: 
“Janganlah kamu berlari cepat ketika mendatangi shalat. ” 

Saya berkata: Perkataan yanglebih mendekati kebenaran ialah yang 
terakhir, karena ada sabda Nabi shallallahu ‘alaih wa sallam berikut ini: 



La y 1 Jl lil 
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"Jika kamu mendatangi shalat maka hendakJah (mendatangi) dengan 
tenang danjanganlah kamu mendatanginya sambil berlari. Maka apa 
(raka ’at) yang kamu dapatkan kerjakanlah dan apa yang kamu 
tertinggal sempumakanlah. " (Hadits ini disepakati keshahihannya) 

Adapun perkataan sebelumnya tidak sah yang mengukuhkannya, 
bahkan bertentangan dengan hadits Atha’ bin Abi Yasar bahwa ia 
mendengar Abdullah bin az-2ubair di atas mimbar mengatakan: 

> S' *•***$' * * ' ' ' ' 

JrT 151 )) 

(( ^ — r-^ — i y* ^ — jI j uij ifrliip Jli dl £ -- l i 

"Ketika salah seorang dari kamu masuk masjid sedangkan orang-orang 
sedang ruku , maka ruku ’lah ketika ia masuk, kemudian merayaplah 
sambil ruku hingga masuk ke dalam shaf. Sesungguhnya ini sunnah. 
Atha’ mengatakan: Dan sungguh saya melihat beliau (Abdullah bin 
az-Zubair) melakukan hal itu. ” 

Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (1571), ath-Thabrani 
dan al-Hakim, ia menshahihkannya dan disetujui oleh adz-Dzahabi 
sebagaimana pernyataan mereka (al-Hakim dan adz-Dzahabi) yang 
telah saya sampaikan dalam ash-Shahihah (229) dan apa yang telah 
dipraktekkan ulama salaf seperti Abu Bakar, Zaid bin Tsabit dan 
Ibnu Mas’ud. Saya telah mentakhrij atsar-atsar mereka mengenai hal 
ini di sana. Adapun hadits yang bertentangan dengan hadits ini adalah 
dha’if, mempunyai illat( cacat) samar yang telah saya jelaskan dalam 
adh-Dha ’ifah (977). Karena itu Imam Ahmad tidak berpegang 
dengannya, tetapi berpegang dengan hadits Ibnuz-Zubair seperti akan 
disampaikan nanti. 

Mu'alif berkata pada nomor 4 “Ibnul Hamam berkata: Para 
imam kita menisbatkan kesunnahan pada hadits Wabishah dan 
ketidaksempurnaan pada hadits Ali bin Syaiban, agar kedua hadits 
ini sesoai dengan hadits Abu Bakrah yang mennnjnkkan tidak 
wajibnya mengnlangi (shalat) karena tidak ada perintah.” 

Saya berkata: Tidak ada pertentangan antara dua hadits ini pada 
satu sisi dan hadits Abu Bakrah pada sisi yang lain, sebab Abu Bakrah 
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tidak shalat dal am shaf sendirian maka Nabi shalkUahu ‘aktih wa sallam 
tidak menyuruhnya mengulangi (shalat). Maka tidak ada perten- 
tangan. Karena itu Imam Ahmad menggabungkan pengertian hadits- 
hadits tersebut. Abu Daud dalam Masa'il- nya (him. 35) mengatakan: 
“Saya mendengar Ahmad ditanya seseorang yang ruku’ diluar 
shaf, kemudian berjalan (sambil ruku’ -pent.) hingga masuk ke dalam 
shaf sedangkan imam sudah bangkit (dari ruku’) sebelum orang ini 
sampai ke shaf. Ahmad menjawab: satu raka’at sudah menyukupinya. 
Seandainya dia shalat di belakang shaf sendirian, maka dia 
mengulangi (shalatnya). 



Mu' alif berkata pada nomor 5-: 



Uij—i Jj- j ^ » 
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“Dari No ’man bin Basyir, ia berkata: Rasul all ah mcnyuruh 
kami meluruskan shaf , . . . Beiiau bersabda: Luruskanlah shat - 
shaf kama atau Allah akan membalik mnka-muka kamn. H.R. 
Lima Perawi dan at-Tirmidzi mensha hihkann ya. 

Saya berkata: Di dalamnya, pada riwayat Abu Daud, ada 
tambahan yang sebaiknya mu’alif mengutipnya. Tambahan ini 
menerangkan suatu sunmh yang telah lama diabaikan oleh kebanyakan 
orang-orang yang shalat. Yakni perkataan an-Nu’man sesudah hadits 
ini: 



— i ^ )) 

"Maka saya melihat seoratig lelaki menempelkan pundakrtya pada 
pundak saudarartya, lututnya pada lutut saudaranya dan mate kaki 
pada mata hakittya. ” 

Sanadnya shahih, dimu’allaqkan oleh al-Bukhan dalam Shahih- 
nya dan disandarkan (dnsnadkan) riwayat semis al kepada Anas. 
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Mu'alif berkata: Al-Bazzar telah meriwaya tkan dengan 
hasan dari Ibna ‘Umar, ia berkata: 

J frj UllL. ja \j*\ jjipl a jaU U )) 

gj ^ tjr gj ^ # ^ 

(( U-U-J ^ fer- j 

“Tidak ada langkah yang lebih besar pahalanya daiipada suatu 
langkah seorang IclaJd menuju shaf yang renggang, kemudian 
menutupinya. ” 

Saya berkata: Di dalamnya ada tiga kesalahan. 

Pertama : Hadits ini matfii tetapi mu’alif memauqufkannya. 

Kedua Mu’alif menisbatkannya kepada al-Bazzar, padahal hanya 
ath-Thabari yang meriwayatkannya. 

Ketiga : Mu 'alif menghasankan sanadnya, padahal dha 'if. 

Sumber dua kesalahan yang terakhir di atas, karena mu’alif tidak 
menyampaikan secara lengkap takhrij hadits dari al-Haitsami, di mana 
beliau menyebutkan riwayat tersebut seperti berikut ini: 

J^f : 5H ^ J j J'i : Jtf jj JilJLP )) 

(( ... i Jh*- ja \aj 

“Dari Abdullah bin ‘Umar, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda: Sebaik-baik dari kamu adalah yang paling lunak 
pundaknya dalam shalat. Dan tidak ada langkah ...” 

Kemudian al-Haitsami berkata: “ath-Thabrani meriwayatkannya 
dalam al-Ausath seperti ini dan al-Bazzar meriwayatkannya selain 
kalimat: “Dan tidak ada langkah ..." Sanad dari al-Bazzar hasan dan 
dalam sanad dari ath-Thabrani ada Laits bin Hamad yang didha’ifkan 
oleh ad-Daraquthni. 

Hadits semisal disebutkan oleh al-Mundziri dalam at- Targhib dan 
beliau memsbatkan riwayat al-Bazzar kepada Ibnu Hibban dalam 
Shahih- nya. 

Uraian dari keduanya (al-Haitsami dan al-Mundziri) ini 
menjelaskan bahwa baris kedua dari hadits ini yang disampaikan 
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oleh mu’alif tidak diriwayatkan oleh al-Bazzar dan sanadnya dha ‘if. 
Maka rcnungkanlah! 

Benar, saya telah menemukan dua hadits pendukung yang dapat 
mengangkat posisi hadits ini kepada tingkat Hasan, sebagaimana 
telah saya jelaskan dalam ash-Shahihah (2533). Karena itu saya 
menuliskannya dalam Shahih at - Targhib wa at- Tarhib (50 1-504). 

Kemudian mu’alif menyebutkan hadits dari Jabir bin Samurah 
sebagai berikut: 

(( ?. . . oj *>CJl OLyaJ U5" il) ji-yaj V' )) 

“Apakah kalian tidak dibariskan seperti dibariskannya para malaikat ...?" 

Demikianlah yang tertulis dalam kitab dalam beberapa kali 
penerbitannya, yakni dengan didhomahkannya ‘ta’ dalam dua kata 
kerja (Ji’it) pasif. Saya tidak mengetahui alasannya. Shahih Muslim dan 
al-Muntaqa meriwayatkannya dengan fathahnya ‘ta’. Berbeda dengan 
asy-Syaukani yang membolehkan dua wajah seperti dikatakannya 
dalam an-Nail (IV / 1 64): “Dengan fathahnya ‘ta ' yang bertitik dua di 
atas dan dhomahnya ‘shad’ atau dengan dhomahlnya huruf pertama 
dalam bentuk kata pasif. Yang dimaksud adalah shaf dalam shalat. 

Mu’alif berkata pada no. 6-: Aba Daad dan Ibna Majah 
meriwayatkan dari ‘Aisyah, ia berkata: 

Jlp o j l U \ & ye * J rijl Oi : ^ il J jii » 

. a * i SS ' a , a * 

(( - • • ^ ^ 

“Rasulullah shallallahu ‘ alaihi wa sallam bersabda: 

Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya menyampaikan 

shalawat kepada orang-orang yang shalat di bagian shaf 

sebelah kanan. ” 

Saya berkata: Hadits dengan matan demikian tidak dihapalkan 
dari ‘Aisyah sebagaimana dikatakan al-Baihaqi. Yang benar dari 
‘Aisyah matannya berbunyi: 

a *{ 'a* s * a * 

« j 'J>&\ Js- » 

“Kepada orang-orang yang menyambungshaf-shaf’‘ 
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Saya telah menguraikan secara rind cacat hadits ini dalam Dha ’if 
Sunan Abi Daud (no. 1 04). Cacat ini terlupakan oleh setiap orang yang 
menghasankannya baik dan ulama yang terdahulu maupun yang 
kemudian, seperti komentator Syarh as-Sunnah karya al-Baghawi 
(III/374), yang mengutip maksud pernyataan al-Baihaqi di atas. Maka, 
seharusnya komentator ini menolehnya dengan hujjah , bukan 
mengkompromikan kedua riwayat yang saling bertentangan ini. 

Mn’alif berkata: Menurut riwayat Ahmad dan ath-Thabrani 
dengan sanad yang shahih dari Abn Umamafa bahwa Nabi 
shallallahu ‘ alaih wa sallam bersabda: 

Oy CaJ-, y it jl » 

* ' , v 

Sesnngguhnya Allah dan para malaikatnya menguca pka n 

shalawat kepada shaf pcrtama. Mereka mengatakan: 

Ya Rasa lull ah, dan kepada shaf kedua 

Saya berkata: Tidak ada alasan sama sekali untuk menshahihkan 
sanadnya melalui jalur Faraj seperti dalam al-Musnod disebutkan: 
Telah menceritakan kepada kami Luqman dari Abu Umamah. Faraj 
ini dha if, kata al-Hafidz dalam at- Taqrib. Apalagi ia meriwayatkannya 
dari Luqman. Ketika ditanya tentang riwayat Faraj bin Fudhalah dari 
Luqman bin Amir dari Abu Umamah, ad-Daraquthni berkata: 
“Semua riwayatnya gharib (asing).” Karena itu, baik al-Mundziri 
maupun al-Haitsami tidak menshahihkannya. 

Al-Mundziri berkata: “Ahmad meriwayatkannya dengan sanad 
‘la ba’sa bih' (tidak mengapa). Juga ath-Thabrani dan yang lainnya 
telah meriwayat-kannya.” Demikianlah al-Mundziri mengatakan. 

Dan al-Haitsami berkata: “Ahmad dan ath-Thabrani dalam 
al-Kabir meriwayatkannya. Para perawi untuk Ahmad mendapatkan 
kepercayaan.” 

Ini mengisyaratkan adanya salah satu perawinya yang memper- 
°leh touted layyin (otentikasi lunak), dia tidak lain adalah Faraj bin 
Fudhalah. 

Hadits ini tidak dibutuhkan oleh hadits al-Barra’ bin ‘Azib 
dalam Shahih Ibmt Khuzaimah dan Ibnu Hibban. Lihat Shahih at- Tarvhib 
(490). □ * 
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BAB: MASJID-MASJID 



M u’alif berkata mengenai kcutamaan mcmbangun masjid: 
(2) Ahmad, Ibnn Hibban dan al-Bazzar meriwayatkan 
dengan sanad yang shahih dari Ibnu Abbas: 

— 4 ik LS^ cy & )) 

(( SVjtti 

“Sesuagguhaya Nabi sballallahu ‘alaihi wa salbmi bcrsabda: 
Barangsiapa mcm-bangan gebaah masjid k arena Allah , , 
meskipnn hanya seperti sarang borung koto (sand grouse; 
sejenis borung merpati yang mem-boat sarangnya dengan 
menggati’ pash untuk telornya -pent.) untuk teJiuttya, maka 
Allah akan mtetnfrangun bagitiya sebuah ramah di sorga.” 

. . ;m hM.:nw. l.uqsus* p‘ : 
Saya berkata: Tidak demikian, sanadnya. tidak shahih. 
Di dalamnya nrtenurut riwayat Ahmad dan al-TSazzar ada Jabir 
al-Ju’fi, dia d/ta'i/kata al-Majma’. Ibnu Hibbah itieriwayatkannya 
(no. 301 - mawarid) secara marju ’ dari hadits Abu Dzar dengan 
versi ini tanpa kata-kata: ‘untuk telurnya’. Demikian pula yang 
diriwayatkan al-Bazzai, ath-Thahawi dalam Musykil al-Atsar, dan 
ath-Thabrani dalam al-Mujam ash-Shaghir dengan sanad yang shahih. 
Tampaknya, bagi mu’alif kedua hadits ini serupa dan telah ada 
hadits seperti ini dari sejumlah besar para shahabat dan telah 
saya takhrij dalam ats-Tsamr al-Mustathab tanpa ada tambahan: 

(( » (/i baidhiha ) yang munkar ini. 
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Mu’alif berkata pada jndal: ‘Do’a ketika mcnojo mnsjid’: 
(D) Ahmad, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Majah men wayatkan dan 
al-Hafidz menghasankan (riwayat ini), dari ibno Sa’id: 



’ja lit :Jli l|g 01 )) 

iutl-t' 'Jl JL*Im' : Jia 

«... \jJ*\ ^ilj t | 



“Sesungguhnya Nabi shallallahn ‘alaihi wa sal/am bersabda: 
Jika scseorang tclah keluar dari rumahnya antukshalat, maka 
ia berdo’a: Ya Allah, sesunggubnya aka memobon ke pada ~ 
Mu demi hak orang-orang yang memobon atas Engkau dan 
derm hak perjalananku ini. Sesonggnhnya aka tidak keluar 
dengan sombong .... ” 



Saya berkata: Sanadnya dha ’if Ini riwayat ‘Athiyah al-’ Aufi yang 
dha ’ if. Mengenai biografi ‘Athiyah, al-Hafidz Ibnu Hajar mengatakan 
dalam at-Taqrib. “Dia jujur tapi melakukan banyak kesalahan. Dia 
orang syi’ah yang penipu ( mudallas ). ” 

Saya berkata: Dia meriwayatkan hadits ini dari Abu Sa’id secara 
mu'an’an dan tidak menjelaskan bahwa dia mendengamya dari Abu 
Sa id. Ini cacat yang kedua. Lalu, di mana status hasatt bagi hadits ini ? 

Kemudian saya menemukan cacat ketiga pada hadits ini, yaitu 
kemauqufan. Dalam al-Ilal , Ibnu Abi Hatim menyebutkan bahwa 
hadits ini diriwayatkan oleh sebagian perawi dari ‘Athiyah dari Abu 
Sa’id secara mauquf Abu Hatim berkata: 

“ Sesungguhnya dia lebih menyerupai. ” Yakni kepada kebenaran. 
Karena itu al-Mundziri dalam at-Taqrib (1/130) mendha’ifkan hadits 
ini. Pernyataan mu’alif: “Dan al-Hafidz menghasankannya,” saya 
mengira ditujukan kepada Abu al-Hasan al-Maqdisi. Lihat at-Taqrib 
(11/265). 



Mu ’alif berkata mengenai do’ a masuk dan keluar dari masjid: 
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“Y* Allah, sampaikanlah shalawat kcpada Mohammad. Yu 
Allah, emptmilah dosa-dosaku. ” 

Saya bcrkata: Ada dua catatan dari saya untuk do’a ini: 
Pertama : Seharusnya shalawat kepada Nabi shallallohu ‘alaih wa 
sallam ini disertai ucapan salam. Sebab ada perintahnya 
dalam hadits Abu Hurairah di mana do’a mohon 
perlindungan ketika keluarnya (dari masjid) dikutip oleh 
mu’alif. Begitu juga dalam hadits Abu Hamid dan 
Abu Asid dalam Shahih Abu Awanah ada perintah akan 
hal itu. 

Kedua : Do’a memohon ampunan dalam dua tempat tidak 
terdapat dalam suatu hadits shahih , tetapi ia diriwayatkan 
dari ‘Aisyah dan meskipun munqathi (terputus) seperti 
dinyatakan oleh perawinya sendiri — at-Tirmidzi — do’a 
ini hanya disebutkan oleh Laits bin Abu Sulaim yang 
dha ’if ini dalam hadits, serta riwayat asli haditsnya diikuti 
oleh Isma’il bin Ulayah yang terpercaya dan mulia ini 
tanpa menyebutkan do’a tersebut. Itu semua menunjukkan 
bahwa do’a dalam hadits ini tidak sah, tetapi munkar. 
Karena itu, saya berpendapat bahwa do’a ini tidak disyari’atkan 
bersama do’a-do’a yang shahih dan tidak perlu disertakan bersamanya, 
apalagi memastikannya sebagai bagian dari sunnah Nabi shallallahu 
‘alaih wa sallam. Maka, renungkan dan lihatlah kembali Takhrij 
al-Kalim ath-Thayib (63-66), al-Misykah (703, 731, 749), dan Shahih 
Abu Daud (484). 

Mu’alif berkata mengenai keutamaan berjalan menuju 
masjid Ahmad dan Bukhari-Muslim meriwayatkan dari Abu 
Hurairah: 

aUl bp' '^P (j- 4 • ^ O' )) 

(( £-'jj 'bp LiS" ^y a] 

“Sesengguhnya Nabi shall allahtt ‘alaihi wa sallam bersabda: 
Baiangsiapa pergi pagi-pagi ke masjid dan pergi sore-sore, 
maka Allah akan menyediakan baginya sorga sebagai tempat 
tinggalnya setiap kali pergi dan pergi. ” 
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Say* berkata: Ini lafadz dan Ahmad dalam al-Musnad (11/ 5Q9). 
Tampak bagi saya bahwa dalam riwayat itu telah terjadi 
peringkasan sedikit dari sebagai perawi al-Musnad yang dapat 
merusak maksud dan makna riwayat tersebut. Redaksinya menurut 
Muslim berbunyi: 



J 4&I jj I daJLjl ^ )) 

- - » " ^ 

(( llu US' 



"Barangsiapa yang pergi pagi-pagi ke masjid atau pergi sore-sore, maka 
Allah akan menyediakan baginya tempat tinggal di sorga setiap kali 
pergi atau pergi. " 



Begitulah diriwayatkan secara harfiyah oleh Ahmad juga dalam 
Kitab az-Zuhd (him. 3) sebagai hadits pertama dan sanadnya sama 
seperti dalam Musnad - nya dan hadits semisalnya diriwayatkan 
Bukhari. 



Tidak samar lagi bahwa ‘menyediakan sorga sebagai tempat 
tinggal’ tidaklah sama dengan ‘menyediakan tempat tinggal di dalam 
sorga setiap kali ia pergi atau pergi. Kedua lafadz ini memberitakan 
adanya jaminan sorga bagi orang yang pergi (ke masjid), tetapi lafadz 
kedua mempunyai pengertian yang lebih dibandingkan lafadz 
pertama. Di mana ia mendapatkan tempat-tempat tinggal di dalam 
sorga setiap kali pergi dan pulangnya. Renungkanlah! 

Oleh sebab itu, bagi orang yang mempelajari kitab-kitab sunnah, 
haruslah menjadikan Shahih Bukhari-Muslim sebagai pegangannya, kar e- 
na telah disepakati keshahihannya oleh umat dan kehati-hatiannya 
dalam meriwayatkan hadits-hadits melebihi kitab-kitab sunnah yang 
lainnya. 



Mu’alif berkata: (B) Ahmad, at-Tirmidzi dan al- Hakim 
meriwayatkan (at-Tirmidzi menghasankan dan al-Hakim 
menshahih-kan) dari Abu Sa’id: 



— • Jl ^ J^> w : Ju M y* ^ » 
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“Nabi shall* Hahn ‘alaih wa saUam bersabda: Jika kamu 
mclihat scorang Iclaki yang mondar-mandirke masjid, maka 
saksikanlah bahwa ia beriman 



Saya berkata: Sanad hadits tersebut tidak shahih dan tidak hasan. 
Ini riwayat Diraj Abu as-Sam’i dari Abu al-Haitsam dari Abu Sa’id. 
Diraj ini, kata al-Hafidz dalam at-Taqrib : “Jujur, tetapi dalam 
hadits riwayatnya dari Abu al-Haitsam ada kedha’ifan.” Karena itu 
adz-Dzahabi menyertai al-Hakim dengan mengatakan: “Saya 
mengatakan: Diraj banyak meriwayatkan hadits munkar" 

Saya berkata: Di antara hadits munkamya ialah: 






“Mereka memperbanyak dzikir kepada Allah sehingga mereka 
mengucapkan: Gila!" 



Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad setelah hadits sebelumnya 
dari Diraj dengan sanad yang telah disebutkan. 



Mu’alif berkata: (D) Ath-Thabrani dan al-Bazzar meriwayat- 
kan dengan sanad shahih dari Abu ad-Darda' : 



^ j\)) 



“ Sesunggubnya Nabi sballallahu ‘alaihi wa sallambersabda: 
Masjid itu rumah bagi setiap orang yang taqwa, dan Allah 



Saya berkata: Saya tidak melihat sanadnya layak untuk 
diperhatikan dan tidak menemukan orang yang menyatakan 
keshahihannya. Al-Mundziri mengutip pemyataan al-Bazzar, perawi 
hadits ini: “Sanadnya hasan." Dari mana keshahihan hadits ini? 
Barangkali mu’alif menetapkan keshahihannya dari pernyataan 
al-Haitsami dalam al-Majma 

“Saya berkata: Para perawi untuk al-Bazzar semuanya perawi 
hadits shahih." Tidaklah selalu demikian, karena beberapa alasan yang 
telah saya sebutkan dalam pendahuluan. Lihatlah kembali! 

Setelah mengamati sanadnya dalam Zawa'id al-Bazzar (434), 
tampaklah bagi saya bahwa sanadnya shahih tetapi tanpa kalimat: 
“Masjid itu rumah bagi setiap orang yang taqwa.” Kalimat itu ada 
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pada riwayat ath-Thabram dan yang lainnya dan telah ditakhrij dal am 
ash-Shahihah (7 1 6) dan Shahih at- Targhib (326). 

Mengenai masjid yang paling utama, mu’alif mcnycbutkan 
riwayat matin 'al-Baihaqi dari Jabir: 

J yjJl AjU ^J| JL> . * -1 W )) 

(jJl 

(( 

* 

“Sato kali shalat di masjid al-Haram seperti seratus riba 
shalat, satu kali shalat di masjidku seperti seribu shalat , dan 
di Baitul Maqdis seperti lima ratvs shalat. ” (Hadits hasan 
menurut as-Suyuthi) 

Saya berkata: Di dalamnya ada beberapa kritikan. 

Pertama : Mu’alif mengandalkan penghasanan dari as-Suyuthi. 

Padahal as-Suyuthi menghasankannya melalui kode-kode 
periwayatan, sebagaimana dijelaskan oleh al-Munawi 
dalam al-Faidh. Kode-kode dari as-Suyuthi tidak bisa 
diandalkan sebagaimana telah kami ingatkan berulang 
kali karena beberapa alasan yang saya sebutkan dalam 
pendahuluan. Lihatlah kembali jika Anda menghendaki. 
Kritik ini juga dikuatkan oleh adanya hadits ini yang 
didha’ifkan sendiri oleh as-Suyuthi secara tegas dalam 
al-Jami' al-Kabir dan diungkap kedha’ifannya dengan 
mengatakan — semoga Allah membalasnya dengan 
kebaikan — : 

“Di dalamnya ada Ibrahim bin Abu Hayah, dia 
wahim." Yakni sangat lemah seperti saya jelaskan dalam 
al-Irwa (TV/343) mengutip dari para imam al-Jarh wa 
Ta'dil. 

Kedua : Mu’alif sukut (tidak menjelaskan) dari status haditsnya, 
sehingga menimbulkan dugaan sebagai hadits yang sah, 
padahal kenyataannya sangat dha % seperti saya kutipkan 
pemyataan as-Suyuthi di atas. 
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Ketiga : Makna hadits tersebut ditunjukkan oleh hadits lain yang 
lebih baik posisi sanadnya, yaitu dari riwayat Abu 
ad-Darda’. “Hadits hasan kata al-Haitsami. Akan lebih 
tepat seandainya mu’alif mengutip hadits yang ini, bukan 
yang di atas (sebelumnya). Meskipun kehasanan hadits 
tidak diterima oleh al-Mundziri dalam at-Targhib dan 
al-Hafidz an-Naji dalam komentamya (Q. 1 35/1), karena 
ada perawinya yang dha i/dan ada yang wahitn (membuat 
kekeliruan) seperti saya jelaskan dalam al-Irwa' (1 130). 

Maka tetaplah hadits ini dalam kedha'ifannya dan 
karena sangat lemahnya, riwayat al-Baihaqi tidak dapat 
mengangkatnya menjadi hadits qawi (kuat) seperti 
Anda ketahui. 

Adapun pernyataan al-Munawi dalam at-Taisir — me- 
nyertai riwayat al-Baihaqi dari Jabir — : “Dan begitu juga 
(riwayat) ath-Thabrani darinya (Jabir) dengan sanad yang 
shahih," adalah merupakan praduga yang disebabkan oleh 
ketergesaannya dalam meringkas uraian al-Haitsami. Ini 
adalah hadits Abu ad-Darda yang dinisbatkan al-Munawi 
kepada ath-Thabrani dan dikatakan olehnya sebagai hadits 
hasan. Para ulama menolaknya seperti disebutkan di atas, 
tetapi justru syaikh al-Ghamari terjebak dan menyam- 
paikan hadits ini dalam al-Kanz (329/ 2061). 

Hadits ini bertambah kedha’ifannya, karena berten- 
tangan dengan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
ketika menjawab pertanyaan seseorang mengenai: ‘mana 
yang lebih utama: shalat di Bait al-Maqdis atau di masjid 
beliau (Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam)' : 

* a 

“Satu kali shalat di masjidku ini lebih utama daripada empat 
kali shalat didalamnya (Baitul Maqdis). Dan sungguh sebaik- 
baik orang yang shalat 

Al-Hakim meriwayatkan dan menshahihkannya serta 
disetujui oleh adz-Dzahabi sebagaimana dinyatakan 



26 Bab: Masjid-rrwsjid 




olch keduanya. Hadits ini ditakhrij dalam at-Ta'liq 
ar-Raghib( 2/138). 

Adapun hadits: 

(( 5^0 vjJC* jl )) 

■ Sesungguhnya shalat di Baitul Maqdis senilai seribu shalat, ” 
adalah hadits munkar(diingkaxi)), kata adz-Dzahabi dan 
ditakhrij dalam Tahdzir as-Sajtd (him .198) dan Dha’if Abi 
Daud (68). 



Mu alif berkata pada nomor (1) mengenai menghias masjid: 
“Matan dari IbnuKhuzaimah”: 







“Akan datang pada manasia suatu masa di man a mereka 
membangga-banggakan masjid, kemndian mereka tidak 
menta mirkannya kccnaJi se dikit. ” 



Saya berkata: Hadits dengan matan seperti ini dha’if, meskipun 
kandungan hadits sesuai dengan kenyataan sekarang. Cacatnya terletak 
pada ‘Amir al-Kharraz, dia dha’ifkarena banyak dicurigai. Yang shahih 
matan sebelumnya dan ditakhrij dalam Shahih Abi Daud (475). 

Mu’ alif berkata pada nomor (2) membersihkan dan meng- 
harumkan masjid: 



ai JuJl 






(( ^ 

“ l ?lah dipamerkan kepadaku pabala omatkn, bingga (pahala 
dari) kotoran yag dikelnarkan olch seorang lelaki dari 
masjid. ” (H . R . Abu Daud dan at-Tirmidzi. Ibnu Khmaimali 
menshahih-kannya) 



Saya berkata: Sanadnya dha’if dan mempunyai dua iUat (cacat) 
serta didha’ifkan oleh al-Bukhari, at-Tirmidzi, Qurthubi dan perawi- . 
perawi lainnya. Penjelasannya ada pada Dha’if Abi Daud (71) dan 
lihatlah al-Misykah (720). 



Bab: Masfid-masjui 27 




Mtt’alif bcrkata pada judul: ‘Merawat masjid.’ Menurut 
(riwayat) Ahmad dengan sanad sbabibi 






— ^ l Si ijli ^jlll jl 



“Scsunggabnya Nabi shallallahu ' alaibi wa sallam bcrsabda: 
Jikm saJab satu dari kalian akan meludah, maka buanglah 
jaub dari mengcnai kulit a tan pakaian orang Mb ’min, 
sebingga menyakitinya. ” 



Saya bcrkata: Al-Hafidz hanya menghasankannya. Ini yang be- 
nar. Karena di dalamnya ada Muhammad bin Ishaq, dia dibicarakan 
dan ditetapkan sebagai perawi yang hasan haditsnya ketika dia menya- 
takan sebagai perawi hadits seperti dilakukan di sini (dalam hadits terse- 
but). Kemungkinan mu’alif dalam menshahihkan hadits ini berpegang 
pada pernyataan al-Haitsami: “Ahmad dan Abu Ya’la telah meriwayat- 
kannya dan para perawinya telah memperoleh kepercayaan (i tautsiq ).” 
Hal itu tidak pasti, sebagaimana telah disinggung sebelumnya. 



Mu’alif bcrkata dalam suatu komentar: “Bagi orang yang 
telah makan (yakni bawang dan yang sejenisnya) haras menjaah 
dari masjid dan kumpulan orang ban yak sampai ban bawang itu 
hilang, dan termasuk di dalamnya semua bau-bauan yang tidak 
enak, seperti asap rokok, ban mulut dan nafas yang berbau.” 

Saya berkata: Menyamakan (benda-benda berbau tidak enak 
yang lain) dengan bawang perlu dipertimbangkan. Karena nafas yang 
berbau dan yang sejenisnya merupakan kekurangan yang sudah men- 
jadi ketetapan Allah (samawi) bukan kehendak atau perbuatan yang 
disengaja yang dilakukan seseorang dan ia tidak mampu menghilang- 
kannya. Lalu, bagaimana dengan penyamaan dengan bau-bau tidak 
enak yang alas kehendaknya, seseorang dapat menghilangkannya atau 
mencegahnya? 

Perumus syari’at yang bijaksana melarang orang yang usai 
makan bawang atau sejenisnya menghadiri masjid dan memperoleh 
fadhilah jama’ah adalah sebagai hukuman/ sangsi atas ketidak- 
peduliannya menyakiti perasaan orang-orang mu’min dan para 
malaikat muqarrabin (yang didekatkan). Maka dari itu, tidak dibenar 
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kan terhalangnya fadhilah ini oleh nafas-nafas yang bcrbau dan yang 
sejenisnya, karena ada perbedaan yang telah saya sampaikan ini. 

Mu ’ alif berkata mengcnai dibolehkannya makan, minum dan 
tidur di dal am 

^ ^ S Jlij )) 
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Abdullah bin al-Hants berkata: Kami pern ah malc an roti dan 
daging di dalam masjid pada masa RasuluUah sballaUahu 
alaihi wa sal l am. "(H.R. Ibnu Majah dengan sanad hasah) 

Saya berkata: Bahkan shahih sanadnya. Tampaknya mu’alif 
dalam menghasankannya mengikuti penulis az-Zawaid yang 
mengatakan: “Sanadnya hasan dan para perawinya terpercaya ( tsiqah ). 
Sedangkan Ya’qub dipertentangkan.” 

Saya berkata: Seandainya hanya Ya’qub yang meriwayatkannya, 
tentu hadits ini hasan seperti yang dikatakan mu’alif. Akan tetapi, di 
sim Ibnu Majah selain meriwayatkannya dari Ya’qub, juga dari 
Harmalah bin Yahya — perawi terpercaya — . Karenanya, sanad hadits 
menjadi shahih. 

Mu ’alif menyebutkan hadits Mu’awiyah bin Qurrah dari 
ayahnya, ia berkata: 

^ kill J Xyp- ^Js (Jl l*2j jl LiT )) 

(( b> \£p s'jjj 

“Kami dilarang membuat barisan shalat (shaf-shaf) di antara 
tiang-tiang pada masa RasuluUah shallallahu ‘alaih wa sal/am 
dan kami sangat dijauhkan dari tiang-tiang itu. "Ibnu Majah 
meriwayatkannya dan di dalam sanadnya ada scorang 
perawi majhul. 

Saya berkata: Mu’alif mengutipnya daria«-AT<«/(m/163) karya 
asy-Syaukam dan lanjutannya berbunyi: “Sebagaimana dikatakan oleh 
Abu Hatim. Yakni Harun bin Muslim yang beliau maksudkan. 
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Maka saya mengatakan: “Abu Harim mengatakan apa adanya, 
karena beliau hanyamengetahui Umar bin Sinan ash-Shughadi sebagai 
perawinya. Karena itu beliau tidak menyebutkan perawi lain. 
Kenyataannya, selain ‘Umar masih ada tiga perawi terpercaya yang 
meriwayatkannya dan Harun bin Muslim. 

Dalam Musnad- nya ( 1073), Abu Daud ath-Thayalisi mengatakan: 
“Telah menceritakan kepada kamu Harun Abu Muslim ia berkata: 

Telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Mu’awiyah bin 
Qurrah." 

Melalui jalur ath-Thayalisi, adz-Daulabi dalam al-Kunni (II/ 1 13) 
dan al-B aihaqi (III/ 1 04) meriwayatkannya. 

Begitu juga Ibnu Majah meriwayatkannya, tetapi menyertakan 
perawi terpercaya kedua bersama Abu Daud. Di dalam as-Sunan (1002) 
Ibnu Majah berkata: Telah meriwayatkan kepada kami Zaid bin 
Akhzam Abu Thalib: Telah menceritakan kepada kami Abu Daud 
dan Abu Qutaibah, keduanya berkata: Telah menceritakan kepada 
kami Harun bin Muslim. 

Abu Qutaibah nama aslinya Salm bin Qutaibah, darinya juga 
Ibnu Khuzaimah meriwayatkan hadits, tetapi dengan menyertakan 
perawi terpercaya ketiga. Dalam Shahth-nya. (1567) beliau berkata: 
Telah memberitakan kepada kami Yahya bin Hakim: Telah 
menceritakan kepada kami Abu Qutaibah dan Yahya bin Hamad dari 
Harun Abu Muslim. 

Melalui jalur Ibnu Khuzaimah ini, Ibnu Hibban (400- Mawarid 
adz-Dzom'an) dan al-Hakim (1/218) meriwayatkannya dan melalui 
jalur lain dari Salm bin Qutaibah, al-Hakim meriwayatkan dan berkata: 
“ Shahih sanadnya” dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 

Melalu takhrij dan tahqiq ini dapat ditetapkan bahwa Harun bin 
Muslim ini ma Vu/(diketahui) tidak majhul dan sanadnya shahih atau 
—paling tidak— hasan. Dan dapat dipastikan shahih atas dukungan 
hadits sebelumnya dari Anas. Wallahu A ’lam. □ 



I 1 ! Dermloan ter tulii , yakni dengan kata: ‘Abu’ bukan ‘Ibnu’, dalam taka aslinya. Mungkin 
h^lia.i punya anak dan ayah dengan nama yang aama: ‘Muslim’, seperti halnya ‘Salm’ 
sesudah ini (-pent). 
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BAB: TEMPAT-TEMPAT YANG DILARANG 
UNTUK SHALAT 



M u alif berkata pada noraor 1- Shalat di kuburan: 
Menurut (riwayat) keduanya dan Jundub bin Abdullah 
al-Bajli .... dst. 

Saya berkata: Menisbatkan hadits kepada keduanya, yakni 
Bukhari-Muslim ini salah. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim tanpa 
Bukhari seperti dijelaskan dalam Tuhfah al-Asyraf dan yang lainnya 
seperti an- Mail (11/ 1 14) serta ditakhrij dalam al-Irwa ' (1/318). 
Mu'alif berkata: 



U 3 - 






J <• j ol }\j aJll : Jtf tj\ jjjjg }) 



“Dari Nabi shallallahu * alaib wa sail am, bahwa belt an 
bersabda: Allah melaknat (mengutuk) para wanita yang 
berziarah kepemakaman dan orang-orang yang membangun 
masjid atau meletakkan lampu di atasnya. ” 



Saya berkata: Hadits ini terkenal dha ’if sanadnya, riwayat Abu 
Shalih Badzam dan Ibnu Abbas. Badzam ini didha’ifkan oleh mayoritas 
ulama, bahkan dituduh nembohong oleh sebagian uiama seperti saya 
sebutkan dalam Ahkam al-Jana 'iz dan saya uraikan secara rind dalam 
at- Ta ’ liqat al-Jiyad yang dirujuk oleh Tahdzib as-Sunan dan at- TaMiish. 

Benar, hadits ini shahih lighairihi (karena ada dukungan hadits 
lain -pent. ) dengan lafadz : “ . . . para wanita berziarah ( az-zuwarat ) ...” 
karena mempunyai saksi-saksi selain 'as-Suruf (lampu) di mana 
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saya tidak mencmukan saksi baginya, maka tetaplah hadits ini 
dalam kedha’ifannya. 

Mn’alif bcrkata: Begitu juga mcnurut madzhab Hambali 
ketika ia mencakap tiga kobo ran atao Iebih. Adapun jika 
pemakaman itn tcrdiri dan sata atao dna kuburan, maka shalat di 
sana sah tetapi makruh, jika orang yang shalat itu mcnghadap 
kuburan. Dan jika tidak, maka tiAak- makruh. 

Saya berkata: Ini pendapat sebagian dari madzhab Hambali dan 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah tidak sependapat, bahkan beliau 
menolaknya dan menyebutkan, bahwa pada umumnya para pengikut 
Imam Ahmad tidak membedakan antara pemakaman dengan 
satu kuburan dan yang Iebih dari satu. Beliau mengatakan dalam 
al'Ikhtiyarat al-Ilmiyah : 

“Tidaklah sah shalat di atas atau menghadap kuburan. Larangan 
ini untuk memutus jalan menuju kemusyrikan. Sekelompok dari 
teman-teman kami menyebutkan bahwa satu atau dua kuburan tidak 
dilarang untuk shalat, sebab tempat seperti ini tidak bisa disebut 
sebagai pemakaman. Pemakaman itu minimal terdiri dari tiga 
kuburan. Dalam keterangan dari Ahmad atau mayoritas para 
pengikutnya tidak ada pembedaan seperti ini, tetapi baik uraian, alasan 
yang disampaikan maupun dasar dalil yang dipegang oleh mereka 
menetapkan larangan shalat di dekat satu dari banyak kuburan. Ini 
pendapat yang benar. 

Pemakaman (pekuburan) ialah setiap tempat yang digunakan 
untuk penguburan, bukan bentuk jamak (plural) dari kata: ‘kubur’ 
(i qabr ). Teman-teman kami berkata: “Apa saja yang masuk pada 
wilayah yang bernama pekuburan termasuk disekitar kuburan tidak 
boleh dijadikan tempat untuk shalat.” Ini menentukan bahwa larangan 
ini mencakup lingkup kuburan yang terpencil bersama halaman 
sekitamya. Al- Amidi dan yang lainnya menyebutkan bahwa shalat di 
tempat seperti itu tidak boleh, yakni masjid yang kiblatnya menghadap 
ke kuburan, meskipun antara masjid dan pekuburan ini dipisah oleh 
dinding. Sebagian dari para pengikut Ahmad mengatakan: “Ini 
pemyataan tertulis ( nash ) dari Ahmad.” 

Saya berkata: Syaikhul Islam dalam al-Fatawa dan karya- 
karyanya yang lain menyebutkan kesepakatan para ulama atas 
kemaknihan shalat di masjid yang dibangun di atas kuburan dan 
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dikisahkan batalnya dalam madzhab Ahmad. Ini diperoleh dan hadits- 
hadits mengenai larangan menjadikan kuburan sebagai masjid dan 
membangun masjid di atas kuburan. Ini masaiah penting yang tel ah 
dilalaikan oleh mayoritas ahli fiqih. Oleh karena itu saya ingin 
mengingatkannya dan saya tidak mengosongkan komentar-komentar 
ini dari masaiah tersebut. Saya telah menguraikannya secara * Wail 
dalam at-Ta’liqat al-Jiyad, Ahkamul Jana 'iz dan Tahdzir as-Sajid min 
Ittikhadz al-Qubur Masajid. 

MValif berkata: (3)- Shalat di tempat pembuangan samp ah, 
tempat pemotongan binatang , jalan-jalan besar, kandang - kandang 
onta, kamar mandi dan di atas Ka’bah. 



J** Ui' O* Ji if )) 

<(• • • o' ^ ^ 

“DariZaid bin Jubairah dari Dawud bin Hushain darilbnu ‘Umar 
sesungguhnya Nabi sballallahu ‘alaih wa sallam melarang 



Saya berkata: Kemudian mu’alif menyebutkan tempat-tempat 
tersebut dan mengutip pernyataan at-Tirmidzi yang mendha’ifkan 
hadits ini serta mengakuinya. Ini pendapat yang benar, seperti 
dijelaskan dalam al-Irwa (287). Anggapan mu’alif ini kembali tanpa 
dalil yang shahih. Seharusnya mu’alif menyampaikan hadits-hadits 
shahth lain untuk mendukung hadits ini, meskipun untuk sebagiannya 
saja. Di antaranya sabda Nabi shallallahu ‘alaih wa sallam: 



(( a l$JLT I )) 

“Bumi itu seluruh (bagian)nya adalah masjid kecuali pekuburan dan 
kamar mandi." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, at-Tirmidzi, al-Hakim, 
al-Baihaqi serta lain-lamnya dan menurut mereka sanadnya shahih 
atas syarat Bukhari-Muslim dan ditakhrij dalam s umber yang lalu. 
Juga sabda Nabi shallallahu ‘alaih wa sallam: 
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“Jika datang (waktu) shalat, kemudian kamu tidak mertemukan kecuali 
kandang-kandang kambing dan kandang-kandang unta, maka 
shalatlah di kandang-kandang kambing, jangan di kandang unta. ” 



Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, ad-Darimi, Ibnu Majah 
dan lain-lain dengan sanad shahih atas syarat Bukhari-Muslim dari 
haditss Abu Hurairah dan masih ada Iagi hadits-hadits lain semakna 
telah saya riwayatkan dalam ats-Tsamral-Mustathab. 



Saya tidak mengetahui hadits shahih yang melarang shalat di 
tempat-tempat lain (selain pekuburan, kamar mandi, kandang 
kambing atau unta -pent.) dan tidak boleh mengatakan batal shalatnya 
kecuali berdasarkan nash dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Maka, 
hendaknya diketahui. □ 
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BAB: PEMBATAS ( SUTRAH) DI DEPAN 
ORANG YANG SHALAT 



M u’alif berkata mengenai hukum membuat pembatas 
(svtrah): Disunnahkan (dianjurkan) bagi orang yang 
akan shalat membuat pembatas di depan nya . 

Saya berkata: Pendapat yang mengatakan sunnah menafikan 
perintah membuat sutrah (pembatas) yang terdapat dalam banyak 
hadits dan salah satunya telah disebutkan oleh mu’alif dan sebagian 
dari hadits-hadits itu melarang shalat tanpa sutrah seperti diuraikan 
Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nyz. Beliau bersama Muslim 
meriwayatkan hadits marfu ’dari Ibnu ‘Umar: 



(( ... o JuJ\ ^J\ VI V )) 

“Janganlah kalian shalat kecuali (di depannya) ada sutrah 
(pembatas) ...” 

Kewajiban ini dikuatkan oleh alasan syar’i bagi tidak batalnya 
shalat seseorang karena dilewati (didepannya) oleh perempuan baligh, 
keledai atau anjing hitam menurut hadits yang shahih dan dilarangnya 
seseorang lewat di depan orang yang shalat dan hukum-hukum lain 
yang berkaitan dengan sutrah. Hukum wajibnya membuat sutrah ini 
dipilih oleh asy-Syaukani dalam Nailul Author (HI/2) dan as-Sail 
al-JarrarQ./ 1 76). Inilah yang diutarakan Ibnu Hazm dalam al-Muhalla 
(TV/8-15). 



Mu’alif berkata dalam nomor (1) - : 



£ JL* : JU » 
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“Dari Aba Hurairah, ia berkata Aba al-Qasim bersabda: “Jika 
salah seorang dari kalian akan sbalat, maka letakkanlah di 
depannya scsaata. Jika ia tidak menemukan scsuatu, maka 
tancapkanlah tongkat. Jika tongkat juga tidak ada, maka 
buatlah garis dan tidaklab dia akan dipcrsalahkan karcna 
ada sesaatn yang melintas di depannya.” (H.R. Ahmad, 
Abu Daud dan Ibnu Hibban, ia menshahihkannya sebagai- 
mana dishahihkan oieh Ahmad dan Ibnu al-Madini. 
Al-Baihaqi berkata; Tidak mengapa hadits ini (dijadikan 
rujukan untuk menetapkan) hokum (membuat sntrah ) ini. 
Insya Allah.) 



Saya berkata: Hadits ini dha’if sanadnya dan tidak shahih. 
Meskipun telah dishahihkan oleh orang yang disebutkan oleh mu’alif, 
tetapi hadits ini juga didha’ifkan oleh ulama-ulama lain yang lebih 
banyak jumlahnya dan lebih kuat hujjahnya. Apalagi adanya riwayat- 
riwayat dari Ahmad yang diperselisihkan. Al-Hafidz telah menukil 
— dalam at-Tahdzib — perkataan Ahmad: “ al-Khaththu dha’if (garis 
itu lemah),” dan dalam at-Talkhish menyebutkan bahwa Ahmad 
menshahihkannya, menukilnya dari al-Istidzkarkaiya. Ibnu Abdil Bar, 
kemudian setelah itu mengatakan: 

“Kelemahannya diisyaratkan oleh Sufyan bin Uyainah, 
asy-Syafi’i, al-Baghawi dan lain-lain. 

Dan dalam at-Tahdzib, behau juga mengatakan: “Ad-Daraquthni 
mengatakan: Tidak sah dan tidak benar dan asy-Syafi’i —dalam Surnn 
Harmalah — mengatakan: Orang yang shalat tidak membuat garis di 
depannya, kecuali jika ada dalam hadits yang kuat, maka diikuti.” 



Saya berkata: Dalam al-Mudawanah Malik mengatakan: Garis 
itu bathil (tidak sah). Beberapa ulama muta’akhirin: Ibnu ash-Shalah, 
an-Nawawi, al-Iraqi dan lain-lain mendha’ifkannya. Ini pendapat yang 
benar. Sebab hadits tersebut di atas mempunyai dua cacat yang 
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menghalangi posisi kehasanan, apalagi keshahihan hadits. Dua cacat 
itu ialah: idhthirab (kemudhthariban/ kegoncangan) dan jahalah 
(kemajhulan/ ketidakdikenalan ) Ketiadaan idhthirab seperti yang dipilih 
al-Hafidz dalam Bulughul Maram tidak dapat diikuti oleh peniadaan 
jahalah. Tampaknya al-Hafidz lupa adanya kemajhulan ini ketika beliau 
menghasankan hadits. Sebab, jika tidak lupa tentu beliau dalam at- Taqrib 
mengakui kemajhulan kedua perawinya: Abu ‘Amr bin Muhammad 
bin Hants dan kakeknya, Harits. Orang yang ma ‘shum ( inJaBible ) adalah 
orang yang dijaga oleh Allah (dari melakukan kesalahan). 

Saya telah menguraikan secara detail kedua cacat dalam hadits 
mi dan menyebutkan pernyataan-pernyataan dari para ulama yang 
mendha’ifkannya dalam Dha 'if Sunan Abi Daud (no. 1 07). Contohdari 
hadits syadz (ganjil) yang disampaikan Ibnu ash-Shalah telah dinukil 
dalam mukadimah, maka lihatlah kembali pedoman pertama. 

Dalam pernyataan al-Baihaqi yang dikutip mu’alif ada isyarat 
bahwa beliau mendha’ifkan hadits ketika menjelaskan perkataannya: 
‘La ha 'sa bih (tidak mengapa)” dengan kata-kata; “ Fi hadza al-Hukm 
(di dalam hukum ini).” 

Tampaknya al-Baihaqi berpendapat bahwa hadits ini untuk 
fadha’il al-'amal (keutamaan-keutamaan beramal), maka tidak 
mengapa hadits ini menjadi rujukan dan tampaknya pendapat ini 
menjadi sandaran pernyataan an-Nawawi dalam al-Majmu 

“Pendapat yang dipilih ialah disunnahkan (dianjurkan)nya 
membuat garis. Sebab, meskipun tidak valid, hadits ini dapat 
menghasilkan pembatas bagi orang yang shalat. 

Kami telah menyampaikan perihal kesepakatan para ulama atas 
dibolehkannya mengamalkan hadits dha'if dalam fadha’il al-'amal, 
bukan masalah halal-haram. Dan ini (membuat pembatas) termasuk 
dalam fadha ’il al- ‘amaL 

Saya berkata: Baik an-Nawawi maupun al-Baihaqi, keduanya 
dibantah oleh pendapat asy-Syafi’i yang dinukil dari at- Tahdzib di mana 
dengan tegas asy-Syafi’i tidak memandang ‘membuat garis’ 
disyari atkan kecuali ada ketegasan hadits. Pendapat asy-Syafi’i ini 
menunjukkan salah satu dari dua kemungkinan. 

Adakalanya beliau memandang hadits mi bukan mengenai 
masalah fadha ’il al- ‘amal, tetapi masalah hukum. Im yang tampak dari 
pernyataan beliau. 
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Atau adakalanya beliau tidak berpendapat, bahwa mengamalkan 
hadits dha ’j/dalam fixdha 'ilal- ‘amal (dibolehkan). Ini yang benar yang 
tidak ada keraguan di dalamnya. Saya telah menjelaskannya dal am 
mukadimah. 

Mn’alif bcrkata mengenai diharamkannya lewat di dcpan 
orang yang shalat dan pembatasnya: 

jllil y :Jl » *jjj$ j' jj )) 

IjJ y>- {ykt j'i/ ^ 

{ ^ } (( Aj'Jj ^ ^ j' ^ ^ 

“Dari Zaid bin Khalid, sesunggnhnya Nabi shallallahu ‘ alaihi 
wa sail am bersabda: Seandaioya orang yang lewat di depan 
orang yang shalat itu tahu (kerugian) apa yang akan menimpa 
padanya, teotu herdin' selama empat puluh musim baginya 
lebih baik daripada melewati di depannya. "(H.R. Al-Bazzar 
dcngan sanad shahib) 

Saya bcrkata: Tidak demikian, Hadits ini tidak-s/wAi/i, sebab 
persyaratan bagi keshahihannya tidak terpenuhi semua, seperti 
terbebas dari kesyadzdzan (keganjilan). Sedangkan hadits ini tidak 
terbebas dari keganjilan, bahkan salah satu perawinya — Ibnu 
Uyainah— telah melakukan kesalahan pada dua tempat, yaitu: 
Pertama : Ibnu Uyainah menyandarkan hadits kepada Zaid bin 
Khalid, padahal yang benar kepada Abu Juhaim seperti 
pada riwayat al-Jama’ah yang disebutkan dalam kitab 
(Fiqhus Sunnah ) sebelum ini. Dalam riwayat itu ditegaskan 
bahwa Zaid bin Khalid mengirim surat kepada Abu 
Juhaim menanyakan tentang hadits ini. Jadi Zaid 
bertanya, bukan perawi hadits ini. 

Kedua : Tambahan ‘kharijbn (musim)’ pada kata-kata: ‘arba'im 
kharifan (empat puluh musim)’ adalah kesalahan dari Ibnu 
Uyainah, di mana ia meriwayatkannya dari Abu an- 
Nadhar dari Bishr bin Sa’id dan ditentang oleh Malik dan 
Sufyan ats-Tsauri, keduanya mengatakan: Abu an-Nadhar 
mengatakan: Saya tidak tahu, dia mengatakan: empat 
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puluh hari, bulan atau tahun? Ini riwayat al-Jama’ah 
dan juga riwayat Ahmad dari Ibnu Uyainah. Maka, 
riwayat ini memperkuai (dugaan) adanya kesalahan dal am 
riwayat al-Bazzar darinya (Ibnu Uyainah). Al-Hafidz 
dal am al-Fath mengatakan: 

“Maka tidak mungkin sikap yakin (yakni adanya kata: 

‘ kharifan' ) dan ragu-ragu terjadi bersama-sama dalam 
sekali waktu pada diri perawi yang satu.” 

Barangkali sandaran mu’alif dalam menshahihkan 
hadits adalah perkataan al-Mundziri dan al-Haitsami: 
“Al-Bazzar meriwayatkannya dan para perawinya itu 
perawi-perawi hadits shahih." 

Ini sama sekali tidak bisa dijadikan sandaran sebagai- 
mana telah kami ingatkan berulang kali dan kami uraikan 
secara rinci dalam mukadimah. 

Mu’alif berkata: “Ibnu Hibban dan yang lainnya berkata: 
Hokum haram yang disebutkan dalam hadits ialah apabila 
seseorang shalat di depannya ada su trail ( pe rabat as) . Adapun jika 
ia shalat tanpa ada sutrah di depannya, maka tidak haram melintas 
di depannya. Abu Hatim (yaitu: Ibnu Hibban) berdalil dengan 
hadits yang ia riwayatkan dalam Sbabih-nya dari al-Mathlab bin 
Abu Wada' ah ia berkata: 

u* & Je- » 

(( — j 

“Sava melibat Nabi sballallaba ‘ alaihi wa sallow kedka telah 
selesai thawaf ada dipinggirtempat thawaf, lain beliau shalat 
dua r aka’ at dan diantaranya beliau dan orang-orang yang 
thawaf tidak ada seorangpun 

Saya berkata: Had ^ts tersebut dha ’if, dari riwayat Katsir bin Katsir 
bin al-Mathlab dan sanad darinya diperselisihkan. Ibnu Uyainah 
menceritakan dari Katsir dari sebagian keluarganya, bahwa ia 
mendengar dari kakeknya, al-Mathlab. Ibnu Juraij berkata: 
Katsir memberitakan kepadaku dari ayahnya dari kakeknya. 
Sufyan mengatakan: Saya pergi ke Katsir, lalu saya bertanya. 
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Saya berkata: (Apakah ini) hadits yang kamu ceritakan dan ayahmu? 
Katsir menjawab: Saya tidak mendengarnya dari ayahku. Sebagian 
keluargaku menceritakan kepadaku dari kakekku, al-Mathlab. 

Abu Daud dan al-Baihaqi meriwayatkannya dan al-Baihaqi 
berkata: “Sungguh telah dikatakan dari Ibnu Juraij dari Katsir dari 
ayahnya, ia berkata: Pemuka-pemuka dari bani al-Mathlab 
menceritakan kepadaku dari al-Mathlab. Riwayat dari Ibnu Uyainah 
lebihterjaga.” 

Saya berkata: Sumber riwayat ini ada pada sebagian keluarga 
Katsir, tetapi tidak disebutkan namanya, maka berarti dia majhul (tidak 
dikenal). Ibnu Juraij menyebutnya Katsir bin al-Mathlab. Ini juga 
majhul dan tautsiq (otentikasi) dari Ibnu Hibban tidak dapat 
melepaskannya dari kemajhulan ini. 

Al-Hafidz dalam at-Taqrib mengisyaratkan bahwa dia layyin 
(lunak) haditsnya. 

Kemudian, seandamya hadits ini valid (shahih) tetapi bukan 
sebagai nash bagi argumentasi Ibnu Hibban, sebab kemungkinan lewat 
di depan orang yang shalat yang tidak membuat sutrah (pembatas) itu 
dibolehkan khusus di Masjid al-Haram. Sebagian ulama berargumen- 
tasi demikian. Wallahu A’lam, 

Mu’alif berkata mengenai hukumnya membaat sutrah 
(pembatas): Madzhab Hanafi dan Maliki berpendapat bahwa 
membuat sutrah disunnahkan bagi orang yang akan shalat ketika 
dia khawatir dilewati orang, berdasarkan hadits Ibnu Abbas: 

“Sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam shalat di 
tanab lapang dan di depan be/iau tidak ada apa~apa. ” 
(H.R. Ahmad, Abu Daud dan al-Baihaqi, ia berkata: Hadits ini 
mempunyai hadits pendukung yang lebih shahih , yaitu: dari 
al-Fadhal bin Abbas) 

Saya berkata: Perkataaan di at as mengandung banyak kritikan. 

Pertama Penjelasan ini hanyalah sebagai pendapat bukan bukti, 

yang menyia-nyiakan nash-nash yang mewajibkan 
membuat sutrah (pembatas) yang sebagian telah disebut- 
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kan. Ini tidak boleh, khususnya adanya kemungkinan 
yang lewat di depan orang yang shaiat bukan dan jenis 
makhluk yang dapat dilihat manusia seperti syetan. Ini 
ditegaskan oleh sabda dan praktek dari Nabi shallallahu 
‘alaihi wo sallam dan benar beliau telah bersabda: 
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“Apabila salah satu dari kalian shaiat di depannya ada 
sutrah , maka mendekatlah kepadanya (sutrah itu). Syetan 
tidak akan dapat memotong shalatnya. ” 

Hadits ini ditakhrij dalam ash-Shahihah (1373). Meng- 
artikan ‘syetan’ dengan ‘jenis manusia’ yang lewat (di 
depan orang yang shaiat) adalah kiasan yang tidak dapat 
dibenarkan kecuali karena lemahnya keimanan kepada 
alam ghaib. 

Benar (diriwayatkan) bahwa syetan ingin merusak 
shalatnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam , lalu Allah 
memberi kemampuan kepada beliau untukbertahan dan 
mencekik syetan itu, sehingga didapatkan air liumya yang 
dingin (menempel) di antara dua jari beliau dan beliau 
bersabda; 
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“Demi Allah, seandainya tidak ada do ’a dari saudara kam i, 
Sulaiman, tentu ia (syetan) akan diikat dibuat tnainan oleh 
penduduk Madinah . " 

Cerita ini ada dalam Muslim (11/73), Abdur Razaq 
(11/24/2338), Ahmad (1/413; m/83; V/ 1 04 dan 1 05) dan 
ath-Thabrani dalam al-Kabir (11/224, 227 dan 251) 
bersumber lebih dan satu shahabat dengan matan yang 
berserupaan. 

Lihatlah Shi/at ash-Shalah (73). 
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Kedua : Dipandang dan pensanadannya, hadits Ibnu Abbas yang 
dijadikan hujjah ini tidak shahih. Di dalam sanadnya ada 
al-Hajaj bin Arthah, dia dha 'if (lemah) mudallis (penipu) 
dan telah menwayatkannya secara mu 'an’an. 

Hadits ini saya takhrij dalam al-Ahadits adh-Dha 'ifiih (5814) 
bersama hadits-hadits lain yang semakna. 

Ketiga : Penisbatan hadits kepada Abu Daud oleh mu’alif itu 
salah. Hadits ini tidak ada pada Abu Daud, akan tetapi 
diriwayatkan oleh perawi lain dari hadits al-Fadhal bin 
Abbas yang akan dijelaskan di belakang. 

Keempat : Perkataan mu’alif: “al-Baihaqi telah berkata: “Hadits ini 
mempunyai hadits pendukung dengan pensanadan yang 
lebih shahih daripada riwayat dari al-Fadhal bin Abbas. 



Saya berkata: Ini suatu kekurang hati-hatian dari 
al-Baihaqi sebab hadits ini dari riwayat Abbas bin 
Abdullah Ibnu Abbas dari al-Fadhal bin Abbas. 

Al-Hafidz dalam at-Tahdzib berkata: "Ibnu Hazm 
menilai hadits ini cacat karena terputus. Beliau berkata 
(IV/ 13): “Abbas tidak pernah bertemu pamannya 
al-Fadhal, seperti yang dia akui. Ibnu al-Qaththan 
mengatakan: "Tidak dikenal kepribadiannya.” 

Cacat {inqitha V terputus) ini dilupakan asy-Syaukani 
dalam Nail al- Author ( III/8) dan diikuti oleh komentator 
Syarh as-Sunnah (11/461). 



Mu’alif berkata: (7) Shalat tidak bisa diputuskan oleh 
sesuatu ... berdasarkan hadits riwayat Abu Daud dari Abu 
al-Wadak, ia berkata: 
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“Seorang pemuda Quraisy melintas di depan Atm Sa > id yang 
sedang shaJat, lain ia menahannya. Akan tetapi pemnda itn 
kembali dan Abu Sa 'id menahannya, lain kembali dan ia 
menahannya lagi hingga tiga kali. Setelab usai, Abu Sa'id 
berkata: Sesungguhnya shalat tidak di pa task an oleh sesuatu, 
tetapi Rasa! nil ah sbal/allahu ' alaihi wa sal I am bersabda ; 
Tahanlab semampu kamu. Sesungguhnya dia itu s ye ran. " 



Saya berkata: Hadits ini dha i/ tidak diperhujjahkan, sebab dari 
rjwayat Mujalid bin Sa’id dari Abu al-Wadak. “Mujalid ini tidak kuat 
dan pada hari-hari terakhir hidupnya terganggu ingatannya," kata 
al-Hafidz dalam at~Taqrib, dan mengalami kegoncangan ( mudhtharib ) 
dalam meriwayatkan hadits ini. Pada satu waktu dia memauqufkan 
riwayatnya: “Sesungguhnya shalat tidak diputus oleh sesuatu, ” dan tidak 
memarfu’kannya kepada Nabi shaUallahu ‘alaihi wa sallam, seperti dalam 
riwayat (dalam) kitab ( Fiqhus Sunnah) dan pada waktu yang lain dia 
memarfu’kannya kepada Nabi seperti dalam riwayat lain oleh Abu 
Daud. Oleh karena itu Ibnu Hazm dan an-Nawawi mendha’ifkannya 

Kedha’ifan kalimat ini, baik yang memarfu’kan maupun yang 
dimauqufkan, didukung oleh kisah Abu Sa’id bersama pemuda ini 
dalam Shahihain (dua Shahih ) melalu jalur lain dari Abu Sa’id tanpa 
kalimat tersebut. Maka dapat dipastikan kalimat (“Sesungguhnya shalat 
tidak diputus oleh sesuatu’’) ini mwnferr (teringkari) dalam hadits. 

Benar, kalimat tersebut diriwayatkan dari beberapa shahabat 
melalui jalur-jalur lain, tetapi semua jalur itu dha’if, berbeda dengan 
(pendapat) dari beberapa ahli hadits kontemporer. Saya telah 
menjelaskan hal ini dalam Dha ’if Sunan Abi Daud (no. 1 1 6 dan 1 1 7) 
dan Adh-Dha’ifah (5661). 

Ada hadits shahih dari Nabi shaUallahu ‘alaihi wa sallam yang 
menentang hadits-hadits dha ’if ini, yaitu sabda beliau berikut ini: 
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“Terputus shalat seseorang —jika di depannya tidak ada sekedar ujung 
pelatta unta — oleh keledai, anjittg hitam dan wanita. ” 



Imam Muslim dan perawi lain meriwayatkannya dari hadits Abu 
Dzar, disampaikan dalam karya saya Shahih Sunan Abi Daud (no. 699). 
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Jika hadits-hadits itu shahih, maka ia bisa saling melengkapi dengan 
hadits shahih Abu Dzar dalam format yang tidak menampilkan unsur 
kontradiktif atau anggapan nasakh (penghapusan hukum), maka 
hadits shahih ini dapat berfungsi sebagai penjelas atas pengertian 
hadits-hadits di atas yang umum dan kami dapat mengatakan: 

"Shalat tidak dapat diputus oleh sesuatu jika didepannya ada 
sutrah (pembatas), dan jika tidak, maka hal-hal tersebut di atas dapat 
memutusnya," bahkan langkah akomodatif ini tercatat dalam riwayat 
marfu ' Abu Dzar yang berbunyi: 
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"Shalat tidak terputus oleh sesuatu apabila di depannya ada semisal 
ujung pelana unta. Dan ia (Abu Dzar) berkata: Shalat dapat terputus 
oleh (lewatnya) perempuan ...’’dst. Hadits riwayat ath-Thahawi 
dengan sanad shahih. 

Dengan demikian hadits-hadits dapat disatukan dan wajib 
dikatakan, bahwa shalat dapat terputus oleh hal-hal yang telah 
disebutkan di atas ketika tidak ada pembatas. Ini madzhab Imam 
as-Sunnah Ahmad bin Hambal yang dipilih oleh Syaikh al-Islam Ibnu 
Taimiyah di mana beliau mengatakan pada bagian akhir dan kajian 
masalah ini: 

“Orang-orang yang menentang hadits mengenai terputusnya 
shalat (oleh hal-hal tersebut di atas -pent.) tidak menentangnya kecuali 
karena sebagian dan mereka mendha’ifkannya, yaitu pendha’ifan yang 
dilakukan oleh orang yang tidak mengerti hadits sebagaimana 
disebutkan oleh para pengikutnya, atau karena mereka menentangnya 
dengan berpegang pada riwayat-riwayat dha’if dari Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam bahwa beliau bersabda: "Tidak ada sesuatu yang dapat 
memutus shalat, ” atau pada riwayat dari para shahabat, padahal para 
shahabat berbeda pendapat dalam masalah ini, atau pada suatu 
pendapat yang lemah yang seandainya shahihpun tidak dapat 
menandingi hujjah ini. 

Lihatlah al-Qawa idan-Nunmtyah (9-12) karya Ibnu Taimiyah dan 
Zadal-Ma’ad (I/111).Q 
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BAB: HAL-HAL YANG DIBOLEHKAN 
DALAM SHALAT 



M 



u’alif berkata pada nomor 2 - : 
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“Dari Abu ad-Darda (diriwayatkan) suatu badits marfu 
Hai man us/a , hindarilah olebmu menoleh , sesungguhnya 
tidak ada shalat bagj orang yang mcnoleb. Jikakamu terpaksa 
dalam shalat suiwab, maka janganlah samp at terpaksa dal am 
shalat-shalat wajib. "(II. R. Ahmad) 



Saya berkata: Ada dua kritikan di dalamnya. 

Pertama : Hadits dalam al-Musnad (6/ 442-443) mauqufbvkian 
marfu’. Kesalahpahaman ini berasal dari penyampaian 
hadits marfu ' yang didahului keterangannya dari Ahmad 
yang kemudian beliau mengatakan: “Abu ad-Darda' 
mengatakan: Hai manusia, hindarilah olehmu menoleh.” 
Lalu mu’alif tidak menyadari dan mengira bahwa 
perkataan: “Abu ad-Darda' berkata” termasuk bagian dari 
hadits marfu' riwayatnya. Maka, renungkanlah! 

Kedua : Pensanadan hadits ini dha'if di dalamnya ada seorang 
perawi yang disepakati, ia majhul. Saya telah menyam- 
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paikan pendapat para ulama mcngenai hal ini ketika 
membi-carakan hadits tersebut. 

Benar, al-Mundziri dan al-Haitsami telah menyam- 
paikan hadits ini dari riwayat ath-Thabrani dari Abu 
ad-Darda' secara marfu\ namun kemudian keduanya 
(al-Mundziri dan al-Haitsami) mendha’ifkannya. 

Mu’alif juga her kata: 

& : M * ’Sr'j 'J :J» ♦ J' if) » 

tAisJIft a*>OaJ' ^ jli ,a*>CaJl 

(( l j a ^ 1 ' ^ ^ A3 Jj V j 15" jli 

“Dari Anas, ia berkata: Rasulullah shallallaha ‘ alaihi wa 
sail am bcrsabda kepadaku: Hin dari lab meaoleh daJam shalat. 
Sesunggahnya meaoleh dal am shalat ita suatu kemsakaa. Jika 
memang haras, maka (lakukanlah) dalam shalat sunnah bukan 
dalam shalat-shalat fardbu. ,> (H.R. At-Tirmidzi dan ia 
menshahihkannya) 

Saya berkata: Ada dua kritikan di dalamnya: 

Pertama : At-Tirmidzi tidak menshahihkannya . Toshhih beliau tidak 
pada naskah yang manapun dari Sunan- nya seperti 
dikatakan oleh penyuntingnya Ahmad Muhammad Syakir. 
Akantetapi, pada sebagian naskahnya, at-Tirmidzi berkata: 
“Ini hadits hasan. pada sebagian lagi: “Ini hadits gharib,” 
dan pada sebagian yang lain: “Ini hadits hasan-gharib " 
Mu’alif mengutip penshahihan ini dari d-Muntaqa. Ini 
suatu salah paham dari mu’alif sendiri. Saya melihat 
al-Mundziri menyebutkan — dalam at-Targhib — bahwa 
toshhih hanya pada sebagian saja dari naskah at-Tirmidzi. 

Kedua : Hadits ini tidak shahih, juga tidak hasan. Ini riwayat Ali 
bin Zaidbin Jad’an dari Sa’idbin al-Musayyab, ia berkata: 
“Anas bin Malik berkata 
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Pensanadan hadits tersebut di atas dha’if, karena di dalamnya 
terdapat dua Mat (cacat): 

1 . Kedha’ifan Ali bin Zaid 

2. Terputusnya sanad antara Ibnu al-Musayyab dan Anas seperti 
disinyalir oleh al Mundziri dalam at-Tbrghib-nyi. Ibnul Qayyim 
memu talkan hadits dalam az-Zad dengan dua cacat. Maka 
janganlah terjebak oleh perkataan sebagian ulama kontemporer: 
“Sanadnya shahih." 

Mu’alif berkata: 
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' Dari Aba Dzar babwa Nabi shallallaha ‘alaihi wa sallam 
bersabda: Allah senantiasa mcnghadap hamba-Nya ketika ia 
di dalam shalataya selama ia tidak mcnoleh. Maka, ketika ia 
menoleh, maka Allah pun berpaling darinra. "(H.R. Ahmad 
dan Abn Daud, ia berkata: Shahih sanadnya) 

Sayaberkata: Ada dua kritikan d idalamnya: 

Pertama : Abu Daud tidak menshahihkaitnya. Itu bukan kebiasaan 
beliau. Tashhih itu sebenarnya dari al-Hakim yang 
mengatakan: “ Shahih sanadnya" ketika meriwayatkan 
hadits ini dalam al-Mustadrak. 



Tampaknya, kata ‘dan al-Hakim’ terlewatkan dalam 
pentakhrijan karena salah cetak atau alasan lain. Hal 
serupa terjadi juga pada tempat lain, nanti. 

Kedua : Sanad hadits tidak-sAaA/A. Di dalamnya ada Abu 
al-Ahwash. Dia majhul, kata an-Nawawi dalam al-Majmu ’ 
dan memu ’talkan haditsnya karena kemajhulan ini. 



Mo ’alif berkata: Ini dikoatkan oleh riwayat: 
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“Bahwa Nabi shallallaho ‘alaihi wa sallam sedang sbalat. 
Kctika a da sescorang me taint a dibukakan pinto, beliao 
membukakan jika pinto ito ada di arah kiblat, sebelah kin 
atau sebelah kanan beliao, tidak membelakangi kiblat. ” 
(H.R. Ad-Daraquthni) 

Saya berkata: Hadits dengan redaksi demikian sangat dha’if. 
Riwayat dari ad-Daraquthni (him 194) ini melalui jalur Muhammad 
bin Hamid, — yakni: ar-Razi— dia diduga pembohong, padahal beliau 
hafidz. Ada riwayat yang shahih dengan redaksi lain dari an-Nasa'i 
dan yang lainnya yang menginformasikan ada tindakan ‘berjalan’ yang 
dijadikan sebagai dalil. Ini yang disebutkan mu’alif sebelumnya, 
ditakhrij dalam ash-Shahihah (2716) Seandainya mu’alif hanya 
mengutip riwayat yang ini tentu lebih baik. 

Mu’alif berkata: (6) Menyampaikan salam dan mengajak 
bicara kepada orang yang shalat. Sesunggnhnya dibolehkan 
baginya menjawab salam atau orang yang mengajak bicara dengan 
memberi isyarat. 
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“Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: RasnluUah shallallaho 
* alaihi wa sallam mengutus saya . . . kemodian saya mendafangi 
dan beliao sedang shalat di atas kendaraan ontanya. Saya 
berbicara kepadanya, Ialo beliau memberi isyarat dengan 
tangannya begin i .... "(H.R. Ahmad dan Muslim) 

Saya berkata: Dalam satu riwayat dari Muslim (11/71): 
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“Saya mengucapkan salam kepada beliau dan beliau memberi isyarat 
kepadaku, ’’ 
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Hadits ini lebih jelas menunjukkan pada satu sasaran, maka lebih 
baik riwayat ini yang disampaikan. 

Mu'alif berkata pada nomor 7 
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“Dart Sahl bin Sa 'd as-Sa * idi dart IWabi shallallahu * a laihi wa 
salJam, beliatt bersabda: Barangsiapa terjadi sesuatu pada 
shalatnya, maka ttcapkanlah (yang artinya): Maba Sad 
Allah — "(H.R. Ahmad, Abu Daud dan an-Nasa'i) 

Saya berkata: Hadits ini juga ada dalam Shahihaitt, riwayat 
Thawil dari Sah] dan sudah disampaikan ketika membahas shalat 
Jama ah mengenai dibolehkannya imam dan ma’mum berpindah 
tempat. Tampaknya mu’alif melalaikan masalah ini. 

Mu ’ alif berkata (10): 
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“Dart Ibnu Abbas, bahwa Nabi shallallahu * alaibi wasallam 
shalat dengart satu pakaian da a dengan sis any a beliau 
berlindtmg dari panas dan dinginnya bumi. ,, (H.R. Ahmad 
dengan sanad shahih) 

Saya berkata: Tidak demikian. Hadits ini Xidak-shahih dan tidak- 
hasan. Jalur-jalurnya bermuara pada Hushain bin Abdullah bin 
Ubaidillah bin Abbas. Ia dha% kata at-Taqrib. Lihatlah kembali 
al-Musnad{ 2320, 2385, 2760, 3940 dan 3327). 

Sebagaiznana biasa, nui’alif menetapkan keshahihan sanad hadits 
dengan (menukil) pemyataan al-Haitsami dalam takhnjnya (U/48): 
“Hadits diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya’la dan ath Thabrani dalam 
al-Kabir dan al-Ausath. Para perawi untuk Ahmad adalah perawi- 
perawi hadits shahih." 
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Hal itu tidalc selalu, sebagaimana telah saya ingatkan berulang 
kali dan saya jelaskan dalam 'mukadimah’. Ini jika benar pernyataan 
al-Haitsami: “Para perawi untuk Ahmad adalah perawi-perawi hadits 
shahih” Kenyataannya, pernyataan itu tidak benar berdasarkan apa 
yang baru saja saya sebutkan bahwa jalur-jalurnya bermuara pada 
Hushain dan dia bukan termasuk perawi hadits shahih , baik dari koleksi 
Bukhari maupun Muslim. 

Mu’alif berkata pada nomor 1 1 
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“Nabi sballallahu *, alaibi wa sallam sedang sbalat, lain 
lewatlab seorang anak lelaki di depannya. Be Jiao memberi 
isyarat dengan tangannya begini, maka kembalilab ia, dan 
lewatlab seorang anak perempuan di depannya. Belt an 
memberi isyarat dengan tangannya begini, maka berlalulah 
ia. Setelab sclesai sbalat, Rasulullab sballallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda: Mereka ( anak-anak perempuan) lebib 
sering. ” (Disebutkan oleb Imam Ahmad dan hadits ini 
dalam Sunan ) 

Saya berkata: Demikianlah Ibnul Qayyim mentakhrijnya dalam 
az-Zad dan dikutip oleh mu’alif. Kami menyampaikan dua kritikan 
terhadap pernyataan tersebut sebagai berikut. 

Pertama : Penisbatan hadits pada as-Sunan memberi dugaan, bahwa 
yang dimaksud adalah as-Sunan al-Arba’ah (Sunan yang 
Empat). Kenyataannya, hadits ini hanya diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah. 

Kedua : Sanadnya dha% di dalamnya ada perawi yang tidak 
diketahui. Karen a itu, Ibnu al-Qaththan dan al-Bushairi 
mendha’ifkannya. 
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Kemudian mu’alif berkata: 
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“Beliau betbatnk-batuk dalam shalatnya. Ali bin Abi Tbalib 
berkata: Aim mempunyai waktu kmyungan kepada Rasolutlab 
shallallabu U alaibi wa sail am. Ketika saya bcrkunjnng . . . beliau 
sedang sbalat sambil berbatuk-batuk (Disebutkan oleb 
Nasa i dan Ahmad) 

Saya berkata: Ini hadits dha’if tidak bisa diperhujjah dan 
mempunyai tiga cacat: kelemahan perawinya, kegoncangan sanad dan 
matannya. Dalam satu riwayat: “sabbaha (bertasbih )” mengganti 
“tanahtmha (berbatuk-batuk)". Karena itu al-Baihaqi dan perawi lain 
mendha ifkannya. An-Nawawi dalam al-Majmu’ mengatakan: 
“Kedha’ifannya nyata danjelas.” 

Saya telah menjelaskan pernyataan an-Nawawi ini dalam kritik 
saya atas kitab at-Taj. Lihatlah kembali at-Talkhish (IV/1 16) dan 
komentar saya atas Shahih Ibnu Khuzaimah (11/54). 

Mu’alif berkata: AI-Bazzar meriwayatkan dari Ibnu Abbas: 
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u Sesungguhnya Nabi shallallabu *, alaibi wa sallam bersabda: 
Allah Azza wa Jalla berfirman: Sesun ggnhny a Aka banya 
mencrima sbalat dari orang yang merendahkan diri pada 
kcagungan-Kn .... Perompamaan dia di dalam mahlok-Ku 
adalab bagaikan Fir da os di dalam sorga. ” 
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Saya berkata: Mu’alif tidak menjelaskan status haditsnya, 
sehingga diduga hadits shahih, padahal tidaklah demikian. Hadits ini 
dha’if sekali. Al-Mundziri dan al-Haitsami menyebutkan, di dalam 
sanadnya ada Abdullah bin Waqid al-Harrani. 

Al-Hafidz dalam at-Taqrib mengatakan: “Dia ditinggal ( matruk ). 
Ahmad memujinya dan mengatakan: Mungkin dia (Ibnu Waqid) 
sudah tua dan terganggu ingatan serta pernah meriwayatkan hadits 
mudallas." 

Saya berkata: Dalam Tarikh al-Bukhari, hadits ini diriwayatkan 
secara mauquf dengan sanad yang mengandung kemajhulan seperti 
saya jelaskan dalam at-Ta’liq ar-Raghib ‘ala at-Targhib wa at-Tarhib 
(1/ 1 86). Maka ia mungkin bersumber dari cerita Isra’iliyat kemudian 
dimarfu’kan oleh sebagian perawi dha 'if. Wallahu A ’lamXJ 
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BAB: HAL-HAL YANG DIMAKRUHKAN 
DALAM SHALAT 



M 



u’alif berkata pada nomor 1 

^15 bl : Jl — * ^]\ jl y^ w 

(( jb J Jl jli tajCaJl ^1 



“Dari Abu Dzar, babwa Nabi sballallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: Jika salab seorang dari kalian bendak mendirikan 
shalat, maka sesung-gubnya rah mat mengbadapnya, maka 
janganlab ia mengusap kerikil. ” (H.R. Ahmad dan para 
penulis Sunaii) 



Saya berkata: Dalam hadits riwayat mereka ini ada Abu al Ah wash, 
dia majhul (tidak dikenal). Benar, dalam Musnad- nya, ath*Thayalisi 
meriwayatkan hadits ini khusus dari Abu Dzar, ia berkata: 



'cf J*- J* M Sj^j sJc )) 
(( : JUi a -*Jl 



Saya bertanya kepada Rasulullah sha ll a ll ahu ‘alaihi wa sallam 
tentang segala sesuatu, termasuk tentang mengusap kerikil. Beliau 
menjawab: Satu. 



Sanad hadits ini shahih. 
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Hadits ini disebutkan dalam al-Musnad (no.470), akan tetapi 
murattibnya (yang menyusun kembali hadits-hadits secara berurutan) 
— Syaikh Abdurrahman as-Sa’ati — tidak mencantumkannya dalam 
Minhah aJ-Ma 'bud. Tampaknya beliau lupa atau merasa cukup dengan 
riwayat yang pertama yang beliau sampaikan (1/ 108). Ini merupakan 
suatu cacat yang besar jika beliau lakukan dalam kitab ini, karena 
termasuk dalam: 



■n :i A" 



O J* » ^ A 



"Apakah kamu mengambil sesuatu yang lebih rendah sebagat pengganti 
yang Iebih baik. ” (QS. Al-Baqarah: 61) 



Mu’alif berkata: 



: 4J J' — * ^ — & j » 

(( aW' J j J t '"-i 

“Dari Ummu Sal amah, bahwa Nabi sballaUahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda kepada seorang anak yang dipanggilnya: 
Yasar, dia telah meniup dalam shalat: Allah telah mcnaburkan 
debu dimukamu. "(HR. Ahmad dengan sanad yajj/</(baik)) 

Saya berkata: Tidak demikian. Hadits ini tidak jayyid. Menurut 
riwayat Ahmad dan yang lainnya, di dalam sanadnya ada Abu Shalih 
maula (mantan budak) keluarga Thalhah, kata adz-Dzahabi: Dia tidak 
dikenal (tidak diketahui). Al-Hafidz mengisyaratkan, dia layyin 
(lunak) haditsnya. Kemudian yang benar dalam hadits yang akurat: 

(( dJ dXprj )) ( “taburilah mukamu dengan debu karena Allah”), 
seperti tersebut dalam al-Musnad. Mungkin yang tertulis dalam kitab 
(Fiqhus Sunnah ) salah cetak dan mu’alif meralatnya edisibaru (1/268). 

Mu’alif berkata pada nomor (9) - : 

^ ^ )) 
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“Dari Tsanban, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sail am 
bersabda: Tiga balyang tidak halal dtiakukan oleb seseorang: 
seseorang tidak mengimami suatn kaum kemudian berdo’a 
khusas antuk dirinya tanpa menyertakan mereka, jika ia 
metakukan berarti telab mengkbianati mereka, tidak metibat 
ke bagian dalam rumab scbelum meminta ijin, jika ia 
metaknkannya berarti telab memasuki, dan tidak metakukan 
shalat dalam keadaan me nab an kendng sebingga ia merasa 
ringan.” 



Saya berkata: Hadits ini li&ak-hasan, karena sanadnya dha’if 
(lemah) mudhtharib (goncang). Penjelasannya sudah berlalu, tetapi 
kalimat terakhir dalam hadits itu mempunyai hadits-hadits pendukung 
yang saya isyaratkan dalam Dha ’if AbiDaud (11 dan 12)dansebagian 
dalam Sunan Jbnu Majah (6 1 6-6 1 8). □ 
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BAB: SHALATNYA ORANG YANG SAKIT 



M 



u’alifberkata: 

Yj a y> $!| : Jl5 j>Y>r » 

Jp cs^ J 

ita y>*~» ^ J iC-~*iaI~a 01 ^y> 

{**\> fU- y} a bj) (( 



“Dari Jabir, ia berkata: Nabi sballallabu ' alaibi wa sallam 
menengok orang sakit, lalu beliau melibatnya sedangshalat 
di atas bantal. Nabi sballallabu ‘alaibi wa sallam melem - 
park an bantal itu dan bersabda: Shalatlah di atas tanabjika 
kamu mampu. Jika tidak, berisyaratlab dan jadikanlab 
sujudmu lebib rendab daripada ruku'mu. ” (HR. Al-Baihaqi 
dan kemuqufan hadits dishahihkan oleh Abu Hatim) 

Saya berkata: Namun kemudian al-Hafidz dalam at-Tolkhish 
menanggapi Abu Hatim dengan (mengatakan) bahwa, ada tiga 
perawi tsiqah (terpercaya) meriwayatkannya secara marfu Ini 
mengisyaratkan bahwa yang benar hadits ini marfu', seperti yang 
dikatakan al-Hafidz. 

Akan tetapi hadits ini mempunyai cacat lain, yaitu Abu az-Zubair 
yang meriwayatkannya secara mudallas dari Jabir seperti telah saya 
sampaikan dalam Takhrij Shifat Shalat an-Nabi. Namun demikian ia 
mempunyai jalur-jalur lain dan hadits pendukung dengan sanad shahih 
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dari Ibnu ‘Umar. Maka tidak diragukan lagi keshahihan terangkatnya 
hadits ini sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, sepcrti 
telah saya jelaskan di sana, kemudian saya mentakhriinya dal am 
ash-Shahihah (323). □ 
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BAB: SHALAT KHAUF 
(DALAM KONDISI GAWAT) 



M 



u’alif berkata pada nomor 2 - : 






“Dari lbnu Mas’ud, ia berkata: Kemudian beliau salam dan 
mcreka berdiri menyelesaikan satu raka ’at untnk diri mereka 
kemudian salam. ” 



Saya berkata: Mu’alif tidak mentakhrij hadits riwayat Abu Daud 
dan Ahmad ini. Hadits ini dha’if sanadnya, diriwayatkan dari jalur 
Khushaif (dia dha ' ij ) dari Abu Ubaidah dari lbnu Mas’ud. Akan tetapi 
Abu Ubaidah tidak mendengar dari beliau. Ditakhrij dalam al lrwa ' 
(III/49) dan Dha’if Abi Daud (229-230). 



Mu’alif berkata pada nomor 3 - setelah menyampaikan 
hadits Jabir: “Dan dalam satu riwayat dari Ahmad, Abu Daud 
dan an-Nasa i, Jabir berkata: Nabi shalat Khauf (dalam keadaan 
takut) bersama kami 

Saya berkata: Riwayat ini bukan dari hadits Jabir menurut orang 
yang menisbatkannya kepada mereka (Ahmad, Abu Daud dan 
an-Nasa'i), tetapi dari hadits Abu Bakrah. Demikian juga yang 
disampaikan al-Majd dalam al-Muntaqa. Abu Daud tidak membuat 
sanad bagi hadits Jabir ini sama sekali, tidak dengan lafadz ini dan 
tidak dengan yang lain. 
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Lafadz yang pertama dan Ahmad, ditakhrij dalam Shahih Abi 
Daurf(1135). 

Mu’ alif bcrkata sctclah menyampaikan hadits Abdullah bin 
Unais mengenai shalatnya thalib ( orang yang mengejar musuh): 

“Ahmad dan Abu Daud meriwayatkannya dan al-Hafidz 
menghasankan sanadnya.” 

Saya bcrkata: Dalam menghasanlcannya ada pertimbangan. 
Hadits ini riwayat Ibnu Abdillah bin Unais dan tidak disebut namanya. 
Abdullah ini mempunyai anak banyak, di antara mareka ada yang 
tsiqah (terpercaya) dan ada yang tidak. Al-Mundziri menyebutnya 
Abdullah bin Abdullah bin Anas. Jika ini benar, maka dia tergolong 
perawi majhul, seperti telah sayajelaskan dalam Dha’if Abi Daud { 232) 
dan saya tidak menemukan hadits lain yang dapat menguatkan 
posisinya. Lihatlah Irwa' al-Ghalil (589). Allah Subhamhu wa Ta’ala 
Maha Iebih mengetahui. □ 



Bab: ShaJat Khavf (dalam kondisi gawat) 



59 




BAB: SHALAT DALAM BEPERGIAN 



M 



u’ alif berkata mengenai mengqashar (meringkas) shalat 
yangberraka’at empat: 

jj ^ 1x5 C-i* I JU J** )) 

Ail! Sy* X ^ f ^ ^ : Jui 

.’s’*'' ' \ 'u -• 

(( 4J3 J-v^ 1 jJu&li *-S^LLp l$J aUI 43mL^2 . (J\ A* 

{apLjM 4 'jj} 



“Dari Ya’la bin Umayah, ia berkata: Saya bertanya kepada 
‘ Umar bin al-Khathtbab ... maka ia berkata: Aka kagam 
dengan apa yang kamu kagumi, kemudian aka menceritakan 
kepada Rasalnllah shallallabu ‘ alaihi wa sallam dan bclian 
bersabda: Itu sbadaqab yang Allah betikan kepadama, maka 
terimalah shadaqah-Nya. ” (HR. Al- Jama' ah) 



Saya berkata: Bukhari tidak meriwayatkan hadits ini sama sekali. 
Hal ini dijelaskan dalam al-Muntaqa dan disebutkan. “Diriwayatkan 
oleh al-Jama’ah kecuali al-Bukhari.” Barangkali pengecualian ini 
gugur dalam pencetakan dan karena hal lain. 



Mu’ alif berkata: 

j j yUv: 



: cili &S U- » 

__Lj ui» . aSUj 
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^ CH'j ^+J\, -u-i »\jj} (( JjVl ftCoi! 



{oliJ <11*- jj 

i<Dari <A isyah, iaberkata: Shalat di Makkah diwajibkan doa 
raka 'at dua raka 'at. Setelab Rasulvllah sballaUabu ' alaihi wa 
sallam tiba diMadinah, beliau menambah dua raka 'at tagi pada 
setiap shalat yang dua raka 'at lagi pada setiap shalat yang dua 
raka 'at kecuali Maghrib, karcna ia witimya siang dan shalat 
Fajar, karena dipanjangkan bacaannya. Ketikabepergian, beliau 
tnelakukan shalat yang pertama." (HR. Ahmad, al-Baihaqi, 
Ihnn Hibban dan Ibnu Khuzaimah. Para perawinya terpercaya) 

Saya berkata: Tautsiq ini benar — mu’alif menukilnya dari 

Majma az-Zawa id (II/ 154) dan menisbatkannya kepada Ahmad 

menurut pensanadan Ahmad (VI/246 dan 265) dan salah satu dari 
dua pensanadan al-Baihaqi (III/ 145) tetapi munqathi (terputus) antara 
Amir asy-Sya’bi dan ‘Aisyah. Benar, namun riwayat Ibnu Khuzaimah 
(305) dan Ibnu Hibban (544) maushul (tersambung), riwayat dari asy- 
Sya’bi dari Masruq dari ‘Aisyah, hanya saja dalam sanadnya ada 
Mahbub bm al-Hasan yang mana Mahbub (tidak disukai) riwayatoya 
Ini nama julukan, sedang nama aslinya adalah Muhammad. Kata 
al-Hafidz dalam at-Taqrib: “Dia jujur, tetapi bersifat layyin (lunak).” 
Karena sangat dha’if, seperti disinyalir oleh biografinya dalam 
al-Mizan dan al-Lisan, dukungan Bakar bin Abdillah bin Muhammad 
bin Sinn menurut al-Baihaqi (1/363) kepada Mahbub tidak ada artrnya 
Di antaranya pernyataan Abu Zur’ah tentang dia: “Hilang haditsnya 
dan meriwayatkan hadits-hadits munkar . " 

Juga pada hadits ini ada cacat lain, yaitu kedha’ilan perawi 
berikutnya, kata at-Taqrib, Muhammad bin Sinan, yaitu al-Qazaz 
al-Bashn. Karena itu ai-Hafidz keliru diam saja ketika menyam- 
paikannya <Ma.mal-Fath (1/ 464) dari riwayat Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban dan al-Baihaqi, lalu diikuti asy-Syaukani (1/250) sebagaimana 
kebiasaan beliau mengikuti al-Hafidz. Apalagi Ibnu Khuzaimah sendiri 




mendha' ifkannya karena ada kemunqati'an (keterputusan sanad) yang 
tidak dijelaskan di depan. Beliau mengatakan di beiakang hadits 
tersebut: 

"Ini hadits gharib (asing) tidak seorang pun yang saya tahu 
mensanadkannya kecuali Mahbub bin al-Hasan, diriwayatkan oleh 
kawan-kawan Daud dan mereka berkata: Dari asy-Sya’bi dan Aisyah 
selain Mahbub bin al-Hasan." 

Akan tetapi, saya menemukan pendukung kuat dan saksi yang 
dihasankan oleh al-Hafidz bagi Mahbub ini, maka segera saya 
riwayatkan dalam ash-Shahihah (2814) dan diriwayatkan oleh 
Bukhari-Muslim melalui jalur Urwah hanya dari A isyah yang 
matannya berbunyi: 



(( Jl jjjj yi— J' 



‘Telahdiwajibkanshaiadua raka ’at dm raka \ atdi rumah dan di perjalanan, 
kemuduin shalat safar (di perjalanan) ditetapkan dan shalat di rumah 
ditarnbahkatt "(Hadits ini ditakhrij dalam Shahih AbiDaud( 1082)) 

MiTalif berkata setelah menyampaikan adanya khilaf 
(perbedaan pendapat) mengenai hukum mengqashar (meringkas) 
shalat dalam perjalanan: Madzhab Malild mengatakan: Meng- 
qashar shalat sunnah muakkad (yang diknatkan) lebih diknatkan 
daripada shalat berjama’ah. Jika seorang musafir tidak menemn- 
kan musafir lain nntuk berjama’ah, maka ia shalat sendirian 
dengan diqashar dan dimakmhkan berma’mum pada orang yang 
shalat sempuma ( muqim ). 

Saya berkata: Memakruhkan tanpa mengacu pada dalil adalah 
tindakan yang menyalahi sunnah yang disampaikan oleh khoirul ummah 
(sebaik-baik ummat) kepada Abdullah bin Abbas. Musa bin Salamah 
mengatakan: 



Ul i cJi — c ) ) 

J UJ lilj lUjjl 
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(( zlff ^ 

“Pemah kami bersama Ibnu Abbas radhialllahu 'anhu, lalu saya 
bertanya: Apakah ketika itu kami bersamamu shalat empat (raka’at) 
dan ketika kembali ke perjalanan kami, kami shalat dua raka ’at? Beliau 
(Ibnu Abbas) berkata : Itu sunnah Abu al-Qosim shatlallahu ‘alaihi 
wa sallam. " 



Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih dan diriwayatkan 
oleh Muslim, Abu ‘Awanah dan lain-lain dengan diringkas. Hadits 
tersebut ditakhrij dalam al-Irwa( 571). 

Kemudian mu’alif tidak menjelaskan pendapat yang unggul 
dalam menetapkan hukum ini seperti kebiasaan beliau dalam 
menghadapi banyak persoalan. Saya memastikan bahwa pendapat 
yang benar ialah pendapat orang yang mewajibkan qashar berdasarkan 
banyak dalil yang tidak ada penentangnya. Disebutkan oleh 
asy-Syaukani dalam as-Sail al-Jarrar(l/ 306-307). Di antaranya hadits 
Aisyah yang baru saja saya sampaikan: 






J J o 



“Telah diwajibkan shalat dua raka 'at dua raka ’at ... dst. ” 



Diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim 

Asy-Syaukani berkata: “Maka, barangsiapa yang menambahkan 
lebih dari (dua raka’at) maka ia seperti orang yang menambahkan 
lebih dari empat raka’at pada shalat di rumah ( hadhar ). Tidak sah 
bergantung pada suatu riwayat dari ‘Aisyah bahwa ia shalat dengan 
sempurna. Ini tidak bisa diperhujjah. Hujjah itu ada pada riwayatnya 
bukan pendapatnya.” 



Al-Hafidz berkata dalam at-Talkhish (11/44): 

“Urwah menyebutkan bahwa ia (‘Aisyah) menafsiri seperti 
penafsiran ‘Utsman, kata: * ash-shahiK . Seandainya ada suatu riwayat 
pada ‘Aisyah dari Nabi shallallahu ‘ alaihi wa sallam , tentu Urwah tidak 
mengatakan bahwa ‘Aisyah melakukan penafsiran. Dalam Shahihain 
ada riwayat yang berbeda dengan itu." 

Saya berkata: Hal ini mengisyaratkan kedha’ifan hadits 
ad-Daraquthni dari ‘Aisyah yang berbunyi: 
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(( ^ M & J r** )) 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengqashar (shalat) dalam 

perjalanan dan melakukan dengan sempuma . " 

Selain sanadnya dha'if, hadits ini bertentangan dengan hadits- 
hadits shahih yang menegaskan shalat qasharnya Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam dalam perjalanan. Sebagian dari hadits-hadits itu saya 
sampaikan dalam al-Irwa ’ (m/3-9) dan saya jelaskan i7Za/(cacat) hadits 
tersebut. Merujuklah padanya bagi yang berminat. 

Peringatan: 

Hadits ‘Aisyah, yang diriwayatkan Bukhari-Muslim, tersebut di 
atas termasuk hadits-hadits shahih yang membuat Syaikh al-Ghamari 
dalam karya ilmiahnya: "ash-Shubh as-Safirfi Ahkam al-Musafir”beran\ t 
bahkan tergesa-gesa mendha’ifkannya padahal kaum muslimin 
sepakat atas keshahihannya dan saya pun telah membantahnya secara 
detail dalam ash-Shahihah. 

Mu ’alif berkata mengenai masafah al-qashr (j ar ak ketetapan 
qashar): Keragu-raguan antara ukuran mil dan farsakh (1 farsakh 
+ 3 mil -pent) terbapus oleh riwayat dari Abu Sa’id, ia berkata: 

(( j* li! Aiil ^ j )) 

“Rasulullah ketika bepergian satu farsakh mengqashar 
shalatnya. "(HR. Sa’id bin Manshur dan disebutkan oleh al- 
Hafidz dalam At-Talkhish dan diakuinya dengan sikap 
diamnya) 

Saya berkata: Mu’alif terjebak oleh diamnya al-Hafidz dan 
didahului oleh ash-Shan’ani dalam Subul as-Salam dan asy-Syaukani 
dalam as-Sail al-Jarrar (1/307). Adapun dalam Nail al-Authar 
asy-Syaukani meragukan keshahihan (otentisitas)-nya. Kemudian 
beliau (asy-Syukani) mengatakan (IH/ 1 76): 

“Al-Hafidz dalam at-Talkhish menyampaikan tetapi tidak 
menjelaskannya. Jika hadits itu shahih, maka farsakh itulah yang 
ditetapkan dan shalat tidak diqashar dalam (perjalanan) yang beijarak 
kurang dari satu farsakh jika itu sudah disebut safar (bepergian) baik 
secara bahasa maupun syar’i.” 
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Saya berkata: Bagaimana hadits ini shahih jika di dalam sanadnya 
ada Abu Harun al-’Abdi. Dia —kata al-Hafidz dalam ai-Taqnb— 
matruk (tertinggal) dan ada pula yang menganggapnya sebagai 
pembohong. 

Saya telah mentakhrijnya dalam al-Irwa' (IH/15) dari riwayat 
sejumlah besar para penulis dari Abu Harun. Lihatlah al-Irwa' 
bagi orang yang berminat. 

Dalam hal ini ada faktor yang menguatkan untuk tidak boleh 
mudah terjebak oleh diamnya al-Hafidz mengenai hadits, agar tidak 
muncul anggapan bahwa hadits itu shahih, meskipun dalam al-Fath 
karya beliau yang paling bersih dari hadits-hadits dha’if. Untunglah 
al-Hafidz tidak mencatat hadits ini dalam al-Fath Wallahu A’lam.U 
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BAB: BEPERGIAN DI HARI JUM’AT 



M 



u’alif menyebutkan sebuah atsar: 

jl 'ykP ( jp )) 

j; ,P yl s 4ji 6-Xljp ^0 



“Dari * Umar (ia berkata): Sesunggubnya Jam 9 at itu tidak 
me nab an bepergian. Dan atsar Iain (diriwayatkan), bahwa 
Aba 4 Ubaidab pergi di bari Jam' at. Ada sebuah b adits 
diriwayatkan dari az-Zubri bahwa Nabi sbaltallabu 4 alaihi wa 
sal lam bepergian di bari Jam ’ at. ” 



Saya berkata: Ini semua diriwayatkan oieh Ibnu Abi Syaibah 
(11/105-106) dan Abdurrazaq (III/250-251). Atsar dari ‘Umar ini 
mempunyai dua jalur yang salah satunya shahih dan ditakhrij dalam 
adh-Dha’ifah hadits no. 219, atsar dari Abu ‘Ubaidah munqathi’ 
(terputus), dan hadits riwayat az-Zuhri mursal (tersampaikan), 
makna hadits ini shahih selama belum didengar suara adzan. 
Maka, apabila sudah didengar suara adzan, jum’at wajib dihadiri. 
Wallahu A 'lam. □ 
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BAB: JAMAK (MENGUMPULKAN) 
ANTARA DUA SHALAT 



M a'aiif berkata di bawah judul: Menjamak shalat karena 
hujan: AI-Bukhari meriwayatkan: 

cl tjJlj j+> ^Jj\ jl 

« • jO 

“Sesungguhnya Nabi sballallahu ‘alaihi wa sallam menjamak 
antara Maghrib dan ' Isya ' disuatu malam tv run hujan. ” 

Saya berkata: Menisbatkan hadits ini kepada al-Bukhari suatu 
kesalahan yang tidak ada keraguan di dalamnya. Bahkan saya ragu, 
apakah hadits tersebut mempunyai sumber dan kitab-kitab as-Sunnah 
yang beredar dewasa ini. Saya tidak mengatakan, saya melihat hadits 
lain yang semakna. Saya telah mencoba mencari-cari kemungkinan 
adanya, tetapi tidak saya dapatkan. Seandainya ada sumbemya, tentu 
para ulama ahli hadits mencatat hadits ini dalam bab: ‘Menjamaknya 
orang muqim (yang tinggal) di Mesir,’ dan tentu mereka tidak mencari 
hujjah dengan hadits lain yang tidak jelas keshahihannya seperti hadits 
Ibnu Abbas yang disebutkan dalam kitab ( Fiqhus Sunnoh ) mengenai 
menjamak karena suatu keperluan. Bizisanya, hadits seperti ini tidak 
akan samar bagi mereka jika memang ada sumbernya. Saya tidak 
tahu, bagaimana kesalahan ini dapat menyelinap sampai ke mu’alif. 
Ada dugaan kuat mu’alif menukilnya dan beberapa buku-buku fiqih 
yang tidak mengerti hadits dan ilmu riwayat. Saya mempunyai banyak 
contoh seperti itu dan yang paling mendekati pada pembicaraan kita 
sekarang ini ialah perkataan ar-Rafi’i dalam Syorh oJ-Wajir. 
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(( 

“Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihiwa 

sail am telah menjamak shalat Dhuhur dan Ashar karena hujan. ” 

Hadits ini ditolak oleh al-Hafidz dalam Takhrij-nya. (IV / 471) 
dengan mengatakan: 

"Hadits ini tidak ada sumbernya, tetapi diriwayatkan oleh 
al-Baihaqi secara mauquf dari Ibnu ‘Umar dan sebagian ahli fiqih 
menyebutkannya dari Yahya bin Wadhih dari Musa bin ‘Uqbah dari 
N afi’ secara marju 

Ini menguatkan bahwa hadits ini tidak ada dasarnya sama sekali 
yang dapat terangkat ( marju ) sampai kepada Nabi shalallahu 'alaihi 
wa sallam. Lalu bagaimana ia berasal dari riwayat al-Bukhari dan 
menjadi samar bagi pensyarahnya (pengurainya) al-Hafidz al-Asqalani 
dan pensyarahnya yang lain? Ini tidak mungkin terjadi. Kami 
memohon kepada Allah perlindungan atas kesalahan ini. 

Kemudian muncul bagi saya kemungkinan lain, yaitu hadits 
dalam al-Bukhari tanpa kata: (( « <0 )) (“suatu malam turun 

hujan"), tetapi pada bagian akhir hadits (disebutkan): 

(( :ju . JUi )) 

“Kemudian Ayyub berkata: Barangkali beliau dalam suatu malam 

turun hujan. Ia berkata: Mungkin. ’’ 

Pembicara kedua (yang berkata: mungkin -pent.) adalah Abu 
asy-Sya’tsa perawi hadits dari Ibnu Abbas. Ini — seperti anda ketahui— 
hanyalah suatu kemungkinan diucapkan oleh Abu asy-Sya’tsa. 
Mungkin mu’alif menukil hadits ini berdasarkan apa yang 
pernah beliau hapal tanpa merujuk pada suatu kitab, sehingga 
jatuhlah beliau dalam kesalahan dan memasukkan kata-kata ini 
{“malam turun hujan") dalam tubuh hadits. Ini mudraj (kata yang 
diselundupkan) menurut istilah ahli hadits. Boleh jadi kata-kata ini 
benar menurut beliau, sehingga beliau melakukan pemudrajan ( idraj / 
penyelundupan kata). Tindakan ini tidak dibenarkan menurut ahli 
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xlmu dan dibatalkan oleh riwayat Muslim dari Ibnu Abbas yang 

berbunyi: (( Vj Jk y )) ("j bukankarenatakutatauhujan "). 

Al-Hafidz berkata: “Adanya menjamak tersebut karena takut, 
bepergian dan hujan tidak dibenarkan . ” 

Mn’alif berkata pada judul: Bepergian dengan kapal, ... 
dan 

^ 4 ^ : Jli ^ 0 *))) 

L.L5 V J 

# ^ > 9 "■ 

Aj ^ t |*-f^ J pL*ir ^ * 

{ ji ■V»- el x>} (( ( ) 

“Dari Abdallah bin Abi Utbab, ia berkata: Saya menyertai 
Jabir bin Abdillah, Aba Sa’id al-Khadri dan Abu Hurairah di 
atas kapal, kemudian mereka sbalat berjama ’ah dengan berdiri 
dan sal ah satu dart mereka menjadi imam, padahal mereka 
mampu ke pinggir (menepi). "(HR. Sa’id bin Manshur) 

Saya berkata: Juga diriwayatkan oleh Abdurrazaq (V/582), 
Ibnu Abi Syaibah (II226) dan ai-Baihaqi (III/ 155) dan sanadnya 
shdhih. □ 
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BAB: DO’A-DOA BEPERGIAN 



M 



u’alif berkata: (3) Dari Ibnu Abbas: 

:JU yL— j 'i' M ‘J* & » 






121 _• 



-Ji j L^Ca\ cJi j4^' 
JjaJ' ^ (4^' 



JU- j *JU-j -U— j 



“Nabi shall dll ahu ‘alaihi wa sallam apabila akan bepergian 
berdo ’a: Ya Allah , Engkan adalah Teman dalam peijalanan 
ini dan Penggand dalam keluarga ini. Ya Allah, sesungguh- 
aya aku berlindung kepada-Mu dari tanggnngan ini — " 
(HR. Ahmad, ath-Thabrani dan al-Bazzar dengan sanad yang 
para perawinya perawi-perawi shahih) 

Saya berkata: Mereka semua meriwayatkannya melalui jalur 
Simak dari Ikrimah dari Ibnu Abbas. 

Al-Bazzar berkata: “Kami tidak melihat riwayat dengan matan 
seperti ini kecuali dari Simak dari Ikrimah dari Ibnu Abbas.” 

Saya berkata: Simak — yaitu Ibnu Harb — dari perawi Muslim, 
ia jujur, tetapi riwayatnya khusus dari Ikrimah mudhtharib (goncang) 



121 Adh Dhubnah dan adh-Dhibnah : Apa Raja yang ada di bewah tanganmu berupa harta. 
keluarga dan orang-orang yang nalkahnya menjadi tanggunganmu Dalam Kasyful 
Aatar tertulia: al-Mu*hibah' Saya menduga ini berubah dari adh-Dhubnah. 
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dan pada akhir kehidupannya ia terganggu ingatan seperti dijelaskan 
daJam at-Taqnb maka sanadnya dka% diriwayatkan oleh Ahmad 
(1/256 dan 300), al-Bazzar (IV/23), ath-Thabrani (XI/280/ 1 1 735) 
dan Ibnu Abi Syaibah (X/358 dan 360), tetapi kebanyakan haditsnya 
shahih karena riwayat sebelumnya. 

Mn'alif berkata: (5) Dari Ibnu ‘Umar: 

: JU % k jj>li yL-jl \'y- lil $jg J ‘jLj jlT » 

, \ i ' ' * 9 ~ 

s, Jj} (( • • ■ ^ ^ j 

“Rasatultab sballallabu ‘alaihi wa sallam apabila akan 
berperang atau pcrgi, kemudian beliau kc mat am an, maka 
beliau bersabda: Hat, burnt, tubanku dan TuJbaumu adalab 
Allah .... "(HR. Ahmad dan Abu Daud) 

Saya berkata: Di dalam sanadnya ada perawi yang tidak dikenal 
dan penjelasannya dalam adh-Dha’ifah (4837) dan dalam komentar 
al-Kalim ath-Thayyib (no. 180). Dugaan komentator Syarh as-Sunnah 
(V/ 147) bahwa hadits ini mempunyai hadits pendukung dari ‘Aisyah 
adalah isapan jempol. 

Itu matan lain yang akan dijelaskan juga kedha’ifannya nanti. 
Alma’shum adalah orang yang dijaga oleh Allah. 

Mu’alif berkata: (7) Dari Atha’ bin Abu Marwan dari 
ayahnya ...: 

WO*-* 'j—l p M ^ » 

«■ • • — 11 J J-JiJl : 

— 3' ®'yj} 

“Sesungguhnya Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam tidaklab 
melihat scbuab desa rang akan dimasukinya, kccuali ketika 
melibatnya beliau berdo’ a: Ya Allah, Tuhan tujuh langit dan 
apa-apa dipayungi-nya .... "(HR. An-Nasa i, Ibnu Hibban dan 
Hakim. Kedua (yang terakhir) mensh ahihkann ya) 
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Saya berkata: Hadits ini shahih, tetapibukan dari jalur ini. Abu 
Marwan ini tidak dikenal, kata an-Nasa i sendiri dan seperti yang 
telah saya sebutkan dalam mengomentari al-Kalim ath-Thayyib{\l%), 
kemudian saya melihat an-Nasa'i telah meriwayatkannya juga dalam 
Amal al-Yaum wa al-Lailah (543) bukan dari jalur ini dengan sanad 
shahih dan saya sampaikan dalam ash-Shahihah (no.2759) dan 
ringkasannya telah saya sebutkan dalam penyuntingan kedua saya 
terhadap al-Kalim ath-Thayyib. Segala puji bagi Allah Yang dengan 
nikmat-Nya sempurnalah amal-amal shalih. 

Mu’alif berkata: (9) Dari ‘Aisyah: 



j ij-U J* M ^ j ^ » 

J~>- J idJjt ^ 

\ 3J ) « ... ^ L - 



“Rasalullah shallallahu ‘alaihi wa sallam apabila telah 
meadekati suatn wilayah yang ingin beliau masnki, berdo’a: 
Ya Allah , sesungguhnya aku memohon kepada-Mv kebaikan 
(wilayah) ini dan kebaikan apa yang Engkau kumpulkan di 
dalamnya -"(HR. Ibnu as-Sinni) 

Saya berkata: Sanadnya dha ' if, di dalamnya ada Isa bin Maimun, 
dia maula (mantan budak) al-Qashim bin Muhammad. Al-Hafidz 
mengatakan: “Dha’if." 

Akan tetapi beliau menguatkannya dalam Takhrij al-Adzkar 
dengan hadits sebelumnya dari Ibnu ‘Umar dalam kitab ( Fiqhus 
Sunnah). Beliau melaporkannya melalui dua jalur, salah satunya jalur 
al-Ausath yang dianggap jayyid (baik) sanadnya oleh mu’alif. Ini 
pendapat al-Haitsami dalam al-Majma '(X/ 1 34) dan lihatlah Ibnu ‘Alan 
(V/ 1 58-159) dan ash-Shahihah (2759). □ 
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BAB: JUMP AT 




u’alif berkata pada nomor 3 - : 

(( ilj fy 'js- a'^CaJl ja I )) 



“Perbanyaklah membaca shalawat kcpadaku pada hari Jum ’at 
dan malam Jam ’at. ” 



Saya berkata: Mu alif menyebutkan hadits tanpamentakhrijnya, 
juga tidak menerangkan kedudukannya. rbnu ‘Adiy meriwayatkannya 
dan Anas, juga diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar dan dari Shafwan bin 
Sulaim secara mursal. Secara koiektif, hadits tersebut hasan , 
sebagaimana saya jelaskan dalam ash-Shahihah (1407) dan terhitung 
shahih tanpa menyebutkan: ‘lailatul Jum ’ah ’ (malam Jum’at), seperti 
dalam hadits ‘Aus sebelumnya dan ditakhrij dalam sumber tersebut 
nomor (1527). 



Mu 'alif berkata pada nomor 4 - : 



'y u * : J 



IS j— * j )) 

4^'jj C-JxJ JAjj aJ ^ k. ' .V ;J4^ ! 

j-jU I <*L2i\ aJ C frUlJl jUp 

^-JV #, 3j} (( 



“Dari Ibnu ’Umar, bahwa Nabi sbaUallahu \ alaibi wa sallam 
bersabda: Barangsiapa membaca surah Kahfi pada hari 
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Jam ’at, akan memancar baginya sc bo ah cahaya dan bawah 
kakinya sampai ke at as l an git, men yin arinya di ban Kiamat 
dan diampnni dosanya di antara da a Jam ’at." (HR. Ibno 
Mardowaih dengan sanad ( la ba’sa />//r '(tidak mengapa)) 

Saya berkata: Begitu dikatakan al-Mundziri dalam at-Targhib 
(1/261) Ini ditolak oleh pernyataan al-Hafidz Ibnu Katsir dalam 
u(-Tafair(Uinoy. “ Sanadnya gharib (asing). ” 

Saya berkata: Demikianlah, karena di dalamnya ada Khalid bin 
Sa'id bin Abu Maryam. Dia tidak dikenal keadilannya (kelurusannya) 
Setelah menukil dan Ibnu Hibban, bahwa la menyebutkan 
Khalid bin Sa id dalam ats-Tsiqat , al-Hafidz dalam at-Tahdzib 
mengatakan 

"Ibnu al-Madini mengatakan: Kami tidak mengenalnya 
Al-Uqaili menyampaikan khabar (berita) darinya (Khalid) yang 
kemudian mengingkarinya dan Ibnu al-Qaththan tidak mengenalnya ” 
Karena itu al-Hafidz mengatakan: "Makbul (diterima)." Yakm 
ketika ada dukungan Jika tidak, maka 1 a layyin (lunak) haditsnya 
Menurut hemat saya, hadits ini munkar (dnngkari) juga, karena 
bertentangan dengan hadits Abu Sa’id sebelumnya dan sanadnya 
shahih seperti saya jelaskan dalam ash-Shahihah (260 1 ). 

Mu’alif berkata pada nomor 6-: Hadits diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dan al-Mundziri, setelah beliau menyampaikan hadits 
marfu’ Aar\ Ibnu Mas’ud: 

j ‘j' » 

(( * • • Jb 

• ‘Sesmigguhnya orang-orang duduk di ban Kiamat scsuai 
keberangkatan mereka untuk sbalat-sbalat Jam ’at....” 

Demikianlah tertulis dalam edisi ini dan edisi-edisi lainnya. Ini 
takhrij (periwayatan) yang aneh {gharib ). Ada dugaan kuat terjadi 
pengguguran kalimat. Barangkali yang benar: “ dan al-Mundziri 
menghasankannya.” Dalam at-Targhib (1/255) al-Mundziri menga- 
takan: “Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Abi Ashim dan 
sanadnya hasan." 
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Menurut hemat saya, sanadnya xidak-hasan (tidak baik), sebab 
ada Abdul Majid bin Abdul Aziz bin Abu Rowad, dia lemah 
hapalannya. Dia — dikatakan dalam at-Taqrib — : 

Jujur tetapi melakukan kesalahan, dia orang Murji'ah, 
Ibnu Hibban berlebihan dengan mengatakan: Matruk (tertinggal).” 
Saya berkata: Abdul Majid bingung ketika menentukan gurunya 
dalam hadits ini. Pada satu waktu, ia mengatakan: “dari Ma’mar,” 
dan Ma mar ini tsiqah (terpercaya) dan pada waktu yang lain, ia 
mengatakan: “dari Marwan bin Salim,” dan Marwan ini tertinggal 
(matruk) dan dituduh pemalsu (meriwayatkan hadits maudhu ). 

felah dimaklumi, bahwa kegoncangan (kebingungan) ini suatu 
eacat dalam hadits - meskipun dari perawi yang terpercaya - yang 
menghalangi kehasanannya. Lalu, bagaimana jika ia dha'ijl 
Menghasankan orang yang dha 'if akan jauh dan kebenaran dan 
komentator azZad (1/409) tidak menyadari adanya cacat yang tercela 
mi. Ia justru meniru-niru orang yang menghasankannya Saya telah 
mentakhrij hadits ini dan membahasnya secara luas dalam adh- 
Dha ’i/ah (28 1 0) dan meringkas pembahasannya dalam Dzilalal- Jannah 
di Takhrij as-Sunnah karya Ibnu Abi Ashim (620). 



Mu’alif berkata pada judul ‘Disyari’atkannya shalat Sunnah 
sebelum Jum’at': (1) 



Jr * ^ lai' jjtt j 1 ^" Ajl j m « ^ 

Jy — *■*' j t j La 4*^^ 

y(' (( viJJi J^At Aill 



“Dart Ibnu ‘Umar radhiallahu ‘anhu, bah wa ia meman- 
jangkan shalat sebelum Jum ’at dan sesudahnya ia shalat dua 
raka ’at, dan ia bercerita bah wa Rasulullah shall ail aha * alaihi 
wa sa/Jam melaksanakan halitu. "(HR. Abu Daud) 



Saya berkata: Sanadnya shahih. Akan tetapi dalam riwayat Abu 
Daud setelah kata: ’mk ’ataini ’ ada potongan kaiimat ‘fi baitihi (di dalam 
rumahnya).’ Yakni Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam shalat dua raka’at 
sesudah Jum’at di rumahnya, tidak melakukannya di masjid. Hadits 
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ini marfu ' sebagaimana ditunjukkan oleh riwayat-riwayat lain bagi 
hadits ini yang akan disampaikan dalam kitab ( Fiqhus Sunnah). 

Adapun shalat sebelum Jum’at yang dilakukan Ibnu ‘Umar 
riwayatnya mauquf seperti dijelaskan oleh Abu Syamah dalam al-Baits 
'ala Fnkari al-Bida ' wa al-Hawadits, Ibnul Qayyim dalam Zadul Ma’ad 
dan lain-lain. Dalam kitab ini akan disampaikan penjelasan mengenai 
tidak adanya shalat sunnah sebelum Jum’at oleh Ibnu Taimiyah. Maka 
iihat dan rujuklah karya saya al-Ajwabah an-Nafi’ah.Zd 
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BAB: ORANG YANG DIWAJIBKAN DAN 
YANG T1DAK DIWAJIBKAN JUM’AT 



M u’alif berkata: (5, 6) Orang miskin yang punya hutang 
dan takut dibui, orang yang bersembnnyi dari 
pemerintah yang dzalim ( opressoi ). Dari Ibna Abbas ra.: 

^ v. : ju ^ *J}\ 01 )} 

: Jli V joiJi ! Ai)i j y 1 L : \'J\i . jJlp ^ 

‘Sesungguhnya Nabi sballallabu ' alaihi wa sallam bersabda: 
Barangsiapa yang mendengar panggilan (adzan) kemndian dia 
mendatanginya, maka tidak ada sbalat baginya kecuali ada 
balangan (udznr). Mereka bertanya: Ya Rasulullabl Udznmya 
apa? Behan menjawab: Takut ataa sakit. ” (HR. Abu Daud 
dengan sanad sbabib) 

Saya berkata: Ada dua kesalahan dalam periwayatan ini: 
Pertama : Pensanadan Abu Daud UddY-shahih. Di dalamnya ada 
Abu Janab, dia dha’if (lemah), mudallis (menipu), dan 
meriwayatkannya secara mu 'an’an, seperti dikatakan oleh 
al-Hafidz dalam at-Talkhish dan didha’ifkan juga oleh 
al-Mundziri dalam Mukhtasharas-Sunan. 

Kedua : Matan di atas bukan dari riwayat Abu Daud, tetapi 
dikacaukan berasal dan dua riwayat sal ah satunya riwayat 
dari Abu Daud yangberbunyi: 
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«**» 



jU - Jo j*)\ J>y*- : J\i ? jiJl : tyl — »— 

*„ , * *' t ,, • ,*, 
(( t> 5^ s 5*)Cdil JlSJ 



“Barangsiapa mendengar orang yang adzan kemudian tidak 
ada halangan yang mencegah dia mengikutinya (orang yang 
adzan) -mereka bertanya: Halangan apa? Beliau menjawab: 
Takut atau sakit- maka shalat yang dia lakukan tidak 
diterima. " 

Hadits dengan matan dan sanad ini juga diriwayatkan oleh 
ad-Daraquthni dan al-Hakim dalam satu riwayat. 

Dan riwayat lain berbunyi: 



4J 1 )) 

a [j* 

“Barangsiapa mendengar panggilan (adzan) kemudian tidak 
mendatanginya, maka tidak ada shalat baginya kecuali ada 
halangan (udzur). ’’ 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan yang lainnya. 

Al-Hakim berkata: “ Shahih menurut syarat Bukhari- 
Muslim.” Pernyataan ini disetujui oleh adz-Dzahabi 
sebagaimana mereka katakan. 

Saya tidak yakin, mu’alif berniat mengacaukan (talfiq) 
antara dua riwayat ini, apalagi salah satu dari keduanya 
shahih dan yang lain dha ’if. Akan tetapi, itu tindakan taklid 
(meniru) dan tidak ada pengecekan ke sumber asli. 

Peringatan: 

Hadits ini disampaikan mu’alif hanya pada masalah shalat 
Jum’at. Mestinya, beliau juga harus menyampaikannya pada 
masalah shalat Jama’ah, sebab kata ’annida ’ (panggilan) mencakup 
keduanya. 
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Kepada beliau kami sampaikan: Selain kewajiban shalat 
Jum’at dan larangan meninggalkannya tanpa halangan, hadits ini 
juga menunjukkan wajibnya mendatangi shalat Jama’ah dan larangan 
menginggalkannya tanpa udzur. Ini sebuah jawaban untuk mu’alif 
ketika beliau mengatakan bahwa shalat Jama’ah itu sunnah muakkad, 
padahal hadits dengan tegas menyatakan: " Jama’ah tidak boleh 
ditinggalkan kecuali ada udzur’’ dan ini bukan tabiat hukum sunnah yang 
boleh ditinggalkan tanpa ada halangan sekalipun dan mencukupkan 
diri dengan hanya melaksanakan hal-hal yang wajib seperti 
ditunjukkan oleh ti/rar (pernyataan) Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
kepada seorang ‘Arabi dengan sabdanya: 

((, (w r 2 - a - i ' ^ -k>j' V )) 

“Perni Allah, aku tidak akan melebihkannya (faro ’idh) dan tidak akan 

mengurangi, ” 

Dan sabdanya juga: 

(( O' )> 

"Berbahagialah seseorangjika ia jujur, " 

(( jl )) 

“ /ha akan masuk sorga jika jujur. “ 

Dengan ini maka ditetapkan bahwa shalat Jama’ah itu wajib dan 
tidak boleh ditinggalkan kecuali ada udzur. Inilah yang benar 
sebagaimana telah dijelaskan di sana. 

Adapun mena wili: “maka tidak ada shalat’’ dalam hadits Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasaliam dengan shalat yang sempurna oleh bebeiapa 
ulama, jika yang dimaksudkan itu meuiadak jn kewajiban sebjgai- 
mana yang terbaca dan ta’wi 1 mercka, maka ta'wii’ini tidak bisa 
dibenarkan karena dua aJasan: 

Pertama • P<v - e a j; rvr . 

hadits udak mungkm diserukan daiam uerbuatan yang 
tidak-Mv/V/), sebagaimana tel ah diiD^skae. 

Kedua : Ta’wii ini tidak dikenal dalam syari’at seperti telah 
ditegaskan oleh Syaikhul Islam lbnu Taimiyah dan 
tidak mengapa saya kutip penjelasan beliau secara 
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singkat karena pentingnya masalah ini dalam al-Qawa ’id 
an-Nuraniyah (him. 26): “Adapun yang dikatakan orang- 
orang: Ini menafikan kesempumaan, seperti sabda Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa solium ; 



(( jUJ )> (" tidak ado shalat 

bagi tetangga masjid kecuali di masjid ,r ), (Saya jawab: Ini 
tidak mempunyai sanad yang valid). Dikatakan kepada 
mereka: Ya, ini untuk meniadakan kesempumaan. Akan 
tetapi, untuk meniadakan kesempumaan kewajiban atau 
kesempumaan kesunnahan? 

Untuk yang pertama benar. Sedangkan yang kedua tidak benar. 
Sebab alasan seperti itu tidak ditemukan sama sekali dalam firman 
Allah Ta ’ala atau sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan ini tidak 
benar. Sesung-guhnya sesuatu jika telah sempurna kewajiban-kewa- 
jibannya, lalubagaimana dapat dibenarkan meniadakan sesuatu itu? 

Dan juga, seandainya boleh meniadakannya, tentu boleh juga 
meniadakan shalatnya orang-orang kebanyakan dari yang dulu dan 
sekarang, sebab jarang terjadi ada kesunnahan yang sempurna. 

Dari perspektif ini, maka apa yang diberitakan oleh al-Qur'an 
dan sunnah mengenai tidak dianggapnya suatu sikap atau tindakan 
adalah karena tidak dipenuhinya beberapa elemen yang dibutuhkan, 
seperti dalam firman Allah Subhanahu wa Ta ’ala berikut ini: 



¥ ^ t s ' 



V :*A 



Dan firman-Nya yang lain: 

P A j ^ 

1Y :jjh\ ^ 

Serta masih banyak lagi ayat-ayat yang semisal. 
Tfcrmasuk juga sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam: 
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(( d 5 jL»! )] oUjl'V )) 

"Tidak ada imatt bagi orartg yang tidak ada amanah (kepercayaan) 

baginya . " 

"Tidak ada shalat kecuali dengan (membaca) Fatihahnya al-Qur'an. ’’ 

(( <J jlf- Jj- JA IfUjl JA )) 

“ Stapapun yang mendengar panggilan (adzan) kemudian ia tidak 

menjuwab(mendatangi)nya tatipa ada halangan, maka tidak ada shalat 

baginya. " 

Dengan demikian, maka tidak diragukan lagi bahwa memenuhi 
pangilan mu’adzin untuk shalat berjama’ah adalah termasuk 
kewajiban. 

Namun, apabila kewajiban ini ditinggal, apakah akan ditimpakan 
siksa dan diberikan pahala karena dilaksanakan? Dijawab: Sesung- 
guhnya shalat ini tidak sah dan wajib diulang, seakan-akan shalat itu 
belum dilaksanakan. 

Masalah ini diperdebatkan di kalangan para ulama. 

Saya berkata: Syaikhul Islam di lain kitab ini memilih batal (tidak 
sah) dan kami memilih tidak -batal, karena ada hadits tentang 
keutamaan shalat Jama’ah seperti telah saya jelaskan mengenai shalat 
Jama ah dan beliau menanggungkan hukum batal ini atas orang yang 
udzur. Keterangan ini bagi saya sulit dapat dicerna. WallahuA’lam. 



Mu’alif berkata pada nomor (7): 



^ as ^ -j— A v) 'ck ‘J » 

Jjaj, ^jl 

{^.u ^15 y .tjj} (( -j i of G 



“Dari Abi Mulaih dari ayabnya bahwa ia mcnyaksikan 
( mendatangpt '} Nabi shaJIallaha 4 alaihi wa sallam pada bari 
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Jam ’at dan tvraalsh hujan kepada mcreka, scdangkan sandal- 
sandal hagian bawah mereka ddakbasah, makaNabi sbaBaUabu 
/ alaihi wa sail am menyvruh mcreka melakokan shalat di 
kendaraan mcreka. "(HR. Abo Daud dan Tbno Majah) 

Saya berkata: Laporan hadits seperti ini dari Abu Daud, tetapi 
setelah kata-kata "syohida an-Nabiyya" ia menambahkan “ zamanal 
Hudaibiyah (pada masa (perang) Hudaibiyah).’’ Begitu juga riwayat 
dari Ibnu Majah. Ini mengindikasikan bahwa peristiwa ini terjadi 
dalam perjalanan ( safar ) seperti ditegaskan oleh al-Baihaqi dalam 
riwayatnya, dan tidak didirikan shalat Jum’at. Pada saat itu hadits 
tidak menunjukkan, hujan sebagai alasan ditinggalkannya Jum’at, 
tetapi (sebagai alasan ditinggalkannya) Jama’ah. 

Mu’alif berkata pada akbir kajian mengenai waktu Jum’at 
dengan mengunggulkan madzhab jumhur (mayoritas) mengutip 
pendapat pendapat al-Hafidz bahwa waktunya setelah zawal 
(condongnya matahari ke arah barat): Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan dari Suwaid bin Ghaflah: 

< ( ^ J » 



“Bahwa ia (Suwaid) shalat bcrsama Abu Bakar dan ' Umar 
ketika matahari condongflce barat). "Sanadnya kuat. 

Saya berkata: Suwaid benar. Yang keliru adalah al-Hafidz dan 
yang mengikutinya seperti mu’alif sendiri serta sebelumnya: asy- 
Syaukani (III/ 221). Mereka mengambil atsar ini sebagaimana dalil 
bagi apa yang kita bicarakan, padahal atsar tersebut tidak menyebutkan 
shalat Jum’at baik secara eksplisit maupun hanya sebuah isyarat. 
Berdasarkan penuturan al-Hafidz dalam al-Fath (H/387) dan apa yang 
mereka kutip dari beliau maka ini merupakan kesalahan aneh yang 
saya tidak memperkirakan akan terjadi. Atsar ini tidak ada korelasinya 
sama sekali dengan shalat Jum’at, tetapi dengan shalat Dhuhur. 

Demikian keterangan yang dapat diambil dari riwayat Ibnu 
Abi Syaibah, di mana ia meriwayatkan atsar ini dengan sanad shahih 
dari Maimun bin Mahran: 



'&T 



jlT is- jt Ot » 
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J • /■ / / y % / m ^ 

C l^£j w? jj :Jt O 

I* ' 

(( i^*\ j\ ^ *J\ ^'j\ 



"Sesungguhttya Suwaid bin Ghaflah shalai Dhuhur ketika matahari 
zawaJ (tergelinctr). fCemud ian at-Hajaj mengirim utusan (mengatakan): 
Junganlah kamu mendahului shalat kamif Suwaid menjawab: Aku 
melakukannya demikian bersama Abu Bakar dan ‘Umar sedangkan 
matt lebih dekat kepadaku daripada aku meninggalkannya. ” 
Disampaikan oleh Ibnu Abi Syaibah (1/322-323) pada bab: 
‘Orang yang shalat Dhuhur ketika matahari tergelincir.' 



Jika Anda mengetahui, maka keterangan ini tidak selayaknya 
mendapat bantahan. Setelah atsar ini al-Hafidz menyebutkan atsa-atsar 
lain yang semakna dan ‘Umar dan shahabat-shahabat yang lain dan 
kenyataannya tidak ada pertentangan antara atsar-atsar ini dan atsar 
Ibnu Saidan sebagaimana juga tidak ada pertentangan antara hadits- 
hadits pendukung masing-masing. Para shahabat menerima dua hal 

ini dari Rasulullah shallallahu ‘alathi wa sallam , maka mereka 

sebagaimana yang dilakukan beliau — terkadang mengerjakan yang ini 
dan terkadang mengerjakan yang itu. Masalah ini saya sampaikan dalam 
risalah saya al-Ajwtbah an-Nafi'ah dan di dalamnya saya mentakhrij 
hadits-hadits marfit dan atsar-atsar mauquf mengexvti dua hal ini. Kitab 
ini sudah diterbitkan. Silakan merujuknya bagi yang berminat. 

Masih ada satu lagi. yaitu kemantapan mu’alif mendha’ifkan 
atsar Ibnu Saidan dan menguatkan pendapatnya dengan mengutip 
perkataan Ibnu Hajar mengenai Ibnu Saidan: 



Seorang Tabi in besar tetapi tidak dikenal adalah (keadilan)-nya. ” 



Saya menolaknya dalam risalah tersebut dan ringkasan penolakan 
ini: bahwa ada empat (4) perawi tsiqah (terpercaya) yang meriwayatkan 
dari Ibnu Saidan dan Ibnu Hibban mencatatnya dalam ats-Tsiqat 
(5/31). Saya menambahkan di sini: dan al-’Ajli juga tercatat dalam 
ats - Tsiqat (358/820) dan di sana saya mengatakan: 

Sesungguhnya dia hasan (baik) haditsnya menurut sebagian 
ulama, seperti Ibnu Rajah dan yang lainnya.” 

Bahkan itu pendapat al-Hafidz juga seperti telah dijelaskan pada 
halaman: 204-207. WaUahuA’lam. 
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Mu'alif berkata mengenai bilangan pcscrta yang menycbabkan 
sahnya Jam ’at: Jum’at sah dengan dua orang atan lebih, 
bcrdasarkan sabda Nabi sballallaha ‘alaihi wa sail am. 

(( L_$i y l*i » 

“Dua dan Icbih dari dua itu Jama 'ah. " 

Saya berkata: Hadits ini tidak bisa dijadikan dalil, karena tidak 
bersumber dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam seperti saya jelaskan 
dalam al-Irwa' (489) dan al-Misykah (1081). Berpegang pada 
pernyataan mu’alif jauh dari asy-Syaukani. Lihatlah as-Sail al-Jarrar 
(1 297-298), sebab ini masalah penting yang terkadang tidak akan 
Anda dapatkan di tempat lain. 

Mu’alif berkata: Ini mencakup kota dan desa, ketika 
mengomentari atsar ‘Umar: 




" Dirikanlah Jam 'at di manapun kalian berada. " 

Saya berkata: Demikianlah yang dikatakan al-Hafidz dalam 
al-Fath (4/ 380) dan diikuti oleh asy-Syaukani (III/ 1 98). Makna atsar 
lebih urnum dari itu, mencakup juga warga ‘perairan.’ 

Di belakang atsar ‘Umar tersebut, Ibnu Abi Syaibah meriwayat- 
kan juga (11/ 1 02) dan berkata: “Telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Idris dari Malik, ia berkata: 

j oUji a-ii )) 

' . , i 

(( Oj*~**i 

“Keluarga besar Muhammad dalam perairan antara Makkah dan 

Madirtah mendirikan shalatJum ’at. 

Riwayat ini didukung oleh atsar Ibnu ‘Umar yang disebutkan 
dalam kitab pada akhir pembahasan di mana mu’alif berkata: 

“Diriwayatkart oleh Abdurrazaq dengan sanad shahih." 

Saya berkata: Begitu al-Hafidz berkata dan asy-Syaukani 
menyampaikannya tanpa memsbatkannya kepada Abdurrazaq seperti 
kebiasaan beliau dalam takhrij-takhrijnya. Mu'alif menjadikan atsar 
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ini sebagai saksi, atsar dalam Mushannaf Abdurrazaq (HI/ 1 70/5185) 
diriwayatkan dari Abdullah bin ‘Umar dari Nafi* dari Ibnu ‘Umar ... 
kemudian disebutkan atsarnya. Abdullah’ yang tertulis dalam atsar 
secara mukabar (standar) ini dha ’ if Mungkin yang benar ‘Ubaidillah’ 
dengan mushaghar (diminutive noun), ia tsiqah (terpercaya) dan 
sanadnya dishahihkan oleh al-Hafidz. Wallahu A’lam. 

Mu’alif berkata pada akhir pembahasan tentang hokum 
khutbah dengan menukil dari asy-Syaukani: Pendapat yang jelas 
adalah pendapat dari Hasan al-Bashri, Daud adz-Dzahiri dan al- 
Jnwaini bahwa khutbah itu sannahs&ya. 

Saya berkata: Justru yang benar adalah wajib dan jawaban 
asy-Syaukani tertolak, searah dengan pendapat Shadiq Khan dalam 
ar-Raudhah an-Nadiyah dan aUMau 'idzah al-Hasanah yang saya bantah 
dalam risalah saya: al-Ajwibah an-Naft'ah, tanpa menyisakan 
kemusykilan bagi pendapat yang mewajibkan ini. Lihatlah kembali, 
sebab penting sekali. 

Kemudian mu’alif menyebutkan hadits maria 'dari Jabir: 

(( jl£" )) 

“Ketika naik mimbar, beliau mengucapkan sal am.” Mu'alif 

mendha’ifkannya dengan adanya Ibnu Luhai ah, lalu 

menyebut-nya darimursal asy-Sya bi dan Atha 

Saya berkata: Kedua hadits mursal diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah dan Abdurrazaq. Keduanya menguatkan hadits Jabir. Apalagi 
hadits mi dipraktekkan oleh Khulafa' (para khalifah) seperti saya 
nyatakan dalam ash-Shahihah (2076) dan Anda tidak menemukan 
keterangan ini di tempat lain. Insya Allah Ta’ala. 

Mu’alif berkata: Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 
meskipun ada pendapat lain, kecuali bahwa at-Tirmidzi menga- 
takan: Mengamalkan hadits ini tentang hadits: 

(( iii j \g ^ 

“ Ketika beliau bcrdiri di at as mimbar, para sbahabat 

menghadapnya dengan wajah-wajah meieka. ” 

Saya berkata: Hadits ini shahih mempunyai pendukung dari 
hadits-hadits marfu ’ dan mauqufyvag saya takhnj dalam ash-Shahihah 
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(2080). Salah satu dari hadits-hadits itu ada dalaxn ash-Shahihain 
riwayat Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata: 

« <5 J y* j » 

"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam duduk di atas mimbardan 
kami duduk mengitari beliau. " 

Ini di antara sunnah yang terlupakan, maka kepada para pecinta 
suntuih harap menghidupkan (kembali). Semoga Allah memanjangkan 
umur mereka dan mengangkat martabat mereka serta menjadikan 
sorga sebagai tempat kembali kami dan tempat kembali mereka atas 
anugerah dan kemurahan-Nya. 

Mu’alif berkata mengenai hadits Abu Hurairah; 

1( *1* llxl ^ )) 

“Set tup pc mbit ar dan yang tidak diawali dcngan (acapan) 
•Alhamdulillah ’ (segala puji bagi A llah) adalah bagai terkena 
pen rakit lepra “Abu Daud dan Ahmad meriwayatkannya 
dengan maknanya.” 

Saya berkata: Hadits ini dha'if, dituturkan sanadnya dari 
Abu Hurairah oleh salah seorang yang tidak dipercaya hapalannya dan 
menyelisihi riwayat dari sejumlah besar para perawi terpercaya. Karena 
itu mereka memursalkan, bahkan memu’dhalkan hadits ini.f 3 ! 

Abu Daud sendiri memu’talkannya dengan mengatakan setelah 
menuturkan hadits (4840): “Hadits inidiriwayatkan oleh Yunus, Uqail, 
Syu’aib, Sa’id bin Abdul Aziz dari az-Zuhri dari Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam secara mursal." 

Maka, seharusnya mu’alif menuturkan keterangan ini demi 
melaksanakan amanat keilmuan, tetapi ini taklid yang jelek dan berarti 
tidak merujuk s umber aslinya. Jika mu’alif memang tidak merujuknya, 
mengapa beliau tidak menukil keterangan asy-Syaukani dalam Nail 
al- Author (III/224) bahwa an-Nasa'i dan ad-Daraquthni memu’tal- 
kannya juga dengan kemursalan. 



(3) Hadits mu’dhal ialah hadits yang di tengah-tengah sanadnya gugur dua perawi atau 
lebih secara berurutan (pent.) 
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Mu’aJif ini, telah menukil hadits sedangkan takhrijnya dari 
asy-Syaukani atau hanya menukil matannya saja? 

Saya telah mentakhnj hadits ini dan mengulasnya secara rinci 
dalam Irwa al-Ghalil (bagian awal no. 2). Di sana saya menyebutkan 
illat (cacat) lain, yaitu kemudhthariban matan hadits dha’if ini pada 
aspek-aspeknya yang telah saya jelaskan. Untuk verifikasi sempurna 
An da dapat merujuknya. 

Mn’alif berkata: Dalam satn riwayat (disebutkan): 

“Khutbah yang tidak ada syahadah (membaca tasyahud) di 

dalamnya laksana tangan yang terkena lepra. "(HR Ahmad, 

Abu Daud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi mengatakan: 

'Tasyahud’ sebagai ganti ‘Syahadah’) 

Saya berkata: Yang lebih shahih riwayat dan Abu Daud (4841 ) 
seperti riwayat dan at-Tirmidzi, ia berkata: “Hadits hasan (baik) shahih 
(otentik) dan gharib (asing)." 

Disebutkan dalam Musnad Ahmad (11/302 dan 343) sanadnya 
shahih. 

Jadi, saya mengharap mu’alif tidak mengosongkan kitabnya dari 
"Khutbatul Hajjah" yang diajarkan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam kepada para shahabatnya, apalagi di dalam khutbah ltu ada 
bacaan tasyahud yang disyaratkan oleh hadits ini dan hadits-hadits 
lain seperti hadits dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: 



taut alimj [jj 5j|g ^ — -lit oJlT )) 

oljj} (( . . . JiXiJs y\ J^JL ^ C 4lip 



Khutbah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pada hari Jum ’ at beliau 
memuji Allah dan bersyukur kepada- Ny a, kemudian setelah itu beliau 
mengucapkan.. .’’(HR. Muslim (HI/ 11)) 



Naskah khutbah sebagaimana terdapat dalam banyak hadits yang 
saya himpun dalam risalah (kitab) khusus dan insya Allah akan 



-ij t 4JU l 



Ot 
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ill cULfcP'l ^ ***^^ Jjy*'" <J? 

(( ii(^aU ^ J&sj j* _) nJ Jy*-^ 

I jju ^ ^ ^ ^ N o' Op*' )) 

(( aJ y»j* j ^ ®0^P '»)^?"»^* O' 0 ^ 

., ~ t \ ^ Ni ydj } AjLaJ Jk>- 4)1' jA)' ' J^oj' W 
^ \ • X : O' s'-f' J* ^ 

jAt-'_J ^jJC JA fS^A^- L^oJ' '^' ,J-^' ^ 

cl^j ; ^ j Q * JJ 

015 " a))' o' _j «j o^ c.\— o <^0 — '' 'y^'j 

4 \ : t L-Ji ^ LJj Jv^ip 



•,'*/ l ju J l_ ^ — < Ny '^Jyj *))U y?' ' y*' «. jjOJ' ' W 

<0l' A^2J ^y»_j ^Svjyi jA*ij j*-^ v2J 

) - v . : ' jy j^* Oii -J^- jj 



(( )) 



“Sesungguhnya segala puji bagi Allah. Kami memujt-Nya, memohon 
pertolongan dan memohon ampunan kepada-Nya. Kami berlindung 
kepada-Nya dari diri-diri kamiyangjahat dan tindakan-tindakan kami 
yang buruk. Siapapun yang ditunjukkan Allah maka tidak ada penyesat 
baginya dan siapapun yang disesatkan-Nya maka tidak ada petunjuk 
baginya. 
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“Aku bersaksi, tidak ada tuhan kecuali Allah sendiri, tidak ada sekutu 
bagi-Nya dan aku bersaksi, Muhammad hamba dan Rasul-Nya, 

"Hat orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar- 
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mad 
melainkan dalam keadaan beragama Islam. ”(QS. Ali ‘Imran: 102) 

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menaptakan kamu dari diri yang satu, dan darinya Allah menciptakan 
isterinya; dan dari keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah 
selalu menjaga dan mengawasi kamu." (QS. An-Nisa': 1) 

“Hat orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu 
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 
barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia 
telah mendapat kemenangan yang besar. "(QS. Al-Ahzab: 70-71) 

"Amma ba’du” 



Terkadang Nabi tidak menyebutkan tiga ayat tersebut (ayat-ayat 
yang disebutkan dalam tiga surat di atas -pent.). 

Setelah kata-kata: ‘Amma ba 'du ' sebaiknya mu’alif mengucapkan: 

« j J5" j 4^SC> ijp-lk. JT ^ 



“Maka sesungguhnya perkataan yang paling baik itu kitab Allah dan 
petunjuk yang paling baik petunjuk Muhammad. Persoalan yang 
paling buruk itu persoalan yang diada-adakan, setiap yang diada- 
adakan itu bid’ah, setiap bid'ah itu kesesatan dan setiap kesesatan 
dalam neraka. ” 

Diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya, ditakhiij dalam 
al-frwa ' (608). 
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Mu ’alif berkata: 

ali5 di ulr ‘ Ji ot 



-* Ji 1 if} » 



-Sit 



. . . d jMC ~Jj t Jli 

t > . r . j i *)}\ j 4jli l ,*. ^ ^gjki J -Ui> <J 



(( l zJ* 



“Dari Ibnu Mas 'ad, bahwa Nabi shallal/ahu 4 alaihi wa sail am 
ketika bertasyahud membaca ( yang artinya): Segal a puji bagi 
Allah. Kami memohon pertoJongan dan ampanan kepada- 
Nya .... Barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 
rnaka sunggah ia berada dalam kebenaran dan barangsiapa 
yang maksiat kepada keduanya maka snnggnh ia tidak 
mencelakakan kecnali dirinya dan tidak mencelakakan Allah 
sedikitpon. ” 

f * — ■> j* J? — - 4j ' ^ » 

(( ^ i lO_prJ £ -i* 

{ j_jb y\ 

“ Dari Ibnu Syibab, bahwa ia ditanya ten tang tasyahud Nabi 
sballallabu ‘alaihi wa sal lam pa da bari Jum'at, maka ia 
menyebutkan haditsserupa dan berkata: Dan barangsiapa maksiat 
kepada keduanya maka sungguh ia sesat. "(HR. Abu Daud) 

Saya berkata: Sanad kedua hadits ini dha ’if, 

Pada hadits pertama ada Abu Iyadh, dia majhul dan dimu’talkan 
oleh al-Mundziri, Ibnul Qayyim dan asy-Syaukani dengan hadits lain. 
Pendapat yang benar adalah apa yang telah saya sebutkan. 

Sedangkan hadits kedua cacatnya karena ia mursal dari Ibnu 
Syihab dan hadits mursa/bukanlah hujjah menurut jumhur. 

Kemudian dalam dua hadits ini ada sebuah kalimat yang benar- 
benar Nabi shallallahu • alaihi wa saUam melarang diucapkannya, yaitu 
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kalimat: "Dan barangsiapa maksiat kepada keduanya Muslim dan 
perawi lain meriwayatkan dari ‘Adiy bin Hatim, ada seorang lelaki 
berkhutbah di sisi Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan mengatakan: 

{( sSy* JA} tlli J -Lii jj Jill ^au JA )) 

"Barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul -Nya, maka sungguh 
ia berada Jalam kebetiaran dan barangsiapa yang maksiat kepada 
keduanva maka sungguh ia sesat. " 

1 .alu Nab i shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

« ^ yj*** J*) '-S* ^ )) 

“ Serelek-jelek khatib itu kamu. Katakanlah: "Dan barangsiapa vang 
maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya!" 

Hadits Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan melalui tiga jalur lain 
tidak menyebutkan sedikitpun kalimat ini Ini menunjukkan 
kemungkaran kalimat tersebut. Saya mempunyai sebuah nsalah kecil 
yang membahas masalah ini berjudul: “Khutbah al-Hajjah yang 
diajaikan Rasul ullah shallallahu 'alaihi wa sallam kepada para 
shahabatnva ” Dalam risalah ini saya menyampaikan naskah lengkap 
yang otentik dari khutbah yang diberkahi ini dan mentakhrij hadits- 
haditsnya serta faidah-faidah lain yang relevan. Alhamdulillah, risalah 
sudah diterbitkan berulangkali. 

Mu’alif berkata mengenai disunnahkannya menyaringkan 
suara, memendekkan dan meniperhatikan khtubah: 

s^JlS~ : Jl i 4X2& a ji- J )) 

— =U o'jj) (( '-Cai IJlUi ^ «i)l Jj ’ 

“Dari Jabir bin Samurah , ia berkata: Sbalat Rasulullab 
shall all aba ' alaihi wa sallam itu scdang {perXcngahan an tar a 
panjang dan pendek -pent.) dan khutbabnya juga sedang. ” 
(HR. Al-Jama'ah, kecnali Bukhari dan Abu Daud) 

Saya berkata: Mengecualikan Abu Daud ini suatu kesalahan dari 
penulis al-Muntaqa yang kemudian diikuti dan asy-Syaukani tidak 
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mengingatkan hal ini (III/228). Abu Daud meriwayatkannya dalam 
c&Sunan (no. 1101) dan ditakhrij dalam Shafiih Abi Daud( 1009). 



Mu’alif berkata pada judul “Imam memotong khutbahnya 
k arena terjadi sesuatu” : 

$£ -ai' Sjr ^ )> 

(( jl jm ^~\ ^ i /, — 1— 




“Dari Aba Buraidah, ia berkata: Rasolullah shallallaha ‘alaihi 
wa sallam mengkhntbahi kawi, Jala datang Hasan dan Husain 
memakai baju me rah. "(HR. Lima Perawi) 

Saya berkata: Ada dua hal di dalam perkataan mu’alif tersebut. 

Pertama : Penulisan: Abu Buraidah ’ oleh mu' alif ini kesalahan yang 
sudah berulang-ulang terjadi hingga pada edisi baru. Yang 
benar: ‘Buraidah’ dengan menghilangkan kata: ‘Abu.’ Dia 
adalah Buraidah bin al-Khushaib. 

Kedua : Yang dimaksud ‘lima perawi’ tentunya Imam Ahmad dan 
empat penulis as-Sunan, termasuk di dalamnya at-Tirmidzi. 
Di akhir hadits at-Tirmidzi mengatakan: “ Hasan gharib. 
Kami mengetahuinya dari hadits al-Husain bin Waqid.” 
Dan al-Husain ini —kata asy-Syaukani dalam Nailul 
Author (HI/233) — : “Dia Abu Ali Hakim Marwa. Muslim 
menjadikannya hujjah dalam Shahih-nya. “Dia tsiqah," 
kata al-Mundziri.” 



Saya berkata: Seharusnya mu’alif mengutip pernyataan 
al-Mundziri yang menunjukkan keshahihan hadits, tidak hanya 
mentakhrij. Sebab, bagi tingkatan hadits takhrij hanyalah sebagai 
medium bagi suatu tujuan. Lalu apa gunanya menyampaikan medium 
tanpa ada tujuan. Ini kebiasaan jelek yang kebanyakan para penulis 
baik dulu maupun sekarang tidak meninggalkannya. Allahlah tempat 
memohon pertolongan. 

Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, al-Hakim dan adz- 
Dzahabi. Ia ditakhrij dalam Shahih Abi Daud (1016) 
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Mu'aHf berkata pada judnl: “Haramnva berbicara saat ada 

khntbah” mengenal hadits mazfa'T baa Abbas: 

jUjJb 'jjj wJakj ^ j£j ja )) 

(( J 4*^-^ :*i Jjjb 'jUl-i J*j-J 

“B»r*agsi*»a b^rbkane d\ h*rl J&m 'at sed.wgk»n imam 

' LJ ' ' ■ *• ’■ ■ •• ' ■'■ • • '•• \ 

' .. • 



.. '»• .= ; r L* 

.'fT-. *» a;;:; 

' • ' ' ■ 1 " * mfMiih.i’ijK&nnya 

<tengar. mentals ka n: “i>k lidak kuai dai: teiganggu mgatannyapada 
usia tuany.’.*' 

karena ada Mujalid in i aJ-Haitsami (II/ 1 84) memu’ialkan 

baduc i.Sj'Sebt!. jx«*:'02s* i : at- Turghib (1/257) 

:iii:U w.L-j \ i'k I. .1;, 1. . ... . f ,;. ; r.enSM-dfc&U:), a me$g 

<iU ■! n ;VciXY>.. Lv*h /;■/; j%kan d-lianj Tn»» V».i.frirtah 

’■ ’ ' ' ' • ■ ;f! r-'~. -iva-i.; 

Mohon Maaf Halaman Ini, Buku Sumber Kami Mengalami Kerusakan ....( Yoga ) 
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"Jam 'atmu tidal mcmbcn manfaaX apapun kcpadamu, Lecuali 
ucapanmo yang tidak berguna ito, ” dan ada sabda Nabi 
shaUaUahu ‘alaibi wasallanr. 

i / ' , , 

«... ^ )) 

“Benar Ubay ... ” dst. 

Mu’alif berkata: Ahmad dan ath-Thabrani meriwayatkannya. 

Saya berkata: Para perawinya telah mendapatkan tautsiq , kata 
al-Haitsami, tetapi al-Mundziri dan al-Atsqalani memunqathi’kannya 
seperti saya sampaikan dal am at-Ta ’liq ar-Raghib (1/258) dan haditsnya 
shahih, sebab diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ubay sendiri dengan 
sanad jayyid (baik) dan dikatakan bahwa Abu Dzar itulah yang 
bertanya kepada Ubay. Begitu juga ath-Thahawi (1/215) dan ath- 
Thayalisi meriwayatkannya dari Abu Hurairah dan sanadnya hasan 
seperti disebutkan dalam al-Irwa ' (11/80) dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahih-nya (1807) dari Abu Dzar sendiri. 



Mu’alif berkata: Asy-Syafi’i berkata: Jika seorang bersin di 
hari Jum’at kemudian ada orang lain mendo’akannya, maka saya 
mengharap dia dapatmelakukannya, karena tasyzmt(mendo’akan 
orang bersin) itu sunn ah. Adapon jika seseorang mengncapkan 
salam kepada orang Iain, saya tidak menynkai itu dan saya 
berpendapat ia harus menjawab salam itu, karena mengncapkan 
salam sunn ah dan menjawabnva wajib.” 

Saya berkata: Disebutkan oleh asy-Syaukani dalam Nail al- Author 
(ID/ 232) mengutip dari Mukhtashar al-Buwathi. Pemyataan ini berasal 
dari al- Umm karya asy-Syafi’i (1/175) dan Mukhtashar al-Mazani (1/ 1 38). 



Pembedaan antara mendo’akan orang bersin dan menjawab salam 
tidak jelas bagi saya karena pada dasamya hukum keduanya sama-sama 
sunnah menurut penjelasan asy-Syafi’i atau wajib menurut pendapat 
yang unggul (rajih) dari banyak para ulama, maka seyogyanya 
menyamakan keduanya di dalam melarang atau membolehkan masalah 
ini menurut madzhab Syafi’i mempunyai tiga pandangan yang 
disebutkan an-Nawawi dalam al-Majmu’ (4: 524) di mana beliau 
mengatakan: “Pendapat yang shahih definitif meng-haramkan 
mendo’akan orang yang bersih seperti halnya menjawab salam." 



Saya mengatakan: Ini pendapat yang lebih mendekati pada apa 
yang t«4ah saya sampaikan dalam adh-Dha’ifah pada hadits (5665). 
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Mu’alifbcrkata: 



fj* 'V 'V'^ : Ji— 5 J> ^ oi-i )) 

P ji vJ' C~$w bu jl ^ip ^Jbr jU-OiJl 

{(•^~*> J L**^' .}((... jjfe |U* 



“Dfui Tig 'f.t'-^f, *•;-* ..? *i -'i! f ■ - *f 4 « 

•• -Jr*--. :■=■••'• • •' ••'*■:■ •*'•■• . • ' • : 



■iV ; :v ■ - 

iDnu Syuvv -.a.; . • .. ■■.,.•■ -... ; . ( 

kapdoaku can > n.. u ta •-• 

c( *^4* c -o^ o-j ji phi* f\Ay\ -•’*.*.» j' )-, 

'‘Sesunpy h’ •'• ••?,•••» ••• •••• • ■ • : . •• ■■'■-■■ ‘ . - .... . 

dan se:;< ‘ r- ■ . .-■ „ . • • . . , 

pcmhio.:'-:. 



Mohon Maaf Halaman Ini, Buku Sumber Kami Mengalami Kerusakan ....( Yoga ) 
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Benar, say a mendapatkan pendukung kuat bagi riwayat ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam at-Musharmaf (11/ 1 24) 

melalui jalur Yazid bin Abdiilah dari Tsa'labah bin (Abi) Malik 
al-Qurdzi, iaberkata: 



4 j+S- )) 

(( liji cifrUaJl UT J 



"Soya menyusul ‘Umar dan Vtsman, maka ketika imam sudahkeluar 
pada hariJum ’atkami meninggalkan shalat. Kemudian ketika (imam) 
sudah berbicara (khutbah) kami meninggalkan percakapan. ” 

Ini sanad yang shahih dan ini ditambahkan oleh Ibnu al-Hadi 
al-Laitsi al-Madani. 



Faidah: 

Atsar ini mengindikasikan tidak wajibnya menjawab mu’adzin 
di mana pada masa ‘Umar terjadi percakapan di saat adzan 
dikumandang-kan dan ‘Umar diam saja dan saya sering di tanya 
tentang dalil yang membelokkan perintah menjawab adzan dari 
hukum wajib. Lalu saya menjawab dengan atsar ini. Wallahu A’lam. 

Mu’alif berkata pada judul: “Mendapatkan satu raka'at atau 
kurang dari shalat Jum’at: 



& j k}\ 'ja di j>\ Jii » 

(( \jujl <£»l* 



“[baa Mas ’ad berkata: Barangsiapa tel ah mendapatkan satu 
raka ’at dan shalat Jam ’at maka tambahkanlah satu raka ’at 
lagi dan barangsiapa tertinggal dua raka'at maka sbalatlab 
empat raka'at. "(HR. Ath-Thabrani dengan sanad basao) 

Saya berkata: Mu’alif menukilnya dari Majma’ al-Haitsami 
(11/ 192) dan mestinya mu’alif menshahihkannya, sebab ath-Thabrani 
meriwayatkannya dalam al-Kabir melalui jalur-jalur dari Abu Ishaq 
dari Abu al-Ahiwash dari Ibnu Mas’ud (IX/358-359/ 9545-9549) 
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dan perawi lain juga meriwayatkannya. Lihatlah al-Irwa' (621) dan 
cd-Apvibahcm-Nafi’ah, 

Adapun atsax Ibnu ‘Umar yang tersebut sesudah ini dari riwayat 
al-Baihaqi, seperti telah saya jelaskan di sana, adalah atsar yang kuat. 

Mu’alifberkata pada judul “Shalat berdesakkan” : Ahmad dan 
al-Baihaqi meriwayatkan dari Yasar, iaberkata: 



.{ (( ... 

(*^f J*- 






r 1 ^ 1 bu » 



« ^ & J* 

“Saya mendengar ‘ Umar dal am khutbah mengatakan . . . "dst. 

Dalam hadits ada perkataan ‘Umar: “Maka ketika sangat 

scsak sujndlah scscorang di antaxa kamo di atas punggung 

saudaranya. ” 

Saya berkata: Ini disebutkan dalam al-Musnod(l/32) dan Surnn 
al-Baihaqi (III/ 1 82- 183) melalui jalur Sulaiman bin Daud Abu Daud 
dengan sanadnya dari Yasar. 

Abu Daud ini ath-Thayalisi penulis al-Musnad tersebut yang 
meriwayatkan hadits ini di dalamnya pada nomor (70). 

Kemudian Yasar ini Ibnu Ma’rur, “Dia majhul kata al-Madini 
dan dengan kemajhulan ini al-Haitsami (II/ 10) memu’talkannya dan 
berkata: Dikatakan: Di dalamnya ada Ma’rur (dengan ‘ ain ) dan 
Maghrur (dengan ghain ) " 

Saya berkata: Alenia ini dan perkataan ‘Umar yang diriwayatkan 
Abdurrazaq (5465 dan 5469) melalui dua jalur yang pertama shahih 
dan yang kedua munqathi (terputus) tetapi dimaushulkan oleh 
al-Baihaqi dengan sanadnya yang shahih. 

Mu’alif berkata mengenai shalat Sesudah (Ba’diyah) Jum’at: 
Ibnul Qayyim berkata: Guru kami Ibnu Taimiyah berkata: Jika ia 
shalat di masjid, maka ia shalat empat raka'at dan jika ia shalat di 
rumahnya maka ia shalat dua raka’at. 

Saya berkata: Uraian ini tidak saya ketahui sumbemya dalam 
sumch kecuali apa yang akan mu W sebutkan dari hadits Ibnu ‘Umar 
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dan sebentar lagi hal ini akan dijelaskan. Ferkataan mu’alif dal am 
hadits shahih yang lalu: 



(( «J>*J Cf* 



"Barangsiapa di antara kamu yang mau shalat sesudah Jum ‘at maka 
shalatlah empat raka’at.’’ (HR. Muslim dan perawi lain) dan 
ditakhrij dalam al-Irwa ' (625), tidak menunjukkan bahwa empat 
raka’at itu (dilakukan) di masjid. Hadits shahih yang dikenal 
berbunyi: 

( ( 3u 'j£d\ Jv*i' )) 

“ Shalat seseorang yang paling baik itu di rumahnya, kecuali 
shalat wajib, ” jika ia melaksanakan shalat sunnah dua atau 
empat raka’at, sesudah Jum’ at di masjid maka dibolehkan 
atau di rumah, maka hal itu lebih baik berdasarkan 
hadits shahih ini. 



Mu’alif berkata mengenai lanjatan keterangan Ibnul Qayyim 
yang lalu: Abu Daud menyebutkan dari Ibnu ‘Umar: 

blj tbJ j' ( ^ ( bl ) )) 

a s fi 

(( J ^ 

“Bahwa (Ibnu ‘Umar) (ketika) shalat di masjid, (ia shalat) 
empat raka’at dan apabila ia shalat dl rumahnya, ia shalat 
dua raka’at.” 

Saya berkata: Kalimat petama dari atsar ini diringkas oleh Ibnul 
Qayyim dengan nngkasan yang merusak makna dan hal ini — tidak 
aneh — terpatri pada pendirian mu’alif yang terbiasa enggan merujuk 
pada sumber asli. Anehnya, mengapa hal ini samar bagi komentator 
Zadul Ma’ad sehingga ia mengira Ibnul Qayyim telah menyunting 
pernyataampernyataan (Abu Daud) dan mentakhrij hadits hadits 
(yang diriwayatkan)-nya dan dalam mentakhrij hadits ini beliau 
mengatakan (1/440): “Abu Daud telah meriwayatkannya (1130) dalam 
bab shalat Sesudah Jum ’at.” 

Pada tempat yang beliau isyaratkan, haditsnya berbunyi: 
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Olf bl : Jl — i jji Jfi- ftip )} 
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“DariAtha', iameriwayatkandari Ibnu ‘Umar: Beliau (Ibnu ‘Umar) 
ketika masth dt Makkah lalu shalat Jum ’at, beliau maju dan shalat 
dua raka ’at, kemudian maju dan shalat empat raka ’at. Dan ketika di 
Madinah beliau shalat Jum ‘at lalu pulang ke rumah dan shalat dua 
raka ’at. Beliau tidak melaksanakannya di masjid. Kemudian hal itu 
ditanyakan kepada beliau (Ibnu ‘Umar). Ibnu ‘Umar menjawab: 
Rasulullah melakukannya demikian. ” 

Begitu juga al-Baihaqi meriwayatkannya (III/240-241 ) dan hadits 
ini ditakhrij dalam Shahih Abi Daud (1035). 

Anda tahu, riwayat dari Abu Daud ini berbeda dengan riwayat 
yang dinisbatkan kepadanya oleh Ibnul Qayyim dipandang dari dua 
aspek: 

Pertama : Dalam riwayat itu disebutkan Ibnu ‘Umar shalat enam 
raka’at dan Ibnul Qayyim mengatakan empat (raka’at). 
Kedua : Dalam riwayat itu disebutkan hal ini terjadi waktu Ibnu 
‘Umar masih di Makkah, yakni di masjidil Haram dan 
Ibnul Qayyim mengatakan: “Masjid” yang berarti masjid 
Nabawi seperti ditunjukkan oleh keterangan sesudahnya: 
"Dan ketika ia shalat di rumahnya. ” yakni di Madinah, sebab 
Ibnu ‘Umar itu Madani (orang Madinah) sebagaimana 
telah diketahuL 



Jika Anda tahu hal ini, maka riwayat dari Abu Daud ini tidak 
menunjukkan pada uraian yang diklaim Ibnul Qayyim bersumber dari 
riwayat itu, berdasarkan beberapa alasan: 

Pertama : Ibnul Qayyim mengklaim Ibnu ‘Umar shalat empat 
raka'at padahal beliau shalat enam raka’at. 
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Ic;iUi Quyyim btfpcgang dtr.gaj* Awa/ai \ru kernung- 
klnan k arena ad a alasan-alasan yang disebutkan oleh 
asy-Syaukani daiam Natiul Author (i'II/239). □ 
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Kami Mohon Maaf, Jika ada beberapa halaman yang hasil Scan-nya 
Kurang baik, disebabnya oleh cacatnya sumber buku yang kami miliki 
- Jazakumullah Khoir - Yoga Buldozer 



BAB: BERKUMPULNYA JUM’AT DAN ‘IED 
DALAM HARI YANG SAMA 



M 



u’alif berkata: 



r’ 



t j-jJi 



LS; ' 5 j <J- -Hj 

J.V2.1* ^ — ^aj j! cLi : JUi 



{ <y- ] 



i1 jj 



“Dari Zaid bin Arqam, ia berkata: Nabi sbalat ‘led, kemvdian 
mendispensasikan sbalat Jam ’at — beliau berkata: Barang- 
siapa yang ingin sbalat maka sbalatlah. ” (HR. Lima Perawi 
dan disbabibkan oleb Ibnu Khuzaimab dan at- Hakim) 

Saya berkata: Ada dua kesalahan: 

Pertama : at-Tirmidzi termasuk di dalam lima perawi, tetapi beliau 
tidak meriwayatkan hadits ini. Oleh karena itu al-Hafidz 
mengecualikannya dalam Bulughul Maram dengan 
mengatakan: “Diriwayatkan oleh lima perawi ( al-khamsah ) 
kecuali at-Tirmidzi.” 

Dan dalam at-Talkhish (11/88) beliau tidak menisbat- 
kannya kepada at-Tirmidzi dan saya mentakhrijnya dalam 
Shahih Abi Daud (982). 

Kedua : Perkataan mu’alif “Dan dishahihkan oleh Ibnu 
Khuzaimah,” ini taklid kepada Amir Shan’ani dalam 
Subulus-Salam yang ketika melihat hadits ini dalam Shahih 
Ibnu Khuzaimah (1464), beliau mengira semua hadits- 
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haditsnya shahih , padahal tidaklah demikian. Beliau string 
meriwayatkan hadits dan menunjukkan cacatnya serta 
meragukan keshahihannya Seperti inilah yang beliau 
lakukan terhadap hadits ini, di mana ketika tengah 
menguraikannya pada bab (III/ 359), beliau mengatakan: 
“Jika berita ini shahih , maka sesungguhnya saya tidak 
mengenal adil atau tercelanya ‘Iyas bin Abi Ramlah.” 
Tetapi, hadits ini shahih atas dukungan hadits-hadits yang 
akan disampaikan dalam kitab yang telah dishahihkan 
oleh Ibnu al-Madini, al-Hakim dan adz-Dzahabi. Hadits- 
hadits pendukung ini ditakhrij dalam Shahih Abi Daud 
(983-984) jugaO 
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BAB: DUA SHALAT ‘IED 



M u’alif berkata: la sannab mu'akkad(yang dikukuhkan). 

Nabi shaltallahu ‘ alaibi wa sallam menekuninya dan 
menyumh orang-orang lelaki dan kaum perempuan 
keluar untuk melaksanakannya. 

Saya berkata: Perintah tersebut menunjukkan hukum wajib. 
Jika keluar diwajibkan, maka tidak samar lagi bahwa shalat akan 
lebih diwajibkannya, bukan sekedar menghukuminya sunnah. Di 
antara dalilnya, seperti yang baru saja disampaikan dalam kitab 
mu’alif, shalat ‘led dapat menggugurkan kewajiban Jum’at ketika 
keduanya terjadi pada hari yang sama. Tidak ada sesuatu 
kewajiban yang dapat menggugurkan kewajiban lain. Demikian 
dikatakan Shadiq Khan dalam ar-Raudhah an-Nadhiyah. Lihatlah 
keterangan lebih lanjut pada kitab tersebut dan pada as-Sail 
al-Jarrar( 1/315). 

Mu’alif berkata pada nomor 1-: 



.t jj} (( $£ >- [jJS jlS' 



“Dari Jabir bin Muhammad dart ayahnya dari kakcknya, 
bahwa Nabi memakai hurdah (bajn wol yang dapat dipakai 
sebagai mantel di siang hari dan selimut di malam hari -pent.) 
ulama pada sceiap ‘led. "(HR. Asy-Syafi’i dan Baghaw:) 
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Sayaberkata: Ada fcsberapa hal di dalamnya: 

/“.•tarns : y-'v. • ■? H ’ I myrr/ayatfcani. 'a dalasi al-C/mm melalui 

«,i:ur rur ».'-.*.-7 /*; •f.-'u xV’u»><i? r »>-:-::.d nin 

. ,j;j Y-hv a al-IvittUini. Dla. mum it \ xrui^ai; Ca.i ^.cangai 
i-sbag<u pcmbohta.g. LauJa far aUaiahlbnu Muhammad 
nin Ail bin ai-Kusain bin A!i bin Abu Thalib. Jam, kakeknya 
itu Ali bin ai-Husain bin Ali bin Abu Thalib. Sanad dari 
beliau cacat karena mursal dan sangat dha ’if. 

Kedua : Al-Baghawi meriwatkannya tanpa sanad. Beliau hanya 
memuallaqkan hadits dan mengatakan dalam Syarh 
as-Sunnah (TV /302). 

“Diriwayatkati bahwa Nabi ... ” 

Karena kata-kata ‘ruwiya ' (diriwayatkan) ini, al-Baghawi 
mendha'ifkannya. Maka, seharusnya mu’alif menjelaskan 
hal ini agar dapat dimengerti para pembaca. 

Al-Hajaj bin Arthah al-mudallis (pempu) meriwayatkannya 
dari Muhammad bin Ali. Tidak lebih dari itu. Pada suatu 
saat, ia mengatakan: “Dari Jabir bin Abdillah (telah 
diriwatkan hadits serupa). Ia menyandarkan kepada 
Jabir. Hadits ini saya uraikan secara rinci dalam 
adh-Dha 'ifah (2455). 

Hadits ini mempunyai pendukung dari hadits marfu’ 
Ibnu Abbas yangberbunyi: 

(( f.\ sa ji jlT )) 



“Pada hari ‘led beliau memakai burdah merah ” 



Hadits marfu' ini ditakhrij dalam ash-Shahihah (1279). 
Seandainya hadits ini yang dipilih mu’alif tentu lebih baik. 
Al-Hakim (IV/230) meriwayatkan melalui jalur al-Laits 
bin Sa’d dari Ishaq bin Buzruj dari Zaid bin al-Hasan bin 
Ali dari ayahnya r.a., ia berkata: 

^ Ji M ^ J J ^ » 



((. . .-b>s«JL* i ^>-1; ji j t* 5 j. 
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"Rasuluilah shallallahu ‘alaihi w sallam mettyuruh kamipada 
dua hari 'led mengenakan sebaik-baik pakaian yang kami 
dapatkan dan memakai sebaik-baik minvak wangiyang kami 
peroleh ..." dst. 

AI-Hakim berkata . “Seandainya Ishaq bin Buzruj itu tidak 
majhul tentu saya tetapkan keshahihan hadits tersebut.” 

Saya berkata: Dia didha’ifkan oleh al-Azdi. Adapun Ibnu Hibban 
mencatatnya dalam Tsiqat at-Tabi’in (1/24) dan berkata: 

“la (Ishaq) meriwayatkan dari al-Hasan bin Ali bin Abu Thalib 
dan darinya al-Laits bin Sa’d meriwayatkan,” sambil memberi isyarat 
pada hadits ini. AI-Bukhari dalam at-Tarikh (1/1/1222) meriwayat- 
kannya begitu, tanpa menyebut ‘Zaid’ dan tanpa kata-kata ‘dari 
ayahnya. ' Mudah-mudahan ini yang benar. 

Mu ’alif berkata pada nomor 4-: 

9 C-L-O ^ Jj— ' J O' ^ )) 

{ ^ (( ^ 3 

“Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasuluilah shallallahu alaihi wa 
sallam mengeluarkan istn-istrinya dan anak-anak pcrempuan- 
nya pada dua had ‘led. "(HR. Ibnu Majah dan al-Baihaqi) 

Saya berkata: Di dalam sanadnya ada al-Hajaj bin Arthah, dia 
mudallis (menipu riwayat) dan meriwayatkan hadits ini secara mu’an ’an 
serta mudhtharib (goncang) dalam penyampaian sanadnya. Pada satu 
waktu ia mengatakan: Dari Abdurrahman bin Abis dari Ibnu Abbas 
dan pada waktu yang lain mengatakan: Dari Atha dari Jabir. 

Hadits diriwayatkan oleh Ahmad (HI/ 363) dan tepatlah apa yang 
dikatakan al-Bushairi dalam Zawa 'id- nya: “Ini pensanadan yang dha ’if 
karena al-Hajaj mudallis (menipu). Tetapi, oleh al-Bushairi, riwayat 
Ahmad ini dijadikan pendukung bagi hadits di atas, maka seakan- 
akan dia tidak mendatangkan sanadnya. Jika ya, mengapa di 
melakukan itu, padahal hadits pendukung sekaligus juga hadits yang 
didukung. 

Mu* alif berkata pada nomor 5 -: Menurut riwayat Abu Daud 
dan al-Hakhn ... dari Bakr bin Mubasyar, ia berkata: 
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dftira /rcry/ pagi-pagi bcrsama para shahabat Rasul all ab 
shall allahu ‘ alaihi wa sallam ke mushalla pada had ' Jedul 
Fithn . . . lalu kami melewati lembah Bathan . . . dan kembali 
lew at lew bah Bat ban (juga) sampai ke ramah-rumah kami. ” 

Ibnu as-Sakan berkata: Sanadnya shalih (layak). 

Saya berkata: Tidak demikian. Sanadnya tidak-s/ia/f/z, Hadits ini 
melalui jalur Ishak bin Salim dan Bakr. Keduanya majhul, Oleh karena 
itu, adz-Dzahabi dalam al-Mizan mengomentari pernyataan Ibnu 
as-Sakan dengan mengatakan: 

“Saya berkata: Ishak dan Bakr hanya dikenal melalui hadits ini. 
Al-Hafidz mengatakan mengenai biografi Ishak ini: 

“(la) tidak dikenal kepribadiannya.” Dan hadits dari orang yang 
majhul kepribadiannya tidak bisa dijadikan hujjah. 



Mu'alif berkata mengenai waktu shalat 'led: Ahmad bin 
Hasan al-Banna meriwayatkannya dari hadits Jundub, ia berkata: 

JaiJl Uj ^]\ jlT 

> o ^ Ji 

(( J* J £ 

“Nabi shalat ‘Iedul Fithn bersama kami, sedangkan matahan 
naik setinggt daa tombak dan shalat dedal Adha sednggi satu 
tombak. "Asy-Syaukani berkata: Hadits ini sebagai dalil yang 
paling baik untuk menentnkan waktu shalat 'led. 

Saya berkata: Benar, kalaulah ia shahih. Asy-Syaukani 
menikilnya dari ath-Talkhish al Habir karya al-Hafidz, kamudian 
berkata (HI/248): “Dan tidak dibiearakan." 

Saya berkata: Tetapi bdi.au telah menyampaikan sanad yang 
dapat memungkinkan bagi orang yang mengerti ilmu ini (ilmu hadit s) 
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menetapkan shahih alau dha 'i/nyah adits. Saya telah menukilnya dari 
beliau dal am al-Irwa (HI/ 101) dan mengomentarinya: 

“Tetapi Ibnu al-Hilal telah disepakati kebohongan sanadnya oleh 
para kntikus hadits seperti dijelaskan oleh al-Hafidz dalam at-Taqrib." 

Kemudian nama pentakhrij haditsnya dibalik oleh asy-Syaukani 
dengan mengatakan, seperti Anda ketahui: “Ahmad bin Hasan” yang 
kemudian ditiru oleh mu’alif, padahal yang benar: "Hasan bin 
Ahmad,” seperti tercatat dalam at-Talkhish (11/83) dan buku-buku 
tentang para perawi. Hasan bin Ahmad seorang ahli hukum (faqih) 
madzhab Hambali. Beliau mempunyai sebuah ulasan yang baik 
mengenai Syadzarat adz-Dzahab dan wafat pada tahun (471). 

Dalam bab ini ada hadits shahih dari Abdullah bin Bisyr, bahwa ia 
keluar bersama orang-orang pada hari ‘Iedul Fithri atau keluar pagi- 
pagi, kemudian ia mengingkari keterlambatan imam dan mengatakan: 

(. oAa L zsA Lwp j3 ji lufT III )) 

(( 

"Kami bersama Nabi shallallahu 'alaihi w saliam Kami telah selesai 
pada saatkami ini, yaitu ketika bacaan tasbih. ” 

Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud dan lain-lain dan 
dimu’allaqkan oleh al-Bukhari dengan mantap, tetapi dishahihkan oleh 
al-Hakim, an-Nawawi dan adz-Dzahabi. Hadits ini ditakhrij dalam 
al-Irwa ' (III/ 101) dan Shahih Abi Daud ( 1 044). 

Mu’alif berkata pada nomor 7 

jlT. . . ^ ^ 

{ } °'jj} (( tLodli 

“ Dari Sa’d bin Abi Waqash, bahwa Nabi shallallahu * alaihi 
wa saliam . . . berkhutbah dua kali dengan berdiri dan antara 
keduanya beliau mcmisah dengan duduk. "(HR. Al-Bazzar) 

Saya berkata: Diamnya mu’alif menimbulkan dugaan ke- 
shahihan hadits, padahal hadits ini tidak -shahih dan tidak-Aosan. 
Al-Haitsami mengatakan: 



Bab: Berkumpulrtya Jum ’at & ' ltd dalam Hari yang Sama 107 




“Hadits diriwayatkan oieh al-Bazzar dan daiam sanadnya ada 
perawi yang tidak saya kenal.” 

c ?ya berkata: Di dalarrnya ada Abdul’s h bin Syabib, guru 
al-Bazzar. Dia sangat lemah, kata adz-Dzahabi dan karena itu 
adz-Dzahabi memu'talkannya. Apalagi al-Bazzar juga mengatakan: 
“Kami tidak mengetahumya kecuali melalui sanad ini," sebagaimana 
disebutkan daiam Kasyf al-Astaran Zawa id al-Bazzar (1/3 15). 

Mu’alif telah mengisyaratkan kedha’ifan badits . Libatlah 
kembali penjelasannya mengenai khutbah ’led. 

Nf u’alif berkata mengenai bacaan takbir daiam dua shalat ‘led: 
Disunnahkan . . . mengangkat kedua tangan pada setiap kali takbir. 

Sava berkata: Yang benar dikatakan: Tidak disunnahkan, tidak 
ada ketetapannya dari Nabi dan riwayat cian Umar dar. anaknya tidak 
menjadikannya (mengangkat lansnn) sebagai ha! yang sunnah. 
Tidakkab Anda tahu, rnu’alif oerpendapat seperti pendapat kami 
daiam masalah takbir pada shalat jenazah ^ dan berhuijah seperti 
hujjah kami ui mana diriwayatkan secara smhih bahwa ibnu ‘Umar 
mengangkat langannya daiam takbir- taicbir shalat jenazah. Jika 
riwayat ini menjadi dasar bagi disunnahkannya. Jika tidak, maka 
hendaklah beliau mengatakan ten tang tidak disyari’atkannya takbir 
ini daiam dua tempat. Inilah yang benar, apalagi riwayat dari ‘Umar 
dan anaknya di sana tidak-shahih. 

Mengenai riwayat dari ‘Umar, al-Baihaqi meriwayatkannya 
dengan sanad dha ’if. 

Adapun mengenai riwayat dari anaknya, sampai sekarang saya 
belum menemukannya. Imam Malik mengatakan: “Saya tidak 
mendengarnya sama sekali." Lihat: al-Irwa ' (640). 



Mn’alif berkata: Tidak dihapal dari Nabi shall all ah a ‘ alaihi 
wa sallam sebnah dzikir tertentu (yang dibaca) di antara takbir- 
takbir, tetapi ath-Thabrani dan al-Baihaqi meriwayatkan dengan 
sanad yang koat dari Ibnu Mas’ ud berupa ricapan dan prakteknya: 






Lihatlah (IV/ S8) daiam Ftqhus Sunnah dau (IV/ 53) dalaxa Nai'ul Author. 
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“g&hwssaava ia (Ibnu Mas’ud) bcrtahmid kcpad* Allah, 

mcmujl-Nrj Jan msmbacakan shafawat kepada Nabi 
shallalldha ‘aisuhi ws. satlttin !> 



Saya feerkata: Mu'alif menguatkan sanadnya, k arena mengikuti 
al-Hafidz daiam at-Talhhish. Menurut saya hadits ini perlu 
dipertimbangkan, karena ia munqathi' menurut sanad dari ath- 
Thabram, sebagaimana dikatakan oleh al-Haitsami daiam al-Majma 
Adapun sanad dari al-Baihaqi, dimu’talkan oleh Ibnu at-Turkumani 
daiam al-Jauhar an-Naqi dengan mengatakan: “Di dalamnya ada 
perawi yang perlu diungkap kepribadiannya." 

Saya berkata: Mungkin perawi yang dimaksud ialah Muhammad 
bin Ayyub dan saya tidak mengenalnya. Banyak perawi yang 
mempunyai nama ini (Muhammad bin Ayyub). Daiam az-Zad, Ibnul 
Qayyim mengisyaratkan kedha’ifan atsar dari Ibnu Mas'ud tersebut. 
Ini pendapat yang lebih unggul dan dikuatkan pula oleh pendapat 
Ibnu at-Turkumani: 

“Al-Baihaqi menyebutkan ucapan Ibnu Mas’ud daiam bab 
sebelum ini melalui banyak jalur perawi dan Ibnu Syaibah 
menyebutkannya melalui jalur-jalur yang lebih banyak Iagi. Demikian 
juga yang disebutkan oleh ahli-ahli hadits yang lain, di mana tidak 
disebut sedikitpun tentang dzikir antara bacaan-bacaan takbir. Juga 
tidak diriwayatkan baik daiam Musnad maupun dari salah seorang 
pun dari ulama salaf, sepengetahuan kami, kecuali daiam riwayatyang 
dha i/ini dan daiam hadits Jabir yang disebutkan sesudahnya yang di 
daiam sanadnya ada perawi yang perlu diungkap kepribadiannya dan 
ada Ali bin Ashim. “Senantiasa kami mengenalnya (Ali bin Ashim) 
sebagai pembohong,” kata Yazid bin Harun. 

Selanjutnya ia mengatakan: “Seandainya hal itu disyari’atkan 
tentu sampai kepada kita dan ulama salcif tidak akan melalaikannya.” 

Kemudian saya mendapatkan atsar dari Inbu Mas’ud ini melalui 
jalur lain ketika saya melakukan tahkik kitab Fadhlush Shalat ‘ala an- 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam karya Imam Isma’il al-Qadhi dan di 
sana saya menyebutkan bahwa sanadnya hasan dan dishahihkan oleh 
al-Hafidz as-Sakhawi daiam al-Qaul al-Badi’ fi ash-Shalati ' ala al-Hahib 
ci-5Vrf/z’(hlm. 151 -edisi India). 

Maka lihatlah Fadhlush. Shalat (27/3S-Penerbit al-Maktab 
al-Islami) dan lihatlah al-Irwa ' (642). 
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Mu'alif berkata tcntang khutbah ‘led: 

' ' $ # \ is e S ' 
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“Dari Abdullah bin as-Saib, ia berkata: Saya mendatangi 
shalat 'led bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. 
Setelah selesai shalat, beliao bersabda: Kami akan berkhutbah, 
maka barangsiapa yang man duduk untuk (mendengarkan) 
khutbah ini maka duduklah dan barangsiapa yang mau pergi 
maka pergilah. "(HR. an-Nasa'i, Abu Daud dan Ibnu Majah) 

Saya berkata: Sanadnya dhu ’i/dan dimursalkan oleh Abu Daud, 
ad-Daraquthni dan Ibnu Ma’in. 

Dan saya berkata: Di dalamnya ada Ibnu Juraij. Ia mudallis dan 
meriwayatkan hadits ini dengan versi mu ’an an. 

Kemudian kemaushulan hadits menurut saya tidak diunggulkan 
daripada kemursalannnya dan riwayat mu’an’an Ibnu Juraij tidak 
berbahaya, sebagaimana telah saya jelaskan dalam al-Irwa' (629). 
Maka merujuklah ke sana dan karenanya saya mencatat hadits ini 
dalam Shahih Abu Daud (1048) dan dishahihkan oleh al-Hakim, 
adz-Dzahabi dan juga oleh Ibnu Khuzaimah (1462). Karena itu hadits 
ini shahih. 



Mu ’alif berkata masih mengenai shalat ‘led: Sesungguhnya 
Ibnu Majah meriwayatkan dalam as-Sunan dari Sa’id, mu’adzin 
Nabi: 



. . . 4,k?.>J l l j&t jlS"" 



“Sesungguhnya Nabi bnrtakbir di antara bagian-bagian 
khutbah ny a .../' 



Saya berk. : • ■ .. ■ ■ > 

konnya menu a khutbah ‘ Ld dengan bacaan takbir, sanadnyajuga 
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dha% di dalamnya ada perawi yang dha’if dan ada pula yang majhtd. 
Karena itu hadits ini tidak bisa dijadikan hujjah bagi kesunnahan takbir 
di tengah-tengah khutbah (‘led). 



Mu’alif berkata pada judul ‘Permainan, senda gurau, 
nyanyian dan makan-makan di hari-hari ‘led’: Al-Hafidz dal am 
al-Fath berkata: mclalni jalnr Aba az-Zinad, Ibna as-Siraj 
meriwayatkan dari ‘Urwah dari ‘Aisyah: 



lyfc (JW * cH * ^ )) 

* ' • r 



“Ses ungguhnya pada hari itu Nabi shallallahu alaibi wa 
saliam bersabda agar diketahui oleb kaum Yabudi Madinab 
bab wa di dalam agama kitapnn ada had 'Paskah Sesung- 
guhnya saya diutus membawa agama yang lurus dan 
lapang. ” 



Saya berkata: Dalam al-Fath , kata ‘as-Siraj’ tanpa diawali kata 
Ibnu . Ini yang benar. Beliau adalah al-Hafidz Imam yang terpercaya 
Abul ‘Abbas Muhammad bin Ishaq an-Naishaburi penulis al-Musud 
dan sejarah. Beliau juga mempunyai biografi yang luas dalam 
Tadzkirah al-Huffadz (II/ 168-272). 

Kemudian sikap al-Hafidz yang hanya menisbatkan hadits ini 
kepada as-Siraj menimbulkan dugaan bahwa hadits tidak ada pada 
orang yang lebih masyhur daripadanya, padahal tidak demikian. 
Imam Ahmad (6/ 166 dan 233) meriwayatkannya melalui jalur 
Abdurrahman, yakni Ibnu Abi az-Zinad, ia berkata: Urwah berkata 
kepada saya .... 

Saya berkata: Abdurrahman ini lemah hapalannya. Al-Hafidz 
dalam at- Taqrib berkata: 

“lajujur, tetapiberubah hapalannya ketika datang ke Baghdad.” 

Saya berkata: Yang saya ketahui, hadits tersebut ia ceritakan 
justru pada saat hapalannya berubah. Hadits versi ini hanya dia yang 
meriwayatkannya dan Urwah, padahal ada empat perawi terpercaya 
yang meriwayatkan hadits Urwah, tetapi tak satupun dari mereka yang 
menyebutkan hadits riwayat Abdurrahman bin Abi az-Zinad ini. 
Inilah yang membuktikan kedha’ifan haditsnya. 
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Kemudian saya kembaii mengatakan: Saya telah menemukan 
jalur lain bagi hadits ini dari riwayat Ya’qub at-Taimi dari ‘A'isyah. 
n»riw a yatkan oleh al-Humaidi daiam al-Mvsnad (1/ 123), para 
perawinya terpercaya dan tergolong shahih jika tidak ada rantai 
periwayatan yang terputus antara at-Taimi dan ‘A'isyah. Jika ada 
rriwayat ini masih dapat dijadikan sebagai saksi yang kuat. 

Kalimat “al-Hanafiyah as-Samhah” mempunyai banyak saksi, 
diantaranya dari Abu Umamah. Saya telah mentakhrij berikut 
pengertiannya daiam ash-Shahihah (2924). 

Saya telah menyebutkan lima jalur hadits dan matan-matannya 
serta beberapa penambahan-penambahan daiam kitab al-Masajid dari 
ats-Tsamrul Mustathab, kemudian daiam Adab az-Zifaf{ 163-169). 



Mu’alif berkata pada judul ‘Keutamaan Amal Shalih .... : 
Ahmad dan ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, 
ia berkata: 



aill AlP jJLp-1 ail! J )) 

Crte-i 



* RasulaJIah shallaUabu ‘ alaihi wa sail am bersabda: Tidak ada 
hari yang lebih agung menurut Allah Subhanahu wa Ta’ala 
. . . daripada sepnluh hari ini. Maka banyak-banyaklah di daiam 
membaca tahlil, takbir dan tahmid. ” 

Saya berkata: Menisbatkan hadits Ibnu ‘Umar kepada ath- 
Thabrani ini suatu kesalahan. Ath-Thabrani meriwayatkannya dari 
Ibnu Abbas, seperti dijelaskan daiam at-Targhib dan al-Majma. ’Yang 
pertama mengatakan: 

“Sanadnyajayyid. Dan yang kedua mengatakan: 

“Para perawinya adalah perawi-perawi hadits shahih:' 

Daiam pernyataan dari keduanya perlu dipertimbangkan 
menurut ath-Thabrani daiam al-Mu’jam al-Kabir. Hadits ini melalui 
jalur Khalid — yakni Ibnul Harits al-Bashri atau Ibnu Abdillah 
al-Washiti— diriwayatkan dari Yazid bin Abi Ziyad dari Mujahid dari 
Ibnu Abbas. 
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Yazid ini adalah al-Hasvimi. Hadits ini diriwayatkan oleh 

Muslim, tetapi ndak bisa dijadikan hunch, karena Yazid ini dha ‘if Al- 
Haiidz mengatakan: 

"(la) dha 7 if sudah tua dan berubah daya ingatnya. la kembali 
beiajar lagi (yatalaqqan).' 

Di antara bukti kedha’ifannya dalam hadits ini, dia goncang 
{mudhtharib) dalam meriwayatkan. Sekali ia mengatakan: "Dari 
mujahid dari Ibnu Abbas,” dan pada kali yang lain mengatakan: “Dari 
Mujahid dari Ibnu ‘Umar." 

Ahmad meriwayatkannya pada nomor (1 154). 

Versi ini didukung oleh Musa bin Abi ‘A'isyah. 

Abu Awanah meriwayatkannya, yakni dalam Shahih- nya. 
Sebagaimana dalam al-Fath. Ini suatu dukungan yang kuat yang 
menunjukkan bahwa hadits ini berasal dari Ibnu ‘Umar yang menjadi 
bukti kuat bagi adanya hadits Ibnu Abbas dalam kitab sebelum ini. 
Tetapi, perlu diingat, apakah pada akhir riwayat Ibnu Abi ‘A'isyah 

ada tambahan: « •*- )> (Maka banyak-banyaklah di 

dalamnya ...)? Jika ada, berarti shahih dan jika tidak, berarti dha’if 
karena Yazid bin Abi Ziyad meriwayatkannya sendirian. Yang pertama 
dipegang oleh al-Hafidz dalam al-Fath , di mana setelah menyebutkan 
riwayat ini, melalui jalur Abu Awanah, beliau mengatakan pada akhir 
uraiannya mengenai hadits ini setelah menghabiskan dua halaman: 
“Dalam riwayat Ibnu ‘Umar pada akhir hadits ada tambahan: 



(( j u rf CM )) 

“Maka banyak-banyaklah di dalam membaca tahlil dan tahmid. “ 

Tentu saja yang beliau maksud adalah riwayat yang dinisbatkan 
sebelumnya kepada Abu Awanah. Kemudian al-Hafidz menyebutkan 
bahwa tambahan ini diriwayatkan dalam sebagian jalur-jalur hadits 
Ibnu Abbas, tetapi beliau mendha’ifkannya. Wallahu a’lam. 

Mo’alif berkata: Diriwayatkan dari Abu Hurairah: 

r l - M fW* if* °Cr. i 
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(HR. A-.-Ti ( : . ; •• . a .. , • J ) 

Sayabcrkets: Sanadnya dha'lf. Ku’aLi menujcLnya dan ai-uiqrib 
karya al-Mundziri (11/125). Meskipun d/’e7£ karena diriwayatkan 
dengan kata-kata ‘ruwiya,’ sebagaimana teiah dijeiaskan daiam 
‘Mukadimah’, al-Mundziri -serroga aliah merobalasnya dengan 
kebaikan- •• tidak nencuk'-pkan dr/i sa/npa: C: rr 1, i?tar.i beliau 
kemudian uienjeiaskan slsi cacatnya rie: jar; .'nengsiakar,: 

“At-Tirmidzi he-Va*? • Had** y-.'ir# y?rpT<dv<Vs.mf ke-»" ' k*:-: .cdi 
dari hadits Mas’ud bin Washil dan an-Nabas bin Qahm. Faya teiah 
menanyakan kepada Muhammad, yakni ai-Bukhari, rnengenai hadits 
ini dan beliau tidak mengenalnya dari riwayai ini." 

Saya berkata: Karen a itu, r.ava berharap seandainya mu’alif 
menukil keterangan al-Mundziri ini secara lengkap guna melak- 
sanakan amanat keilmuan dan menjelaskan dengan gamblang 
kedha’ifan hadits ini. Mu’alif memang tidak mentaati peristilahan 
daiam Musthalah al-Hadits, seperti dijeiaskan daiam ‘Mukadimah ' pada 
sattu sisi dan pada umumnya para pembaca tidak mengerti istilah- 
istilah ilmiah ini pada sisi yang lain. 

Hadits ini teiah saya jelaskan secara rinci daiam adh-Dha ’ijah (5 1 42). 

Mu’alif berkata mengenai ‘Ucapan selamat hari ‘led’: 



Vl* ail I ^ JjiL wL*J' { ' yc. S' 'i' 
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Sayaberkata: Jika dinyatakan secara mutlak yang dimaksud (al- 
Hafidz) a dal ah Ibnu Hajar al-Asqalani. Tetapi, saya tidak menemukan 
dalam karya-karya beliau tahsin (penghasanan) ini sama sekali. Saya 
menemukannya dalam Risalah al-Hafidz as-Suyuthi Wushul al-Amani 
fi Ushul at- Tahani (him. 1 09) dan juz pertama dari al-Hawi lit Fatawi 
dan beliau menisbatkannya kepada Zahir bin Thahir dalam Kibat 
Tuhjah 'Iedil Fithri dan Abi Ahmad al-Fardhi. 

Dalam Kitab Shalatal- ’Iedain (H/ 129/2), al-Muhamili meriwayat- 
kannya dengan sanad dari para perawi terpercaya, para perawi 
at- Tahdzib kecuali gurunya al-Mihni bin Yahya di mana beliau 
terpercaya dan mulia sebagaimana dikatakan oleh ad-Daruquthni. 
Beliau dikisahkan dalam Tarikh al-Baghdad (XIII/266/268). 
Meskipun sanadnya shahih, tetapi Hajib bin al-Walid menentangnya 
dan tidak memarfu’kannya: Telah menceritakan kepada kami 
Mubasyir bin Isma'il al-Halabi dari Shofwan bin ‘Amr as-Siksiki, ia 
berkata: 



CS ^ 3 j -*-? <J- ^ ^ — - )) 
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“Saya mendengar Abdullah binBisr, Abdurrahman binA’id, Jabirbin 

Nafir dan Khalid bin Ma ’dan diucapkan bagi mereka pada hari-hari 

‘led: Semoga Allah menerima (ibadah) kami dan (ibadah) kalian. 

Mereka mengucapkannya juga kepada yang lain . " 

Hadits diriwayatkan oleh Abu al-Qasim al-Ashbahani dalam 
kitabnya at- Targhib wa at- Tarhib (41/2-42/1) 

Jika sanad hadits ini shahih, maka dalam jalur periwayatan 
menuju al-Hajib ada perawi yang perlu diungkap kepribadiannya. 
Barangkali Mubasyir bin Isma’il menceritakan demikian dan demikian 
dan khususnya Abdullah bin Bisr ini — yaitu al-Mazini — adalah 
shahabat kecil, maka tidak mungkin dia bersama para tabi’in 
mengatakan sesuatu jika tidak mereka perolehnya dari para shahabat. 
Dua riwayat di atas shahih. Para shahabat melakukannya dan diikuti 
oleh para tabi’in. Wallahu A’lam. 
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S : wr'”.r r’eh at-Tnrkumani 
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"Saw bersuma ,<*ku U.namah r.!-3ahi!i dan s:iahaba*.-shahcbat Nabi 
doUch’i '-i:s:iu '-/a sc/1-..m ’ : at:g lain. a..? -A:: vulang joiugian dad 
n-ereku -j kifcdt, s-. c-agio <i yang lain: Zj, v:ga Allah 

n. ;u, : : :.• ka.ai Jan ( :luSS:, a/mimI :in rlanbal 

tncHgc-takan: So-r^ulnj -ajayyid (i aik). 

Orarg yarn* meiiwayvikannya tidakdhebutkan, tefapi as-Suyuthi 
memsbackanny?. kepada Zahir dengan sanad husan dari Muhammad 
bin Ziyad ai-Aiiiani, ia berkata: 

: aA ~u*Ji ^ \ JyL ,^L*Lji 5^L»I U )) 

. % * \ ' iT „ 

(( <&' 

“5a^a melihat Abu Umamah al-Bahili metigucapkan kepada teman- 
temannya pada hari ‘led: Semoga Allah menerima (ibadah)kami dan 
(ibada) kalian. ” 

Kemudian sebagian teman mahasiswa mengomentari penolakan 
saya di atas dengan mengatakan: 

“Tetapi al-Hafidz dalam al-Fath (11/446) berkata: Telah 
diriwayatkan kepada kami dalam Mahamiliyat dengan sanad hasan 
dari Jabir bin Nafir . . kemudian menyeb'utkan haditsnya. 

Nlu’alif berkata mengenai bacaan-bacaan takbir dalam ‘led: 

Dan waktn bacaan takbir <*<!& ‘Tedal Acba «ejak Sabah had Arafsh 
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Ma'alif bcrkata mengenai ‘Lafadz bacaan takbir: Discbntkan 

(lafadi bacaan takbir) dari Ibnn Mas ’ad: 

^ ^ ill S? *jk\ f Js\ if » 

(( aJJj 

“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Tidak ada tuhan, 
kecuaii Allah. Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Bagi- 
Nya segala puji. ” 

Saya berkata: Begitu diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan 
menggenapkan bacaan takbir dalam satu riwayat. Dalam riwayat lain 
(masih) dari Ibnu Abi Syaibah penigakalian (3 kali) bacaan takbir. 
Yang dikenal riwayat pertama. Lihat: al-Irwa ' (III/ 1 25 - 1 26) . O 
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BAB: ZAKAT 



M u’aiif berkata pada judul: (1) Batasannya: ath-Thabrani 
mcriwayatkan dalam al-Ausath&an ash -Sbagbird ari Ali 
radhiallaha ‘anhu bahwa Nabi shall all ah u * alaihi wa 
sa l l am be r s ab d a : 

rf ^ I?-* 2 *— ji » 

• * . ; 
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“Sesanggnhnya Allah mewajibkan atas orang-orang muslim 
yang kaya mengeluarkan dan harta mereka sebagian yang 
dap at membantu mereka yang fakir .... ” 

Ath-Thabrani berkata: Versi ini hanya disampaikan oleh 
Tsabit bin Muhammad az-Zahid. Al-Hafidz mengatakan: Tsabit 
terpercaya dan jujur dan darinya al-Bukhari dan perawi Iain 
meriwayatkan. Sedangkan para perawinya sclain Tsabit la ba sa 
bihim (tidak mengapa kita pc gang). 

Saya berkata: Di dalamnya ada beberapa kritikan. 

Pertama : Mu'alif mengatakan (al-Hafidz) secara mutlak, sehingga 
diduga yang dimaksud al-Hafidz Ibnu Hajar. Padahal 
bukan beliau, tetapi al-Hafidz al-Mundziri. Pernyataan 
di atas berasal dari al-Mundziri dalam at~Targhib( 1/267). 
Kesalahan semisal pernah mu’aiif lakukan dalam bab: 
“Shalat at-Tasbih” (him. 260 edisi bahasa Arab pent.) 
Kedua : Apa yang mu’aiif nukil dari al-Mundziri mengindikasikan 
bahwa al-Mundziri memarfu’kan hadits. Padahal 
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kenyataannya justru keterangan selanjutnya dan beliau 
menunjukkan hadits ini lemah, dim ana bdiau menga- 
takan: Diriwayatkan secara mauquf d^n Ali r.a. ini iebih 
mirip. 

Saya berkata: Ini yang benar. Hadits ini diriwayatkan dari 
beberapa arah dan mauquf (terhenti) pada Ali r.a., sebagaimana 
dikatakan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam ash-Shaghir (him. 9 !) dan 
Abu Ubaidah ino.1909) juga meriwayatkannya. Matannva akan 
disampaikan pada akhir bab Zakat dalam kitab ini, dinulal oleh mu’alif 
dari al-Muhalla Ibnu Hazm. 

Ketiga : Di antara para perawi hadits, kata ath-Thabrani dalam 
ash-Shaghir diddi Harits bin Syuraij. Kata Ibnu Ma’in, “Dia 
bukan apa-apa” dan beiiau memberikan kepadanya suatu 
tautsik (kepercayaan) dalam satu riwayat. An-Nasa'i 
mengatakan: “Dia terpercaya.” “Dicurigai haditsnya,” 
kata Muas bin Harun. Ibnu Adi mengataka: “Lemah dan 
meneuri hadits.’* 



Pernyataan-pernyataan seperti ini dari para imam hadits dapat 
menggugurkan hadits dan menjadikannya sangat lemah (rapuh), 
apalagi juga diriwayatkan dari selain Harits secara mauquf. 

Keempat : Tsabit bin Muhammad az-Zahid, meskipun al-Bukhari 
meriwayatkan darinya, tetapi beliau menyebutnya dalam 
kelompok perawi dha’if (adh-Dhu’afa). Selain al-Bukhari 
mendha’ifkannya dari sisi hapalannya. Karena itu al- 
Hafidz dalam at-Targhib mengatakan: “Jujur tapi 
melakukan kesalahan.” 



Mu’alif berkata pada judul: (2) Anjuran menunaikan zakat: 
Ahmad meriwayatkan dengan sanad shahih dari Anas r.a., ia 
berkata: 



. . . : Jlii ^ a3j1 Sy^ j Jd J » 
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“Scoring JaJd-laki iaribani Tamim dating kepada Rasnlullab 
sballaBahn ' alaihi wa saJIam lain bcrkata : . . . Bagaimana cara 
say a mclakukan? Bagaimana cara say a bcrinfaq? Nabi 
bcrsabda : Kama kclnarkan zakat bartamo, scsungguhnya ia 
kebersihan yang mcmbersibkanmu, menyambnng sanak 
kerabatmu dan mcngctahui hak si mi skin, tctangga dan orang 
yang mcminta-minta. ” 

Saya bcrkata: Saya tidak melihat ada orang yang dengan tegas 
menshahihkannya, sedangkan mu’alif menshahihkannya berdasarkan 
pernyataan al-Mundziri: 

"Dan para perawinya adalah para perawi hadits shahih." 

Dan begitu al-Haitsami mengatakan, tetapi tidak berarti hadits 
ini shahih, sebab tidak memenuhi syarat-syarat lain bagi keshahihan 
hadits sebagaimana telah saya jelaskan dalam ‘Mukadimah’. 
Kenyataannya di sini begitu. Syarat kesinambungan sanad tidak 
terpenuhi. Dalam al-Musnad (HI/ 136) hadits iniberasal dari jalur Sa’id 
bin Abi Hikal dari Anas. Sa’id ini tidak mendengar langsung dari 
Anas seperti dikatakan dalam at-Tahdzib, maka hadits ini munqathi 
dan munqathi adalah termasuk dalam kelompok hadits dha’if. 

Mu’alif berkata dalam komentar: Jika seseorang menjual 
hart a nishab dalam pertengahan putaran tahun atan menggantinya 
dengan harta jenis lain, maka terputuslah putaran tahun itu untuk 
zakat dan mulailah ia dengan putaran barn. 

Saya berkata: Pernyataan di atas seyogyanya dijelaskan: Jika hal 
itu terjadi secara kebetulan, bukan dengan maksud menyelamatkan 
diri dari kewajiban zakat. Diceritakan dari sebagian pengikut madzhab 
Hanafi bahwa jika telah dekat berakhirnya putaran tahun nishab, 
seseorang memberikan harta itu kepada istrinya. Kemudian setelah 
berlalu tahun nishab itu, ia meminta kembali harta yang telah ia 
berikannya, sebab mengembalikan hadiah (pemberian) diperbolehkan 
menurut mereka. Maka barangsiapa membuat rekayasa seperti ini — 
yang oleh sebagian pengikut madzhab Hanafi disebutnya hilah 
syar’iyah— saya berpendapat harus diambil zakatnya dan separuh dari 
hartanya berdasarkan hadits Bahz bin Hakim yang disebutkan dalam 
kitab, sebab orang yang membuat rekayasa Iebih berhak mendapat 
sanksi seperti ini daripada orang yang menolak mengeluarkan zakat 
tanpa rekayasa. Renungkanlah. 
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Mu’ alif berkata pada judul: (10) menyampaikan zakat di saat 
diwajibkannya. Asy-Syafi'i dan al-Bukhari dal am At-Tarikh 
meriwavatkan dari ‘A'isyah: 

Jai M L* b ‘ J' * ^-Jt 0^ )) 

(( 's/I 

“Sesungguhnya Nabi shaJlallahn ‘alaihi wa saJJam bcrsabda: 

Tidaklah hart a zakat itn bercampur dengan hart a lain sama 

sckali, melainkan ia akan merusaknya. ” 

Saya berkata: Sanadnya dha’if. Asy-Syafi’i (1/242 dari Bada'ial- 
Minan) mengatakan: Telah memberitakan kepada kami Muhammad 
bin ‘Utsman bin Shofwan al-Jahmi dari Hisyam bin Urwah dari 
ayahnya dari ‘A'isyah.” 

Muhammad bin Utsman, dikatakan dalam al-Mizan, “Dia guru 
al-Humaidi, Abu Hatim mengatakan: “ Munkar haditsnya . ’ ’ 

Kemudian hadits di atas adalah salah satu dari hadits-hadits 
munkarnya. 

Hadits ini juga didha’ifkan oleh al-Mundziri dalam at-Targhib 
dan al-Haitsami dalam al-Majma ’ serta al-Munawi dalam Syarh al- 
Jami ’ ash-Shaghir dan lain sebagainya. 

Lebih jelasnya, Anda dapat merujuk pada Takhrij Ahadits al- 
Muskilah (63) dan Silsilah al- Ahadits adh-Dha ’ifah (5069). 

Mu’ alif berkata pada judul: “Doa bagi muzakki (orang yang 
mengeluarkan zakat)”: 



bi jir % it uf ^jt ^ i J> it » 
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“Dari Abdullah bin Aba Aafa, sesungguhnya Nabi shallallahu 
4 alaihi wa sallam ketika diserahi zakat berdo’a: Ya Allah, 
berilab rah mat kepada mereka dan sesungguhnya ayahku 
datang kepada Nabi membawa zakat, lain beliau berdo’a: 
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Ya, Allah , berilah rahmat kepada keluarga Abu Aufa.” 

(HR. Ahmad dan lain-lain) 

Saya berkata: Mu’alif menghindari wilayah yang subur, padahal 
hadits ini — kata al-Muntaqa dan yang lainnya— ada dalam ash- 
Shahihain. Adalah tidak boleh menisbatkan hadits yang ada dalam 
ash-Shahihain atau salah satunya kepada riwayat lain, kecuali sekedar 
menambah kejelasan bagi riwayat yang diduga belum pasti shahih- 
nya. Hadits ini ditakhrij dalam Irwa'al Ghalil (853) dan Shahih Abi 
Daud(\AlS). 

Mu’alif berkata pada judul ‘Mengumpulkan emas-perak’: 
“Barangsiapa yang memiliki emas kurang dari satu nishab dan 
demikian juga perak, maka ia tidak mengumpulkan keduanya 
agar mencapai satu nishab, karena keduanya dua jenis barang 
yang tidak bisa saling disatukan, seperti halnya sapi dan 
kambing 

Saya berkata: Dalam masalah ini, berhujjah dengan hadits lebih 
baik daripada dengan kias. Setelah menolak pendapat yang 
membolehkan penggabungan dan membatalkan pendapat itu, Ibnu 
Hazm (VI/ 83) berkata: 

“Hujjah kami mengenai tidak halalnya penggabungan antara 
emas dan perak dalam masalah zakat adalah sabda Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam: 

(( aiLtU J ja jui » 

“Tidak ada zakat bagi perak dengan berat kurang dari lima ons. ” 

Maka oran gyang menggabungkan antara emas dan perak telah 
diwajibkan atasnya zakat setelah beratnya mencapai kurang (paling) 
sedikit dari lima (5) ons. ini bertentangan dengan perintah Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan sebagai syari’at yang tidak 
diperkenankan oleh Allah. Mereka menshahihkan hadits mengenai 
gugumya zakat dari (emas) yang kuran dari dua puluh dinar, kemudian 
mereka mewajibkannya. Ini penting sekali. ” 

Mu’alif berkata pada judul: “Zakat perhiasan: AbuHanifah 
dan Ibnu Hazm berpendapat: Perhiasan wajib dizakati ketika telah 
mencapai nishab berdasarkan riwayat dari 'Amr bin Syu’aib dari 
ayahnya dari kakeknya, ia berkata: 
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“Nabi shallallahu ' alaihi wa sail am pern ah didatangi oleh dna 
orang perempuan di tangan-tangan mcreka ada gel an g dari 
emas...." 

Saya berkata: Ibnu Hazm tidak mendasarkan pendapatnya pada 
hadits ini, karena menurutnya hadits ini dha’if, sebagaimana beliau 
jelaskan dalam al-Muhalla (VI/78-79). Namun, beliau berhujjah 
dengan dalil-dalil umum. Beliau (him. 80) berkata: “Seandainya tidak 
ada dalil kecuali atsar-atsar ini, tentu kami tidak mewajibkan zakat 
atas perhiasan. Namun, ketika datang hadits shahih dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam : 



[5] i, ' 
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"Dalam perak ada (zakat) sebanyak seperempat dari sepersepuluhnya 
(seperempat puluh). " Serta hadits berikut: 



^ L 4— ? )) 



"Tidak ada zakat dari perak dengan berat kurang dari 5 ons. Maka 
setelah mencapai 200 dirham, zakatnya 5 dirham. ” 



Dan perhiasan itu dari perak, maka ia wajib dizakati berdasarkan 
dua atsar shahih secara umum ini. Adapun mengenai zakat emas ada 
hadits shahih dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam : 



y ^ )) 

“Tidaklah pemilik emas yang tidak menunaikan kewajiban 
zakatnya, melainkan pada hari Kiamat lempeng-lempeng dari api 
neraka akan diseterikakan kepadanya. ” 



!51 HadiU Riwayat Bukhari dan ditakhnj dalam al lrwa' (814) dan hadits sesudahnya 
shahih melalui beberapa jalur dan ditakhnj dalam at Irwa' (111/289-292). 
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Maka, berdasarkan dalil ini, setiap emas wajib dikeluarkan 
zakatnya....” 

Saya berkata: Keterangan ini saya nukil untuk menjelaskan 
sebuah fenomena, tetapi jangan dinisbatkan kepada orang yang tidak 
mengatakannya. Jika tidak demikian, tentu saya tidak sependapat 
dengan Ibnu Hazm dalam mendha’ifkan ‘Amrbin Syu’aib, tetapi dia 
itu hasan haditsnya jika sanad kepadanya shahih dan hadits ini dari 
‘Amr mi sedangkan dalil-dalil umum yang disampaikan Ibnu Hazm 
menjadi pendukungnya. 

Mu’ alif berkata pada judul ‘Zakat perhiasan’: 

^1p c-l>o icJii djjj 0^3 )) 
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“Dari Asma ' binti Yazid berkata: Saya bersama bibi saya 
menemui Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, sedangkan kami 
memakai gelang dari emas. Nabi bertanya kepada kami: 
Tidakkah kalian ttmaikan zakatnya? Asma ' berkata: Kami 
menjawab: Belum. Belian bersabda: Apakah kalian tidak takut 
Allah akan memakaikan kelian dengan gelang- gelang dari api 
neraka? Tunaikanlah zakatnya. ” 

Al-Haitsami berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad 
dengan sanad hasan? 1 

Saya berkata: Tidaklah demikian. Hadits ini tidak-/jasan. 
Pensanadan dari Ahmad dalam ol-Musnad (VI/ 46\) berbunyi demikian: 
Telah menceritakan kepada kami Ali bin Ashim dari Abdullah bin 
Utsman bin Khutsaim dari Syahr bin Hausyab dari Asma' . 

Ini sanad dha % karena ada Syahr. Keterangan mengenai dia telah 
disampaikan sebelumnya. Dan mengenai Ali bin Ashim dikatakan 
dalam at-Taqrib\ “Dia jujur tetapi melakukan kesalahan dan terus 
menerus.” 
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Saya berkata: Mu’alif keliru menilai hadits dha'if ini. 
la menambahkan padanya masalah zakat, padahal Imam Ahmad 
(VI/ 453,454,455,459 dan 460) meriwayatkannya melalui jalur-jalur 
dari Syahr tan pa tambahan ini. Hadits ini membahas haramnya gelang- 
gelang dari emas bagi wanita, bukan wajibnya zakat perhiasan. 
Renungkanlah. 

Hukum haram ini didukung oleh banyak hadits yang telah saya 
himpun pada bab tertentu. Karena mengilaiti fatwa sebagian uiama 
salaf, saya mengecualikan emas yang dibuat lingkaran, karena ada 
hukum halalnya emas bagi wanita yang bersifat umum. Saya 
mencatatnya dalam Risalah saya Adab az-Zafaf fi as-Sunnah al- 
Muthaharah. Dalam risalah ini saya menjawab kesalahpamahan dari 
para penentang dan para pengekor. Merujuklah ke sana, karena ini 
penting sekali (him. 132-168).Q 



C 
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BAB: ZAKAT PERNIAGAAN 



M u’alif berkala: “Al-Bazz (katun) adalah hart a benda 
milik rum ah tangga,” dalam memahami sabda Nabi 
shaUallahu \iLiihi wa sailam berikut ini: 

« ^ j » 

“Dan da/am kain katun ada zakatnya. ’’ 

Saya berkata: Dalam al-Qamus (disebutkan): al-Bazz artinya 
pakaian atau harta benda rumah tangga seperti pakaian dan yang 
lainnya, maka mengartikan al-Bazz dengan pakaian adalah sesuai 
konteks. Jika tidak, maka harta benda rumah tidak dizakati secara 
sepakat. 

Kemudian, ketahuilah bahwa hadits ini dan hadits sebelumnya 
dari Samurah adalah dha’if, tidak memiliki sanad yang valid ^ dan 
al-Hafidz. Dan memang demikian kenyataannya, menghasankan 
sebagian jalur-jalur dari hadits kedua. Dalam suatu waktu saya telah 
melakukan kajian dan tampak bagi saya bahwa dalam hadits itu ada 
Musa bin Ubaidah yang dha'if seperti dijelaskan oleh riwayat 
ad-Daraquthni. Musa gugur dalam sanad dari al-Hakim, yang 
kemudian ia menshahihkan hadits dan al-Hafidz menghasankannya. 
Keduanya berhalangan (ma 1 dzur ). 

Kemudian dalam hadits ini juga ada kata-kata yang diper- 
selisihkan bunyinya, yaitu: ‘al-Bazz Dalam sebagian teks tertulis 
‘al-Bazz’ dengan fathahnya ba yang diikuti huruf za. Ini dengan tegas 



161 Yangpertama dalam StisdoA al-Afuiditu adh Dha’ifah (inS) jiiid U I dan ai hamduldlah 
sudah diterbitkan. Dan hadits yang lain ditakhnj dalam al-Irwa' al-Ghalil (827). 




dikatakan oleh Musa bin Ubaidah yang saya tahu dia dha’if. Dan 
dalam teks lain tertulis ‘al-Bur'de ngan (huruO ba yang didhamahkan 
yang diikuti dengan huruf ra. Ini tidak jelas bag: saya, juga bagi 
orang-orang sebelum saya. Mana yang lebih unggul, sebagaimana 
juga dijelaskan oleh Shadiq Khan dalam ar-Raudhah dengan 
perkataannya: “Hal yang menimbulkan kemungkinan-kemungkinan 
tidak tepat dijadikan dalil.” 

Saya berkata: Ini jika haditsnya shahih, apalagi jika haditsnya 

dha 'if. 

Yang benar, pendapat yang mewajibkan zakat atas harta 
permagaan adalah tidak berdasarkan pada dalil dari al-Quran atau 
as-Sunnah yang shahih selain bertentangan dengan kaidah al-Bara 'ah 
al Ashliyah (terbebas menurut hukum asal) yang dikuatkan oleh sabda 
Nabi dalam khutbah haji Wada." 

piT 4 j l -*5" cbo jli )) 
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"Sesungguhnya darah kalian harca kalian, kehonnatan kalian dan kulit 
kalian (setnua ttu) dimuliakati bagi kalian sebagaimana dimuliakannya 
hari kalian mt, pada bulan kalian ini, di negeri kalian ini. Tidakkan 
telah aku sampaikan. Ya Allah, saksikanlah ...” dst. 

Hadits diriwayatkan oleh al-Bukhan-Muslim dan lain-lain serta 
ditakhrij dalam al-Jrwa ‘ ( 1 458). 

Kaidah seperti ini tidak mudah digugurkan atau bahkan 
dijelaskan oleh sebagian atsar sekali shahih , seperti atsar dari 
Abdullah bin ‘Umar radhiallahu ‘ anhu : 

« btb vi SWj i j „ 

“Harta milik tidak ada zakatnya kecuali yang diperdagangkan." 
Diriwayatkan oleh Imam asy-Syafi’i dalam al-Umm dengan sanad 
shahih. 
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Selain terhenti ( mauqu ) ) tidak terangkat (marfu 0 sampai kepada 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam , atsar ini tidak menjelaskan nishab 
zakat atau bagian yang harus dikeluarkan, maka kemungkinan 
ditujukan kepada kewajiban zakat secara mutlak, tidak dibatasi oleh 
waktu atau jumlah dan bergantung kepada kelegaan pemilik harta itu 
sebagai infaq yang diperintahkan oleh Allah dalam firman-Nya: 

Y O i ^ ^ <■ 

“Hai orang-orang yang beriman, infaqkanlah sebagian rizki yang telah 
Kami berikan kepadamu... ”(QS. Al-Baqarah: 254) 

\ t \ ^ ^ e-^ 

“Dan berikanlah haknya pada hari menunainyu. ”(QS Al-An’am: 141) 
Dan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 

i )) 
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“Tidak ada hari di maria para hamba berpagi-pagt melainkan ada dua 
malaikat turun, yang satu mengatakan . Ya Allah, benlah ganti bagi 
orangyang berinfaq, dan yang lain berkata : Ya Allah, benlah karusakan 
bagi orang yang kikir. ” 

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari-Muslim dan lain-lain 
serta ditakhrij dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah nomor 920. 

Apa yang saya kutip dari sebagian ulama salaf itu shahih. 

Ibnu Juraij berkata: “Atha berkata kepada saya; Tidak ada 
shadaqah pada mutiara, zabarjad, batu yakut, permata atau 
benda-benda lain yang tidak diperdagangkan. Jika benda-benda 
tersebut diperdagangkan, maka wajib dizakati nilainya pada waktu 
dijual.” 

Ini diriwayatkan oleh Abdur-Razaq (TV / 84/706 1 ) dan Ibnu Abi 
Syaibah (ID/ 144) dan sanadnya shahih sekali. 
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Dalam pernyataan Atha' disebutkan sebagai saksi: “Maka di 
dalamnya a da shadaqah dalam standar harganya ketika dijual.” 
Beliau tidak menyebutkan perkiraan harga, nishab atau tahun 
putaran, maka dengan ini batallah apa yang dianggap al-Baghawi 
dalam Syarh as-Sunnah (VI/53) bahwa ada ijma’ mengenai wajibnya 
zakat dari nilai jual harta perniagaan yang telah sampai nishab dan 
berusia satu tahun tepat sebagaimana al-Baghawi menganggap bahwa 
fatwa ini tidak ditentang kecuali oleh Daud adz-Dzahiri. 

Di antara yang menggugurkan anggapan ini ialah bahwa Abu 
‘Ubaid dalam karyanya al-Amwal (1193)/427) mencentakan dari 
sebagian ahli fiqih bahwa harta perniagaan tidak ada zakatnya Suatu 
hal yang mustahil adalah mengenai Daud sendiri. Ketika imam Abu 
' Ubaid meninggai , umur Daud baru 24 tahu n atau kurang dan lazimnya 
orang seusia itu sulit telah memperoleh tingkat kemasyhuran di bidang 
Umu pengetahuan sehingga Abu ‘Ubaid mengisahkan pendapat Daud 
yang berbeda dengannya. Abu ‘Ubaid wafat pada tahun 224 H. dan 
Daud sendin lahir tahun 200 atau 202. Renungkanlah. 

Mungkin yang dimaksudkan sebagian ahli fiqih oleh Abu ‘Ubaid 
adalah Atha’ bin Abi Rabah (bukan Daud -pent.). 

Ibrahim ash-Shaigh mengatakan ‘ Atha ditanya: ada seorang 
pedagang mempunyai banyak harta dengan berbagai jenis. Apakah 
dia harus menghitung nilai keseluruhannya dan kemudian 
mengeluarkan zakatnya? Beliau menjawab: Tidak. Hanya harta yang 
berupa emas dan perak yang harus ia keluarkan zakatnya dan zakat 
dari harta dagangan ketika ia menjualnya.” 

Disampaikan oleh Ibnu Zanjuwaih dalam kitabnya al-Amwal 
(111/946/ 1703) dengan sanad hasan sebagaimana dikatakan oleh 
komentatornya Dr. Syakir Dzaib Fayadh. Ini pendukung kuat bagi 
riwayat Ibnu Juraij di atas. 

Kesimpulannya, tidak sah ada anggapan ijma’ dalam suatu 
masalah berdasarkan atsar-atsar ini dan yang lainnya seperti 
disebutkan oleh Ibnu Hazm dalam al-Muhalla. Ini mengingatkan kita 
kepada pernyataan Imam Ahmad: “Barangsiapa yang mengaku-aku 
ada ijma’, maka ia berbohong dan apa yang ia ketahui barangkali 
mereka (para ulama) memperselisihkannya.” 

Beliau benar — semoga Allah membalasnya dengan kebaikan — 
maka betapa banyak masalah yang semuia dianggap ada kesepakatan 
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hukumnya temyata termasuk masalah yang diperselisihkan, Kami 
telah menyebutkan contoh-contoh dari masalah tersebut dalam 
beberapa karya-karya kami, seperti: Ahkam al-Jana'iz , Adab az-Zijaf 
dan lain sebagainya. 

Ibnu Hazm telah menguraikan secara luas mengenai masalah 
kita ini dan berpendapat, bahwa harta dagangan tidak ada zakatnya. 
Beliau menolak dalll-dalil yang dijadikan rujukan pendapat yang 
mewajibkannya dan menunjukkan adanya kontradiksi antara 
pendapat-pendapat itu serta mengkritiknya dengan cermat. 
Merujuklah ke sana dan sesungguhnya Ibnu Hazm banyak 
memberikan penjelasan dalam karyanya al-Muhalla (VI/233-240). 

Kemudian pendapat beliau ini diikuti oleh asy-Syaukani dalam 
ad-Durar al-Rahiyah dan Shadiq Hasan Khan dalam syarahnya 
ar-Raudhah an-Nadhiyah (1 / 1 92- 1 93). Dalam kitabnya as- Sail al-Jarrar 
(11/26-27) asy-Syaukani menolak penulis Hada'iq al-Azhar yang 
mewajibkan zakat atas harta dagangan. Merujuklah ke sana bagi orang 
yangberminat! 

Asy-Syaukani juga menolak pendapat yang mewajibkan zakat 
atas harta penghasilanf 7 !, sesuatu pendapat yang diadopsi oleh 
beberapa penulis kontemporer. Asy-Syaukani mengatakan (11/27): 

“Ini masalah yang tidak pernah berdengung di telinga zaman 
dan belum pernah didengar baik oleh masyarakat abad pertama 
sebagai abad yang paling baik, abad sesudahnya, maupun oleh 
masyarakat generasi ketiga. Akan tetapi, ini peristiwa yang terjadi di 
Yaman, suatu masalah yang tidak pernah didengar oleh para pengikut 
madzhab Islam dengan berragam pendapat, berjauhan tempat tinggal 
mereka dan tidak terdapat peninggalan ilmu pengetahuan, kitab, 
sunnah atau qiyas.” 

Kami ingatkan kepada Anda, bahwa harta kaum muslimin 
terjaga oleh infallibilitas (ismah) Islam, tidak boleh diambil kecuali 
karena hak (sah). Jika tidak, perbuatan itu berarti makan harta 
manusia secara tidak sah ( bathil ). Keterangan ini cukuplah bagi Anda 
untuk mengetahui masalah ini.” 

Lihatlah kembali ar-Raudhah an-Nadhiyah (1/194) untuk 
menambah pengetahuan dan pemahaman Anda. 



171 Seperti: rumah-rumah yang disewakan oleh pemiliknya dan demikian juga binatang- 
binatang sewaan dan lain sebagainya. 
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Mas al ah Pen ting: 

Sebagian orang menganggap bahwa pendapat yang tidak 
mewajibkan zakat harta dagangan berarti manyia-nyiakan hak fakir 
mi skin dalam harta orang kaya dan berkecukupan. 

Dijawab dari dua sisi: 

Pertama. Semua urusan ada di tangan Allah Subhanahu wa Ta 'ala. 
Tidak boleh seorangpun membuat syari’at tanpa seijin Allah. 
Sebagaimana firman-Nya Subhanahu wa Ta'ala: 



1A j ^ alii 



"Dan I’uhanmu metidptakan a pa yang Did kehendaki datt memilihnya. 
Sekalt-kali tidak ada pilihan hagi mereka. Maha Suci Allah dan 
Maha Tinggi dan apa yang mereka persekutukan (dettgan Dia).” 
(QS. Al-Qashash: 68) 



l'idakkah Anda tahu, mereka sepakat tidak ada zakat dalam 
sayur-mayur dengan banyak perbedaan pendapat antara mereka yang 
disebutkan baik oleh mu’alif maupun oleh yang lainnya, dan mereka 
sepakat tidak ada zakat dalam (harta berupa) bambu, rumput atau 
kayu bakar, mencapaiberapapun nilai harta tersebut. Makajawaban 
mereka mengenai masalah inijuga sebagai jawaban mengenai masalah 
yang didakwakan di atas. Mu’alif sendiri yakin, bahwa sayur-mayur 
dan buah-buahan tidak diambil zakatnya, kecuali berupa anggur dan 
kurma. 



Saya mengatakan: Ini pendapat yang benar dan karenanya 
batallah anggapan mereka di atas. 

Kedua : Anggapan di atas disebabkan oleh pandangan yang 
terbatas bahwa hikmah kewajiban zakat demi kepentingan orang 
miskin semata, padahal kenyataannya tidak demikian, sebagaimana 
firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 



Lflip ,j \ j UjI 
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskiti, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. "(QS. At-Taubah: 60). 

Jika perintahnya begitu dan pandangan kita sedikit diperluas, 
tentu kita dapatkan bahwa anggapan di atas itu tidak benar, karena 
harta yang dikelola diperdagangkan oleh pemiliknya akan lebih 
bermanfaat bagi masyarakat — di dalamnya ada kaum fakir-miskin— 
daripada disimpannya meskipun dikeluarkan zakatnya. Mungkin 
masalah ini akan lebih dapat dipahami oleh para ekonom daripada 
oranglain. Wallahul Musta’an. 

Adapun atsar dari ‘Umar yang disampaikan mu’alif dalam 
“Hukum Zakat Harta Dagangan” itu dha’if, sebab Abu ‘Amr bin 
Hamas dan ayahnya keduanya, kata Ibnu Hazm, tidak dikenal. 
Sedangkan tautsiq Ibnu Hibban kepada ayah Abu ‘Amr tidak 
berlaku sebagaimana berulangkali kami ingatkan bahwa tautsiq 
Ibnu Hibban tidak dapat dipercaya, karena ia kurang hati-hati 
dalam masalah tautsiq ini. Oleh sebab itu, al-Hafidz tidak 
menganggapnya dan menegaskan dalam Bulughul Maram, bahwa 
sanadnya lunak. 

Adapun kutipan mu’alif dari al-Mughni yang diakatakan: Ini 
cerita yang terkenal dan karena tidak diingkari, maka disepakati 
adanya,’’ dapat dijawab: “Tetapkan (dulu) arsy itu (ada) kemudian 
ukirlah. Ini artinya seandainya Anda menetapkan adanya suatu cerita, 
maka tidak ada bukti bagi kebenaran cerita itu secara ijma. Hal ini 
dijelaskan oleh Ibnu Rusyd setelah menyinggung cerita ini dan 
perkataan Ibnu ‘Umar: Tidak ada shahabat yang menentang 
pernyataan mereka. Sebagian dari mereka berpendapat bahwa ini 
merupakan ijma’ para shahabat, yakni ketika suatu perkataan dikutip 
dari salah seorang dari mereka, tidak ada orang yang menentangnya 
dan didaJ^jnnya ada kedha’ifan.” 
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Saya berkata: Di dalamnya ada perbedaan pendapat yang baru 

saja saya uraikan. 

mengeoai zhhxt pmsrnan: Menurui madzhab 
Hai.au 'Bashmi sian asy-Sya'bi, tidak ada zakat kecuaii dalam 
gandum, gandum sya’ir, jagsrng, karma dan anggur, karena hast! 
pertaniao selain itu tidak ada nashnya dan asy-Syaukani 
menganggap ini pendapat yang benar. 

Saya berkata: Ini yang harus diperhatikan, karena sabda Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sal lam kepada Abu Musa dan Mu’adz ketika 
beliau mengutus mercka ke Yaman: 

, . • ■ * , 9 . , , * ' , s > %" 
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“Jangan kalian umbil zakat, kecuaii empat rnacatn ini: gandum sya ’ir, 
gandum, anggur dan kurma. ” 

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan dishahihkan oleh al- 
Hakim serta disetujui oleh adz-Dzahabi sebagaimana mereka katakan 
dan telah saya jelaskan dalam Irwa' al-Ghalil (801). Ini pilihan Abu 
Ubaid dalam kitabnya: al-Amwal. Lihatlah keterangan beliau dalam 
kitab tersebut (no. 1381 dan 1409). Dengan ini terbebaslah kita dari 
silang pendapat, seperti yang dikutip oleh mu’alif, yang semata-mata 
didasarkan atas pendapat pribadi. 

Di sini ada beberapa catatan penting yang perlu diperhatikan, 
yaitu: 

Pertama: Pada hadits Mu’adz “Jangan kalian ambil zakat kecuaii 
dari empat macam ini .... ” tidak disebutkan ‘dzurrah ’ (jagung) . Dengan 
menyebut ‘dzurah’ jumlah macamnya dari empat menjadi lima. Ini 
menurut saya riwayat munkar, karena selain bertentangan dengan 
hadits yang shahih juga tidak mempunyai jalur periwayatan yang dapat 
dijadikan hujjah : 

1. Riwayat Ibnu Majah yang baru saja disebutkan oleh mu’alif 
adalah matruk (tertinggal) menurut keterangan al-Urzumi, yaitu 
dalam Ibnu Maj ah ( 1 8 1 5) dari riwayatnya dari ‘Amr bin Syu’aib 
dari bapak-bapaknya. 
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2. Riwayat al-Baihaqi (IV/ 129) melalui jalur Utah al-Jazari dan 
Khushaif dan Mujahid, ia berkata: 

'j> y M & 4 * ‘jt » 
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“Padajaman Nabi shullallahu 'ulaihi wa sallam, zakat tidak diambil 
kecuali dari lima hal..." Mujahid menyebutkan empat dan mu’alif 
menambahkan ‘dam jagung.' 

Riwayat ini selain mursal juga dha’if, karena Utab dan Khushaif 
dha ’if 

3. Riwayat al-Baihaqi juga dari Sufyan bin Uyainah dan ‘Amr bin 
‘Ubaid dari al-Hasan, ia berkata: 

Lalu mu’alif menyebutkan seperti hadits dari Mujahid, tetapi 
lbnu ‘Uyainah berkata: "Aku melihat ia mengatakan: ‘Dam 
jagung.’” 

Dengan panambahan yang diragukan sendiri oleh lbnu ‘Uyainah, 
ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam riwayat ini: 

1. Amr bin ‘Ubaid, guru lbnu Uyainah adalah guru 
Mu’tazilah. Adz-Dzahabi dalam adh-Dhu’afa mengatakan. 
“Hasan mendengar, Ayyub dan Yunus tidak memper- 
cayainya, dan an-Nasa'i meninggalkannya." 

Saya berkata: Riwayat sermsal im tidak bisa dijadikan bukti, 
sekalipun riwayat ini benar. Lalu, apalagi dalam riwayat ada 
hal sebagai berikut: 

2. Sufyan bin ‘Uyainah tidak mantap atas keragu-raguannya. 
Dalam riwayat lain dari al-Baihaqi (disebutkan) dari Sufyan 
dengan kata: as-Salt (gandum putih) dan dia tidak 
menyebutkan ‘dzurrah ’(jagung). 

Salt ini sejenis sya'ix (gandum) berwarna putih dan tidak 
berkulit seperti disebutkan dalam an-Nihayah. Dengan 
demikian, maka salt ini termasuk dalam jenis yang empat 
ini dan tidak ada perbedaan antara riwayat ini dan hadits 
yang shahih. 
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Kenyataan ini tampaknya tidak samar Iagi bagi Imam asy- 
Syaukani. Setelah menyebutkan riwayat 'Amr bin Syu'aib 
yang memiliki perawi matruk (tertingjjal) ini, asy-Sytukani 
kembaii menegaiknu dalam a (i V/ 1 22): 

‘Tetapi ia dikuatkan oleh riwayat mursal dari Mujahid dan 
al-Hasan.” 

Tampaknya beliau tidak mengamati sanad-sanadnya. Sebab 
seandainya mengamati, tentu beliau tidak mengatakan demikian. 
Beliau tahu riwayat mursal dari al-Hasan mempunyai perawi yang 
matruk juga selain ada keraguan dalam salah satu dari dua riwayatnya. 
Seandamya riwayat ini shahih, maka hanya akan mendukung hadits 
shahih, bukan mendukung tambahan yang mwH&tfr(diingkari) itu. 

Seperti telah dijelaskan bahwa riwayat mursal dari Mujahid itu 
dim 'if dan riwayat dari al-Arzami yang juga sangat lemah dan 
bertentangan dengan hadits shahih dan hadits-hadits pendukungnya 
pun tidak mampu mendukungnya. 

Barangkali asy Syaukani terjebak oleh perkataan al-Baihaqi 
inengomentari hadits-hadits pendukung tersebut dan riwayat mursal 
dari Mujahid dan al-Hasan. Al-Baihaqi menyampaikan hadits 
pendukung ketiga yang semakna dengan hadits shahih dengan sanad 
dari asy-Sya'bi Sesudah itu beliau mengatakan: 

“Hadits-hadits ini semuunya mursal. Akan tetapi, karena 
diriwayatkan dari jalur jaUar y.m 0 ! en gam, mrd.a sebagian riwayat 
mendukung sebagiau yang lain Be: sarua i iwayat-riwayat ini ada riwayat 
dari Abu Burdah dari Abu Musa dan juga ucapan sebagian shahabat .” 

Yang dimaksudkan oleh al-Baihaqi adalah apa yang disepakati 
oleh nwayat-riwayat ini bersama riwayat dari Abu Burdah dari Abu 
Musa sebagai riwayat yang shahih , bukan riwayat dari sebagian perawi 
dha 'if dan matruk secara mutlak. Maka, renungkanlah! 

Dari kesalahan yang dimunculkan oleh penshahihan tambahan 
yang munkar, munuullah kesalahan lain dari sisi fiqhiyah, yaitu 
menggabungkan dzurrah (jagung) ke dalam empat jenis harta pertanian 
yang wajib dizakati oleh asy-Syaukani dalam karyanya ad Durrar 
al-Bahiyah dan diikuti oleh pensyarahnya dalam ar-Raudh an-Nadiyah 
(11/192) dengan merujuk kepaua had is Abu Musa dan hadits-hadits 
mursal yang tersebut di atas dengan menyertakan penjelasan dari al- 
Baihaqi, tanpa menyadari maksud sebenamya, seperti telah saya 
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sebutkan di atas. Mungkin pensyarahnya baru menjadari setelah itu, 
maka behau menyebut ulang hadits Abu Musa dengan menyinggung 
riwayat-riwayat lain dan mengatakan (1/200): 

“Daiam sebagian riwayat disebutkan 'dxurah' tetapi dari jaiur 
yang tidak dapat dijadikan hujjah." 

Ini yang benar, maka seharusnya beliau kembali kepada matan 
syarahnya ( ad-Durrar al-Bahiyah -pent.) dan menghapus kata 
adz-Dzurrah ’ agar sesuai dengan yang benar 

Mungkin asy-Syaukani juga kembali kepada yang benar. Beliau 
hanya menyebutkan empat macam daiam as-Sail al-Jarrar dan tidak 
menyebutkan ‘adz-Dzurrah sama sekali. Beliau menyebutkan 
(TI/43) bahwah haditsk-hadits yang ada di dalamnya semua diminta 
untuk dilaksanakan, sebagaimana kami jelaskan daiam Syarah 
al-Muntaqa. 

Ini semua berkaitan dengan catatan penting pertama saya. 

Kedua, sesungguhnya menggabungkan ‘ adz-dzurrah' daiam 
madzhab Hasan Bashri itu salan, karena ada riwayat shuhih dari beliau 
melalui beberapa jaiur yang berbunyi: “Sesungguhnya ia (Hasan 
Bashri) tidak melihat sepersepuluh (1/10) kecuali daiam .... kemudian 
ia menyebutkan empat macam saja. Diriwayatkan oleh Abu ‘Ubaid 
(469/ 1379-1380) dan Ibnu Zanjuwaih (1030/1899) dengan sanad- 
sanad shahih. 

Ketiga, pernyataan mu’alif: “Karena bagi yang selain itu tidak 
ada nash (dalil)-nya,” mengisyaratkan bahwa jenis kelima, 'adz-dzurrah' 
mempunyai nash yang diperhitungkan dan saya memahaminya. 

Sebagai tambahan, saya mengatakan: 

Perkataan al-Hasan mi selayaknya dijadikan pegangan karena 
sesuai dengan hadits shahih dan saya berharap mu’alif mau 
memperhatikannya agar pembaca tidak tenggelam daiam silang 
pendapat yang beliau sampaikan daiam bab ini, sebagaimana saya 
inginkan juga agar beliau bersedia meriwayatkan ucapan Abdullah 
bin ‘Umar yang diriwayatkan oleh Abu ‘Ubaid (469/1378) dengan 
sanad yang shahih tentang zakat buah-buahan dan petanian. 
Ibnu ‘Umar berkata: 
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"Apa yang ada berupa kurma, anggur, gandum (com) dan gandum sya ir 

(barley ). " 

u'capan ibnu ‘Umar ini dapar. mer.ambah ketenan&an. Karena 
itu Abu ‘Ubaid dan ibnu Zanjuwaih dalam karya masmg-masing 
mengatakan: 

“Pendapat yang kami pilih dalam mengikuti sunnah Nabi dan 
berrpegang dengannya adalah: Tidak ada zakat dari biji-bijian, kecuali 
gandum dan sya’ir serta tidak ada zakat dari buah-buahan, kecuali 
kurma dan anggur, karena Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak 
menyebutnya kecuali hal tersebut bersama ucapan beberapa shahabat 
dan tabi’in yang senada. Ibnu Abi Laila pun memilih pandapat ini, 
karena Nabi shallallahu \ alaihi wa sallam ketika menetapkan empat 
macam penghasilan yang terkena zakat ini dan menolak macam (jenis) 
yang lain, beliau mengetahui bahwa manusia mempunyai harta dan 
ahsil bumi selain yang tersebut di atas. Maka penolakan beliau 
terhadap macam atau jenis yang lain itu sebagai dispensasi 
sebagaimana disepensasi beliau atas tidak dizakatinya kuda dan 
hamba sahaya. 

Saya berkata: Argumen terakhir ini masuk juga di dalam masalah 
harta perniagaan yang sudah dikenal pada masa Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam dan disebutkan berulangkali dalam al-Qur an dan hadits- 
hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dalam banyak kesempatan, 
diam dan tidak ada pembicaraan dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
mengenai zakat harta perniagaan yang sebagian orang mewajibkannya 
adalah dispensasi beliau yang mengandung hikmah besar. Hal ini 
sudah saya sampaikan di depan. Wallahu Subhanahu wa Ta ’ala A’lam. 

Mn ' alif berkata pada judul: “Ukuran Nishab Kurma”: 

((* • • j ' j-*** y>~ : Ju ^Jl 

“Sesangguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

Jika kamu berhasrat, maka ambillah dan tinggalkan 

sepertiga.... ,f 

Saya berkata: Sanadnya dha’if. Di dalam riwayat tersebut ada 
perawi yang tidak dikenal olah adz-Dzahabi dan lainnya dan 
penshahihan dari dua orang yang disebutkan oleh mu ’alif tidak 
dianggap, karena keduanya tergolong ahli hadits yang toleran. 
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Cukuplah Anda ketahui dalam hal ini, bahwa at-Tirmidzi yang 
terkenal toleran kctika meriwayatkan hadiu ini tidak menjrfaskan 
kedudukannya dan tidak menilainya sebag .11 h adits hasan. K arena itu 
saya rnentakhrijnya dalam adh-Dha 'if ah (2556) dan Dha’if Abi Daud 
(281). 

Atsar yang disampaikan mu’alif sesudahnya dan Busyair bin 
Yassar yang mengatakan: ‘“Umar bin al Khaththab mengutus . . . dst. , 
dinwayatkan oleh Abu ‘Ubaid dalam al-Amwal (486/ 1449) dan Ibnu 
Abi Syaibah (III/ 194) dengan sanad dari para perawi terpercaya, tetapi 
hadits ini munqathi (terputus) antara Busyair dan 'Umar. Mereka tidak 
menyebutkan riwayat Busyair, kecuali dari shahabat-shahabat kecil 
seperti Anas dan lainnya. 

Dan atsar sesudahnya dari Makhul juga mursal diriwayatkan oleh 
Abu ' Ubaid ( 1 453) dan para perawinya terpercaya (tsiqah). 



Mu’alif berkata pada judul “Zakat Madu”: al-Bukhari 
mengatakan: Mengenai zakat madu tidak ada riwayat yang shahih. 

Saya mengatakan: Ini tidak secara mutlak. Ada banyak hadits 
diriwayatkan, utamanya hadits dari ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya 
dari kakeknya. Jalur periwayatannya yang paling shahih jalur ‘Amr 
bin al-Harits al-Mishri dari ‘Amr bin Syu’aib ... yang berbunyi: 



J jlxl* » 



M ii J' 
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"Hilal, salah seorang dari bard Mat 'an datang kepada Nabi shaliallahu 
‘alaihi wa sallam dengan membawa sepersepuluh (1/10) dari hasil usaha 
lebah. Dia meninta perlindungan kepada N'bi atas seb-iah letnhch 
yang disebutnya ‘Salbak. ’ Lalu Nabi shaliallahu ‘alaihi wa sallam 
memberi perlindungan. Ketika ‘Umar menjadi khalifah, Sufyan bin 
Wahb mengtrim surat kepada ‘Umar menanyakan tentang hal itu. 
‘Umar mengirim jawaban: Jika ia memberikan kepadamu apa yang 
pemah ia berikan kepada Rasulullah shaliallahu ‘alaihi wa sallam 
berupa sepersepuluh dari hasil usaha lebah, maka berilah ia 
perlindungan atas ‘Salbah ’-nya. Jikatidak, maka sesungguhnya lembah 
itu bagai lalat di musim hujanyang akan dimakan oleh siapapunyang 
berminat. ” 

Saya berkata: Ini sanad yang jayyid (baik) dan ditakhrij dalam 
al-Irwa' no. 810, dikuatkan oleh al-Hafidz dalam al-Fath. Beliau 
mengatakan (III/ 348): 

“Sanadnya kepada ‘Amr shahih dan biografi ‘Amr cukup kuat 
menurut pendapat yang terpilih, tetapi manakala tidak terjadi 
kontradiksi. Hanya saja ini (pemberian sepersepuluh dari hasil usaha 
lebah) sebagai imbalan atas perlindungan yang diberikan sebagaimana 
diindikasikan oleh surat jawaban 'Umar bin al-Khaththab. 

Pemahaman ini telah lebih dahulu dijelaskan oleh Ihnu 
Khuzaimah dalam al-Amwal (1095-1096) dan al-Khaththabi dalam 
Ma ’alim as-Sunan (1/208). Ini yang nyata. Wallalhu A ’lam. 

Karena rumitnya masalah ini, baik dipandang dari segi lirnu 
Hadits maupun Fiqh, maka pendapat dari asy-Syaukani mengalami 
kegoncangan. Dalam Nail al- Author (IV / 125) beliau memilih tidak 
wajib zakat atas madu dan memu’talkan (menilai cacat) semua 
haditsnya. Akan tetapi di dalam ad-Durrar al-Bahiyah, beliau 
menyatakan wajib dan diikuti oleh pensyarahnya, Shadiq Khan dalam 
ar-Raudhah an-Nadiyah (1/200) serta dikuatkan oleh asy-Syaukani 
dalam as- Sail al-Jarrar (1146-48) seraya mengatakan: 

“Hadits-hadits dalam bab ini saling menguatkan sebagian dengan 
sebagian yang lain.” 

Beliau tidak menyadari adanya perbedaan makna antara mastng- 
masing hadits. Hadits-hadits yang shahih berkaitan dengan masalah 
perlindungan, seperti An da ketahui, dan yang lain bersdat mutlak 
(umum) tetapi dha’if, sehingga tidak bisa dijadikan argumen seperti 
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dikatakan sendiri oleh asy-Syaukani dalam an-Nail Namun, kemudian 

beliau menggunakan nadirs -had its dha'if itu dalam dua s umber 
;w*rjlnitnv/) lad- 1 'itrr'd? as-Svift can lupa ?Van Vrstdan Dahl y* ,r :g 
tnyrlak ditanggutigkan kepada dalit yang chitar, " yang beuau 
sampaikan bcruiang-ulang dalam banyak masalah yang saling 
hcrtentangan daiii-dali'.nya, kemudian beliau mengkompromikannya 
berdasarkan kaidah di atas. 

Setelah masalah ini jelas, maka dari peujelasan-peujelaswn yang 
telan ada sebelumnya, kami dapat mengambil kesimpulan, bahwa 
peternakan-peternakan lebah yang dibangun di tanah-tanah pertanian 
da- . kebun-kebun tidak ada zakatnya, kecuali yang bersifat mutlak 
atas nama harta perniagaan, seperti telah dijelaskan di depan. 
Wailahu A’lam.Q 



Yoga Buld ozei for charity 
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BAB: ZAKAT HARTA RIKAZ DAN 
TAMBANG 



M n’aiif berkata: Abn Hnrairah mengatakan: la (yakni 
Rikaz) adalab sebuah nama bagi sesuatu yang ditimbun 
dalam lanah oleh Sang Pencipta atao makhluk sekalipun. 
Saya berkata: Yang benar, dikatakan: “Para pengikut mutakhir 
Abu Hanifah mengatakan sebab Abu Hanifah bersama para 
pengikut terdahulunya membatasi Rikaz pada emas dan perak ciptaan 
Allah yang tersedia di perut bumi. 

Abu Yusuf berkata dalam al-Kharaj (him. 26): “Adapun Rikaz 
ialah emas dan perak yang telah Allah ciptakan di dalam bumi saat 
penciptaan bumi itu." 

Pengertian senada disampaikan pula oleh Imam Muhammad 
dalam al-Muwaththa (him. 1 74) yang kemudian mengatakan: 

“Di dalamnya ada seperlima. Ini pendapat Abu Hanifah dan para 
ahli fiqih pada umumnya.” 

Imam Muhammad dan yang lainnya berhujjah dengan hadits 
Abu Hurairah yang mengatakan: 

J y* j J' — * » 
jjl ;,jLi YaUI J y -* j U jlS”* 

• • - • A 

(( f y. Jpjb 

“Rasulullah shallailahu ‘alaihi wa saiiam bersabda: Di dalam harta 
Rikaz ada seperlima. Ditanyakaru Apa itu Rikaz, ya Rasulvllck? Nabi 
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menjawab: Etnas dan perak yang telah Allah ciptakan di dalam bumi 
pada hart penciptaannya. " 

Hadits dinwayatkan oieh ai-Baihaqi dan dinjlai olehnya sangat dha ' if. 
Pendha’ifan ini beliau nukil dari asy-Syafi’i. Al-Zaila’i al-Hanafi juga 
mendha’ifkannya dalam Nashbur-Rayah. Lihatlah kitab ini pada (11/380). 

Cacat hadits ini terletak pada diri Abdullah bin Sa’id bin Abi 
Sa’id al-Maqbari yang secara sepakat didha’ifkan. Shadiq Khan 
mengira bahwa dia (perawi) adalah ayahnya, Sa’id bin Abi Sa’id, 
sehingga beliau mengatakan: Sesungguhnya ia (Sa’id) terpercaya dan 
dapat dijadikan hujjah dalam Shahih Bukhari Muslim. Karena itu beliau 
berhujjah dcngan hadits ini. Keterangan beliau dalam masalah ini 
telah saya nukil dan sayabantah termasuk atas keterangan dari orang- 
orang yang merasa samar terhadap kedudukan hadits ini dalam risalah 
saya Ahkam ar-Rikaz. 

Dalam risalah ini saya menyamp ukam Sesungguhnya arti rikaz 
secara bahasa ianm tvaug la*: ’■ u.m mum ya;.g •l-skuoui >. 
secara istilansyatj a;, .aria \ am. ■ \ ;v .< j ; 

telah menunjukAu'u UKi! L-.Ki ... yangclintak^uu oka 

sabda Nabi shaiia.lanu 'aluir l wa :.uiiurr dalam b, ad its Abu Hurairah 

yang tersebut dalam kitab u /-■ > <*;-•- ,/(... dan 

harta rikaz ad a sene-’i' ..A ,T r,J s : r ’ ’h.akhrij dalam al-Ir,va ’ (? 1 2) 
dari Abu Hurairah meudui banyak jalvr. 

Mu’alif berkaki pada jir.inb Harta Ilritaz berkaifan 

dengan Kewajiban 7.ihtnya v : Pagi beliau (yakru asy-Syafi’i) -da 

pendapat lain. Sesungguhnya seperlima itu tidak wajib, kecuali 
dalam harta-hartaberharga: emas dan perak. 

Saya berkata: Inilah pendapat yang dinilai Adzhar oleh ash- 
Shan’ani dalam pernyataannya: “Rikaz menurut pendapat yang 
Adzhar ialah emas dan perak." 

Ini suatu kesalahan yang menyalahi bahasa. Rikaz menurut 
bahasa: harta yang terkubur di dalam bumi, seperti baru saja 
dijelaskan. Dan harta (mat) secara bahasa ialah: apa saja yang Anda 
miliki. Dari kedua pteirus ’n; ■ \n ■ -<••»>, p-ann W-^; -Ah 

seliapharta yangterk^’ i ), w>. .. e : an, • . j e:-\^ -a; , . . . u 

madzhab mayoritas yang dipilih oleh Ibnu Hazm dan diikuti oleh 
Ibnu Daqiq al-’Ied. Semula Imam Malik bingung, namun kemudian 
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:■ <Umt fcnttru! a: ■■■ • ' */. • pend Xjj&t iMr»;-«»ya , 

r.isnabnya (/a Mini m.vhab ? Su d^p-estdtungkaa. 

Saya bcrkata: Secara la: it .yah perny&taan badits “di daiam 
liana /?iAvir ada sepexlimii i dak n -nsyaratkan nisbab. ini madzhab 
mayoritas dan dipjhh oleh ibnu al-Mundzir, ash-Shan’ani, 
asy-Syaukani dan lain-lain. Daiam qaul judul (pendapat baru)-nya, 
asy-Syafi’i berhujjah dengan daiil naqli yang lemah yang telah saya 
sebutkan dan saya jelaskan kelemahannya daiam risalah saya di atas. 

Mu'alif bcrkata: Tcrnpat penyaiiuran seperliina (khamus) 



Saya berkata 


: Mu'ahf menyebutkao 


i dua nendapat terkenal: 


Panama ; 


Tempi r 


npr-val’J! :;r*n v H '■'f Tl < , rti 


penyaluran zakat. 


Kedua 


Temp.,: 


- pC::ya!urann>« sept 


-rii penyaluran harta fai 




(rampa: 


:anp 




Tib. 


i k ada duj 


;i stmnah yang dengan 


tega ; ; menopang salah satu 


cLm den j 




... Kumr..: .'u, an ■ 


Zlxz ; ..iya mumilih, 


lempal. i 


K 1 ■ y ul UTii 


«u;y.-« Uikembanz.-t., ke 


per.iAii.pm 



(imam) knurn rnusin.tiit, untuk disalurkan ke mana saja guna 
kemasalahatan negara it.dah pendapat yang dipilih oleh Abu ‘Ubaid 
daiam al-Amwal. 

Seakan-akan ini madzhab Hambali, di mana para pengikut Hambali 
mengatakan mengenai penyaluran zakat rikaz: “Disalurkan seperti 
disalurkannva harta fa’i (rampasan), untuk kemaslahatan umum.” 

Mu’alif berkata pada judul ‘Harta Keuntungan’: Barangsiapa 
yang memiliki harta perniagaan atau binatang ternak mencapai 
nishab, lalu dagangan ilu beruntung dan ternak itu telah beranak 
di tengan-rengah putaran tahu«* 5 maka semua itu wajib dikeluarkan 
zakatnya, modal (harta pokek) Ian keuntungannya. Daiam hal 
ini tidak ada perbedaan pendapat. 

Saya berkata: Mnn gkin v-r.g dimaksud rru’alif di tuuara empat 
lain ; -r 
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“Setiap keuntungan dizakati atas perhitungan putaran tahunnya, 
bukan atas perhitungan putaran tahun modalnya, meskipun telah 
berlalu bertahun-tahun. ” 

Lihatlah penjelasan beliau ini dalam cd-Muhaila (VI/83-86). 
Madzhab ini lebih mendekati kepada makna literal sabda Nabi: 

(( ^ » 

“Tidak ada zakat dalam harta sebelum tepat berputar satu tahun , " 
seandainya tidak terjadi kesulitan dalam beberapa tahun. Dalam 
kondisi begini, yang lebih tepat keuntungan itu digabungkan 
dengan modal kemudian dizakati. Lihat al-Amwal, karya Abu 
‘Ubaid. 

Mu’alif berkatapada judul ‘Rusaknya Harta’...: asy-Syafi’i, 

dan Jika harta urung mencapai nishab sebelum tiba saat 

perhitungan, maka gugurlah zakatnya. Tetapi jika terjadi 
kerusakan nishab setelah tiba saat penunaian zakat, maka 
kewajiban zakat tidak gugur. Ibnu Qudamah kembali kepada 
pendapat ini, — 

Saya berkata: Ini pilihan sekelompok pengikut Ahmad seperti 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, sebagaimana disampaikan dalam al- 
Ikhtiyaratal-Ilmiyah( him. 58). 

Mu’alif berkatapada judul: “Memberikan Nilai Harta sebagai 
Ganti Harta Itu” : Al-Bukhari telah meriwayatkan hadits mu ’allaq 
dengan format jazm (kalimat aktif) bahwa Mu ’adz mengatakan 
kepada penduduk Yaman: 

^ jl 'Jjk i » 

_) D J-*' L 

Bawalah ke sini harta bends f 8 J , pakaian yang wama-warm 
atauyangsudah terpakai sebagai sbadaqab menggand gandum 

l 8 ' Harta milik aelain emu dan perak 
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daajegsuxg, tab bsrzrti bagi belir.v tetapi baik bagi shahabat- 

sha&xH? Ni*& & 

S*va beritatt: *.ni raengisyamikan bahwa atsar M'Tadz shahih 
Paaaha! t.i.dai: tieiT.ik.ian. iro-.rr. Bukhari tncngaukan usuau* hadits 
mu'olluq begini: Thawus tekh berkaia: Mu 'adz mengatakan: ....” 
Riwayat terputus an tar a Thawus dan Mu’adz. /d-Hafidz 

mengatakan dalam syarahnya: 

“Kemuallaqkan (ta’liq) ini shahih sanadnya kepada Thawus, tetapi 
la tidak mendengarnya dari Mu'adz. berarti riwayat ini terputus. 
Maka, seharusnya mu’alif tidak terjebak oleh ucapan orang, bahwa 
al-Bukhari menyebutkannya dengan kemu’allaqkan yang mantap 
(dita'liq dengan shtghah jazm), maka la shahih menurutnya. 

Ini hanya menunjukkan keshahihan sanad dari perawi yang 
dimu’allaqkan (Thawus) Adapun sanad yang lain tidak. Tetapi 
disampaikannya sanad lain akan menunjukkan kuatnya atsar untuk 
dijadikan hujjah. 

Kemudian seandainya atsar ini shahih tidak akan menjadi dalil 
bagi pendapat Abu Hanifah yang tidak membedakan antara nilai 
(harga) dan wujud fisik harta, tetapi menjadi dalil bagi pendapat orang 
yang membolehkan berzakat dengan nilai harta guna menjaga 
kemaslahatan bagi kaum fakir-miskin dan memudahkan bagi pihak 
orang yang kaya (pemberi zakat). 

Ini pendapat pilihan Ibnu Taimiyah yang mengatakan dalam al- 
Ikhtiyaraf 

‘Dan dibolehkan berzakat dengan nilai harta, karena hal ltu tidak 
menyimpang dari keperluan dan kemaslahatan, seperti menjual buah 
di kebun atau ladang. Di sini cukup dengan mengeluarkan 
sepersepuluh dari harga buah-buahan sebagai zakat dan pemilik kebun 
tidak perlu membeli kurma atau gandum (untuk zakat) sebab bagi 
fakir-miskin hal itu sama saja. Ahmad mencatat dibolehkannya cara 
di atas. Dan juga seperti kewajiban dikeluarkannya kambing sebagai 
zakat dari temak onta. 

Maka jika muzakki tidak mempunyai kambing, cukup baginya 
mengeluarkan harga kambing. Ia tidak perlu pergi untuk membeli 
kambing, atau jika para mustahiqin (orang-orang yang berhak 
menerima zakat) mermnta nilai (harga) karena ini lebih berguna bagi 
mereka, maka ini dibolehkan. 



Bab: Zakat Harta Rikat dan Tambang 145 




Mu’alif bcrkata pada judul: “Apakah Orang yang Kuat dan 
Mampn Bckcrja Berhak Menerima Zakat?” : An-Nawawi berkata: 
Al-Ghazali ditanya tentang orang yang tinggal di rumah karena 
tidak terbiasa bckcrja dengan otot, tetapi ia kuat secara fisik, 
apakah ia bolch mcncrima zakat dari bagian orang miskin? 
AI-Ghazall mcnjawab: Ya, dan ini shabih, karena yang dipertim- 
bangkan pekerjaan yang Iayak bagi dia.” 

Saya bcrkata: Pekerjaan bagimanapun rendah (kasar)-nya tetap 
terhormat bagi orang muslim dan lebih baik baginya daripada 
menganggur (tidak bekerja) atau meminta-minta, baik mereka yang 
diminta memberi atau menolak. Pertimbangan di atas (pekerjaan yang 
layak atau sesuai) tidak dibenarkan menurut saya dan Nabi (telah) 
bersabda: 

(( <S y* * y V )) 

“Tidak halal shadaqah . . . untuk orang Yting berakal dan sehat. " 

Renungkanlah! 



Mu’alif berkata padajudul: “Dan di Jalan Allah”: Dan haji 
bukan termasuk jalan Allah tenipat diserahkannya zakat.” 

Saya berkata: Tidak, Haji termasuk sabilillah (jalan Allah) 
berdasarkan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada 
Ibnu Abbas: 



cJlii (J j .Mjl )) 

L* L» Aill J j --j 



ijLdi <dl' J yj 

j c aSjI ^ — _~Jl (ZJULp 1 Ja> 

* . . i >>l-l a> aut y I cJli tiZJ-*-* 

killer ^Ip IC—SLdi 
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"Rasulullah akan pergi haji. Lulu stoning wanita meminta kepada 
suaminya: Hajikanlah aku bersama Rasulullah. Suami menjawab: Tidak 
ada sesuatu yang dapal dtgunakan untuk menghajikan kamu Hajikanlah 
aku dengan ontamu itu, pinta (si) isteri. Itu sudah terikat aleh sabilillah, 
jawabnya lulu lelaki itu datang kepada Nabi dan mengadu: Isteriku 
menyampaikan salam untuk engkau, Rasulullah dan ia meminta 
dihajikan bersama engkau. Ia mengatakan: Hajikanlah aku bersama 
Rasulullah. Lulu saya menjawab: .... Ia mengatakan: Hajikanlah aku 
dengan ontamu du. Saya jawab: Itu sudah terikat dalam sabilillah. Lalu 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Seandainya kamu hajikan 
dia ilari ontamu itu, tentu itu berada di /a Ian Allah " 



Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad hasan dan 
ath-Thabrani dalam al-Kabir serta al-Hakim yang juga menshahih- 
kannya dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya Hadits ini 
mempunayi pendukung dari hadits Abu Thalq yang dinwayatkan oleh 
ad-Daulabi dalam al-Kuna dengan sanad shahih dan dikuatkan oleh 
al-Mundziri dan al-Hafidz Karena itu al-Hafidz Ibnu Katsir ketika 
menafsiri ayat terkait (ayat tentang para mustahiqqin zakat) 
mengatakan: 

“Menurut Imam Ahmad, al-Hasan dan Ishaq, haji termasuk 
sabilillah, karena ada haditsnya." 

Ini juga pendapat pilihan Ibnu Taimiyah yang mengatakan dalam 
al-Ikhtiyarat al-Ilmiyah: “Barangsiapa belum melakukan haji Islam (haji 
yang pertama) karena dia miskin, maka dia bisa diberi biaya untuk 
berhaji. Ini salah satu riwayat dari Ahmad.” 

Abu ‘Ubaidmeriwayatkannya dalam al-Amwal nomot 1976 dari 
Ibnu ‘Umar: 

• )) 

^ L»1 ijl 63 V ?Jl A* 

(( 
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"la ditarrya tentang seorang wanita yang mewasiatkan 30 dirham di 
jalan Allah. Lalu ditanyakan kepada Ibnu 'Umar: Apakah dirham itu 
dpat digunakan untuk haji? la menjawab: Sesungguhnya, itu juga di 
jalan Allah. ” 

Sanad hadits di atas shahih sebagaimana dikatakan oleh al-Hafidz 
dalam al-Fath (III/258). 

Abu ‘Ubaid meriwayatkan (no. 1784 dan 1965) dengan sanad 
shahih dari Ibnu Abbas: 

“Sesungguhnya beliau berpendapat tidak mengapa seseorang 
mengeluarkan zakat hartanya untuk kepentingan haji atau mem- 
bebaskan budak. Alasa Abu ‘Ubaid bahwa hadits ini cacat karena 
Abu Mu’awiyah sendirian meriwayatkannya tidak dihiraukan, sebab 
Abu Mu’awiyah terpercaya dan oran gyang paling hapai hadits dari 
al-A’masy sebagaimana dijelaskan dalam at-Taqrib dan hadits iniriwayat 
Abu Mu’awiyah dari al-A’masy dan didukung oleh Abdah bin Sulaiman 
dalam al-Fath, maka hilanglah anggapan bahwa Abu Mu’awiyah 
sendirian meriwayatkannya. Lihat Irwa ' al-Ghalil (III/ 376-3 77). 

Adalah hal yang aneh mengapa mu’alif mengingkari apa yang 
disampaikan nash ini, yakni bahwa haji termasuk sabilillah. Kemudian 
setelah itu beliau kutipan dari Sayyid Rasyid Ridha dalam al-Manar 
(yang mengatakan): Bahwa membangun rumah sakit-rumah sakit 
umum, menyiapkan para da’i ... biaya sekolah-sekolah agama dan 
lain sebagainya adalah termasuk sabilillah. Menafsirkan ayat dengan 
pemahaman yang demikian melebar mencakup semua kegiatan- 
kegiatan sosial menurut hemat saya tidak dikenal oleh seorangpun 
dari ulama Salaf. Karena itu maka penafsiran ini tertolak meskipun 
telah dicenderungi oleh Shadiq Hasan Khan dalam ar-Raudhah 
an-Nadiyah. 

Seandainya penafsiran ini seperti yang beliau sangkakan, tentu 
tidak ada artinya membatasi zakat kepada delapan kelompok 
penerimanya yang dinash dalam al-Qur 'an dan tentu dimungkinkan 
setiap kerja sosial seperti pembangunan masjid-masjid dan lain 
sebagainya masuk ke dalam kelompok (sabilillah). Tidak seorang- 
pun berpendapat demikian, bahkan Abu ‘Ubaid mengatakan dalam 
al-Amwal, alinea 1979: 

“Adapun melunasi hutang mayit, biaya pengkafanan, pem- 
bangunan masjid, membuat irigasi dan kepentingan-kepentingan 
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lainnya telah disepakati oleh Sufyan, masyarakat Irak dan ulama- 
ulama lain bahwa keperluan-keperluan untuk proyek di atas tidak 
boleh diambil dari harta zakat, karena ia bukan termasuk ke dalam 
delapan as/irta/(kelompok). 

Dan mu’alif menyebutkan hal seperti itu di bawah ini: 

Mn’alif berkata pada judui “Siapakah yang Bertugas 
Mendistribusikan Zakat?”; Rasulullah shall a It aha ‘alaihi wa 
saliam mengutus pari* pembamunya omuk mengampnikan zakat 
dan mem'bagtka nnya kepada mustahiqqin. Abu Bakar dan ‘Umar 
ntclaksanak?;-. iMjpis in*. Hdakdibctlakar. uniara ‘jsrta- ang tampak 
dan yang tidak t am pa*. Pad/ J:;*«,*.onya, Ur: man ;nurempa.h cara 
in: dalam ««&.?« ti*r«*n?u aca >etc’ •«!■ me. hat banyaknya harta yang 
tidak tampak dan meiakukan pengawasan uan menyeudiklnya akan 
penyakitkan para pemiliknya, maka Pdiaa mcrycrahkfl nrosan 
pembagian zakat kepada para pemiSik harta.” 

Saya berkata: Di dalamnya ada beberapa catatan: 

Pertama : Saya tidak menemukan dalam sunnah, bahwa Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallarn mengutus seseorang untuk 
mengumpulkan zakat dari harta yang tidak tampak (mal 
bathin), yaitu harta permagaan, emas, perak dan harta 
rikaz, seperti yang disampaikan oleh mu’alif dan saya 
tidak menemukan seorangpun dari ahli hadits yang 
menyampaikan demikian. Bahkan Ibnul Qayyim dengan 
tegas menolaknya dan menolak adanya penugasan juru 
tarik zakat dari harta yang tampak secara umum. 

Beliau mengatakan: “Nabi mengutus juru tank zakatnya 
ke daerah-daerah pedalaman dan tidak mengutus mereka 
ke desa-desa. Juga bukan bimbingan dari Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam mengutus j uru tarik zakat, kecuali kepada 
para pemilik harta-harta yang tempak seperti ternak, 
pertanian dan perke’bunan. ” 

Jika benar apa yang disebutkan oleh mu’alif, tentu ia akan 
meniadi dalil dari sunnah atas djvvsjibkanrya zakat dari 
harta perniagaan. RenungkarJ ih 
Abu 'Ubaid mengatakan ■ 6^4): ’ i,:: jt i ua r. enai 
ema. uan ^-.rang 
yang dapat drpercaya. 
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Kedua 



Saya juga ddak menemukan praktek ini dan tiga khaiifah 
(pengganti Nabi), bahkan Abu ‘Ubaid (no. 1805) dan 
al-Baihaqi (IV/ 114) meriwayatkan dari Abu Sa’id 
al-Maqbari, ia berkata: 



Li jas- )) 

JUi ilTj ijii 

: Jl — b (, : cJl — b ? jL-IS" : 



(( Lg^-Jli cJl 1$J I_~aoli 



‘>l&u datang kepada ‘Umar bin al-Khaththab dan mengatakan: 
Wahai Amirul Mukminin, ini zakat harta saya — Abu Sa 'id 
mengatakan: Dan aku membawa 200 dirham — , Ialu ‘Umar 
bertanya: Apakah kamu sudah membebaskan budak, hai Kaisan? 
Aku menjawab: Ya. 'Umar berkata: Maka bawa pergilah 
zakatmu itu dan bagi-bagikatilah. " Sanadnya jayryid (baik). 
Itulah ‘Umar ra., beliau menverahkan pembagian zakat 
kepada muzakkinya, berbeda dengan apa yang dikutip 
oleh mu’alif. Dan al-Baihaqi menguraikan atsar ini dalam 
bab: “Orang yang melaksanakan sendiri pembagian zakat 
hartanya." 

Ketiga : Apa yang dikutip mu’alif bahwa Utsman menjalankan 
cara ini ...dst., saya tidak menemukan sumbernya sama 
sekali dari kitab-kitab atsar dan setahu saya tidka 
seorangpun dari ahli hadits menyebutkannya. 

Jadi, mu’alif menukil pendpat ini — begitu juga pendapat 
sebelumnya — dari beberapa buku fiqih atau yang lainnya 
yang kurang menjaga validitas riwayat. Wallahu A 'lam. 



Mu'alif berkata pada judul: “Memiliki harta melepas 
tanggung jawabnya dengan nienyerahkan (zakat) kepada imam 
(pemimpin)”: 

M ^ ^ Ur? ^ 'J* )) 
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{ 



hj ) (( 



. iAJV 






“Dari Anas , ia bcrkata: Seorang dari bani Tamim datang 
kepada RasulnUab shaJlallahn ‘alaibi wa saUam dan berkata * 
Cnkuplah wahaJ RasuJuI/ah bagi saya dengan menyerahkan 
iakat kepada utusar eagkau .... "(?7R. Ahmad) 



Saya bcrkata: Ini hutjulan h.xiirs var.g 
daj i bab. <nar:ai dan di sarj«; k.usii ;»tiw>r< : »• 
karena muwja:h>\ cerpuJ.i.-;y d«j-, u rjeha 
•/ang mcngatakan: “Paia perawinya p>; r-:w: 



- piidabagianp 

; aan <edha’i 

J : ■■ ■■■ : hadii’5 shut 



Mu’alif berkata pada judu! ‘.Mu/akki dihuang membtli 
zakatnya dan disebulkan j uga pcudapat yang uiembolchkannya ” ■ 
Pcndapat ,n, diunggufkan oieh Ibnu I iazm dengan merujuk hadits 
Abu Sa’id, ia berkata: 



^ v m * Sj^j jii » 

J 1 ‘ fj 1 *! y ‘ JfUi / i jil J*. ' - j, J uj . 



(( - . . LaI J^\ J 

“Rasnlullah shaUallaha ‘alaihi wa saUam bersabda: Tidak 
halal zakat untuk orang yang kaya f kecuafi karena lima hal: 
sebagai pejoang dijalan Allah, sebagai ami! (peogclola) /.aka t, 
sebagai orang yang menanggung hulang, ataa sebagai orang 
yang membeli zakat itu dengan uangn ya...." 

Saya berkata: Yang dimaksud oieh hadits ini, menurut 
pemahaman saya, talah zakat yang diberikan oieh seseorang ken., da 
orang miskin kemudian d shell oieh orang Iain yang bukan penrberi 

zakat itu. Jika kita mengakoi b tow.; : ->t 

mencakup muzakkinya, j .,.1 

khususoleh hruhts ?T r ••• •/ '""f v \ x .. ._ v 

maka hal itu (menar •• ? ■ ■ . , 

dengan cara membelinya) rid.d; boleh 'y;u - ; ; 
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Hal ini dikuatkan oleh lanjutan hadits ‘Umar (( ^ )) 

(jangan kamu tarik kembali zakatmu). Sedangkan hadits Abu Sa’id 
di atas menurut pemahaman yang saya pilih tidak menerangkan 
adanya penarikan kembali zakat itu. Renungkanlah! 



Mo 'alif berkata pada judul “Memindahkan zakat'’: 

t SJ* j uS* ^ cf » 

C— tUJl yii ^ i LlLid t y? * — iwUaJl 

j yJ' s' )j\ (( l vS> i Lill) U*)U- 

“Dari Abu Juhaifah, ia berkata: Kami didatangi Jura tarik 
zakat Rasulullab sballallabu ‘ alaihi wa salt am, lain ia 
mengambil zakat dari orang-orang yang kaya dan memberi- 
kannya kepada orang-orang miskin. Aku seorang anak 
yatim, lain aku dibcrinya seeokor onta (berkaki panjang). ” 
(HR. At-Tirmidzi dan menghasankannya) 

Saya berkata: Dalam sanadnya dari riwayat at-Tirmidzi (652) 
ada Asy ‘ats (meriwayatkan) dari ‘Aun bin Abu Juhaifah. Asy’ats ini 
Ibnu Sawar al-Kufi. Al-Hafidz mengatakan dalam at-Taqrib\ “Dha’if.” 
Barangkali at-Tirmidzi menghasankannya karena ada hadits- 
haditss lain yang mendukungnya, seperti hadits Mu’adz yang 
disebutkan mu’alif sebelumnya dan hadits sesudahnya dari Imran. 



Mu’alifberkata: 



O' : ^ : if )) 

0 jU ^ Si ^jA 

{ < ) j r ^ 1 4 '^) « 



“Dari Tbawus, ia berkata: Dalam catatan Mu’adz tertulis: 
Barangsiapa yang keluar dari sebuab dusun ke dusun Iain, 
maka zakat dan sepersepuluh (dari hart a zakat)nya untuk 
dusun keluarganya. "(HR. AI-Atsram dalam Sunan-nya) 
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Saya berkata: Ini munqathi (terputus) sanad antara Thawus dan 
Mu adz karena la tidak mendengar langsung dan Mu’adz, kata al- 
Handz dalam matan lain yang lalu pada judul: “Menzakatkan nilai 
n io?r PCn8ganti materi ” Ini ^iwayatkan oleh Ibnu Zanjuwaih 

Kemndian mo’alif mcngat akan : 

jji ^ o>. ^ jf )) 

{-^ jJ o'jj} (( ... kbl Jjl-j iilj it -U-hJIj 

“ Dart <Amr bin Syu'aib, bahwa Mu r adz bin Jabal berada di 

Janad ketika Rasulullab shallallahu ‘alaibi wa sallam 

mengutusnya ...."(HR. Abu ‘Ubaid) 

Sanadnya munqathi (terputus), 'Amr bin Syu’aib tidak pernah 
ketemu Mu’adz, karena tahun memnggal mereka terpatu seratus 

Keterangan Janad adalah sebuah daerah di negeri Yaman, seperti 
disebutkan dalam al-Qamus dan yang lainnya. □ 
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BAB: ZAKAT FITRAH 



M 



u’alif berkata pada jndul: “Ukurannya”: 

jlS" lil LS” ; _Lju* jj \ Jl i )) 



\sA^> . . . Ja a — Si alS"j <oat J j 

° f » - „ ' ' • f f . 

IpL*? y t (J/f ^ 4Jai^ , ■ r* \ s\~p ^ finis 



4^ 



'y r 



{ 8 Ijj} «... w-uj ja» UL^ jt iyJ JA 



"Aba Sa 'id al-Kbadii berkata: Ketika Rasa lull ah shall all ah u 
‘alaihi wa sallam berada di antara kami, kami mengelnarkan 
zakat Gtrah satu sha ' makanan atau satu sha ' susu kering a tan 
satn sha gandum atau satu sha ' karma atau satu sha ' anggur 
"(HR. al-Jama’ah ) 



Mu’alif berdalil hadits ini dalam mewajibkan satu sha' gandum 
seperti ditunjukkan sabda beliau (Nabi) "sha 'an minaththa ’am ” (satu 
sha' dari makanan). Ini mengikuti kisah al-Khaththabi, bahwa yang 
dimaksud ‘makanan’ di sini ialah gandum. Akan tetapi, pemahaman 
ini ditolak Ibnul Mundzir dengan (alasan) Abu Sa’id menyatakan 
‘makanan’ dalam arti luas, lalu ia menafsirinya dan menyampaikan 
hadits Abu Sa’id ini dari riwayat Imam al-Bukhari: 

J 3 —. & f y- M J j — - j -H* » 

jlS"j y\ Jli t^ul» {j* 
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(( jlSlj S 'A* 

Kami mengetuarkan satu sha makanan pad a masa Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam di hari Fithri. Abu Sa’id mengatakan: 
Dan makanan kamigandum, anggur, susu keringdan kurma. ’’ 

Al-Hafidz mengatakan: “Ini tampak jelas dalam perkataannya.” 
Ath-Thahawi meriwayatkan hadits semisal dan mengatakan: “Tidak 
ada yang meriwayatkan kecuali dia (Abu Sa’id)." 

Kemudian al-Hafidz menyebutkanjalur-jalur dan lafadz-lafodz lain 
bagi hadits Abu Sa’id ini, lalu mengatakan: “Semua jalur-jalur ini 
menunjukkan bahwa yang dimaksud ’makanan’ dalam hadits Abu Sa’id 
ini selain gandum (hmthah), mungkin la adalah jagung yang dikenal sekarang 
oleh penduduk Hijaz sebagai makanan pokok yang lazim bagi mereka. ’’ 
Saya berkata: Maka jelaslah apa yang disampaikan mu’alif 
tidak dibuktikan oleh hadits dan apa yang dilakukan mu’alif 
mengisyaratkan, bahwa madzhab Abu Hamfah yang mengatakan 
dikeluarkannya satu sha dari gandum tidak mempunyai dasar dalil, 
tetapi dalam hadits Abu Sa'id disebutkan mu’awiyah menimbang dua 
mud gandum dengan satu sha' kurma. Padahal permasalahannya tidak 
demikian. Di dalam hadits-hadits marfii’ Rasulullah — yang paling 
shahih adalah hadits riwayat Urwah bin az-Zubair— disebutkan: 



es *■* ^1 c-L jl 

JL j\ 4-U JL yJ ^ IpC* jf ‘ja 



(( aj j yLi 

“Pada masa Nabi shallallahu \ alaihi wa sallam, Asma ' bind Abu Bakar 
mengeluarkan (zakatfitrah)atas keluarganya — yang merdeka dan yang 
hamba sahaya— dua mud gandum atau satu sha ' kurma berupa mud 
atau sha yang menjadi makanan pokok mereka. " 



Riwayat dan lafadz hadits dan ath-Thahawi. Juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Syaibah dan Ahmad. Sanadnya shahih menurut 
Bukhari-Muslim . 
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Dalam bab ini ada atsar mursal dan musnad yang saling 
menguatkan satu dengan yang lainnya, sebagaimana dikatakan oleh 
Ibnul Qayyim dalam az-Zad dan dilaporkannya. Bagi yang berminat 
dapat merujuknya dan saya telah mentakhrijnya dalam at- Ta ’liqatd-Jiyad. 

Dari sini ditetapkanlah bahwa zakat fitrah wajib itu setengah sha' 
gandum. Ini pilihan Ibnu Taimiyah dalam al-Ikhtiyarat (hlm.60) dan 
dicondongi Ibnul Qayyim sebagaimana telah disampaikan. Inilah yang 
benar insya Allah 

Mu’alif berkata pada judul “Sasaran zakat fitrah”: Sasaran 
zakat fitrah sama dengan zakat- zakat yang lain, yakni dibagi- 
kan kepada delapan kelompok yang disebutkan dalam ayat 
(QS. At-Tanbah: 60): 

^ . ; 4j ^ 5.1 jiii] C-»\iJUo3l 

Saya berkata: Tidak ada dalil dari yang dipraktekkan oleh sunnah 
dalam pembagian seperti ini, karena Nabi shallalla.hu ‘alaihi wa sallam 
bersabda dalam hadits Ibnu Abbas: “ . . . dan sebagai rejeki bagi orang- 
orang miskin dengan membatasi untuk orang-orang miskin. Adapun 
ayat Qur'an dalam masalah zakat mal (kekayaan), bukan zakat fitrah 
berdasarkan ayat sebelumnya, yaitu firman Allah Subhanahu wa Ta ’ala: 

\ 1^1* 1 y)aS'\ Oli olidtail ^ ir* ? 4 1 S 3 

4 6 A : 

Ini pendapat pilihan Ibnu Taimiyah di mana beliau mempunyai fatwa 
penting dalam al-Fatawa (II/ 8 1 -84) dan ini dikatakan oleh asy-Syaukam 
dalam as-Sail a/-/arrar (11/86-87) Karena itu Ibnul Qayyim mengatakan 
dalam az-Zad: “Di antara petunjuk Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
pengkhususan shadaqah ini untuk orang-orang miskin ...” 

Mu’alif berkata: pada judul “Sasarannya (zakat fitrah)”: 
Karena ada riwayat al-Baihaqi dan ad-Daruquthni dari Ibnu ‘Umar, 
ia mengatakan: 

: Jlij t JaA Jl m iSj j J?} )) 

<( ^ 
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“Rasnlullah shallaUahu *, alaibi wa sallam mcwajibkan zakat 
fitrab dan beliaa bersabda: Cukupilah mereka (orang-orang 
mtskin) pada bad bail n 

Saya berlcata: Tindakan mu’alif ini menimbulkan sangkaan 
bahwa al-Baihaqi mcriwayatkannya tetapi tidak menjelaskan 
kedudukannya. Padahal tidak demikian. Justru beliau men- 
dha’ifkannya dengan mengatakan (IV/ 175): “Abu Mahsyar ini — 
yakni salah satu perawinya — adalah Najih as-Sindi al-Madini. Perawi 
yang Iain lebih terpercaya daripada dia.” 

Al-Hafidz mengatakan mengenai biografinya dalam at-Taqrib\ 
“(Dia) dha % sudah tua dan sudah berubah daya ingatnya.” 

Oleh karena itu, al-Hafidz mantap mendha’ifkan hadits ini 
dalam Bulughul Maram dan didahului oleh pernyataan yang sama dari 
an-Nawawi dalam al-Majmu' (V 1/126) dan cukuplah (jelas perma- 
salahannya) dengan hadits sebelumnya dari Ibnu Abbas. 



Mu’alif berkata pada judul: “Diberikannya (zakat fitrah) 
kepada kafir dzimmi (non-muslim yang dilindungi)”: Az-Zuhri, 
Abu Hanifah, Ahmad dan Ibnu Subrumah membolehkan 
diberikannya zakat fitrah kepada kafir dzimmi , berdasarkan firman 
Allah (QS. Al-Mumtahanah: 80): 



v-i y? H p ^ ’fS\£ v 

*. » i... „ . . > , „ f . " 

r*3s? ^ <r ^ ^ j** rj 

^ A : ^ l l aiil 01 



Saya berkata: Dalam ayat ini tidak jelas ada dalil yang 
membolehkan, sebab makna ayat ini (perintah) berbuat baik kepada 
mereka melalui shadaqah yang tidak wajib. Abu ‘Ubaid (no. 1991) 
meriwayatkan dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas, ia berkata: 



4 Cr? 015” )) 

(( j - 3 of o^*5 

“Mereka ini puny a famili dan kerabat dari Quraidzah dan an-Nadhir, 
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mereka menahan diri dan memberi shadaqah kepaa kerabat mereka 
dan menginginkan mereka masuk Islam , " 



Lalu turunlah ayat (QS. Al-Baqarah 272): 

! ja litis- 

Or J frl <j\ 'ifj 0 ykJCa [aj ^ ‘v .. fl* *Nt « 






J? 'j 



TVT: 6 yLll 



Ayat ini seperti ayat sebelumnya. 

Kemudian diriwayatkan dengan sanad shahih oleh Sa’id bin 
al-Mushayyab. 

J? 'r~*- J*' ^ J*Ca5 vjjlg Ai)l Jj — J jl )) 






“Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memberikan 
suatu shadaqah kepada keluarga Yahudi di sebuah rumah, maka 
berlakulah shadaqah untuk mereka. " 



Dan diriwayatkan dan Hasan -yaitu al-Bashri— ia berkata: 
“Ahlu adz-Dzimmah (warga non-muslim terlindungi) tidak 
mempunyai hak apa-apa atas zakat. Akan tetapi jika seseorang mau, 
maka ia bershadaqah kepada mereka dari harta di luar zakat.” 

Ini telah ditetapkan dalam syari’at dan telah lazun dipraktekkan 
ulama salaf. Adapun memberikan zakat fitrah kepada ahlu dzimmah, 
saya tidak mengetahui seorang shahabat pun yang melakukannya, 
di mana pemahaman mereka terhadap ayat ini mendalam, 
pemahaman yang tidak dipaksakan. 

Riwayat Abu Ishaq dari Abu Maesarah yang mengatakan: 



y m aJi j j 



rjtr 



(( oLiyi 
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“Mereka mengumpulkan zakat fitrah kepada beliau, lalu beliau 
mtmbenkannya atau memberikan sebagiannya kepada para rahib ” 
diriwayatkan oleh Abu ‘Ubard (613/1996) dan Ibnu Zanjuwaxh 
(1276). 

Karena kedudukannya maqthu ' (terputus) dan maw ? «/(terhenti) 
pada Abu Maesarah — namanya ‘Amr bin Syarahbil, maka hadits ini 
Udak-shahih dan Abu Ishaq ini, yakni as-Subai'i rancu hapalannya 
dan mudallis (penipu) serta meriwayatkannya secara mu ’an’an, 

Memberikan zakat fitrah khusus kepada kaum muslimin ini 
dikuatkan oleh hadits yang lalu: 

(( . . . )) 

. Dan sebagai rezeki bagi kaum miskin, 

Secara lahir yang dimaksud kaum miskin oleh hadits ini adalah 
dari kalangan muslimin, bukan masyarakat secara keseluruhan. 
Renungkanlah! □ 
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BAB: SHADAQAH SUNN AH 



M 



t’alif mengatakan: 1- 

oJU-aJl J' 



& S>-^j )> 



Ji 4JL, 






*> 



“Rasulullah shallaUahti *. aJaihi wa sallam bersabda: Sbadaqab 
dapat memadamkan mark a Tuhan dan menolak cara matt 
yangjelek. "(HR. At-Tirmidzi dan ia menghasankannya) 



Saya berkata: Tetapi para ulama mengkritik dan tidak menerima 
penghasanan ini. At-Tirmidzi meriwayatkannya (11/23) dari jalur 
Abdullah bin Isa al-Khazaz dari Yunus bin 'Ubaid dari al-Hasan dari 
Anas secara marfu’ dan mengatakan: 

“Hadits hasan (baik) gharib (asing)." 

Abdullah ini Abu Khalaf panggilannya. Secara sepakat dia dha ’if 
dan tidak seorang pun memberinya tautsiq. Oleh karena itu para ulama 
tidak mengakui penghasanan hadits ini oleh at-Tirmidzi. 

Abdul Haq berkata dalam Faidh al-Qadir: 

“Tidak dijelaskan faktor yang menghalangi kehshahihannya. 
Cacatnya karena perawinya Abu Khalaf (yakni al-Khazaz ini) dha'if. 
Ia mwM&zrhaditsnya. Ibnul Qaththan berkata: Hadits ini dha'if bukan 
hasan. Selesai. Al-Iraqi mantap dengan kedha'ifannya. Ibnu Hajar 
mengatakan: Ibnu Hibban, al-Uqaili, Ibnu Thahir dan Ibnu 
al-Qaththan memu’talkannya. Ibnu Adiy mengatakan: Tidak ada yang 
mendukung. 

Demikian disebutkan dalam Faidh al-Qadir. 
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Hadits ini juga mempunyai cacat lain, yaitu riwayat al-Hasan 
al-Bishri secara mu’ an’ an. Dia mudallis (penipu), al-Hafidz 
al-Asqalani mecatatnya dalam al-Mudallisin 

Demikian juga al-Hafidz Burhanuddin bin al-’Ajami yang 
mengatakan: “Sesungguhnya ia terkenal sebagai penipu.” 

Hadits ini ditakhrij dalam Inva' al-Ghalil (885) dan saya telah 
mengatakan: “Adapun paruh pertama dari hadits itu kuat, karena 
mempunyai banyak hadis-hadits pendukung yang telah saya takhrij 
dalam ash-Shahihah (1908 -jil.IV) dan sudah diterbitkan.” 

Mu'alif berkata: 2- Begitu juga telah diriwayatkan: 

liXo jl : Jl — » i$j| jl )) 

IfJ aAll j . — -Jl C 

(( 

“Sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

Sesungguhnya shadaqah orang muslim itu akan menambah 

umur, mencegah cara mad yang jelek, dan menyebabkan 

dihilangkann ya rasa sombong oleh Allah. ” 

Saya berkata: Hadits ini tidak diriwayatkan dan tidak dihasankan 
oleh at-Tirmidzi. Kemungkinan mu’aiif mengambil pernyataan di atas 
dari perkataan al-Mundziri ketika mentakhrij hadits tersebut: 

“Ath-Thabrani meriwayatkannya melalui jalur Katsir bin 
Abdullah dari Ayahnya, dari kakeknya dari ‘Amr bin ‘Auf. 
Sedangkan at-Tirmidzi menghasankannya dan Ibnu Khuzaimah 
menshahihkannya dengan matan lain.” 

Tetapi ini jelas bahwa at-Tirmidzi tidak meriwayatkannya. 
Ia hanya menghasankan jalur ini paeda hadits yang lain. Barangkali 
karena tergesa-gesa mengutip perkataan al-Mundziri: “Dengan 
matan lain,” luput dari pandangan mu ’alif. Renungkanlah. 

Kemudian hadits ini dha’if dan sangat -dha’if, karena Katsir ini 
matruk (tertinggal) seperh dikatakan oleh ad-Daraquthni dan yang lainnya. 

Abu Daud mengatakan: “Bagian dari beberapa bagian 
kebohongan.” 
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At-Tirmidzi menghasankan haditsnya karena sikap tolerannya 
yang sudah dikenal. Adz-Dzahabi mengatakan tcntangbiografi Kat sir 
im: 

‘Adapun at-Tirmidzi telah meriwayatkan hadits: 

(( £-UoJl )) 

‘Perdamaian itu dibolehkan di antara sesama orang Islam, " dan 
menshahihkannya. Oleh karena itu, maka para ulama tidak 
berpegang pada penshahihan at-Tirmidzi ” 

Akan tetapi kalimat pertama dari hadits ditetapkan dalam hadits 
lain seperti akan dijelaskan nanti. 



Mn'alif berkata: 4- 

= i , - 

4C y — . — -Jt <r jL 






)) 



Aiy ^ g — ^ oJUaJl^ 

^ JslL}\ t Jif jjh LjJjl 

^ Jj 1 .? Jif jU Si 



'A ' 1 J <( jit 
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“Nabibersabda: Tindakan-tindakan kebajikan akan menjaga 
dart tempat-tempat kejahatan, sbadaqab dengan diam-diam 
akan memadantkan tnurka Taban, menyambnng sanak 
kerabat akan memanjangkan vmvr, setiap kebajikan itu 
sbadaqab. orang gang ho'-t'n _ /Jt v ;., n j g . f? 7 a% i» 

orang y<utgbt-’ ( * • l-- ' ’ ■ - ». • 

kemtwgkaraa Pi Pi-/. . ■> • V; - ,,y :• . 

orang yang pet tom* kah or ,..«oA ^ fafi znereka orang- 

orang yang berbuat kebajikan." (HR. Ath-Thabrani dalam 
a]-Ausath dan al-Nfundziri berdiam diii dari hadits ini) 
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Saya berkata: Tidak demikian. AI-Mundziri tidak berdiaxn din 
dari hadits ini, beliau mendha’ifkan ketika mengeluarkannya dengan 
mengatakan: 

Diriwayatkan dan Ummu Sal am ah radhiallahu ‘anha, ia berkata: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda. Kemudian 
al-Mundziri menyebutkan haditsnya. Lihat Mukaddimah ... 

Al-Haitsami menerangkan cacat hadits ini dengan mengatakan 
dalam al-Majma ’ (III/ 1 1 5): 

“ . Dan di dalamnya ada Abdullah bin al-Wahd al-Washafi, dia 
dha ’if." 

Oleh karena itu al-Azizi menegaskan dalam Syarh al-Jami’ash- 
Shaghir bahwa la dha % maka janganlah terjebak oleh kode as-Suyuthi 
yang menshahihkannya sebagaimana telah kami jelaskan dalam 
Mukaddimah. 



Benar, tampak bahwa sebagian besar dari hadits ini ditetapkan 
melalui banyak jalur-jalur lain. Bagian awal hadits hingga kalimat 
“menambah usia" diriwayatkan oleh ath-Thabram dalam al-Kabir dari 
hadits Abu Umamah dan dihasankan sanadnya oleh al-Mundziri dan 
al-Haitsami sertameriwayatkannya dalam al-Ausath dari hadits 
Mu’awiyah bin Haidah. Al-Haitsami berkata (VIII/ 1 94): 

“Di dalamnya ada Ashbagh, ia tidak diketahui. Perawi-perawi 
yang lainnya ditautsiqkan dan diperselisihkan keterpercayaannya.” 

Bukhari-Muslim dan yang lain meriwayatkan hadits marfu’ dari 
Anas: 






aJL 



jl 






)) 



(( W- J (.6 f\ 

“Barangsiapa yang ingin dilapangkan rejekinya dan ditangguhkan 

ajalnya, maka sambunglah kekerabatannya. ” 

Pernyataan “Setiap kebajikan itu shadaqah” adalah hadits shahih 
diriwayatkan oleh sejumlah besar para shahabat, seperti Jabir pada 
riwayat al-Bukhari dan lainnya serta Hudzaifah pada riwayat Muslim 
dan lainnya. 

Adapun sisanya dari teks hadits di atas mempunyai banyak 
jalur yang saling mengukuhkan satu dengan yang lainnya. Lihat 
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nr-Rcudh an-Ns&hir ['2 020- 1082), kecuali fcagian akhir hadits yang 
kali masuk sciga adal^ii mereka 
orsna-orang yang berbuat kebaiixan, maka saya sedikH raeragukannya, 
java iidak mer.emukan baginya hadits pendukung lain, kecuaii satu 
hadits dari Abu Umamah yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani. Al* 
Haitsami mengatakan: 

“Di dalamnya ada perawi yang tidak saya kenal.” 

Walluhu A ’lam. 

Kemudian saya mengamati sanadnya dan mentakhrijnya dalam 
adh-Dha 'ifah (5815) dan jelaslah bagi saya bahwa sanad hadits im sama 
dengan sanad yang dihasankan oleh al-Mundziri dan al-Haitsami. 



Mu’alif berkata pada judul “Dibolehkannya bersbadaqah 
dengan seluruhhartanya”: 

!<Ull ^ j Li t A . /a 

9 *■ ^ “ m S « s 9 < 9 j c 

iS sJw^ ^^S L&J^tS c jJbc* ^ IJlA C-w’l 

1 '• (*-» • ■ • ^ Jj — j 

idJ-!d |«j i aIS*" aJL»j 

JLf't st | (( j-^d 9 ^P AS »X La 1' L*Jl 

{ Jl>wl ^ .up <oi.j d» j-i- ^a>w> : JU_j 



Dari Jabir, ia berkata: Ketika kami ada di sisi Rasolullab 
shaJlaUahu ‘ alaihi wa sail am tiba-tiba datang seorang lelaki 

rnembawa emas sebesar ,'W, Uu. U berkau: Hoi jiuJJah! 
Say* ■ ih-jr . . d’.. h ia 

:\'bagi.-i ... .. ... - . ■- uii . - l.Sl. 

RasuluUah ziiu.lL* , s u t.s u aifiij ui :?« zaiiujLii xiiCU Ut ukltya ... 

kemudian bersabda: Salah seorang dari kalian datang 
membawa seluruh bartanya untuk disbadaqabkan. Setelab itu 
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dia dnduk dan meminta-minta kepada orang-oraog. Scsung- 
guhnya shadaqah itu (dikeinarkan) dari punggnng orang 
ksj'i. ” (HR.. Ahmad dan el-Hajctm. AJ-Hakim mengatakan: 
Shahih mennrut (criteria Muslim dan di daiamnya ada 
Muhammad bin Ishaq) 

Saya bcrkata: Yakni Ibnu Ishaq ini mudallts (penipu), dia 
meriwayatkan secara mu’ an an, seperti halnya yang diriwayatkan 
oleh ad-Darimi dan al-Baihaqi. An-Nawawi berkata dalam aJ-Majmu ’ 
(VI/236): 

“Muhammad bin Ishaq ini mudallts. Ketika ia mengatakan: ‘“an” 
(dari) tidak bisa dijadikan hujjah” 

Saya berkata: Hadits dari sisi itu dha’if. Akan tetapi bagian 
stressing yang berbunyi: “Sesungguhnya shadaqah itu dari punggung 
orang kaya” shahih, karena mempunyai jalur lain dari Jabir dan 
diriwayatkan oleh Ahmad (III/346). Ia mempunyai saksi dari hadits 
Abu Hurairah riwayat al-Bukhari dan yang lainnya dan ditakhrij dalam 
al-Irwa (III/3 1 6). □ 
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BAB: PUASA 



M 



u’alif berkata pada judol: “Keutamaan (puasa)”: 3- 

^>LwaJl : $ig ji jj jIp ^ )) 

(( • • • fji jT jiS\ j 



“Dari Abdullah bin ‘Amr, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihiwa 
sal l aw bcrsabda: Puasa dan Qur an akan mensyafa ’ ati hamba 
pada ban Kiamat ... "(HR. Ahmad dengan sanad yang shahih) 

Saya berkata: Akan tetapi sanad dari Ahmad dha’if. Di dalamnya 
ada Ibnu Luhai'ah, di lemah hapalannya. Kesalahan ini bersumber 
pada peringkasan mu’alif sendiri, sehingga takhrij dari al-Mundziri 
kacau akibat peringkasan itu. 

Al-Mundziri berkata dalam at-Targhib: "Diriwayatkan oleh 
Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Kabir dan para perawinya dapat 
dijadikan hujjah sebagai perawi-perawi hadits shahih." 



Mu'alif memahami kata 'rijaluhu (para perawinya) yakni para 
perawi hadits, sehingga dengan ini dapat dibenarkan memsbatkannya 
kepada Ahmad menurut peringkasan dari ath-Thabrani. Padahal 
tidaklah demikian. Kata ganti ‘nya’ itu kembali kepada ath-Thabrani, 
karena ini yang lebih dekat disebutkan Hal ini telah ditegaskan oleh 
al-Haitsami, ia berkata: 

“Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Kabir dan 
para perawi bagi ath-Thabari adalah perawi-perawi hadits shahih." 




Kemudian mu’alif memahami dari pcrnyataan al-Mundziri: 

(( J rf )) (wo rijaluhu muhtajjun bihim fish - 

shahih) bahwa sanadnya shahih, Beliau dengan tegas mengatakan 
demikian, padahal tidak selalu begitu, sebagaimana telah saya 
sampaikan daiam Mukaddimah. (lihat: Terjemah Tamamul 
Minnahjil.l) 

Benar, hadits ini tidak hanya diriwayatkan oleh Ibnu Luhai'ah, 
seperti ditunjukkan dengan jelas oleh keterangan dari al-Haitsami 
daiam kenyataannya. rbnu Luhai'ah didukung oleh Abdullah bin 
Wahb menurut Ibnu Nashr daiam QiyamulLail (him. 13) dan al-Hakim 
(1/ 554) yang mengatakan: "Shahih menurut kriteria dari Muslim dan 
disetujui oleh adz-Dzahabi 

Keduanya (al-Hakim dan adz-Dzahabi) lupa bahwa Imam 
Muslim sama sekali tidak meriwayatkan dari guru Ibnu Wahb dan 
Ibnu Luhai'ah yang bernama Huyay bin Abdullah. Kemudian 
sebagian para ahli hadis tidak sampai menurunkan status hadits ini 
di bawah tingkat Hasan, irnya Allah. 

Kesimpulan dari hal di atas adalah, bahwa hadits ini hasan 
sanadnya. Wallahu A’lam. 

Mu’alif berkata padajudul “Keutamaan bulan Ramadhan dan 
keutamaan beramal di balan itu”: 

r ^ ^ — J' * -M * j — i j* » 
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“Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi shall all ahu \ alaihi wa 
sail am bersabda ketika da tang bulan Ramadhan: Telah da tang 
kepada kalian bulan penuh berkab .... Di dalamnya ad a 
satu trial am yang lebih baik daripada seribu bulan. Barang- 
siapa yang terhalang dari kebaikan malam itu sunggub ia 
terhalang. "(HR. Ahmad, An-Nasa'i dan al-Baihaqi ) 
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Saya berkata: Ini hadits munqath ? (terputus). Mereka meriwayat- 
kannya melalui jalur Abu Qilabah. 

Ai-Mundziri mengatakan: "Tidak didengar daripadanya (Abu 
Qilabah) menurut apa yang saya ketahui.” 

Saya berkata: Tetapi hadits ini shahih lighairih. Sesungguhnya 
masalah dibukanya pintu-pintu sorga, ditutupnya pintu-pintu 
neraka dan dibelenggunya syetan-syetan disebutkan dalam Shahih 
Bukhari-Muslim dari hadits Abu Hurairah juga dan ditakhrij dalam 
ash-Shahihah (no. 1 307) dan hadits yang lain riwayat Ibnu Majah dari 
Anas dengan sanad hasan dan dihasankan oleh al-Mundziri. 



Mu’alif berkata: 4- 
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“Dan Abu Sa ’id, bahwa Nabi shallallabu ' alaibi wa sail am 
bersabda: Baraagsiapa berpuasa Ramadban, mengetahui 
batas-batasn ya dan menaban dirt dari hal-hal yang serogyanya 
dihindari, tnaka dosa sebelum Ramadban akan dibapus. ” 
(HR. Ahmad, al-Baihaqi dengan sanad jayyid) 

Saya berkata: Demikian mu’alif mengatakan dan perlu 
diwaspadai, karena di dalam sanad dari keduanya (Ahmad dan 
al-Baihaqi) ada Abdullah bin Quraith. Al-Haitsami berkata: 

“Ibnu Abi Hatim menyebutnya, tetapi tidak menyampaikan 
celaan atau pujian (Jarh dan ta ‘ dil ) atasnya (Abdullah bin Quraith).” 

Saya berkata: Dia terhitung perawi majhul (tidak dikenal). Tautsiq 
Ibnu Hibban kepadanya tidak dapat menghilangkan kemajhulaimya, 
seperti berulangkali saya sampaikan, bahwa memberikan tautsiq 
kepada perawi majhul sudah menjadi bagian dan perjalanan yang 
ditempuh oleh Ibnu Hibban. Oleh karena itu al-Husaini dalam Rtjal 
al-Musnad mengatakan : 

“ Majhul (tidak dikenal)” seperti disebutkan dalam at-Ta’jil dan 
ditakhrij dalam adh-Dha ’ifah (5083). 
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“Dan Abo hurairah, ia berkata : Rasulollah bersabda: 
Barangsiapa bctpoasa Ramadhan karena keimanan dan 
pengharapan akan pah ala, maka dosanya yang telah lain akan 
diamptmi. "(HR . Ahmad dan para penolis as-Sunan) 



Saya berkata: Mu’alif beralih dari wilayah yang lebih layak, sebab 
hadits Abu Hurairah ini ada dalam Shahih Bukhari-Muslim persis 
dengan lafadz seperti di atas. Hadits ini ditakhrij dalam al-Irwa 
(906). □ 
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BAB: MENGH1NDARI BERBUKA 
DI BULAN RAMADHAN 



M 



u’alif berkata: 1- 

:ju 
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**. Darilbnu Abbas, babwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa salJam 
bersabda: Ikatan Islam .... ” 



Saya berkata: Mu’alif menyebutkannya dalam bab: “Hukum 
meninggalkan shalat.” Saya telah menjelaskan kelemahan hadits di 
sana, maka tidak perlu saya ulang. 



Mu’alif berkata: 2- 

cs ^ '°jij * ^ '0*3 )) 
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“Dari Abu Hurairah, babwa Nabi sballallabu ‘ alaihi wa 
sallam bersabda: Barangsiapa berbuka satu ban di bulan 
Ramadban tan pa ada alasan yang dibenarkan oleb Allah 
baginya, maka puasa seumurbidup pun, jika ia melakukannya, 
tidak akan dapat menggantinya. ” 

Diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Majah dan at-Tirmidzi. 
Al-Bukhari mengatakan: “Dan disebutkan dari Abu Hurairah 
kemarfu’an hadits ” 
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Saya berkata: Hadits ini dha’if, seperti diisyaratkan olch al- 
Bukhari dengan mengatakan: u wa yudzkaru, " didha'ifkan oleh Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahih-ny a (ITT/238), oleh a'-Mundziri Baghawi, 
Qurthubi, adz-Dzahabi, ad-Damiri seperti yang dikutip al-Munawi 
dan al-Hafidz Ibnu Hajai. Al-Hafidz menyebutkan ada 3 cacat dalam 
hadits ini: goncang ( idhthirab) t tidak dikenal ( majhut) dan terputus 
(munqathi ). Lihatlah Fathul Baari (IV/ 161). Akan tetapi beliau 
keliru mengatakan: ‘‘Ibnu Khuzaimah menshahihkannya.” Yang 
benar disebutkan: “la meriwayatkannya dalam Shahih-ny a (Ibnu 
Khuzaimah)” dan mendha’ifkannya dalam penjelasan dengan 
mengatakan: 

“Jika berita ini shahih, maka sesungguhnya saya tidak kenal Ibnu 
al-Muthawis atau ayahnya.” 

Demikian juga, salah seorang dari ikhwan kita telah melakukan 
kesalahan besar dalam karyanya: al-Ahadits ash-Shahihah yang beliau 
petik dari Shahih al-Bukhari. Beliau tidak tahu bahwa hadits ini mu 'allaq 
(hadits yang tidak disebutkan para perawi (rijal)-nya -pent.) dari 
al-Bukhari dan tidak semua hadits mu’allaqnya itu shahih. Apalagi 
haditts mu ’allaq dari selain al-Bukhari. Hadits ini di antara yang 
didha’ifkan sendiri oleh al-Bukhari seperti baru saja saya sampaikan. 
Saya telah melihat pernyataan yang salah itu dalam edisi perdana 
dari karya salah seorang ikhwan ini. Lalu beliau berjanji baik, tetapi 
saya tidak tahu apakah mungkin beliau mencetak ulang dan 
membuang pernyataan yan salah itu guna memenuhi janjinya? Saya 
tetap berbaik sangka ( khusnudzan ) kepadanya.Q 
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BAB: PERBEDAAN MATHLA 
(TEMPAT TERBITNYA HILAL) 



D i bawah bab ini mu'aiif menyebutkan tiga pendapat. 

Pcrtamar. Pendapat mayoritas bahwa perbedaan mathla' 
tidak dianggap berdasarkan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam mcnuTut pengertiannya yang umum: 

« ‘S )A )) 

BerpuasaJah kareaa terlihatnya hilal dan berbukalab karena 
terlihatnya hilal (juga). "ITadits ini disepakati keshahihannya 
dan ditakhrij dalam Irwa ' al (ibalil(902) melalai banyak jalur 
dart Aba Hurairah dan yang lainnya. 

Kedna: Setiap negara dapat melaknkan to’ yah sendiri. 
Maka, satu negara tidak perlu mengiknti ru'yah negara lain. 
Pendapat ini berhujjah dengan hadits Ibnn Abbas riwayat Muslim 
dan yang lain. 

Ketiga: Penduduk negara melaknkan ru ’yah dan mengamati 
arah-arah tertentu yang berhnbnngan dengan ru 'yah. 

Mu’aiif memtlih pendapat yang ketiga ini dan mengatakan: 
“Irnlah yang dapat disaksikan dan sesnai dengan kenyataan.” 
Saya mengatakan: Ini suatu perkataan aneh. Jika benar ia dapat 
disaksikan dan seuai dengan kenyataan, maka sesungguhnya cara itu 
tidak sesuai dengan syari’at. Ini yang pertama. Dan selanjutnya, yang 
kedua, sesungguhnya arah-arah ini — seperti mathla'— hal yang 
bersifat nisbi (relatif) tidak mempunyai batas yang pasti yang dapat 
dijelaskan atau dilihat oleh manusia. 
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Demi Allah, saya tidak mengerti apa yang menyebabkan mu’alif 
memilih pendapat yang ganjil ini dan enggan mengambil hadits shahih, 
teratair 9 yang menjadi pendapat mayoritas nlama seperti yang 
disampaikan sendiri oleh mu’alif. Banyak dari para ulama andal, 
seperti Ibnu Taimiyah dalam al-Fatawa (jilid 25), asy-Syaukani dalam 
Nail al-Authar , Shadiq Hasan Khan dalam ar-Raudhah an-Nadiyah 
(1/224-225) dan lain-lain memilih pendapat jumhur (pendapat 
pertama). Ini yangbenar (yang lain tidakbenar) dan tidak bertentangan 
dengan hadits Ibnu Abbas, karena alasan-alasan yang telah disebutkan 
oleh asy-Syaukani. Pendapat yang lebih kuat mengatakan: Hadits Ibnu 
Abbas ini terjadi berkaitan dengan kasus seseorang yang berpuasa 
berdasarkan ru’yah negaranya. Kemudian sampai kepadanya berita 
bahwa di negara lain orang-orang melihat hilal sehari sebelumnya. 
Dalam keadaan seperti mi ia bersama penduduk negaranya tetap 
melaksanakan hingga menyempurnakan tigapuluh hari atau melihat 
hilal mereka. Dengan ini kemusykilan hilang dan hadits Abu Hurairah 
dan hadits-hadits lain tetap berlaku bagi setiap orang yang menerima 
berita terru’yahnya hilal dari negara atau daerah manapun tanpa 
membatasi jarak sama sekali, sebagaimana dikatakan Ibnu Taimiyah 
dalam al-Fatawa (XXV/ 107). Ini masalah sangat gampang dewasa 
ini sebagaimana kita ketahui, cuma membutuhkan satu syarat, 
kepedulian negara-negara Islam sehingga masalah ini menjadi 
kenyataan yang benar-benar dipraktekkan, insya Allah. 

Di depan harapan bersatunya negara-negara Islam dalam 
masalah ini, saya menyaksikan penduduk masing-masing negara 
berpuasa. Ada yang berpuasa bersama-sama dan sebagian berpuasa 
bersama penduduk negara lain. Ada yang lebih dahulu memulai puasa 
dan ada pula yang menyusul di belakang. Ini semua karena 
diperlebarnya wilayah perselisihan di dalam bangsa yang satu 
sebagaimana terjadi di sebagian negara-negara Arab sejakbeberapa 
tahun yang lalu. Allahlah tempat memohon pertolongan.O 
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BAB: ORANG YANG MELIHAT 
HILAL SENDIRI 



D i bawah bab ini mu’alif berkata: Para imam ahli fiqh 
sepakat, bahwa orang yang melihat hilal Ramadhan 
sendirian wajib berpuasa. 

Saya mengatakan: Ini tidak secara mutlak, tetapi ada uraian 
selanjutnya seperti yang disebutkan oleh Ibnu Taimiyah dalam al- 
Fatawa (XXV/ 1 14). Beliau berkata: 

“Jika ia melihat hilal shautn (puasa) atau hilal Fithri sendiri, maka 
apakah ia wajib puasa atau berbuka karena dirinya melihat hilal, 
ataukah ia tidak berpuasa atau berbuka kecuali bersama orang lain? 
Ada tiga pendapat, yaitu tiga riwayat dari Ahmad.” 

Kemudian Ibnu Taimiyah menyebutkannya. Pendapat yang 
penting kami sebutkan di sini pendapat yang sesuai dengan hadits, 
yaitu perkataan beliau: 

“Dan ketiga, ia berpuasa bersama orang lain dan berbuka 
bersama orang lain. Ini pendapat yang lebih tampak karena ada sabda 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam : 






<( j fjj 



“Shiyam kamu pada harikamu berpuasa, Fithri kamu pada hari kamu 
berbuka dan Adha kamu pada hari kamu berkurban . " 



At-Tirmidzi meriwayatkannya dan mengatakan: “ Hasan gharib” 
(baik tapi asing). Sebagian ahli ilmu menafsiri hadits ini dengan: 
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“Sesungguhnya makna shiyam (puasa) dan fithri (berbuka puasa) ini 
bersarpa masyarakat dan orang-orang.” 

Hadits ini ditakhrij dalam ash-Shahihah (224) dan al-Irwa' (905) 
melalui banyak jalur dari Abu Hurairah. Barangsiapa berminat dapat 
merujukke sana 

Kemudian Ibnu Taimiyah berkata (117): “Tetapi barangsiapa 
berada di tempat tidak ada orang lain dan melihat (hilal shiyam) maka 
ia berpuasa, sebab di sana hanya ada dia.” 



Mu’alif berkata pada judul “Orang yang mendapat kelong- 
garan boleh berbuka puasa dan wajib mengqadha”: 

^ J : J 1 — 5 ffr J J )) 
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“Dari ‘Ubaid bin Jabir, ia berkata: Saya naik kapal laut dari 
Fusthatb pada bulan Ramadhan bersama Aba Bashrah al- 
Ghifari. Setelab sampai, ia mendekati makan siangnya dan 
berkata: Mendekatlah! Saya menjawab: Bukankab saya berada 
di antara perumahan. Abo Bashrah mengatakan: Apakah 
kamu membenci sannah Rasnlullah? ,> (HR. Ahmad dan 
Abu Daud. Para perawinya terpercaya) 

Saya mengatakan: Demikianlah perkataan mu’alif dengan 
mengikuti apa yang dikatakan asy-Syaukam. Dalam hal ini ada dua 
aspek yang perlu dipertimbangkan: 

Pertama : ‘Ubaid bin Jabir majhut (tidak dikenal). Dikatakan 

nama ayahnya: Hanin. Adapun anak dia tsiqah (terpercaya). 
Kedua : Perawi dari ‘Ubaid bernama Kulaib bin Dzahl. 

Ibnu Khuzaimah mengatakan: “Saya tidak mengenalnya 
(‘Ubaid) sebagai perawi yang adil.’’ 
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Dalam at-Taqrib , al-Hafidz menyampaikan bahwa dia 
layyin Gunak) haditsnya. 

Akan tetapi hadits ini didukung hadits sesudahnya dan 
hadits lain dari Anas dan sanadnya shahih, seperti saya 
nyatakan dalam risalah saya: "Tashhih Hadits Ifihar ash - 
Sha’im Qabla Safarihi ba’dal Fajr” (Menshahihkan hadits 
mengenai berbukanya orang yang berpuasa sebelum pergi 
sesudah fajar). Risalah ini sudah diterbitkan. 

Mu'alif berkata: Ahmad, Abu Daud, al Baihaqi dan ath- 
Thahawi meriwayatkan dari Manshur al-Kalabi, bahwa Duhayah 
bin Khalifah kelnar dari sebnah desa di Damaskns sekali menuju 
sebuah jalan pegnnungan di Fusthath pada bulan Ramadhan. 
Kemudian ia berbuka pnasa .... Semna perawi hadits ini terpercaya, 
kecnali Manshur al-Kalabi. Dia memperoleh taatsiq dari al-'Ajli. 

Saya berkata: Kedudukan tautsiq al-’Ajli sama dengan tautsiq 
Ibnu Hibban. Oleh karena itu, adz-Dzahabi dan para muhaqqiqin 
yang lain tidak berpegang dengannya. Adz-Dzahabi mengatakan 
tentang Manshur al-Kalabi ini dalam al-Mizan: 

“Tidak meriwayatkan hadits ini darinya (Manshur), kecuali 
Murtsid al-Mazani dan Abdul Haq tidak menshahihkannya.” 

Ibnul Madini berkata: “(Dia) tidak dikenal dan saya tidak 
mengenalnya.” 

Ibnu Khuzaimah berkata: “Saya tidak mengenalnya.” 

Dengan menyebut tautsiq al-’Ajli di dalam at- Tahdzib, al-Hafidz 
tidak mengakuinya dalam at- Taqrib seraya mengatakan: “(Dia) mastur 
(tertutup).” 

Oleh karena itu, al-Khaththabi dalam al-Ma’alim mendha’ifkan 
hadits dan mengatakan: “Ia tidak kuat dan di dalam sanadnya ada 
perawi yang tidak dikenal.” 

Akan tetapi hadits ini dikuatkan oleh hadits sebelumnya dan oleh 
hadits Anas yang belum jauh telah saya singgung. □ 
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BAB: HARI-HARI YANG DILARANG 
UNTUK PUASA 



M u'alif berkata pada judui: (1) Larangan berpuasa pada 
dua hari ‘led: Karena ‘Umar mengatakan bahwa Nabi 
shallallabu ‘ alaihi wa sallam melarang berpuasa pada 
dna harj ini. Adapunhari Fithri .... (HR. Ahmad dan empatperawi) 

Saya berkata: Hadits semakna juga disebutkan dalam Shahih 
Bukhari-Muslim dan ditakhrij dalam al-Irwa ' (962). 



Mu'alif berkata pada judui: (2) Larangan berpuasa pada hari- 
hari Tasyriq: Ath-Thabrani meriwayatkan dalam al-Ansath dari 
Ibnu Abbas radhiallahn anhtr. 



J Ol '.jr yy.) 
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“Sesungguhnya Rasulullah sballallahu ‘alaihi wa sallam 
mengutus seorang yang mengumumkan: Janganlah kalian 
berpuasa pada hari-hari ini, karena ia hari- hari makan, minnm 
dan hubungan suami isteri. ” 



Saya berkata: Kami menyampaikan dua kritikan terhadap 
riwayat di atas. 

pertarna, hadits ini dikutip oleh mu’alif dari Majma ’ az-Zawa id, 
tetapi dengan cara yang tidak baik. Al-Haitsami mengatakan 
(IH/203) setelah menyampaikan hadits ini - 
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“Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam al-Kabir. Pada riwayat 
beliau dalam al-Ausath dan juga dalam al-Kabir disebutkan bahwa Nabi 
mengutus Badil bin Warqa' dan sanad yang pertama hasart . ” 

Saya mengatakan: Yang jelas, lafadz ini ada dalam al-Mu’jam 
al-Kabir, karya ath-Thabrani, tidak ada dalam al-Ausath. Dengan 
menisbatkan hadits kepada al-Ausath, berarti mu’alif melakukan 
kesalahan terhadap al-Haitsami dan ath-Thabrani. Kesalahannya 
terhadap al-Haitsami sebagaimana ditunjukkan oleh takhrii 
al-Haitsami yang baru saja saya nukil di atas. 

Sedangkan kesalahannya terhadap ath-Thabrani, karena 
ath-Thabrani tidak meriwayatkannya dalam al-Ausath dengan versi di 
atas, tetapi dengan versi ini dalam salah satu sisinya. Al-Haitsami 
menunukkan perbedaannya dalam sisinya yang pertama. Kalau saja 
mu’alif menyampaikan versi lain ini agar pembaca dapat mengetahui 
perbedaan mendasar antara kedua versi ini. Seandainya mu’alif benar- 
benar melakukan hal ini, tentu beliau tidak jatuh pada kesalahan 
seperti ini, insya Allah. 

Kedua, hadits dengan penambahan kata: "wa bi’alin" ini dha'if 
sanadnya, meskipun telah dinilai hasan oleh al-Haitsami, karena ath- 
Thabrani meriwayatkannya dalam al-Mu’jam al-Kabir (XI/ 252/ \ 1587) 
melalui jalur Ibrahim bin Isma’il bin Abi Habibah dari Daud bin 
al-Hushain dari Ikrimah dari Ibnu Abbas. 

Ibrahim ini didha’ifkan oleh jumhur dari sisi hafalannya, sehingga 
al-Bukhari dan Abu Hatim mengatakan tentang dia: “M««^torhaditsnya.” 
At-Tirmidzi yang terkenal toleran, ketika meriwayatkan dua 
hadits Ibrahim ini mengatakan: “la lemah ( dha’if) dalam hadits.” 

Saya berkata: Di antara yang menunjukkan kepada An da kedha’ifan 
riwayatnya adalah kata tambahan “wa bi’alin (hubungan suami-isteri). 

Tambahan ini tidak terdapat dalam sanad lain yang disebutkan 
oleh al-Haitsami sisi matannya yang pertama. Ath-Thabrani 
meriwayatkannya juga dalam al-Mu’jam al-Kabir (XI/ 110/203) dan 
al-Mu’jam al-Ausath (11/142/7198) melalui jalur Abu Jamilah 
al-Mufadhal (dalam al-Kabir tertiihs ‘al-fadV , ini salah cetak) bin Shalih 
dari ‘Amr bin Dinar dari Ibnu Abbas: 

")l 01 I J — — -jl ^ J j 0^ )) 
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“Sesungguhrtya Nabi shallaUahu 'alaihi wa sallam mengutus Badil bin 
Warqa di Mina, lalu ia menyeru: Sesungguhrtya ini hart makan dan 
minum, maka janganlah kalian berpuasa. ” 



Ini sanad dAa’i/juga. “Al-Mufadhal bin Shalih dha'if, kata at- 
Jaqrib." Tetapi tanpa tambahan, matan hadits shahih, karena 
diriwayatkan oleh sejumlah besar para shahabat tanpa tambahan. 
Saya telah mentakhrij banyak tambahan yang baik dalam ablrwa' 
(IV/ 128-131), sebagiannya dari hadits Nubaisyah riwayat Ahmad 
dan Muslim. 



Benar, tambahan ini terjadi dalam dua jalur lain menurut ath- 
Thahawi (1/428-429). Dalam jalur pertama terapat Muhammad bin 
Abu Hamid dan dalam jalur kedua terdapat Musa bin ‘Ubaidah. 
Keduanya dha ’if. 



Kesimpulan, bahwa tambahan ini baik secara riwayat maupun 
makna mungkar (dungkaxi). Riwayatnya sudah saya jelaskan di depan, 
Sedangkan maknanya bertentangan dengan apa yang terdapat dalam 
sebagian jalur-jalur yang shahih dengan kata-kata ‘dzikrullah ’ (dzikir 
kepada Allah) dan karena ‘al-bi’ar tidak mungkin dipraktekkan pada 
hari-han Tasyrik di bawah banyak tenda yang sesak saling berhimpitan 
sebagaimana yang terjadi. Wallahu A 'lam. 

Peringatan penting 

Dalam an-Nihayah karya lbnul Atsir: 'al-Bi'af, artinya mkah 
(hubungan suami-isteri) dan mencumbui isteri oleh suaminya. 

Jika Anda mengetahui ini, tentu syaikh Abdullah al-Ghimari 
dalam karyanya yang beliau beri nama (judul): al-Kanz ats-Tsamin fi 
A hadits an-Nabi al-Amin , melakukan kesalahan besar mengenai hadits 
Nubaisyah yang dismggung di atas. 

Beliau (al-Ghimari) menyampaikannya dengan tambahan ‘wa 
bi’alin riwayat Ahmad dan Muslim. Ini tidak benar dipandang dari 
beberapa aspek: 

Pertama, Tambahan 'wa bi’alin yang dha i/ini tidak diriwayatkan 
oleh kedua perawi tersebut, juga tidak oleh perawi lain dari Nubaisyah. 
Ini bersalah terhadap mereka semua 
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Kedua, beliau bersalah terhadap as-Suyuthi, karena hadits ini dari 
as-Suyuthi terdapat dalam al-JamV ash-Shaghir riwayat dua perawi 
fprsehut di atas, tanpa tambahan: l wa bi’alin ' 

Ketiga, seakan-akan beliau memberi catatan atas kemungkaran 
tambahan yang saya isyaratkan. Oleh karena itu, beliau membatasi 
pengertiannya menurut bahasa kepada makna yang tidak mengandung 
kemungkaran, lalu beliau menafsiri tambahan ini dalam komentarnya 
dengan kata-kata 1 “mencumbuinya lelaki kepada isterinya." Beliau 
membuang kata-kata: ‘an-Nikah’ yang pada kelazimannya menjadi 
tujuan akhir darri bercumbu itu, karena ia tidak mungkin dilakukan. 
Seandainya beliau mengerti hadits-hadits shahih dan matan-matannya 
dan mengerti lafadz hadits yang shahih dan yang tidak -shahih, tentu 
beliau tidak perlu terjatuh pada kesalahan bahasa ini. 

Al-Ghimari melakukan banyak kesalahan dan menshahihkan 
banyak hadits dalam al-Kanzats-Tsamin dan karyanya yang lain. Saya 
telah mengingatkan atas macam-macam hadits itu dalam al-Ahadits 
adh-Dha '/jfo/ijilid tiga dan empat. Lihatlah kembali mukaddimahnya 
(lihat: Terjemah Tamamul Minnah jil. 1). 



Mu’alif berkata pada judul “Larangan berpuasa di hari Jum’at 
tersendiri”: 



^vb jj\ : JlS .V :cJl — ai c~w>l : Jl ai 



(( jil <J : Jl — i t'y :cJl — s ?llp 01 

{ al Jj] 

“Dari Abdullah bin ‘Ami, babwa Rasulullah shallallahu 
‘ alaihi wa sail am masuk ke (tempat) Juwairiyah binti al- 
Harits, ia sedang berpuasa hari Jnm ’at. Lalu Nabi bcrtanya: 
Apakah kamu kemarin puasa? la menjawab: Tidak. Beliau 
bertanya lagi: Apakah kamu besok akan puasa? Ia menjawab: 
Tidak. Kalau begitu beibukalab! kata Nabi. "(HR. Ahmad dan 
an-Nasai dengan sanad jayyid(baik)) 
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Says* berkata: Al-Bukhari meriwayatkannya dari hadits 

T-.nvalnyab sendlri. Haditsnya satu, letapi para perawinya beragam. 

trf.- ; vwaya?kannya dari musnad Ibnu *>*»»*• dsn sebagian lagi 
lari /ausnad Juwairiyah. Inilah pendapat yang diunggulkan oieh al- 
iiafidz daiam ai-Fath, Lihat kcmentar saya atas Shahih IbnuKhuzaimah 
(2 1 62) dan Shahih Abu Daud (2093). 

Mu’ alif berkata pada judul: “Larangan menyendirikan puasa 
hariSabtu”: 

Jj-j *&-\ jp )) 

(*>t ^ : J ' — * 

“ Dari Bust as-Sulla mi dari saudara perempuannya, asb- 
Shamma', bah wa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bcrsabda: Janganiah kamu berpnasa pada hah Sabtu, kecuali 
karena diwajibkan atas kamu ...."(HR. Ahmad, para penulis 
as-Sunan dan al-Haldm. Al-Hakim mengatakan: “ Shahih atas 
syarat Muslim dan dihasankan oleh at-Tirmidzi) 

Saya berkata: Para ulama berselisih pendapat mengenai hadits 
ini, lalu orang yang disebutkan oleh mu’alif menguatkannya. Imam 
Malik mengatakan: “Ini bohong (dusta). ” 

Imam Ahmad mendha’ifkannya sebgaimana disebutkan daiam 
Tahdzib as-Sunan. 

An-Nasa'i mengatakan: “Ini hadits goncang ( mudhtharib ) dan 
karena goncang ini, al-Hafidz memu’talkannya daiam Bulughul 
Maram , lalu mengatakan: “Dan para perawinya terpercayanya, 
tetapi hadits ini mudhtharib (goncang) dan Imam Malik meng- 
ingkarinya.” 

Kegoncangan (kemudhthariban) ini dijelaskan oleh al-Hafidz 
daiam at-Talkhish (VI/472). Merujuklah ke sana bagi yang 
berminat. 

Kemudian tampak jelas bagi saya bahwa hadits ini shahih, dan 
kegoncangan yang disinggung di atas tidak akan mempengaruhi 
hadits, sebab sebagian jalurnya valid (selamat dari kegoncangan), 
sebagaimana telah saya sampaikan daiam Irwa’ al-Ghalil (960) 
penjelasan yang tidak menyisakan keraguan atas keshahihannya. 
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Pemahaman bahwa hadits melarang menyendirikan puasa hah 
Sabtu ditolak lanjutan sabda Nabi: “Kecuali karma diwajibkan atas 
kamu.” Kalimat ini — kata Ibnu Qayyim— dalam at-Tahdzibas-Sunan : 

“Bukti atas larangan puasa hah Sabtu yang bukan puasa wajib, 
baik disendirikan maupun dirangkaikan (dengan hari lain). 
Pengecualian ini menunjukkan bahwa larangan ini mencakup segala 
bentuk puasa di hari Sabtu, kecuali bentuk puasa fardhu. Jika larangan 
ini ditujukan kepada bentuk penyendirian (puasa hari Sabtu), tentu 
sabda Nabi akan berbunyi: Jangan kalian puasa di harri Sabtu, kecuali 
jika kalian berpuasa pada hari sebelum atau sesudahnya, seperti yang 
beliau sabdakan mengenai puasa hari Jum’at. Karena kerfadhuan 
sebagai bentuk puasa yang dibolehkan (dilaksanakan pada hari Sabtu), 
maka dapat diketahui, bahwa larangan ini ditujukan kepada 
kebalikannya (bukan puasa wajib/ fardhu).” 

Saya berkata: Dan juga seandainya bentuk penyertaannya (puasa 
hari Sabtu yang diikuti dengan puasa hari sesudah atau sebelumnya - 
pent.) tidak dilarang, tentu hadits akan lebih mengutamakan 
pengecualian bentuk ini daripada mengecualikan bentuk kefardhuan, 
karena kesalahpahaman terhadap ketercakupan kefadhuan dalam 
makna hadits lebih dapat dihindari daripada ketercakupan bentuk 
penyertaan. Dengan hanya dikecualikannya bentuk puasa fadhu, 
hadits menunjukkan tidak dikecualikannya puasa bukan fardhu. 

Jika permasalahnnya seperti ini, maka hadits di atas menyelisihi 
hadits-hadits yang membolehkan puasa hari Sabtu seperti hadits 
sebelumnya dari Ibnu ‘Amr dan hadits senada yang disebutkan oleh Ibnul 
Qayyim di bawah hadits ini dalam kajian beliau yang berharga. Beliau 
banyak menyampaikan pendapat-pendapat para ulama dan dengan 
langkah kompromisasi hadits ini dengan hadits-hadits lain, beliau berakhir 
dengan kesimpulan bahwa menyendirikan puasa hari Sabtu itu dilarang 
dan sayapun condong kepada pendapat ini dalam al-Irwa 

Yang saya tahu — wallahu a ’lam — langkah kompromisasi ini tepat 
seandainya tidak ada dua hal: 

Pertama, menyelisihi suatu haditts seperti apa yang telah saya 
kutip dari Ibnul Qayyim. 

Kedua, di sana ada peluang lain untuk melakukan penyesuaian 
antara hadits-hadits di atas, jika kita ingin menerapkan kaidah-kaidah 
ilmiah yang dirumuskan dalam kitab-kitab Ushul al-Fiqh, seperti: 
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1. Jika teijadi pertentangan antara dalil yang melarang dengan dalil 
yang membolehkan, maka didahulukan dalil yang melarang atas 
yang membolehkan 

2. Jika terjadi pertentangan antara ucapan dan perbuatan, maka 
ucapan lebih didahulukan daripada perbuatan 

Barangsiapa yang merenungkan hadits-hadits yang menyelisihi 
hadits ini, maka akan menemukannya dalam dua macam: 

a) . Perbuatan dan puasa Nabi; dan 

b) . Sabda Nabi, seperti hadits Ibnu ‘Amr yang lalu 

Dari sini, maka tampaklah dengan jelas bahwa kedua macam 
ini membolehkan (puasa hari Sabtu). Maka, jika dilakukan kompromi 
antara hadits-hadits yang membolehkan dengan hadits ini (hadits 
mengenai larangan menyendirikan puasa hari Sabtu), maka ditarik 
keputusan bahwa hadits ini (yang melarang) lebih didahulukan 
daripada hadits-hadits dalam dua macam (yang membolehkan). 
Demikian juga sabda Nabi kepada Juwairiyah: “Apakah kamu akan 
berpuasa besok?” dan yang semakna dengan sabda ini adalah dalil 
yang membolehkan juga, maka tetap lebih mendahulukan hadits yang 
melarang daripada sabda Nabi kepada Juwairiyah ini. 

Ini yang saya ketahui. Jika saya benar, maka kebenaran ini dari 
Allah dan bagi-Nya segala puji atas anugrah dan taufiq-Nya. Dan 
jika saya salah, maka kesalahan itu berasal dari saya sendiri dan saya 
mohon ampun kepada-Nya atas dosa saya. 

Mn’alif berkata pada judul: “Larangan puasa tahunan”: Maka 
jika ia berbnka (tidak puasa) pada dua hari Raya (‘led) dan hari- 
hari Tasyrik dan berpuasa pada hari-hari yang lainnya, maka ia 
memperoleh kemakruhan. 

Saya berkata: Pemahaman ini menyelisihi makna literal dari 
hadits: 

(( 'A ^ Cr* fWf )) 

“ Tidaklah berpuasa orangyang berpuasa seumurhidup dan hadits: 

(( S/j fU')/ )) 

“Ia tidak berpuasa dan tidak berbuka ” 
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Hal ini telah dijelaskan oleh Ibnul Qayyim dalam Zadul Mood 
sehingga hilanglah segala bentuk ketidakjelasan. Beliau mengatakan: 
'Tukanlah yang dimaksudkan ini ialah orang yang berpuasa pada 
hari-hari yang diharamkan 

Penjelasan senada juga disampaikan oleh al-Hafidz dalam al-Fath 
(IV/ 180). 



Mu’aiif berkata tentang keianjutan kajiannya yang lain: Nabi 
mengakui rangkaian puasa Hamzah al-Aslami dan bersabda 
kepadanya: 

(( C-Ld- jl jl » 

“Berpaasalah jika kama man dan berbnkalah jika kamn man. ” 

Dan hadits ini sudah disampaikan. 

Saya berkata: Benar, hadits ini telah disampaikan ketika 
membicarakan orang yang memperoleh kelonggaran untuk berbuka 
puasa .... tetapi dengan lafadz lain tanpa ada perangkaian (berbuka 
terus menerus -pent.). 



Disebutkan dalam riwayat Muslim: 

^^v2>ls 1 I •ij-j ! aiil )) 

(( C-S-d jl cc-jud jl : <J\i ? yiljl 



“la bertanya: Hai Rasulullah! Sesungguhnya saya seorang lelaki, saya 
berpuasa terus-menerus. Lalu, apakah saya akati berpuasa di 
perjalanan? Nabi menjawab: Berpuasalah jika kamu mau dan 
berbukalah jika kamu mau. ” 

Dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (21533). 

Pendapat pilihan mu’alif tidak didukung oleh hadits ini, karena 
antara sard (perangkaian) dan puasa dahr (sepanjang tahun) tidak ada 
saling keterkaitan. 

Al-Hafidz dalam al-Fath menyebutkan sebagian para ulama 
merujuk kepada hadits Hamzah ini dalam membolehkan {sard ash - 
Shaum) kemudian mengatakan: 
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"Ditegaskan berulang-ulang bahwa pernyataan Hamzah ini 
tentang puasa di perjalanan bukan puasa sepanjang tahun (shaum ad- 
Dahr) dan Sard as-Shaum bukan berarti puasa sepanjang tahun. 
Usamah bin Zaid mengatakan: 

(( jAi ^ if ^ jJS ^ of » 

| Jbf-I Or j>-\ | 

“Sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berpuasa terus- 

menerus. Lalu dikatakan: “Betiau tidak berbuka (berpuasa).” 

(HR. Ahmad)! 9 ) 

Dan telah maklum bahwa Nabi tidak berpuasa sepanjang tahun, 
maka menyebutkan sard (puasa terus menerus) bukanlah berarti puasa 
sepanjang tahun.” 

Mu’alif berkata juga: Yang lebih utama berpuasa sehari dan 
berbuka (tidak puasa) satu hari. Sesungguhnya ini lebih cara puasa 
yang lebih dicintai Allah. 

Saya berkata: Ini salah satu dalil dimakruhkannya puasa 
sepanjang tahun (seumur hidup) kecuali hari-hari diharamkan. Sebab, 
seandainya puasa seumu hidup itu disyari’atkan atau disunnahkan, 
tentu itu amal yang paling banyak dan yang lebih utama, karena 
ibadah semata-mata unggul. Maka, seandainya puasa seumur 
hidup ini ibadah, tentu tidak bisa diungguli, sebagaimana diterangkan 
oleh Ibnul Qayyim. □ 



^ Dalam al-Musnad (V/201) dan sanadnya hasan. 
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BAB: PUASA SUNNAH 



M 



’alif berkata pada judul “Puasa sepuluh Dzul Hijjah”: 4- 

— '•j ^ '■ j* » 



Jt , j ,b 



')A « 



^ r >. 



“Dari Aba liar air ah , /a berk at a: Rasulullah melarang puasa 
hari Arafah di padang Arafah. ” (HR. Ahmad, Abu Daud, 
an-Nasa'i dan Ibnu Majah) 



Saya berkata: Sanadnya dha ’if. Sanadnya bertumpu pada Mahdi 
al-Hijri. Dia majhul, kata an-Nawawi (VI/380) dan al-Hafidz dalam 
at-Talkhish (VI/469). Oleh karena itu Ibnul Qayyim, asy-Syaukani dan 
lain-lain mendha’ifkannya. Riwayat ini ditakhij dalam al-Ahaditsadh- 
Dha'ifah (404). 



Mu ’alif berkata pada judul: “Memberi kelonggaran pada hari 
Asyura”: 

ls^ cr* : M ^ J y* j y\* j* » 

(( 4^: . . * y^^* ^ 4-LaI j 

“Dari Jabir, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sal I am 
bersabda: Barangsiapa memberi kelonggaran untuk diri dan 
kelaarganya pada hari Asyura, maka Allah akan melong- 
garkan baginya semua sunnah-Nya. ” (HR . A’-Baihrqj 
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dal am asr-SyB’ab&an Ibnu Abdil Barr. Hadits ini mempunyai 
jahir-jalur lain yang semuanya dha ’if. Akan tctapi jika masing- 
masing jalur digabungkan menjadi satu, maka jalur-jalor ini 
akan semakin kuat, sebagaimana dikatakan oleh as-Sakhawi) 

Saya berkata: Ini pendapat as-Sakhawi dan saya melihatnya tidak 
benar, sebab syarat banyaknya jalur untuk menguatkan suatu hadits 
yagn terbebas dari perawi matruk atau tercurigai (i muttaham ) tidak 
terpenuhi dalam hadits di atas. Lihatlah, misalnya hadits Jabir ini 
yang mempunyai dua jalur: 

Pertama, dari Muhammad bin Yunus: Telah meriwayatkan 
kepada kami Abdullah bin Ibrahim al-Ghifari: Telah meriwayatkan 
kepada kami Abdullan bin Abu Bakr bin Akhi Muhammad bin al- 
Munkadir dari Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir. Diriwayatkan 
oleh al-Baihaqi. 

Ini sanad maudhu dari pihak Muhammad bin Yunus — yaitu 
al-Kudaimi. Ia pembohong sebagai pemalsu (perawi hadits maudhu 

Ibnu Hibban berkata: “Mungkin ia (al-Kudaimi) telah 
meriwayatkan lebih dari seribu hadits maudhu 

Mengenai gurunya, Abdullah bin Ibrahim al-Ghifari, adz- 
Dzahabi mengatakan: 

“Dia Abdullah bin Abu ‘Ami al-Madam dinilai mudallis (penipu) 
oleh para ulama, karena dia lemah dan dinyatakan oleh Ibnu Hibban, 
bahwa ia meriwayatkan hadits maudhu' (palsu). Ibnu ‘Adiy telah 
menyebutkan dua hadits palsu tentang keutamaan Abu Bakar dan 
‘Umar yang diriwayatkan oleh Abdullah al-Ghifari. Al-Hakim 
mengatakan: “Dia meriwayatkan hadits-hadits maudhu ' (palsu) dari 
sejumlah besar dari para perawi dha’if." 

Saya mengatakan: Dan hadits ini salah satunya gurunya 
Abdullah bin Abu Bakar bin Alchi Muhammad bin al-Munkadir juga 
dha’if, kata al-Mizan. 

Jalur kedua diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr dalam al-Istidzkar 
melalui Abu az-Zubair. Meskipun ini jalur hadits yang paling shahih, 
kata as-Suyuthi dalam al-La ’ali( 11/63), dikatakan oleh al-Hafidz Ibnu 
Hajar: “Ini hadits yang sangat mungkar (teringkari),” sebagaimana 
dinukil sendiri oleh as-Suyuthi seperti itu, namun beliau tidak 
mengomentari apa-apa. Al-Hafidz menimpakan riwayat ini kepada 
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al-Fadi bin al-Habab dan beliau mengatakan: “Barangkali dia (al-Fadl) 
menceritakan riwayat ini setelah buku-bukunya terbakar. M 

Saya mengatakan: Hadits ini memiliki cacat Iain, yaitu: 'an'anah 
Abu az-Zubair. Dia mudallis (penipu) dan al-Hafidz bersama 
Ibnul ‘Ajmi mencatatnya dal am al-Mudallisin. Keduanya mengatakan: 
“Sesungguhnya dia (Abu az-Zubair) terkenal sebagai penipu.” 

Demikian pula jalur-jalur lain bagi hadits ini yang bertumpu pada 
perawi-perawi matruk (tertingga;) dan majhul( tidak dikenal). Mungkin 
mereka adalah musuh-musuh al-Husain radhialllahu ‘anhu yang 
membuat hadits-hadits palsu tentang keutamaan memberi makan, 
memakai celak mata dan hari Asyura untuk menentang sekte Syi’ah 
yang menjadikan hari itu sebagai hari berkabung atas kematian 
al-Husain, karena beliau gugur pada hari itu. Oleh sebab itu Ibnu 
Taimiyah yakin sekali, bahwa hadits ini bohong (dusta) dan 
menyebutkan, Imam Ahmad pernah ditanya tentang hadits itu, beliau 
tidak menganggap apa-apa dan menegaskan bahwa ada salah seorang 
ulama salaf yang tidak suka membuat kelonggaran ( tausiah ) pada hari 
Asyura. Hadits ini juga tidak diketahui sama sekali pada abad-abad 
pilihan (unggulan). Ibnu Taimiyah menguraikan secara rinci masalah 
ini dalam al-Fatawa (11/248-256). Lihatlah ia kembali. Al-Munawi 
menukil, bahwa al-Majd al-Lughawi mengatakan: 

“Riwayat tentang puasa, shalat, infaq, khidhab (memakai 
pewarna kuku), menggunakan minyak wangi dan iktihal (memakai 
celak mata) pada hari Asyura adalah bid’ah yang diada-adakan oleh 
para pembunuh al-Husain radhiallahu ‘anhu." 



Mu’alif berkata pada judul: “Puasa Sya’ban”: 

^ ! -dil J U ol* : Jti )) 

j c ) *}'■> y \ (( . . . Ji** ji-i 

{ 

“Dari Usamah, ia berkata: Saya bertanya: HaJ Rasnlvllahl 
Saya tidak melihat engkau berpuasa di suatu bulan seperti 
engkau beipuasa di bulan Sya ’ban? Nabi menjawab : Ini bulan 
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yang dilalaikan mannsia .... "(HR. Abo Daud dan an-Nasa'i, 
dan dishahijhkan olch Ibnu KhozaimaJi) 

Saya berkata: Dalam memsbatkan hadits kepada Abu Daud, 
mu’alif mengikuti al-Hafidz dalam al-Fath , ash-Shan’ani dalam Subul 
as-Sakim dan asy-Syaukani dalam Nail al- Author. Ini salah paham dari 
mereka semua, padahal hadits ini tidak ada pada Abu Daud. Akan 
tetapi ada hadits lain pada Abu Daud tentang puasa Senin dan Kamis. 
K arena itu al-Mundzin dalam at-Targhib dan al-Hafidz dalam Tabyin 
al- 'Ujb bima Warada fi Fadhl Rajab hanya menisbatkan hadits ini kepada 
an-Nasa'i. Demikian juga an-Nabilisi dalam ad-Dzakha i. Kemudian 
sanadnya menurut an-Nasai hasart. 

Mu’alif berkata pada judul: “Puasa bulan-bulan Haram 
(Mulia)’’: 

: Jl — w ; igg ^ *4^ Of J** )) 

: jUi cJjS/' ftp Jjlir J ^ 

> 1 a ^A (( o? f — ^ • • ■ 

{ X*- -u-o t I **-1* 

“Dari seorang suku Bahilah, ia datang kepada Nabi 
shallaJlahu ‘alaihi wa sallam dan berkata: Ya Rasulnllab, aka 
leJaki yang datang kepadamu pada tahun awal ini. Nabi 
bersabda: Berpuasalab pada bulan-bulan mulia dan tinggal- 
kanlah. "(HR. Ahmad, Abu Daud, Tbnu Majah dan al-Baihaqi 
dengan sanad yang jayyid (bai k)) 

Saya berkata: Ini tidak jayyid sanadnya, karena perawinya 
goncang pada sisi-sisi yang telah disebutkan oleh al-Hafidz dalam at- 
Tahdzib dan sesudahnya oleh al-Mundziri dalam Muhtashar as-Sunan , 
kemudian ia mengatakan: “Dan telah terjadi perbedaan pendapat 
seperti yang Anda ketahu. Sebagian guru-guru kami mendha’ifkannya 
karena hal itu.” 

Saya berkata: Hadits mi mempunyai cacat lain, yaitu jahalah 
(tidak dikenal perawinya), sebagaimana telah saya jelaskan dalam 
Dha ’if A bi Daud (419). 
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Mu’alif berkata pad a jndnl: “Puasa Senin dan Kaxnis” : 

r j— ^ u yrf jW M o* » 

y*j j} ; J\-i> i*0 j 

-U)4 ol^} (( . . . _) J^\ J5" 

“Dari Abu Hurairah , bahwa Nabi shallaHahu ‘at at hi wa 
sal lam a da I ah yang paling sering berpuasa hari Senin dan 
Kamis. Lain ditanyakan kepadanya. beliau menjawab: 
Sesnngguhnya scmua amal dilaporkan pad a setiap hari Senin 
dan Kamis — "(HR. Ahmad dengan sanad shahih) 

Saya berkata: Hadits ini shahih, tetapi sanad dari Ahmad tidak 
shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (11/329) dan juga oleh at-Tirmidzi. 
Ibnu Majah meriwayatkannya melalui jalur Muhammad bin Rifa’ah 
dari Suha'ilbin Abu Shabb dari ayahnya. Muhammad bin Rifa’ah ini, 
kata al-Azdi, wwrcg&irhaditsnya. 

Adapun Ibnu Hibban menyebumya dalam a/s-Tii^ar. Olehkarena 
itu. Ibnu Hajar memberitakan dalam at-laqribbahwa hadits ini layyin 
(lunak). Setiap orang yang menshahihkan sanad ini atau memberi 
tautsiq kepada perawi ini (Muhammad bin Rifa’ah) hanyalah bersandar 
kepada tautsiq Ibnu Hibban semata, padahal tautsiq- nya tidak bisa 
menjadi sandaran. 

Kedha’ifan Ibnu Rifa’ah ini ditunjukkan oleh matan hadits dari 
nwayatnya yang bertentangan dengan matan dari riwayat Malik, Jarir 
dan ad-Darawardi pada koleksi Muslim (VII/ 11) dan dari riwayat 
Ma’marpada koleksi Ahmad (11.268). Keempatnya (Malik, Jarir, ad- 
Darawardi dan Ma’mar) meriwayatkan dari Suhail, hanya mereka 
tidak menyebutkan puasa Senin-Kamis Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam dan pertanyaan tentangnya. Demikian juga hadits ini 
diriwayatkan oleh Muslim bin Abu Maryam dari Abu Shalih pada 
koleksi Muslim juga. Hadits ini ditakhrij dalam al-Irwa (1V/105). 

Saya menshahihkan hadits ini, karena separuh kedua darinya 
shahih, sedangkan separuh pertama mempunyai hadits-hadits Iain 
yang menjadi saksi, seperti riwayat dari Usamah bin Zaid, ia 
menambahkan: 
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v j Jp, j — ^ ClJjii : Jli )) 

(( lif J J** V~?"^ 4 

" Beliau bersabda: Jnilah dua hari di tnana amal-amal dilaporkun 
kepada Tuhan semesta alam. Maka aku suka amalku dilaporkan sedang 
aku berpuasa . " 

Hadits diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ahmad dengan sanad 
hasan. Abu Daud meriwayatkannya melalui jalur kedua dan Ibnu 
Khuzaimah melalui jalur ketiga. Lihatar-7ur£/»£. 

Digabungkannya riwayat dari an-Nasa i dan Abu Daud menjadi 
satu adalah suatu kesalahpamahan. Renungkanlah. 

Mu’alif berkata pada judul: “Puasa tiga hari dalam setiap 
bulan”: Diriwayatkan dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallani: 

3 3 J&h j* f_yU> OlT S » 

“Sesungguhnya Nabi berpuasa hari Sabtu, Ah ad dan Senin 
pada setiap bulan dan pada buian terakhir (puasa) Selasa , Rabn 
dan Kamis. ” 

Saya berkata: Meyakini riwayat mi berasal dari Nabi perlu 
dipertimbangkan. Ini riwayat Sufyan dan Manshur dari Khaisyamah 
dari ‘A'isyah, ia berkata: ... At-Tirmidzi meriwayatkannya dan 
mengatakan: “Hadits hasan. Abdurrahman bin Mahdi meriwayat- 
kannya dari Sufyan dan tidak memarfu’kannya.’’ 

Al-Hafidz dalam al-Fath berkata: “la lebih mirip ( asybah ).” 

Saya berkata: Hadits ini mempunyai eacat lain. Disebutkan 
dalam at-Tahdzib mengenai biografi Khoisyamah ini — yakni Ibnu 
Abdurrahman — bahwa ia meriwayatkan dari keduanya kemudian 
penulis at- Tahdzib mengatakan: 

“Ibnul Qaththan mengatakan: Dipertimbangkan bahwa dia 
mendengar dari ‘A'isyah radhiallahu ‘anha.” 
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Mu’alif berkata melanjutkan pernyataan yang lain: 



t Jy 4 -Ip )) 

« tH j oJty j 



“ Sesungguhnya Nabi berpuasa Kami’s pa da aw al bulan, Seam 
berikutnya dan Senin berikutnya lagi. ” 

Saya berkata: Saya tidak menemukan riwayat ini dalam kitab- 
kitab Surmn dan Ibnul Qayyim pun tidak menyebutnya dalam Hodyuhu 
Shcillallahu ‘alaihi wa sallam ft Shiyamihi. Saya khawatir hadits ini 
kembali kepada mu’alif dan yang lainnya. Yang diketahui dalam 
Sutian , Nabi berpuasa ttiga hari setiap bulan: hari Senin pada awal 
bulan, Kamis berikutnya, kemudian Kamis berikutnya lagi. 
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i (1/328) dan yang lainnya, serta telah 
ditakhrij dalam Shahih Abi Daud (1/2017) dari hadits Ibnu ‘Umar. 
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Abu Daud dan Ahmad dari sebagian 
isteri-isteri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan sanad hasan. 



Ma’alif berkata pada “Doa ketika buka puasa”: Ibnu Majah 
meriwayatkan dari Abdullah bin ‘Amrbin ‘Ash: 

^ ^ ' 9 * x d> ^ y % 

OyL* 6jP3 a jl as Alp 1 Jli )) 

(( ... : J yu Joj\ li! ail JuP jlS ' j 

“Sesungguhnya Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam telah 
bersabda: Sesungguhnya bagi orang yang berpuasa ketika 
berbuka puasa ada do 'a yang tidak tertolak, dan Abdullah 
ketika berbuka puasa berdo ’ a : Allahumma irtni ” 

Saya berkata: Mu’alif tidak menjelaskan kedudukan riwayat ini, 
sehingga mengesankan bahwa ia shahih , padahal tidak demikian. Di 
dalam sanadnya ada Ishaq bin Ubaidillah al-Madani. Dia tidak diketahui, 
kata al-Mundziri dalam at-Targhib. Karena itu Ibnu Qayyim dalam 
az-Zad mendha’ifkannya. Saya telah mentakhrij dan menjelaskannya 
sedikit rinci dalam at- Ta iiqat al-Jiyad dan Irwa al-Ghalil( 921). 

Mu’alif berkata juga: At-Tirmidzi meriwayatkan dengan 
sanad hasan". 
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(( j J-iUJ' (^* S p j 



“Scsungguhnya Nabi shalhHahu 'alaihi wa sallant bersabda: 
Ada tiga orang yang tidak ditolak do 'an fa: orang yang 
berpuasa hingga berbuka, imam yang add dan orang yang 
dianiaya. ” 

Saya berkata: Seakan-akan mu’alif menetapkan kehasanan sanad 
hadits berdasarkan penghasanan at-Tirmidzi, padahal antara 
keduanya tidak (ada) talazum (kesesuaian). Menurut at-Tirmidzi dan 
yang lainnya hadits ini hasan karena ada saksi-saksi dari hadits lain, 
tetapi sanadnya yang ia laporkan tidak-Atfsu«. Ulama muta’akhirin 
juga mengatakan mengenai hadits seperti ini: “Sesungguhnya ia hadits 
hasan lighairihi (diniliai baik, karena ada dukungan hadits lain). 
Renungkanlah. 

Kemudian putaran hadits ini dalam riwayai at-Tirmidzi dan yang 
lainnya bertumpu pada Abu Mandzhilah. Ibnu al-Madini mengatakan: 
“(Ia) majhul." Hampir-hampir ia tidak dikenal,” kata adz- 
Dzahabi. 

Kemudian saya mentakhrijnya dalam adh-Dha’ifah (1358) dan 
saya menyatakan bahwa ia bertentangan dengan hadits lain yang saya 
takhrij dalam ash-Shahihah (596) □ 
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BAB: HAL-HAL YANG DIBOLEHKAN 
DALAM PUASA 



M u'alif berkata pada judui ini: ... Ketika fajartelah terbit 
dan di rnulutnya masih ada makanan, maka ia wajib 
mengel uarkanny a 

Saya berkata: Ini taklid kepada sebagian kitab-kitab fiqh yang 
tidak ada dalilnya dan sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wa saltam, bahkan 
bertentangan dengan sabda Beliau: 

t oJj fL'yi j ^ )) 

"Ketika salah seorang Jari kamu mendengar adzan, padahal tempat 
makanan masih ada di langannya, maka ia tidak meletakkannya 
sehelum memenuhi hajatnya dari tempat itu. " 

Hadits dinwayatkan oleh Ahmad. Abu Daud dan al-Hakim. 
dishahihkan oleh al-Hakim dan adz-Dzahabi. Ibnu Hazm juga 
meriwayatkannya dan menambah: 

‘if ^ J> Cf\ ■ )) 

(( 3 : ( 

"Amar (yakni: Ibnu Abi Amar, per a winy a dari Abu Hurairah) 
mengatakan: Dan mereka mengumandangkan adzan ketika fajarsudah 
terbit. ” 
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Hammad (yakni: Ibnu S a] amah) mengatakan dari Hisyam bin 
Urwah: “Ayahku memberi fatwa demikian.” 

Dan sanadnya shahih menurut Muslim dan mempunyai hadits- 
hadits saksi yang telah saya sebutkan dalam at-Ta’liqat al-Jiyad dan 
juga ash-Shahihah (] 394). 

Ini sebagai dalil, bahwa orang yang di tangannya ada tempat 
makanan atau minuman sedangkan fajar telah terbit, baginya boleh 
tidak meletakkan tempat itu sebelum memenuhi hajatnya. Kasus ini 
dikecualikan dari ayat (QS. Al-Baqarah: 1 87) di bawah ini: 

/jA ' y. y-ilj 

\ AV ! 0 yiS\ ^ yroiJ' 

Maka, tidak ada pertentangan antara ayat ini atau hadits-hadits 
yang semakna dengan ayat tersebut dan antara hadits ini, serta tidak 
ada ijma yang membantahnya, bahkan sejumlah besar dari para 
shahabat dan yang lainnya berpendapat lebih dari yang dimaksudkan 
hadits, yaitu dibolehkannya makan sahur hingga fajar tampak jelas 
dan warna putih (terang) telah menyebar ke segala penjuru. Lihat al- 
Fath (IV/ 109- 110). 

Dari pengertian hadits ini dapat diambil pelajaran, bahwa 
menetapkan //maAftidak makan dan minum) sejak seperempat jam 
sebelum fajar tidak-sah (batal), karena mereka melakukan hal ini 
karena takut didahului adzan fajar, padahal mereka sedang makan 
sahur. Seandainya mereka mengetahui rukhshuh (kelonggaran) ini 
tentu mereka tidak melakukan bid 'ah seperti ini Renungkanlah! □ 
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BAB: HAL-HAL YANG MEMBATALKAN 
PUASA 



M u'alif berkata: Istimna' (mengeluarkan sperma) baik 
disebabkan mencium atao memelak isteri maupnn 
dcngan tangan dapat membatalkan puasa dan mcwajib- 
kan qadha . 

Saya berkata: Tidak ada dalil yang menunjukkan batalnya hal 
di atas. Menyamakan istimna dengan jima’ tidak benar. Karena itu, 
ash-Shan’ani mengatakan: “Menurut pendapat yang lebih menonjol 
tidak ada kewajiban mengqadha' atau kifarat, kecuali atas orang yang 
berjima’. Menyamakan sebab lain dengan berjima’ itu tidak benar.” 

Asy-Syaukani condong kepada pendapat ini. Ini madzhab Ibnu 
Hazm, maka lihatiah al-Muhalla (VI/ 175-177 dan 205). 

Di antara bukti bahwa menganalogikan istimna ' dengan jima’ 
itu analogi bermuatan pembeda, adalah sebagian orang berpendapat 
begmi dalam masalah batalnya puasa tidak berpendapat sama dalam 
masalah kifarat. Mereka mengatakan: 

“Karena jima’ itu lebih berat dan hukum asal menetapkan tidak 
ada kifarat,” Lihatiah al-Muhadzdzab dan Syarah - nya oleh an-Nawawi 
(VI/368). 

Demikian pula kami mengatakan: Hukum asal menetapkan 
tidak batal puasa dan jima’ lebih berat danpada istimna ' maka istimna ' 
tidak bisa dianalogikan kepada jima’. Renungkanlah. 

Ar-Rafi’i (VI/ 396) mengatakan: 

“Air sperma jika keluar dengan sengaja dikeluarkan dapat 
membatalkan puasa. Jika ilaj (mempertemukan dua alat kelamin - 
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pent.) tanpa inzal (keluarnya air sperma) membatalkan puasa, apalagi 
inzal karena syahwat akan lebih membatalkan lagi.” 

3<tya berkata: Jika pernyaiaan di atas dibenarkan, maka kifaiat 
karena istimna' (mengeluarkan sperma dengan sengaja) lebih 
diwajibkan daripada karena ilaj tanpa inzal. Mereka tidak mengatakan 
demikian. Renungkanlah adanya saling bertentangan dua analogs ini. 

Selain itu mereka juga menyelisihi sebagian atsar ulama salaf 
yang menyatakan bahwa bersentuhan kulit tanpa jima’ tidak 
membatalkan puasa meskipun dapat menyebabkan keluarnya sperma. 

Sebagian dari atsar-atsar ini telah saya sebutkan dalam Silsilah 
al-Ahadits ash-Shahihah pada hadits-hadits nomor: 219-221, seperti 
jawaban ‘A'isyah radhiallahu ‘anha kepada orang yang bertanya 
kepadanya: “Apa yang dibolehkan dilakukan seseorang yangberpuasa 
kepada isterinya?” 

‘A' isyah menjawab: 

(( ^ ^ » 

" Semuanya (halal) kecuali jima ’ (hubungan suami-isteri). ” 

Abdurrazaq meriwayatkannya dalam al-Mushannaf (IV/ 1 90/ 
8439) dengan sanad shahih, sebagaimana dikatakan al-Hafidz dalam 
al-Fath dan Ibnu Hazm menjadikannya sebagai hujjah. Lihatlah atsar- 
atsar yang lain di sana. 

Ibnu Khuzaimah rahimahullah menguraikan sebagian dari hadits- 
hadits terkait dalam Shahih-nya (III/242) dan mengatakan: 

“Bab keringanan hukum bagi persentuhan kulit ( mubasyarah ) 
yang bukan jima’ bagi orang yang berpuasa dan dalil bagi adanya 
satu nama untuk dua makna, salah satunya dibolehkan dan yang lain 
dilarang, sebab mubasyarah dalam nash al-Qur’an diartikan jima’ dan 
al-Qur'an menunjukkan bahwa jima’ dalam puasa dilarang. Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

(( |*JU JaLAi jl )) 

"Jima ’ membatalkan puasa ” 

Dan beliau juga mempraktekkannya, bahwa mubasyarah (bersentuhan 
kulit) tanpa jima* dibolehkan tanpa kemakruhan dalam puasa.” 
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Ada dua hal yang pcrlu diperhatikan: 

Pertama , Sesungguhnya bersentuhan kulit bagi orang yang 
berpuasa persoalan lain dan tidak membatalkannya inzal tanpa jima’ . 
Karena itu, kami tidak menasehatkan terutama kepada orang yang 
kuat syahwat seksualnya yang sedang berpuasa untuk bersentuhan 
kulit karena takut ia terjatuh pada perbuatan yang dilarang: berjima’ . 
Ini suatu langkah preventif yang diambil dari dalil-dalil syari’at seperti 
sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam : 

(( £ J y j )) 

“Barangsiapa yang berkeliling di sekitar daerah larangan, akan 

dikhawatirkan terjatuh di dalamnya. ” 

Seakah-akan hal itu telah diisyaratkan oleh ‘A'isyah radhiallahu 
'anha dalam pernyataannya: 

(< j » 

“Dan siapakah diantara kalian yang dapat menahan hajatnya?" 
ketika ia menceritakan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersentuhan 
kulit dengannya, padahal beliau sedang puasa. 

Kedua, ketika mu’alif menyebutkan istimna' (mengeluarkan 
sperma) dengan tangan, tidak seorangpun dibenarkan memahami 
bahwa istimna' dengan tangan dibolehkan menurut mu’alif, sebab 
beliau menyebutkannya dalam konteks istimna' dengan tangan 
membatalkan puasa menurutnya. 

Adapun hukum istimna' sendiri permasalahan Iain dan mu’alif 
telah membahasnya secara detail pada kitab an-Nikah dengan 
menyampaikan pendapat-pendapat para ulama dan perbedaan 
pendapat antara mereka dalam masalah ini, meskipun pembaca tidak 
dapat menyimpulkan pendapat mu’alif dari keterangan beliau di sana 
sebagaimana kelaziman mu’alif dalam menghadapi masalah yang 
diperselisihkan hukumnya. 

Adapun kami berpendapat, bahwa kebenaran berpihak kepada 
mereka yang mengharamkannya dengan merujuk kepada firman Allah 
(QS. Al-Mu'minun (23):5,6 dan 7): 
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j JJ* iialjK iUi *t j j j_5 *3' ^ 



v-o : 0^.jll 



Dan tidak mengatakan istimna ' boleh bagi orang yang takut 
terjatuh di dalam perbuatan zina, melainkan ia dapat menggunakan 
obat mujarab dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yaitu sabda beliau 
ditujukan kepada pemuda dalam haditsnya yang terkenal mengenai 
perintah menikah: 



(( tUj a] Ajli i f )) 



"Maka, barangsiapayang tidak mampu, maka hendaklah ia berpuasa, 
karena puasa menjadi obat bagirtya. ” 



Karena itu, kami sangat menentang fatwa yang membolehkan 
istimna ' bagi pemuda yang khawatir jatuh ke dalam perbuatan zina, 
tanpa menyuruhnya menggunakan obat dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam yang mulia ini. 

Mu’ al if berkata: “Asy-Syaukani mengatakan: Dalam banyak 
riwayat terdapat petunjuk adanya sanksi urutan (tartib) dan sanksi 
pilihan (yakni mengenai kifarat berbuka puasa karena jima’). 
Orang yang memilih sanki urutan ( tartib ) lebih banyak dan 
bersamanya ada tambahan.” 

Saya berkata: Ibnul Qayyim menyebutkan enam unggulan yang 
dimiliki riwayat tentang sanksi urutan (tartib), salah satunya apa yang 
telah disebutkan oleh asy-Syaukani dan tidak diragukan lagi adanya 
keunggulan ini bagi orang yang mau mengetahuinya. Lihatlah enam 
unggulan ini dalam Tahdzib as-Sunan (HI/269-272). □ 
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BAB: MENGQADHA RAMADHAN 



M u’alif berkata: Mengqadha Ramadhan itu tidak wajib 
segera di lakukan, tetapi di perluas waktunya. Begitn 
juga kafarat. 

Saya berkata: la tidak bertentangan dengan firman Allah 
Subhanahu wa Ta’ala (QS. Ali Imran: 133): 

^ i rv” : jl JT ^ p&j j JA l ^J\ I Jp 

Yang benar, wajib segera diqadha ketika ada kesempatan. Ini madzab 
Ibnu Hazm (VI/260). Tidak ada sunnah shahih yang menentangnya. 

Adapun rujukan mu’alif bagi tidak diwajibkannya (mengqadha 
puasa dengan segera) dengan mengatakan: “Telah diriwayatkan 
dengan shahih dari ‘A'isyah radhiallahu ‘anha bahwa ia mengqadha 
puasa Ramadhan pada bulan Sya’ban (riwayat Ahmad dan Muslim) 
dan ia tidak mengqadha' (segera) padahal sempat,” adalah tidak benar, 
sebab dalam hadits tersebut tidak dijelaskan ‘A'isyah mampu 
mengqadha'nya dengan segera, tetapi justru sebaliknya. Matan hadits 
riwayat Muslim (III/ 1 54- 1 55) berbunyi: 

jl Li l jlsA*j ^ f y^\ )) 

^ AUl J J— — J ^9 Vj A- 

£l\ J 

“Saya mempunyai tanggungan puasa Ramadhan, tetapi tidak mampu 
mengqadhanya, kecuali pada bulan Sya’ban. Kesibukan dari 




Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam atau karena Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam . " 

demikian pula hadits ini diriwayatkan oleh ai-Bukhari dalam 
Shahih- nya berbeda dengan riwayat dugaan mu’alif. Dalam sebuah 
riwayat oleh Muslim dari ‘A'isyah, ia berkata: 

c <d)l J j ^ jjai x l CJIS" jl )) 

^ Aij\ of L 5^‘ ^ — * 

* y 

(( oLili 

“Sesungguhnya salah satu dari kami berbuka puasa pada masa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu ia tidak mampu 
mengqadhanya bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
hingga datang bulan Sya ’ban. ” 

Dua riwayat ini dengan tegas menunjukkan, bahwa ‘A'isyah tidak 
mampu mengqadha (Ramadhan) sebelum Sya’ban. Ini meng- 
isyaratkan bahwa seandainya ‘A'isyah mampu, tentu tidak 
mengakhirkannya. Ini bantahan terhadap mu’alif dan orang yang 
mendahuluinya. Oleh karena itu az-Zain bin al-Munayir mengatakan: 
“Tindakan ‘A’isyah secara lahiriah menunjukkan pilihan 
disegerakannya mengqhadha seandainya tidak dihalangi oleh 
kesibukan. Maka bagi orang yang tidak berhalangan tidak semestinya 
menangguhkan qadha. 

Ketahuilah, bahwa Ibnul Qayyim, al-Hafidz dan yang lainnya 
menerangkan bahwa kalimat: “Kesibukan dari Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam atau dengan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam" 
itu mudraj (kalimat yang disisipkan) dalam hadits, bukan perkataan 
‘A’isyah, tetapi perkataan dari salah satu perawinya, yaitu Yahya bin 
Sa’id. Hal ini ditunjukkan oieh perkataan Yahya dalam satu riwayat 
oleh Muslim: “Maka saya kira hal itu karena posisinya (‘A'isyah) di 
sisi Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ." 

Namun demikian, ini tidak mengurangi bobot uraian kami, sebab 
kami tidak menjadikan kalimat sisipan ( mudraj ) ini sebagai dalil, tetapi 
kata-kata ‘A'isyah (“Maka saya tidak mampu ...”) lah yang kami 
jadikan dalil bagi uraian kami Adapun sisipan hanyalah menerangkan 
sebab tidak adanya kemampuan. Ini tidak penting bagi kami dalam 
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masalah ini dan saya tidak tahu mengapa hal ini menjadi samar bagi 
al-Hafidz sehingga bdiau mengatakan pada akhir pensyarahan hadits: 
“Di dalam hadits ada petunjuk dibolehkannya menangguhkan 
qadha Ramadhan secara mutlak, baik karena berhalangan maupun 
tidak berhalangan, karena tambahan itu, seperti telah kami uraikan, 
adalah mudraj( sisipan) ...” 

Maka, halangan ketidakmampuan ‘A'isyah menjadi samar 
baginya (al-Hafidz). Maka, renungkanlah! 

Mu’alif berkata: Ad-Daruquthni meriwayatkan dari Ibnu 
‘Umar: 

t S j* c-i-i j\ '■ tUai *3 Jli 

(( £j \ j cLi jl j 

“Sesungguhnya Nabi shall aJlahu ‘alaihi wa sail am mengata- 
kan kepadanya (Ibnu ‘Umar), bah wa jika ia man, memisah- 
misabkanlab dan jika ia man menyambnngnya . ” 

Saya berkata: Jika hadits ini shahih, maka ia sebagai dalil pasti 
bagi adanya pertentangan. Akan tetapi, hadits ini tidak-s/za/zr'A. Hadits 
ini diriwayatkan ad-Daraquthni (hlm.244) melalui jalur Sufyan bin 
Bisyr dengan sanad dari beliau, kemudian ad-Daraquthni mengatakan: 
“Hanya darri Sufyan bin Bisyr sanad hadits ini.” 

Saya berkata: Dia (Sufyan) terhitung perawi majhul (tidak 
dikenal). Saya tidak mendapatkan sebutan apa-apa tentang dia dalam 
biografi para perawi yang ada pada saya. Mungkin, karena itu 
al-Baihaqi dalam as-Sunan (IV/258) dengan tegas mendha’ifkan 
sanadnya dan al-Hafidz juga mendha’ifkannya dalam at-Talkhish 
(VI/434) dan mengatakan setelah menisbatkan hadits ini kepada ad- 
Daraquthni: “Ia berkata: Atha' meriwayatkannya secara rnursal dari 
‘Ubaid bin ‘Umair. Saya berkata: Dan sanadnya juga dha ’if.” 

Adapun perkataan asy-Syaukani: “Dan Ibnul Jauzi telah 
menshahihkan hadits dan mengatakan: Kami tidak mengetahui ada 
orang yang mencela Sufyan bin Bisyr.” 

Maka saya mengatakan: Pernyataan ini tidak cukup untuk 
menshahihkan hadits ini. Pernyataan seperti ini mungkin dapat 
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ditujukan kepada setiap perawi yang majhul. Se hagai bah an tan ding an 
saya dapat mengatakan: Kami tidak mengetahui ada orang yang 
mempercayai Sufyan bin Bisyr. Ini lebih mendekati kaidah-kaidah ilmu 
hadits, sebab keshahihan hadits mensyaratkan adanya keterpercayaan 
para perawinya disaksikan oleh para imam. Adapun kedha’ifen hadits 
cukup karena hadits itu tidak valid atau tidak diketahui keterpercayaan 
salah satu perawinya, sebagaimana hal itu teiah mafhum di kalangan 
orang-orang yang mengerti Ilmu Hadits. 

Kami mengatakan: Bagaimana hadits ini terhitung shahih, jika 
salah satu dari ahli hadits atau kritikusnya mendha'ifkannya. Dia 
adalah imam al-Baihaqi. 

Kemudian hadits ini juga bertentangan dengan hadits yang lebih 
kuat, yaitu hadits Abu Hurairah: 



jui ^ ^ y : ji — \ ^ yii ji 

J' JA A lip jlf JA J tjl vAAj ^ X>- 



“Sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Tidak 
ada puasa setelah separuh dari Sya ’ ban hingga datang Ramadhan. Dan 
siapapun yang mempunyai tanggungan puasa Ramadhan, maka 
qadhalah dengan bersinambungan dan jangan melakukannya dengan 
terputus-putus. ” 

Ad-Daruquthni meriwayatkannya (him. 243) dan al-Baihaqi 
melalui jalur Hibban bin Hilal meriwayatkan: teiah menceritakan 
kepada kami Abdurrahman al-Qadhi —dia terpercaya— : Teiah 
meriwayatkan kepada kami al-Ala bin Abdurrahman dari ayahnya, 
darinya (Hibban bin Hilal). Ad-Daruquthni berkata: 

“Abdurrahman bin Ibrahim rf/za7/haditsnya.” 

Saya berkata: Ini diperselisihkan. Dalam sanad dari ad- 
Daruquthni, ia (Abdurrahman) memperoleh tautsiq, sebagaimana 
Anda tahu. Ibnu Ma’in, al-Bukhari dan yang lain juga memberinya 
tautsiq. Karena itu, Ibnul Qaththan mengatakan: 

“la diperselisihkan dan hadits riwayatnya itu hasan (baik), 
sebagaimana disebutkan dalam al-Jauhar an-Naqiy. ” 
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Al-Hafidz mengutip Ibnul Qaththan yang mengatakan: "Tidak 
ada orang yang mendha’ifkannya dengan argumen ( hujjah ) dan 
haditsnya hasan." 

Kemudian, setelah itu al-Hafidz mengatakan: “Sayaberkata: Ibnu 
Abi Hatim menegaskan, bahwa ayahnya mengingkari hadits dari 
Abdurrahman ini.” 

Saya berkata: Kesimpulannya, dalam bab ini tidak ada suatu 
keterangan baik yang bersifat potitif maupun negatif yang valid. 
Perintah menyegerakan qadha dari al-Qur'an menunjukkan wajibnya 
mengqadha secara berkesinambungan, kecuali ada halangan. 
Ia madzhab Ibnu Hazm juga (VI/261) yang mengatakan: 

“ Jika ia tidak melakukan, maka ia mengqadhanya secara terpisah- 
pisah dan ini sah berdasarkan firman Allah: 

f \ ; 5 y>- J' j? 

“Maka bilangannya dari hari-hari lain ” (QS. Al-Baqarah: 1 84) 

Dalam hal ini Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak menetapkan batas 
waktu yang dapat menyebabkan batalnya qadha. Ini pernyataan Abu 
Hanifah.” 

Faidah: 

Mu’alif tidak menyampaikan mengenai qadha Ramadhan bagi 
orang yang berbuka dengang sengaja (tanpa ada alasan syar’i), apakah 
baginya disyari’atkan qadha atau tidak? 

Secara lahiriah yang benar adalah yang kedua (yakni tidak 
disyari’atkan qadha). Inilah pilihan Ibnu Taimiyah sendiri yang 
mengatakan dalam al-Ikhtiyarat (him. 65): 

‘‘Orang sengaja tanpa ada udzur tidak mengqadha puasa atau 
sholatnya dan mengqadhanya tidak sah. Hadits yang meriwayatkan 
bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pernah menyuruh orang yang 
berjima’ di (siang) Ramadahan untuk melakukan qadha adalah dha ’if 
karena al-Bukhari dan Muslim tidak mengakui riwayat ini. ” 

Ini madzhab Ibnu Hazm, di mana ia meriwayatkannya dari Abu 
Bakar ash-Shiddiq, ‘Umar bin al-Khaththab, Ali bin Abi Thalib, 
Ibnu Mas’ud dan Abu Hurairah. Lihatlah kembali al-Muhalla 
(VI/180-185). 
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Akan tetapi, alasan Tbnu Taimiyah mendha’ifkan hadits 
perintah qadha atas orang yang berjima’ di (siang) Ramadhan karena 
al-Bukhari dan Muslim mengingkarinya, bagi saya hal ini bukan 
sebagai pertimbangan. Sebab, betapa banyak hadits yang tidak diakui 
al-Bukhari dan Muslim ternyata shahih. Yang benar, hadits ini shahih 
dengan semua jalur-jalurnya seperti dikatakan al-Hafidz Ibnu Hajar 
dan salah satu jalurnya shahih mursal, seperti telah saya jelaskan 
dalam komentar saya terhadap risalah: "Shiyam" Ibnu Taimiyah 
(him. 25-27) dan dalam Irwa ' al-Ghalil (IV/90-92). Maka mengqadha 
bagi orang yang jima’ sebagai bagian dari kifaratnya. Masalah ini 
tidak bisa disamakan dengan kasus orang yang berbuka puasa dengan 
sengaja, maka keterangan Ibnu Taimiyah mengenai kasus ini 
selamat (dari kritik). 

Adapun mengenai shalat, mu’alif memilih tidak wajib qadha, 
mengikuti pendapat Ibnu Hazm yangbeliau kutip secara ringkas dalam 
bab: “Shalat sebelum Jum’at.” Pilihan seperti ini semestinya mu’alif 
juga menerapkannya dalam masalah puasa, sebab dalil tidak adanya 
qadha puasa juga berlaku untuk shalat. Apalagi itu madzhab Ibnu 
Hazm yang mengatakan: 

“Dalil bagi masalah ini adalah bahwa wajibnya qadha karena 
sengaja muntah telah sah berasal dari sabda Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam seperti telah saya sampaikan dan tidak ada nash yang 
mewajibkan qadha karena batalnya puasa oleh tindakan makan, 
minum atau berjima’ dengan sengaja. Sesungguhnya Allah Subhanahu 
wa Ta’ala hanya mewajibkan puasa Ramadhan, tidak lainnya atas 
orang yang sehat, bermukim, berakal dan sudah dewasa ( baligh ). Maka 
mewajibkan puasa di luar Ramadhan sebagai pengganti adalah berarti 
mewajibkan suatu syari’at yang tidak diijinkan oleh Allah Subhanahu 
wa Ta’ala. Ini tidak benar. Tidak ada perbedaan antara mengatakan, 
bahwa puasa di luar bulan yang telah ditetapkan oleh Allah adalah 
bersifat mengganti, meskipun tanpa didasarkan pada dalil dan 
mengatakan haji ke Makkah diganti haji ke luar Makkah, shalat 
menghadap ke Ka’bah diganti shalat menghadap ke luar (selain) 
Ka’bah dan demikian seterusnya. Allah Azza wa Jalla berfirman: 

Y Y \ : a ylJl ^ La Ui <131 $ jJL>- jJUd 

"Itulah hukum-hukum AUah, maka janganlah kamu tnelanggamya. ” 

(QS. Al-Baqarah: 229) 
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"Dan barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, maka 
sesungguhnya dia telah berbuat zalitn terhadap dirinya sendiri. " 
(QS. Ath-Thalaq: 1) 

Kemudian Ibnu Hazm membantah mereka yang menganalogikan 
orang yang sengaja membatalkan puasa dengan orang yang batal puasa 
karena muntah atau berjima’ di siang Ramadha. Beliau juga 
meriwayatkan ucapan-ucapan khulafa’ ar-Rasyidin selain ‘Utsman, 
ucapan Ibnu Mas’ud dan Abu Hurairah. Merujuklah kc sana. 

Saya bcrkata: Mengenai orang yang berjima’ di siang 
Ramadhan, benar ada hadits shahih dari Nabi shallallahu ‘ alaihi wa 
sallatn, bahwa beliau menyuruh ia mengqadha puasanya. □ 
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BAB: ORANG YANG MENINGGAL 
MEMPUNYAI TANGGUNGAN PUASA 



M u’alif berkata: Demikianlah mereka sepakat, bahwa 
orang yang tidak mampu berpuasa waktu hidupnya tidak 
perlu dipuasakan oleh orang lain. 

Saya berkata: Kenyataannya, tidak ada ijma’ dalam masalah ini. 
Ibnu Taimiyah berpendapat mengenai masalah ini dalam al-Ikhtiyarat 
(him. 64): 

“Jika seseorang mau berderma dengan memuasakan orang yang 
tidak mampu berpuasa karena sudah tua dan yang semisalnya atau 
(memuasakan) orang yang meninggal, sedangkan mereka orang-oran 
gyang tidak mampu secara finansial, maka perbuatan itu dibolehkan 
karena lebih menyerupai harta. Al-Qadhi mengkisahkan mengenai 
puasa nadzar di masa hidupnya orang yang bernadzar hal serupa." 

Saya telah menukil hal ini sebagai bahan telaah, bukan 
mengadopsinya, maka saya tidak berpendapat bahwa tindakan itu 
benar, sebab bertentangan dengan firman Allah Ta ’a/aberikut: 

^ r JC* C Yi ofj 

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selaitt apayang 
telah diusahakannya” (QS. An-Najm: 39) 

Adapun Ibnu Taimiyah menafsiri ayat tersebut dengan keterangan 
yang tidak berlawanan dengan madzhabnya. Uraian secara rinci tidak 
mungkin dimuat di sini, maka silakan yang bermmat menambah 
pengetahuan merujuk ke sana. 
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Mu ’alif berkata mengenai madzhab asy-Syafi’i yang dipilih: 
Sesungguhnya di sunnahkan bagt wali (keluarga) mayit berpuasa 
antuknya. Madzhab ini merujuk riwayat dari Ahmad dan al- 
Bukhari-Muslim: 

o* • ^ ZJiJlc- Je- )) 

(( aJj -up 

“Dari ‘A isyah bahwa Nabi bersabda: Barangsiapa yang 
meninggal dan mempunyai tanggungan puasa, maka wali 
(keluarga)-nya berpuasa antuknya. ” 

Al-Bazzar menambah kata-kata: (( ^ )) l Insya'a’{ jika 

ia berkenan) dan berkomentar bahwa sanadnya basan (baik). 
Saya berkata: Tidak demikian. Tambahan ini justru dha ’if dan 
mungkar. Tambahan ini berasal dari Ibnu Luhai'ah. Dia dha’if dan 
hanya dia yang meriwayatkan demikian, kata al-Hafidz dalam al-Fath 
dan beliau mengatakan dalam al-Talkhish\ “la (tambahan ini) lemah, 
karena berasal dari Ibnu Luhai'ah. ” 

Tampaknya dalam menghasankan riwayat ini, mu’alif mengikuti 
Shadiq Khan dalam ar-Raudhah yang mengikuti al-Haitsami dalam 
al-Majma. ’ Ini suatu kesalahan atau kekurangan hati-hatian dari 
mereka semua. 

Kemudian menurut madzhab Hanbali hadits ini ditujukan kepada 
puasa nadzar, maka dipuasakan oleh walinya. Adapun puasa fardhu 
tidak bisa dipuasakan oleh orang lain. Ini pendapat perawi haditsnya, 
‘A' isyah dan perawi hadits berikutnya, Ibnu Abbas. Saya telah 
menyebutkan keterangan mereka ( A'isyah dan Ibnu Abbas) mengenai 
hal ini dalam Ahkam al-Jana 'iz pada pokok bahasan (106). Ini sesuai 
dengan dasar-dasar syari’at dan hikmahnya dan didukung oleh 
pendapat Ibnul Qayyim dalam Tahdzib as-Sumn dan I’lamul Muwaqi’in. 
Saya telah menukil keterangan beliau dari kitab ini. Ini tepat sekali. 
Maka jadikanlah ia referensi. 

Mn’alif berkata: Ahmad dan para penulis Sunan telah 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas: 

!-d>i t> : Jui <jjjg frU- ^ ^ J jt )) 
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>i * 

.1 jl 



(( • • -jU; : Jli. . • 

“Seorang lelaki datang kepada Nabi sbaliallabn ‘alaibi wa 
sallam dan bertanya: Ya Rasulullah, ibuku meninggal dan ia 
menanggang puasa satu bulan, apakab lain say a boleb mem- 
puasa- kan untnknya? . . Nabi menjawab: Ya....” 



Saya berkata: Ini mengesankan bahwa hadits ini tidak 
diriwayatkan oleh perawi yang lebih tinggi tingkat keshahihannya 
daripada perawi-perawi di atas. Padahal tidak demikian. Imam 
Bukhari-Muslim telah meriwayatkannya dalam bab: “Puasa dari Ibnu 
Abbas.” Dalam sebuah riwayat dari Bukhari-Muslim disebutkan: 

^ > / / / / 

(( j )) 

“la meninggal dan menanggung puasa nadzar” 

Hadits ini berbicara mengenai puasa nadzar, maka tidak boleh 
dijadikan rujukan bagi puasa fardhu seperti yang dilakukan oleh 
mu’alif, atau dengan kata lain: Hadits sebagai dalil bagi madzhab 
HambalibukanmadzhabSyafi’i. Renungkanlah. □ 
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